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BUPATI BOMBANA
PROVINSI SULAWESI TENGGARA

PERATURAN BUPATI BOMBANA
NOMOR 71 TAHUN 2026

TENTANG

PENETAPAN KAJIAN RISIKO BENCANA DAERAH

TAHUN 2026-2030

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BOMBANA,

bahwa dalam rangka mekanisme terpadu mengenai
gambaran menyeluruh terhadap risiko bencana di
Kabupaten Bombana dan membangun kapasitas serta
budaya aman dari bencana, dilakukan analisis tingkat
ancaman, tingkat kerugian dan kapasitas Daerah;
bahwa berdasarkan ketentuan dalam Pasal 36
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana dan Pasal 6 Peraturan
Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana, perlu
menetapkan Kajan Risiko Bencana Daerah Tahun
2026-2030;

bahwa  berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Penetapan
Kajian Risiko Bencana Daerah Tahun 2026-2030;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2003 tentang
Pembentukan Kabupaten Bombana, Kabupaten
Wakatobi dan Kabupaten Kolaka Utara di Provinsi
Sulawesi Tenggara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 144, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4339);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran HNegara Republik Indonesia Nomor 5587)
secbagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2026 tentang
Penyesuaian Pidana (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2026 Nomor 1, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 7153);




Menetapkan

=%

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG PENETAPAN KAJIAN RISIKO
BENCANA DAERAH TAHUN 2026-2030.

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Bombana.

2. Kajan Risiko Bencana adalah mekanisme terpadu untuk
memberikan gambaran menyeluruh terhadap risiko
bencana suatu Daerah dengan menganalisis tingkat
ancaman, tingkat kerugian Daerah dan kapasitas Daerah.

3. Dokumen Kajian Risiko Bencana Daerah Tahun 2026-2030
yang selanjutnya disebut Dokumen KRB Daerah adalah
laporan tertulis yang menganalisis secara ilmiah dan
komprehensif tentang potensi bahaya bencana, tingkat
kerentangan wilayah, dan kapasitas pengelolaan bencana di
Kabupaten Bombana yang menjadi dasar dan acuan
penting dalam upaya pengurangan risiko bencana dan
mitigasi dampaknya.

4. Risiko Bencana adalah potensi kerugian yang ditimbulkan
akibat pada suatu kawasan dalam kurun waktu tertentu
yvang dapat berupa kematian, luka, sakit, jjwa terancam,
hilangnya rasa aman, mengungsi, kerusakan atau
kehilangan harta dan gangguan kegiatan masyarakat.

5. Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang
mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan
yang disebabkan oleh faktor alam dan atau faktor non alam
atau faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya
korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian
harta benda dan dampak psikologis.

Pasal2

(1) Dengan Peraturan Bupati Bombana ini ditetapkan Kajian
Risiko Bencana Daerah Tahun 2026-2030.

(2) Kapan Risiko Bencana Daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dituangkan dalam bentuk Dokumen KRB
Daerah.

Pasal 3

(1) Dokumen KRB Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal
2 ayat (2} menjadi pedoman dalam penyusunan
perencanaan, kebijakan dan strategi dalam
penanggulangan bencana di Daerah untuk jangka 5 (lima)
tahun.

(2) Dokumen KRB Daerah dapat ditinjau kembali setiap 2
(dua) tahun sekali atau sesuai kebutuhan.

Pasal 4

(1} Dokumen KRB Daerah terdiri atas:
a. BAB | PENDAHULUAN,;
b. BAB Il KONDISI KEBENCANAAN,;
c. BAB Il PENGKAJIAN RISIKO BENCANA;
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d. BAB IV REKOMENDAS]; dan
e. BAB V PENUTUP.

(2) Dokumen KRB Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 5
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
Agar  setiap orang  mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Bupati imi dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Bombana.

Ditetapkan di Rumbia
pada tanggal ¢ AppiL Jo2q,

BUPATI BOMBANA

Diundangkan di Rumbia
pada tanggal b pAp&L 2020

Pj. SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN BOMBANA,

SYAHRUN
BERITA DAERAH KABUPATEN BOMBANA TAHUN 2026 NOMOR ?—
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Kabupaten Bombana merupakan salah satu wilayah di Provinsi Sulawesi Tenggara yang memiliki
tingkat kerawanan tinggi terhadap berbagai jenis bencana alam. Kondisi geografis wilayah yang
didominasi oleh kawasan perbukitan, wilayah pesisir, daerah kepulavan, serta keberadaan sungai
dan daerah dataran rendah menyebabkan Kabupaten Bombana rentan terhadap bencana
hidrometeorologi maupun geologi. Berdasarkan Data dan Informasi Bencana Indonesia (DIBI)
BNPB serta catatan BPBD Kabupaten Bombana, dalam beberapa tahun terakhir telah terjadi
berbagai kejadian bencana seperti banjir, banjir bandang, cuaca ekstrem, tanah longsor,
kebakaran hutan dan lahan, gelombang ekstrem dan abrasi, serta kekeringan. Selain itu, kondisi
geologi dan wilayah pesisir Bombana juga menunjukkan adanya potensi ancaman gempa bumi
dan tsunami. Tingginya frekuensi kejadian bencana serta besarnya potensi kerugian yang dapat
ditimbulkan menunjukkan bahwa penangpulangan bencana di Kabupaten Bombana perlu
dilakukan secara terencana, terpadu, terkoordinasi, dan berkelanjutan. Oleh karena itu,
penyusunan Dokumen Kajian Risiko Bencana (KRB) Kabupaten Bombana Tahun 2026-2030
menjadi penting sebagai dasar pengambilan kebijakan penanggulangan bencana berbasis analisis
ancaman, kerentanan, dan Kapasitas daerah. Penyusunan dokumen ini mengacu pada Peraturan
Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum

Pengkajian Risiko Bencana serta pedoman teknis terkait lainnya.

Dokumen Xajian Risiko Bencana Kabupaten Bombana Tahun 2026-2030 disusun sebagai
pedoman teknis dan acuan strategis dalam mendukung perencanaan pembangunan daerah
berbasis pengurangan risiko bencana. Kajian ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas
pemerintah daerah dan kelembagaan penanggulangan bencana dalam upaya mitigasi,
kesiapsiagaan, tanggap darurat, hingga pemulihan pascabencana. Qutput utama dari kajian ini
berupa Dokumen Kajian Risiko Bencana, Peta Risiko Bencana dengan skala 1:50.000 untuk
wilayah kabupaten dan 1:25.000 untuk wilayah kecamatan, serta rekomendasi pengurangan
risiko bencana yang dapat dijadikan dasar penyusunan kebijakan dan program penanggulangan

bencana daerah.

Berdasarkan hasil pengkajian risiko bencana, Kabupaten Bombana memiliki potensi multi-
bahaya yang terdiri atas banjir, banjir bandang, cuaca ekstrem, gelombang ekstrem dan abrasi,
gempa bumi, kebakaran hutan dan lahan, kekeringan, likuefaksi, tanah longsor, dan tsunami.
Analisis historis kejadian bencana menunjukkan bahwa banjir merupakan jenis bencana yang
paling dominan terjadi di sebagian besar kecamatan, disusul oleh cuaca ekstrem dan banjir
bandang. Sementara itu, wilayah pesisir dan kepulauan memiliki potensi ancaman gelombang
ekstrem, abrasi, dan tsunami, sedangkan wilayah perbukitan dan lereng memiliki potensi
ancaman tanah longsor yang cukup signifikan. Hasil pengkajian juga menunjukkan bahwa

beberapa wilayah memiliki tingkat kerentanan yang cukup tinggi akibat kepadatan penduduk,
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keterbatasan infrastruktur pendukung kebencanaan, serta kapasitas kesiapsiagaan masyarakat

yang masih perlu diperkuat.

Untuk menentukan arah penanganan bencana prioritas di Kabupaten Bombana, dilakukan
analisis menggunakan Matriks Prioritas Penanganan Bencana yang mempertimbangkan tingkat
risiko dan kecenderungan kejadian bencana. Hasil analisis menunjukkan bahwa bencana banjir,
banjir bandang, cuaca ekstrem, dan likuefaksi termasuk dalam kategori prioritas utama karena
memiliki tingkat ristko tinggi dan potensi dampak yang luas terhadap masyarakat maupun
infrastruktur daerah. Prioritas penanganan berikutnya meliputi gempa bumi, tsunami,
kekeringan, serta kebakaran hutan dan lahan yang memerlukan penguatan mitigasi dan
kesiapsiagaan secara bertahap. Adapun ancaman tanah longsor, gelombang ekstrem, dan abrasi
tetap memerlukan perhatian melalui penguatan pengelolaan kawasan rawan bencana dan
peningkatan kapasitas masyarakat pada wilayah terdampak. Melalui matriks prioritas tersebut,
arah kebijakan penanggulangan bencana dapat dilakukan secara lebih efektif, terukur, dan fokus

terhadap ancaman yang paling kritis.

Mengingat tingginya potensi risiko bencana di Kabupaten Bombana serta masih perlunya
penguatan kapasitas daerah dalam penanggulangan bencana, maka rekomendasi penanganan
difokuskan pada tujuh aspek utama, yaitu penguatan Kkebijakan dan kelembagaan
penanggulangan bencana, pengkajian risiko dan perencanaan terpadu, pengembangan sistem
informasi kebencanaan dan logistik, penguatan mitigasi pada kawasan rawan bencana,
peningkatan efektivitas pencegahan dan kesiapsiagaan, penguatan sistem tanggap darurat
bencana, serta pengembangan sistem rehabilitasi dan rekonstruksi pascabencana. Selain itu,
diperlukan integrasi pengurangan risiko bencana ke dalam dokumen pembangunan daerah dan
peningkatan koordinasi lintas sektor agar upaya penanggulangan bencana dapat berjalan secara

optimal dan berkelanjutan.

Dokumen Kajian Risiko Bencana Kabupaten Bombana Tahun 2026-2030 diharapkan dapat
menjadi pedoman dasar bagi pemerintah daerah, BPBD, Organisasi Perangkat Daerah {OPD),
dunia usaha, dan masyarakat dalam menyusun kebijakan, program, serta langkah teknis
penanggulangan bencana di Kabupaten Bombana. Selain menjadi dasar penyusunan Rencana
Penanggulangan Bencana (RPB), dokumen ini juga diharapkan mampu mendukung terwujudnya
pembangunan daerah yang tangguh bencana serta meningkatkan kapasitas daerah dalam

menghadapi ancaman bencana di masa mendatang.
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BAB 1 PENDAHULUAN

11 LATAR BELAKANG

Kabupaten Bombana terletak di ujung tenggara Provinsi Sulawesi Tenggara pada koordinat antara
4°22'59.4" - 5°28'26,7" LS dan 121°27°46,7" - 122°09'9,4" BT. Dengan luas * 3.293,97 km? atau
21,88% dari total daratan provinsi, wilayah ini berpenduduk sekitar 168.055 jiwa berdasarkan
proyeksi BPS 2025. Topografi Bombana sebagian besar berupa perbukitan bergelombang dan
pedataran, namun juga memiliki wilayah perairan luas di sekitar Selat Kabaena seluas + 11.837,31

km? serta sejumiah sungai yang tersebar di 22 kecamatan.

Kondisi geografis tersebut membuat Bombana rentan terhadap bencana. Berdasarkan Data dan
Informasi Bencana Indonesia (DIBI) dari BNPB, dalam sepuluh tahun terakhir, Bombana telah
mengalami bencana banjir, tanah longsor, angin puting beliung, dan menurut BPBD, juga terdapat
kejadian banjir bandang dan kebakaran hutan. Selain itu, gempa bumi, gelombang ekstrim, abrasi,
kekeringan, dan tsunami berpotensi terjadi di wilayah ini karena kondisi alamnya. Menghadapi risiko
tersebut, langkah pencegahan bencana di Bombana perlu ditingkatkan. Sesuai Undang-Undang
Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, kini penanggulangan bencana lebih
menitikberatkan pada upaya pengurangan risiko. Oleh karena itu, Pemkab Bombana perlu menyusun

kajian risiko bencana sebagai panduan bagi kebijakan penanggulangan yang strategis di masa depan.

Kajian risiko bencana ini merupakan langkah awal perencanaan penanggulangan bencana,
diharapkan dapat membantu pemerintah menentukan kebijakan dan strategi pengurangan risiko
bencana. Sebagai bagian dari Sendai Framework for Disaster Risk Reduction [SFDRR} 2015-2030,
penanggulangan bencana berbasis pemahaman akan risiko pada seluruh dimensinya—ancaman,
kerentanan, dan kapasitas—sangat diperlukan untuk perencanaan, mitigasi, dan kesiapsiagaan yang
tepat. Kajian ini menggunakan metodologi yang mengikuti Peraturan Kepala BNPB Nomor 02 Tahun
2012 tentang Pedoman Pengkajian Risiko Bencana, serta melibatkan lintas sektor seperti OPD,
akademisi, LSM, tokoh masyarakat, dan swasta. Dengan demikian, Dokumen Kajian Risiko Bencana
Kabupaten Bombana diharapkan dapat mewakili isu lintas sektor dan mengakomodasi masukan dari

berbagai pihak terkait.
1.2 MAKSUD DAN TUJUAN

Kegiatan ini diharapkan dapat mendukung Direktorat Pengurangan Risiko Bencana, Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) dalam penyusunan kajian risiko bencana di Kabupaten Bombana,
yang dimaksudkan untuk menghasilkan Kajian Risiko Bencana (KRB) sebagai dasar yang kuat dalam
perenc anaan kebijakan guna meningkatkan efiektivitas upaya manajemen bencana yang disebabkan

oleh faktor penyebab bencana bagi para pengambil keputusan dan para peiaku penanggulangan
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bencana di Pusat dan Daerah dalam rangka mengurangi risiko dan dampak yang ditimbulkan oleh

bencana.

Kegiatan ini bertujuan untuk:

1) Menyusun Kajian Risiko Bencana Kabupaten Bombana;

2) Menyusun Peta Risiko (peta bahaya, peta kerentanan dan peta kapasitas) dengan skala
1:50.000 untuk wilayah administrasi kabupaten dan 1:25.000 untuk wilayah administrasi
kecamatan: dan

3) Mendukung Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Bombana dalam
upaya penyusunan Kkajian risikc bencana sebagai bahan acuan kebijakan terkait
penanggulangan bencana.

4) Mendukung Pemerintah Daerah Bombana sebagai dasar koordinasi dan sinkronisasi program
dalam melakukan aksi pendampingan maupun intervensi teknis langsung oleh pemerintah ke

komunitas terpapar untuk mengurangi risiko bencana.

1.3 SASARAN KEGIATAN

1. Tersusunnya Dokumen Kajian Risiko Bencana untuk Kabupaten Bombana;

2. Tersusunnya album peta kajian risiko bencana Kabupaten Bombana dengan skala 1:50.000
untuk wilayah administrasi kabupaten dan 1:25.000 untuk wilayah administrasi kecamatan,

yang terdin dart

a  Peta-peta Bahaya;

b. Peta-peta Kerentanan;

¢ Peta-peta Kapasitas;

d. Peta-peta Risiko Bencana; dan
Peta Risiko Multi Bahaya Daerah.

14 LANDASAN HUKUM

Penyusunan Dokumen Kajian Risiko Bencana Kabupaten Bombana ini dibuat berdasarkan landasan

operasional hukum yang terkait sebagai berikut.

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
(Lembaran Negara Republik indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor4421);

2 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara
Republik indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4723);

3 Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau
Kecil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 84, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4739}); Sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
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(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor
1 Tahun 2026 tentang Penyesuaian Pidana (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2026
Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 7153);

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasiona! Tahun 2025-2045 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 194,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4723);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang tentang Tata Cara Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2006 Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4663);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan Antara
Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah Provinsi/Kota
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4737};

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan
Bencana (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4828);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah ( Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 2025 tentang Pedoman Penyusunan
Rencana Kerja Pamerintah Daerah Tahun 2026 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2025
Nomor 435);

Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 4 Tahun 2008 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana [Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 1088);

Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 2 Tahun 2012 tentang
Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana {Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 1096)

Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 3 Tahun 2012 tentang
Panduan Penilaian Kapasitas Daerah dalam Penanggulangan Bencana (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 2};
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Peraturan Badan Nasional Penanggulangan Bencapa Nomor 1 Tahun 2025 tentang Rencana
Nasional Penanggulangan Bencana Tahun 2025-2029 (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2025 Nomor 1045).

1.2 PENGERTIAN

Untuk memahami Dokumen KRB Kabupaten Bombana ini, maka disajikan pengertian-pengertian

kata dan kelompok kata sebagai berikut:

1.

10.

11.

12.

e,

14,

Badan Nasional Penanggulangan Bencana, yang selanjutnya disingkat dengan BNPB adalah
lembaga pemerintah non departemen sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Badan Penanggulangan Bencana Daerah, yang selanjutnya disingkat dengan BPBD adalah
badan pemerintah daerah yang melakukan penyelenggaraan penanggulangan bencana di daerah.
Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau non
alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia,
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.

Geographic Information System, selanjutnya disebut GIS adalah sistem untuk pengelolaan,
penyimpanan, pemrosesan atau manipulasi, analisis, dan penayangan data yang mana data
tersebut secara spasial (keruangan) terkait dengan muka bumi.

Indeks Kerugian Daerah adalah jumlah infrastruktur yang berada dalam wilayah bencana.
indeks Penduduk Terpapar adalah jumlah penduduk yang berada dalam wilayah diperkirakan
terkena dampak bencana.

Kajian Risiko Bencana adalah mekanisme terpadu untuk memberikan gambaran menyeluruh
terhadap risiko bencana suatu daerah dengan menganalisis tingkat bahaya, tingkat kerentanan
dan kapasitas daerah.

Kapasitas Daerah adalah kemampuan daerah dan masyarakat untuk melakukan tindakan
pengurangan tingkat bahaya dan tingkat kerentanan daerah akibat bencana.

Kerentanan adalah suatu kondisi dari suatu komunitas atau masyarakat yang mengarah atau
menyebabkan ketidakmampuan dalam menghadapi ancaman bencana.

Korban Bencana adalah orang atau kelompok orang yang menderita atau meninggal dunia
akibat bencana.

Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia yang memegang kekuasaan
pemerintahan negara Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana adalah serangkaian upaya yang meliputi
penetapan kebijakan pembangunan yang berisiko timbulnya bencana, kegiatan pencegahan
bencana, tanggap darurat, dan rehabilitasi.

Peta adalah kumpulan dari titik-titik, garis-garis, dan area-area yang didefinisikan oleh lokasinya
dengan sistem koordinat tertentu dan oleh atribut non spasialnya.

Peta Risiko Bencana adalah peta yang menggambarkan tingkat risiko bencana suatu daerah

secara visual berdasarkan Kajian Risiko Bencana suatu daerah,

12




DOKUMEM KAJIAN RISITKO BENCANA KABUPATEN BOMBANA TAHUN 2026-2030

15. Rawan Bencana adalah kondisi atau karakteristik geologis, biologis, hidrologis, klimatologis,
geografis, sosial, budaya, politik, ekonomi, dan teknologi pada suatu wilayah untuk jangka waktu
tertentu yang mengurangi kemampuan mencegah, meredam, mencapai kesiapan, dan
mengurangi kemampuan untuk menanggapi dampak buruk bahaya tertentu.

16. Rencana Penanggulangan Bencana adalah rencana penyelenggaraan penanggulangan
bencana suatu daerah dalam kurun waktu tertentu yang menjadi salah satu dasar pembangunan
daerah.

17. Risiko Bencana adalah potensi kerugian yang ditimbulkan akibat bencana pada suatu wilayah
dan Kurun waktu tertentu yang dapat berupa kematian, luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa
aman, mengungsi, kerusakan atau kehilangan harta, dan gangguan Kegiatan masyarakat.

18. Skala Peta adalah perbandingan jarak di peta dengan jarak sesungguhnya dengan satuan atau
teknik tertentu.

19. Tingkat Kerugian Daerah adalah potensi kerugian yang mungkin timbul akibat kehancuran
fasilitas kritis, fasilitas umum dan rumah penduduk pada zona ketinggian tertentu akibat
bencana.

20. Tingkat Risiko adalah perbandingan antara tingkat kerentanan daerah dengan kapasitas daerah

untuk memperkecil tingkat kerentanan dan tingkat bahaya akibat bencana.

1.3 SISTEMATIKA PENULISAN

Dokumen KRB ini disusun berdasarkan sistematika penulisan yang secara umum dimuat dalam
panduan pengkajian risiko bencana, yaitu:

Ringkasan Eksekutif

Ringkasan eksekutif memaparkan seluruh hasil pengkajian dalam bentuk tingkat risiko bencana di
Kabupaten Bombana. Selain itu, ringkasan ini juga memberikan gambaran umum berbagai
rekomendasi tindakan dalam penanggulangan bencana yang perlu diambil untuk menekan risiko
bencana di Kabupaten Bombana.

Bab 1 Pendahuluan

Bab ini menekankan arti strategis dan pentingnya pengkajian risiko bencana daerah. Penekanan perlu
pengkajian risiko bencana merupakan dasar untuk penataan dan perencanaan penanggulangan
bencana yang matang, terarah dan terpadu dalam pelaksanaannya.

Bab [l Kondisi Kebencanaan

Memaparkan kondisi wilayah yang pernah terjadi dan berpotensi terjadi yang menunjukkan dampak
kerugian bencana di daerah (meliputi penduduk terpapar, kerugian fisik, kerugian ekonomi, dan
kerusakan lingkungan). Selain itu secara singkat akan memaparkan data sejarah kebencanaan daerah
dan potensi bencana daerah yang didasari oleh Data Informasi Bencana Indonesia.

Bab 11 Pengkajian Risiko Bencana

Berisi hasil pengkajian risiko bencana untuk setiap bencana yang ada pada suatu daerah serta
memaparkan indeks dan tingkat ancaman, kerentanan dan kapasitas untuk setiap bencana di lingkup
kajian.

Bab IV Rekomendasi

Bagian ini menguraikan tentang rekomendasi serta aksi tindak penanggulangan bencana daerah

sesuai dengan kajian kapasitas daerah, vaitu berdasarkan Indeks Ketahanan Daerah dan Indeks
Kapasitas Masyarakat di Kabupaten Bombana.

Bab V Penutup
Memberikan kesimpulan akhir terkait tingkat risiko bencana dan kebijakan yang direkomendasikan

serta kemungkinan tindak lanjut dari dokumen yang sedang disusun.
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BAB 2 KONDISI KEBENCANAAN

Potensi ancaman bahaya dan tingkat risiko bencana di Kabupaten Bombana sangat dipengaruhi oleh
karakteristik wilayahnya. Kondisi geografis Bombana yang mayoritas berupa perbukitan
bergelombang dan dataran pantai, serta keberadaan zona sesar aktif dan gugusan pulau kecil di
Selat Kabaena, menentukan kerentanan terhadap bencana alam. Berdasarkan data DIBI BNPB dan
catatan BPBD Bombana, dalam sepuluh tahun terakhir wilayah ini telah mengalami banjir rob, tanah
longsor pada lereng curam, angin puting beliung di dataran rendah, serta kebakaran lahan gambut
di beberapa kecamatan. Selain itu, potensi gempa bumi akibat aktivitas lempeng, gelombang
ekstrim, abrasi pantai, dan kekeringan berkepanjangan turut meningkatkan kerawanan bencana.
Faktor demografi dan infrastruktur juga mempengaruhi kapasitas respon; dengan jumiah penduduk
sekitar 168.055 jiwa dan kondisi aksesibilitas jalan yang masih terbatas di beberapa wilayah,
kemampuan lokal dalam mitigasi dan evakuasi perlu diperkuat. Oleh karena itu, pemahaman
menyeluruh tentang kondisi fisik, demografi, dan infrastruktur wajib menjadi dasar dalam

merancang strategi pengurangan risiko bencana di Kabupater Bombana.

21 GAMBARAN UMUM WILAYAH

Kondisi geografi, kependudukan, geomorfiologi, iklim, topografi dan kondisi fisik wilayah lainnya
akan menjadi parameter utama dalam penyusunan kajian risiko bencana wilayah Kabupaten
Bombana ini. Selain itu, kondisi infrastoruktur dan perekonomian juga akan menentukan tingkat

kerentanan dan kapasitas wilayah ini dalam merespons terjadinya bencana.

2.1.1 Geografis

Secara astronomis Kabupaten Bombana terletak antara 4°22°59,4"-5°28'26,7" Lintang Selatan dan
121°27'46,7°-122°09'9,4" Bujur Timur, posisi Kabupaten Bombana berada di jazirah tenggara
Pulau Sulawesi dan secara geografis terletak pada bagian selatan garis khatulistiwa. Berdasarkan

posisi geografisnya, batas administratif Kabupaten Bombana adalah sebagai berikut:

-  Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Kolaka, Kabupaten Kolaka Timur dan
Kabupaten Konawe Selatan

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Buton Tengah

- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Muna, Kabupaten Muna Barat dan Kabupaten
Buton Tengah

- Sebelah Barat berbatasan dengan Teluk Bone

Kabupaten Bombana memiliki luas Daerah daratan seluas + 3.293,97 km2 atau 329.397 ha,
dimana daerah perairan laut diperkirakan setuas + 11.837,31 lan2. Saat ini, Kabupaten Bombana
terdiri dari 22 wilayah Kecamatan. Kecamatan yang terdapat di pulau Sulawesi yaitu :
Kecamatan Rumbia, Kecamatan Mata Oleo, Kecamatan Rumbia Tengah, Kecamatan Rarowatu,
Kecamatan Rarowatu Utara, Kecamatan Lantari Jaya, Kecamatan Mata Usu, Kecamatan Poleang

Timur, Kecamatan Poleang Utara, Kecamatan Poleang Selatan, Kecamatan Poleang Tenggara,

14
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Kecamatan Poleang, Kecamatan Poleang Barat, Kecamatan Tontonunu, Kecamatan Poleang
Tengah. Kecamatan yang terdapat di kepulauan yaitu : Kecamatan Kepulauan Masaloka Raya,
Kecamatan Kabaena, Kecamatan Kabaena Utara, Kecamatan Kabaena Selatan, Kecamatan
Kabaena Barat, Kecamatan Kabaena Timur, Kecamatan Kabaena Tengah. Kecamatan yang paling
luas daerahnya adalah Kecamatan Lantari Jaya dengan luas 388,81 km2 atau 11,80 persen
terhadap total luas daerah Kabupaten Bombana. Sedangkan Kecamatan yang paling kecil
daerahnya adalah Kecamatan Kepulauan Masaloka Raya dengan luas hanya 2,81 km2 atau 0,09

persen dari total luas Kabupaten Bombana.
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Tabel 1. Luas Wilayah Kecamatan dan Jumlah Kelurahan/Desa di Kabupaten Bombana

Ibu Kota Luas Wila
No Kecamatan Kecamatan [sz],yah

1 | Kabaena Teomokole 101,77

2 | Kabaena Utara Tedubara 126,18
| 3| Kabaena Selatan Batuawu 120,75 |

4 | Kabaena Barat Balaira 4991

5 | Kabaena Timur Dongkala 120,39

6 | Kabaena Tengah  Lengora 290,94

7 | Rumbia Kasipute 4019

| 8| Mata Oleo Lora 110,13

9 | Kepulauan Masaloka Raya | Batu Lamburi 2,70
10 | Rumbia Tengah Kampung Barm 23,61

11 | Rarowatu s Taubonto 214,67
12 | Rarowatu Utara Aneka Marga 220,98 |

13 | Mata Usu Wia-Wia = 358,02

14 | Lantari Jaya Lantari 391,23

15 | Poleang Timur Bambaea 100,99

16 | Poleang Utara Tanah Poleang 228,81

17 | Poleang Selatan Waemputang 81,86

18 | Poleang Tenggara ---L}amo 126,82
19 | Poleang Boepinang Barat 97,87

20 | Poleang Barat | Rakadua b ) 307,59

' 21 | Tontonunu ] -'Tongk(;gé;l:gm s 16448

22 | Poleang Tengah Mulaeno B 33,38
Bombana | Rumbia 3.313,26

Sumber: APS Kabupaten Bombana, 2025

21.2 Kependudukan

Penduduk Kabupaten Bombana berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2025 sebanyak 168.055 jiwa

yang terdiri atas 84.868 jiwa penduduk laki-laki dan 83.187 jiwa penduduk perempuan. Besarnya

angka rasio jenis kelamin tahun 2025 penduduk laki-laki terhadap penduduk perempuan sebesar

102,02,

Kepadatan penduduk di Kabupaten Bombana tahun 2025 mencapai 51,02 jiwa/km2. Kepadatan

Penduduk di 22 kecamatan cukup beragam dengan kepadatan penduduk tertinggi terletak di

Kecamatan Rumbia Tengah dengan kepadatan sebesar 347,37 jiwa/km2 dan terendah di

Kecamatan Mata Usu sebesar 5,75 jiwa/kmZ.

Tabel Z Jumlah Penduduk Berdasarian Kecamatan di Kabupaten Bombana Tahun 2025

Jumlah Penduduk fiiwa} Kepadatan Rasio Jenis
Y Laki-Laki | Perempuan s Pend::l,uk per km? Kelallnin
Kabaena 1.701 | 1701 3.402 33,67 100
Kabaena Utara 2.401 2.328 4729 37,68 103,14
Kabaena Selatan 1804 | 1836 |  3.640 3032 | 9826
Kabaena Barat 4303 4365 | 8668 174,04 98,58
Kabaena Timur 4364 4219 | 8583 7173 | 10344 |
Kabaena Tengzah 2642 2520 5162 17,89 104,84
Rumbia 6396 6547 | 12943 3243 97,69
| Mata Oleo 4122 3479 | 7124 7513 99,52
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" Sumber: BPS Kabupoten Bombana, 2025

2.1.3 Fasilitas Pendidikan

duk [iiwa) Kepadatan Rasio Jenis
Kecamatan mil;:iend:emmfgm Jumlah Pend:guk per km? Kelal’ﬂiﬂ
Kepulauan Masaloka Raya 1.332 1416 2.748 97731 | 9407
| Rumbia Tengah 4.095 3777 | 7872 347,37 99,76 |
Rarowatu 3645 3.479 7124 - 334 104,77
'Rarowatu Utara 4130 3889 | 8.019 365 106,2
| Mata Usu 1102 945 | 2047| 5,75 116,61
Lantari Jaya 5.055 5637 | 9692 24,93 109,91
Poleang Timur 5.520 5538 | 11.058 109,98 99,67 |
Poleang Utara 6.139 5841 | 11980 52,73 105,1
Poleang Selatan 4.008 3.845 7.853 96,29 - 104,24
Poleang Tenggara 2.353 2399 | 4748 37,66 98,25
| Poleang 7638 7884 | 15522 - 11593 96,88
Poleang Barat 6.958 6749 | 13607 4449 104,65 |
| Tontanunu 3359 3634 | 7993 T 3694 107,14
| Poleang Tengah 2038 1.992 4.030 . V4! 102,31
Bombana 84868 |  83.187 | 168.055 51,02 | 102,02

Salah satu faktor yang menjadi kunci keberhasilan pembangunan sumberdaya manusia suatu

wilayah adalah ketersediaan fasilitas pendidikan. Menurut data Dinas Pendidikan Kabupaten
Bombana, pada tahun 2025 terdapat 471 Taman Kanak-Kanak (TK)/Raudatu! Athfal (RA), 185 unit
Sekolah Dasar (SD}/ Madrasah Ibtidaiyah (Mi), 80 unit Sekolah Menengah Pertama (SMP/ Madrasah
Tsanawiyah (MTs), dan 49 Sekolah Menengah Atas (SMA)/Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK}/Madrasah Aliyah (MA). Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh Badan Pusat Statistik

Kabupaten Bombana, pada tahun 2025 terdapat 2 Perguruan Tinggi yang aktif di Kabupaten

Bombana.

Tabel 3. Jumlah Sekolah Menurut Tingkat dan Kecamatan di Kabupaten Bombana Tahun 2025

Kecamatan TK/RA | SD/MI | sMP/MTs | sma/smi/ma | T s

Kabaena 4 6 5 R SR S
Kabaena Utara [ 5 8 3 2 =
Kabaena Selatan 28 4 1 By =
Kabaena Barat 11 14 6 3 =
Kabaena Timur - 29 9 3 A =

: Kabaena Tengah 7 9 3 2 =

| Rumbia = 118 9 3 2 =
Mata Oleo 11 9 3 1 =
Kepulauan Masaloka Raya 29 4 1 1 -
Rumbia Tengah 14 6 2 3 1
Rarowatu 35 8 3 1 ¥
Rarowatu Utara 9 7 5 3 = i
Mata Usu 4 4 1 1 - |
Lantari Java 9 9 4 1 5 !
Poleang Timur 74| 10 7 5 - |
Poleang Utara 10| 13 5 3 = |
Poleang Selatan 6 10 4 % = |
Poleang Tenggara 3 5 4 3 = |
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Kecamatan TK/RA | SD/MI | SMP/MTs | SMA/SMK/MA pe.rrfl_:;;a“
Poteang | 43 13 __Bi 5 -
Poleang Barat 14| 16 5 IR | T R
_T(I)ﬁtal_‘lun_l_.l_ —— 4 8 4 Zq_;‘
| Poleang Tengah 4 4 3 zf & |
Bombana 471 185 80 M 2z |

Sumber: BPS Kabupaten Bombana, 2025

2.1.4 Fasilitas Kesehatan

Fasilitas kesehatan berperan penting dalam memastikan akses masyarakat terhadap pelayanan
medis yang berkualitas. Tersedianya fasilitas kesehatan yang memadai dan merata di seluruh
wilayah sangat mendukung upaya pencegahan, pengobatan, dan rehabilitasi kesehatan. Fasilitas
seperti rumah sakit, puskesmas, dan apotek berfungsi untuk memenuhi kebutuhan pelayanan
kesehatan dasar maupun spesialis. Selain itu, keberadaan fasilitas kesehatan di setiap kecamatan
membantu meningkatkan efisiensi distribusi layanan kesehatan, meminimalkan hambatan

geografis, dan mendukung pengurangan angka kesakitan dan kematian.

Secara keseluruhan, Kabupaten Bombana memiliki 1 Rumah Sakit, 4 Poliklinik, 22 Puskesmas, 19
Puskesmas Pembantu, dan 26 Apotek Kecamatan dengan jumlah fasilitas kesehatan terbanyak
adalah Poleang Timur, yang memiliki 1 Rumah Sakit, 1 Poliklinik, 1 Puskesmas, dan 3 Apotek.
Kecamatan Kabaena Timur juga memiliki banyak fasilitas, termasuk 1 Poliklinik, 5 Puskesmas, dan 2
Apotek. Sebagian besar kecamatan memiliki Puskesmas sebagai fasilitas utama untuk layanan
kesehatan dasar, dengan beberapa kecamatan seperti Rumbia dan Poleang Tengah memiliki lebih
dari 1 Puskesmas. Sedangkan Puskesmas Pembantu lebih banyak ditemukan di kecamatan-
kecamatan seperti Kabaena Selatan dan Poleang Barat, menunjukkan upaya untuk memperluas
cakupan pelayanan di tingkat kecamatan. Apotek tersebar cukup merata di seluruh kecamatan,
dengan Mata Oleo menjadi kecamatan yang memiliki 5 Apotek, yang menunjukkan tingginya
kebutuhan untuk pelayanan farmasi di wilayah tersebut. Fasilitas kesehatan lainnya, seperti Rumah
Sakit, hanya tersedia di beberapa kecamatan tertentu, seperti Poleang Timur, yang memiliki satu
Rumah Sakit. Secara keselurvhan, distribusi fasilitas kesehatan di Kabupaten Bombana
menunjukkan usaha yang cukup signifikan untuk memberikan pelayanan kesehatan yang lebih
merata ke seluruh kecamatan, meskipun beberapa kecamatan masih membutuhkan penambahan

fasilitas kesehatan guna memenuhi kebutuhan masyarakat.

Tabel 4. jumlah Sarana Kesehatan Berdasarkan Kecamatan di Kabupaten Bombana Tahun 2025

No Kecamatan Rsu:l:;:h Poliklinik | Puskesmas m:;‘z:‘::: Apotek
S Kabaena - - 1 1 1
2 | Kabaena Utara - - 1 2 -
3 | Kabaena Selatan - - 1 1 1
4 | Kabaena Barat - = ook | i 2
5 | Kabaena Timur T = - - 1 £} 1|
| G RotmmaTengl 1 =l =4 A A =
7 | Rumbia = 1 1 - 5
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No Kecamatan 'Rsua"k';h Poliklinik | Puskesmas };,:i:ﬁ:':::: Apotek
8 | Mata Oleo ] e - 1 + e
9 | Kepulauan Masaloka Raya = o 13 - o = =
| 10 | Rumbia Tengah Il = 1 i = 1
11 | Rarowatu | 15 =1 [ 1 1 _L
12 | Rarowatu Utara 1 1] 1 2 1
13 | MataUsu " > i 5 Tas
14 | Lantari 'l;_;zi 15 il __l 1 W 3
15 | Poleang Timur 2 g E | . :
16 Poleang Utara b . = 1 1 1
17 | Poleang Selatan - - r & i =
| 18 | Poleang Tenggara "ol = - 1y v s
19 | Poleang I 1 ) . 1 3
20 | Poleang Barat - > 1] ) I ¥
21 | Tontonunu - = 1 = -
22 | Poleang Tengah - [ 1] = 1
Bombana 1 4 22 19 26 |

Sumber: BPS K dbup&te?ﬁumbana, 2025

Di Kabupaten Bombana terdapat berbapgai sarana peribadatan sesuai dengan agama yang dianut

penduduknya, yaitu: masjid dan gereja dengan skala pelayanan pada masing-masing kecamatan

dalam kabupaten. Penyediaan sarana peribadatan pada umumnya dilakukan oleh masyarakat

secara swadaya, pemerintah daerah dan bantuan-bantuan dari lembaga luar. Jumlah tempat

peribadatan di Kabupaten Bombana didominasi oleh tempat peribadatan umat Islam. Pada tahun

2025 tercatat ada sejumlah 259 masjid, 62 mushela, 11 gereja dan 19 pura.

Tabel 5. Jumlah Sarana Peribadatan Berdasarkan Kecamatan di Kabupaten Bombana Tahun 2025

Kecamatan Masjid | Mushola Pr?;f::::nt: g:;';; Pura | Vihara
Kabaema | 6] = 2 ETSEA. = = AL
Kabaena Utara 8 =3 [ =r & =] =
Kahaena Selatan 5 2 - - 5 =
Kabaena Barat 16 1 - - - | -
Kabaena Timur | 12 4| - - 5 -
I_I'(fibaena Tengah | 8 2 - 1 - &
Rumba | 5] 2 4 : :
Mata Oleo - 11 1 g = = -
Kepulauan Masaloka
Raya 5 & ] ) ) )
| Rumbia Tengah 14 7 1 - . s
| Rarowatu 7 4 1 ; 4 :
| Rarowatu Utara 11 9 1 - 4 =
Mata Usu 8 1 = = 5 T
Lantari Jaya 12 i2 1 9 - -
Poleang Thour 19 B ] /[ )
Polean; Utara o i 1 - & =
Pnleang Selatan 14 2 1 - - =
Poleang Tenggara 10] 5 A1 . L e
Poleang 20 5 1 , = "
Poleang Barat 26 1 1 - . =
| Tontonurmu 1 5 2| ofe -
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Gereja Gereja 3
Kecamatan Masjid | Mushola Pr0tesll:ant Katoljik Pura | Vihara
Bombana 259 69| 10 1 19| 0

Sumber: BPS Kabupaten Bombana, 2025

2.2 SEJARAH KEJADIAN BENCANA

Dari catatan sejarah kebencanaan, Kabupaten Bombana merupakan wilayah yang tidak terlepas dari
ancaman bencana. Salah satu informasi untuk mendapatkan catatan sejarah kejadian bencana
Kabupaten Bombana dipercleh dari Data dan Informasi Bencana Indonesia {DIBI) yang dikeluarkan
oleh BNPB. Catatan data DIB! ini memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kejadian serta

dampak yang ditimbulkan.

Kejadian bencana di Kabupaten Bombana selama lima tahun terakhir berdasarkan data dari DIBI
meliputi bencana banjir, cuaca ekstrem, gelombang pasang/abrasi, kekeringan dan tanah longsor,
Kejadian bencana yang pernah terjadi tersebut menimbulkan dampak, baik korban jiwa, kerugian
harta benda maupun kerusakan lingkungan/lahan serta menimbulkan dampak psikologis bagi
masyarakat. Frekuensi kejadian bencana-bencana tersebut serta informasi tentang dampak yang

ditimbulkan dipresentasikan pada Tabel 2.6 berikut

Tabel 6 Sejarah Kejadian Bencana di Kecamatan Kabaena Tahun 2021-2025

i b Banijir Cuaca H ‘Tanah
b
Desa/Keluraha | Banit Bandar | Ekstri GE Gemp_a um | Karhutl | Kekeringa Longso
n o A i a n
8 m £

Rahadopi 9 | 4 1 | o | 1 2 1 L |
Rahampuu 7 4 0 41 0 0 0
Teomokole 2 4 1 0 0 0 0 I |
| Tirongkotua 0 0 1 0 0 1 2 1.

Sumber : BPBD Kab. Bombana, 2025

Dari tabel 6 diketahui bahwa bencana banjir merupakan bencana yang paling sering terjadi di
Kecamatan Kabaena dalam kurun waktu 2021-2025. Selain itu, Desa Rahadopi merupakan desa
dengan jumlah kejadian bencana paling sering, yaitu banjir sebanyak 9 kali, banjir bandang
sebanyak 4 kali, kebakaran hutan dan lahan (karhutia) sebanyak 2 kali, serta cuaca ekstrem, gempa

bumi, kekeringan, dan tanah longsor masing-masing sebanyak 1 kali.

Tabel 7. Sejarah Kejadian Bencana di Kecamatan Kabaena Barat Tahun 2021-2025

. | Banjir | Cuaca E Tanah
Desa/Kelurahan Ba:m Bandjan Ekstri G:' Gempiabum : arzl:utl Keker;-mga Longso
g m r
[Baba ¥R} 7 1 ¥ 184 ¥ 1 8 W & 4 2
Baliara |
Kepulauan 10 0 1 B 2 0 . 0
Baliara Selatan 12 1 1 1 [ - (| TN . R
|Rahantari | 0 | 0 0 0 0 2 0 | 0
Sikeli 3 6 1 1 1 0 0 | o

Sumbher : BPBD Kab. Bombana, 2025
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Dari tabel 7 diketahui bahwa bencana banjir merupakan bencana yang paling sering terjadi di
Kecamatan Kabaena Barat dalam kurun waktu 2021-2025. Selain itu, Desa Baliara merupakan desa
dengan jumlah kejadian bencana paling sering, yaitu banjir sebanyak 12 kali, banjir bandang
sebanyak 7 Kali, cuaca ekstrem sebanyak 7 kali, serta gempa bumi dan tanah longsor masing-masing

Sebanyak 1 kali.

Tabel & Sejarah Kejadian Bencana di Kecamatan Kabaena Selatan Tahun 2021-2025

. | Banijir Cuaca 2 Tanah
Desa/Keluraha | Banji Bandan | Bkstri GE Gemp.abum Karhut l(ekf:rmga Longso
n fr A i a i}
B m e r
Batuawu | 0 2 1 1 1 0 1. 1
 Langkema 5 0 1 1 0 D 2 2
_ Pongkalaero 10 1 1 1 1 ) 0 1 1
Puu Nunu i 0 1 3 0 | 0 1 1

Sumber ;: BPED Koh. Bombana, 2025

Dari tabel di 8 diketahui bahwa bencana banjir merupakan bencana yang paling sering terjadi di
Kecamatan Kabaena Selatan dalam kurun waktu 2021-2025. Selain itu, Desa Pongkalaero
merupakan desa dengan jumlah kejadian bencana paling sering, yaitu banjir sebanyak 10 kali, serta
banjir bandang, cuaca ekstrem, gerakan tanah (GEA), gempa bumi, kekeringan, dan tanah longsor
masing-masing sebanyak 1 kali.

Tabel 9. Sejarah Kejadian Bencana di Kecamatan Kabaena Tengah Tahun 2021-2025

Desa/Keluraha | Baniji BE::::;:;] g:z;z GE Gemgabum Karhutl | Kekeringa E;r?ga;
n T A i a n

E» g m r
Enano A N 2 ). 8 1 2 0 g
Lamonggi 3 0 1 G 0 f gl D 0

Lengora | 4 1 1 1 1 1 0 2
Lengora Pantai Q 3 1 1 1 1 Q Q
Lengora - o
Selatan 12 4 1 B SN S 1 0 2
Tangkeno D 0 1 0 0 0 __ & 1

| Ulungkura 0 6 2 0 0 Q 0 1

Sumber; BPBD Kub. Bumbana, 2025

Dari tabel di atas diketahui bahwa bencana banjir merupakan bencana yang paling sering terjadi di
Kecamatan Kabaena Tengah dalam kurun waktu 2021-2025. Selain itu, Desa Lengora Selatan
merupakan desa dengan jumlah kejadian bencana paling sering, yaitu banjir sebanyak 12 kali, banjir
bandang sebanyak 4 kali, serta cuaca ekstrem, gerakan tanah (GEA), dan kebakaran hutan dan lahan

(karhutla) masing-masing sebanyak 1 kali, dan tanah longsor sebanyak 2 kali.

Tabel 10. Sejarah Kejadian Bencana di Kecamatan Kabaena Timur Tahun 2021-2025

4 Banijir Cuaca i Tanah
Desa/Keluraha | Banji Bandan | Ekstri GE Gemp.abum Karhutl | Kekeringa oxgst
n r A i a n
8 L e - S
Balo | D 2 1 1 0 0 0 Z
Bungi-Bungi 5 0 1 4k _ R, ) % 0 1
[Dongkala | 2 | 4 S S W— S— 0 1 | 1
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Lambale 6 0 | 1 4 0 0 2 i
Tapuhaka 0 g § 1 3 1 0 2 5
Toli-Toli 3 0 b1 5 0 0 0 0
Wumbubure | 8 | 8 1 g | 1 2 '

Sumber: BPBD Kab. Bombana, 2025

Dari tabel di atas diketahui bahwa bencana banjir merupakan bencana yang paling sering terjadi di
Kecamatan Kabaena Timur dalam kurun waktu 2021-2025. Selain itu, Desa Wumbuburo
merupakan desa dengan jumlah kejadian bencana paling sering, yaitu banjir sebanyak 8 kali, baniir
bandang sebanyak 8 kali, serta cuaca ekstrem dan gempa bumi masing-masing sebanyak 1 kali, dan

kebakaran hutan dan lahan (karhutla) serta kekeringan masing-masing sebanyak 2 kali.

Tabel 11. Sejarah Kejadian Bencana di Kecamatan Kabaena Utara Tahun 2021-2025

Sumber : BPBD Kab. Bombuna, 2025

Desa/l(::luraha Barnji BB;‘;';" g‘l::fﬁ G,f Gempiahum Kar:utl Kekerrl'inga J:;‘g"‘::]
g m r
Eemokalo T 1 0 1 2 |
Larolanu | o | S S e (. 2 1 1 0 1
Mapila 6 1 7 0 _6 - 0 1
Sangia Makmur 1 0 0 0 ) — 1 0 0 |
Tedubara 0 4 | 1 1 0 1 0 1
| Wisbulasa 131 0 0 1 1 0 ¢ 2

Tabel 12. Sejarah Kejadian Bencana di Kecamatan Kep. Masaloka Raya Tahun 2021-2025

¥ Banjir Cuaca : Tanah
Desa/Kelurahan Ba:; ; Bana{an Ekstri (qu Gemp:f: o Kar;md .‘Geke:nga Longso
g m r
Botu Lamburi 0 0 1 ) 0 0 0 0
Masaloka | ¢ | 0 1 1 0 U 0 0
Masaloka Barat 0 0 1 1 0 0 0 1
Masaloka — Rl ey ass e iE
Selatan 0 1 4 1 1 a 0 0 1
Masaloka Timur 2 0 1 1 0 0 0 0

Sumber : BEBD Kab, Bombana, 2025

Dari tabel diatas diketahui bahwa bencana cuaca ekstrem merupakan bencana yang paling sering
terjadi di Kecamatan Kepulauan Masaloka Raya dalam lkurun waktu 2021-2025. Selain it, Desa
Masaloka Selatan merupakan desa dengan jumlah kejadian bencana paling sering, yaitu cuaca

ekstrem sebanyak 4 kali, banjir bandang, gerakan tanah (GEA), dan tanah longsor masing-masing

sebanyak 1 kali.

Tabel 13. Sejarah Kejadian Bencana di Kecamatan Lantari Jaya Tahun 2021-2025

. | Banjir | Cuaca : Tanah |
Desa/Keluraha | Banji Bandan | Elstri GE Gemgabum Karhutl | Kekeringa e
n r A i a n
& L .3
Anugerah 0 0 YA 0 2 0 0 -
 Kalaero 21 ¢ b I L0 i |- o0 . 8 1 0
| Lambikasi 7 0 1 0 ¢ 0 1 1
| Langkowala 5 0 1 0 2 0 1 g |
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Lantari 1 0 | - 0 1 0
Pasare Apua 0 0 - 2 g 1 I 4 @0

Rarongkeu 1 | © 1 0 2 0 1 0

Tinabite 3 0 1 1 0 1 0 1 0 |
Watu-watu 5 3 i Y 1 0 a8 _3_5

Sumber : BPBD Kab. Bombana, 2025

Dari tabel diatas diketahui bahwa bencana banjir merupakan bencana yang paling sering terjadi di
Kecamata n Lantari Jaya dalam kurun waktu 2021-2025. Selain itu, Desa Lambakasi merupakan
desa dengan jumlah kejadian bencana paling sering, yaitu banjir sebanyak 7 kali, serta cuaca

ekstrem, gempa bumi, dan tanah longsor masing-masing sebanyak 1 kali.

Tabel 14. Sejarah Kejadian Bencana di Kecamatan Mata Oleo Tahun 2021-2025

. | Banjir Cuaca - 2  Tanah

Desa/Kelurahan Ba:"l *Bandjan Ekstri G‘f 'Gem;piahum Kar:uﬂ Keke[:'mga Longso
g m r

Batusampe

| Indah 7 g 3 W [ &y B oy @ 0 0
Hambawa 3 2 [ | . 1 1 1
laloa T (S . 0 1 1 0 0
Liano g3 i 1 0 0 0 0
Lora 0 0 9 il i 0 i 0 1
Mawar 0 0 1 0 0 0 0 2
Pomontoro | 7 2 6 0 1 2 0 1
Pulau Tambako 10 1 g _ 1ty ¥ __f 4 0 0
PuuWaeya | 8 | O | 1 | 0O 0 0o [ 0O 2

Tajuncu 7 0 i 6] O 0 0 0
Toli-Toli 4 0 0 0 1 0 —l 0 0

Sumber: BPBD Kab, Bombanu, 2025

Dari tabel diatas diketahui bahwa bencana banjir merupakan bencana yang paling sering terjadi di
Kecamatan Mata Oleo dalam kurun waktu 2021-2025. Selain itu, Desa Pulau Tambako merupakan
desa dengan jumiah kejadian bencana paling sering, yaitu banjir sebanyak 10 kali, banjir bandang
sebanyak 1 kali, cuaca ekstrem sebanyak 2 kali, gerakan tanah (GEA) sebanyak 1 kali, serta gempa

bumi dan tanah longsor masing-masing sebanyak 1 kali.

Tahel 15. Seiarah Kejadian Bencana di Kecamatan Mata Usu Tahun 2021-2025

= gang | Danie | Cuaca | op | coinabum | Karhutl | Kekeringa | F20ah

esa/Kelurahan = Bandan | Ekstri A i < < Longso
g m r

Kolombi

Matausu 1 0 1 0 0 0 0 2

Lamuru . 0 g. 4 2 04 & 1 3 1 A

Morengke 0 3 1 0oy 0 - | 2 1 1

Totole 2 0 1 0 1 1 2 1

Wia-wia 0 0 0 0 1 0 1 3

Sumber : BPEBD Kub. Bombanu, 2025

Dari tabel diatas diketahui bahwa bencana tanah longsor merupakan bencana yang paling sering

terjadi di Kecamatan Mata Usu dalam kurun waktu 2021-2025. Selzin itu, Desa Totole merupakan
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desa dengan jumlah kejadian bencana paling sering, yaitu banjir sebanyak 2 kali, serta cuaca

ekstrem, gempa bumi, kebakaran hutan dan lahan (karhutla), dan tanah longsor masing-masing

sebanyak 1 kali, serta kekeringan sebanyak 2 kali.

Tabel 16. Sejarah Kejadian Bencana di Kecamatan Poleang Tahun 2021-2025

Desa/Keluraha | Banji B.Ba ?1?:;1 g:sa:: GE -Gemp_abum. Karhutl | Kekeringa E;?;;:]
n r A i a n
| E m r
| Barangka | 1 0 1 0 0 0 0 0
| | Boeara 0 4 1 d 1 1 0 0
Boepinang 0 0 14 D )| i ] 0
Boepinang = o)
| Barat 6 0 1 2 1 1 0 0
Kasabolo 0 2 0 2 0 1 0 1
Kastarb | 1 4 31 1 8 4 3 _1 = =
Matiro Walie 7 0 1 1 0 1 0 1
| Pallimae 7 0 1 2 0 1 0 1
Pokohrumba S I N T (- S| . ] (" . il 2 0
Salosa 1} ] 0 0 0 2 1 0

Sumber: BPBD Kob. Bombana, 2025

Dari tabel diatas diketahui bahwa bencana cuaca ekstrem merupakan bencana yang paling sering
terjadi di Kecamatan Poleang dalam kurun waktu 2021-2025. Selain itu, Desa Boepinang
merupakan desa dengan jumlah kejadian bencana paling sering, yaitu cuaca ekstrem sebanyak 14

kali, serta gempa bumi dan kebakaran hutan dan lahan (karhutla) masing-masing sebanyak 1 kali.

Tabel 17. Sejarah Kejadian Bencana di Kecamatan Poleang Barat Tahun 2021-2025

Desa/Keluraha | Banji 'Bii:}l:llz;l- }SI:‘:tcf: GE Gemp?bum Karhut! | Kekeringa E::;}L
n T A i a n
g2 m r

Analere 0 0 1 0 | — O Sy 1
Babamolingku | 0 a | o fTeo 1 1 R (.
Balasari | 14 0 2 0 0 1 1 0
Bulumanai 8 0 1 0 0 1 2 [
Lameong- 1 _ 1T
Meong 14 0 i 0 1 0 2 i

| Matabundu 9 0 1 0 1 0 2 1
Pabiring, o | o 1 1 0 1 2 0
Rakadua 0 0 0 0 . 1 2 1 0
Ranokomea 0 I [ S 1S 0 0 1 1
Timbaia | 8 0 . S 1 1 0 1 1
Toari Bombana I 7 0 0 0 1 0 2 (G

Sumber: BPBD Kab. Bombana, 2025

Dari tabel di atas diatas diketahui bahwa bencapa banjir merupakan bencana yang paling sering
terjadi di Kecamatan Poleang Utara dalam kurun waktu 2021-2025. Selain itu, Desa Balasari dan
Lameong-Meong merupakan desa dengan jumlah kejadian bencana paling sering, masing-masing

dengan banjir sebanyak 14 kali Pada Desa Balasari, kejadian bencana lainnya meliputi cuaca
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ekstrem sebanyak 2 kali serta gempa bumi dan kebakaran hutan dan lahan (karhutia) masing-

masing sebanyak 1 kali. Sementara itu, pada Desa Lameong-Meong, selain banjir sebanyak 14 kali,

juga tercatat cuaca ekstrem, gempa bumi, dan tanah longsor masing-masing sebanyak 1 kali, serta

kekeringan sebanyak 2 kali.

Tabel 18. Sejarah Kejadian Bencana di Kecamatan Poleang Selatan Tahun 2021-2025

.. { Banjir Cuaca N . Tanah
Desa/Keluraha | Banji Bandar | Flestrs GE Gem;:abum Karhutl | Kekeringa Longso
n r : A i a n i

g m r
| Akacipong c | © 1 0 1 1 S 0
Batu Putih 0 0 3 1 0 3 | B 0
Kali Baru <] ¢ 1 - 1 i 1 0 0
jlaka 03 T 3 4 0 0 3 !
| Waemputang 10 0 7 1 .5 -3 3 0

Sumber : BPBD Kah. Bombana, 2025

Dari tabel 17 diketahui bahwa bencana banjir merupakan bencana yang paling sering terjadi di

Kecamatan Poleang Selatan dalam kurun waktu 2021-2025. Selain itu, Desa Waemputang

merupakan desa dengan jumiah kejadian bencana paling sering, yaitu banjir sebanyak 10 kali, cuaca

ekstrem sebanyak 7 kali, serta gerakan tanah (GEA), gempa bumi, dan kebakaran hutan dan lahan

(karhutla) masing-masing sebanyak 1 kali, serta kekeringan sebanyak 3 kali.

Tabel 19. Sejarah Kejadian Bencana di Kecamatan Poleang Tengah Tahun 2021-2025

Sumber: BPBD Kab. Bambana, 2025

. | Banjir | Cuaca . Tanah
: b
Desa/Keluraha | Banji Bandan | Ekstri GE Gemp:al um | Karhutl | Kekeringa ot
n r A i a n
= B T r
Lebo Ea 10 2 N 1 1 2 1
Mulaeno 0 0 - 2 1 1 )} 0
Paria 4 ) 1 1 1 o ¢ [ |
Poleondro 3 0 .8 0 1 0 R

Dari tabel diatas diketahui bahwa bencana banjir merupakan bencana yang paling sering terjadi di

Kecamatan Poleang Tengah dalam kurun waktu 2021-2025. Selain itu, Desa Lebo Ea merupakan

desa dengan jumlah kejadian bencana paling sering, yaitu banjir sebanyak 10 kali, banjir bandang

sebanyak 2 kali, serta cuaca ekstrem, gempa bumi, kebakaran hutan dan lahan {karhutla), dan tanah

longsor masing-masing sebanyak 1 kali, serta kekeringan sebanyak 2 kali.

Tabel 20. Sejarah Kejadian Bencana di Kecamatan Poleang Tenggara Tahun 2021-2025

: Banjir Cuaca . ] Tanah
Desa/Keluraha | Banji andan | Ekstri GE Gemp'abum Karhutl | Kekeringa P
n r A i a n
B m r

fLamoare | 3 | ¢ ] 1 | 0 2 0 0 2|
Larete 0 | o 17 1 1 0 0 _£
Lemo i 1 6 0 1 B 0 g
Ram baha 0 1 _3 Bl 1 0 0 &
| Terapung 0 0 B W 0 [, 0 0o |
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Sumber : BPBD Kab. Bombana, 2025

Dari tabel di atas diketahui bahwa bencana cuaca ekstrem merupakan bencana yang paling sering
terjadi di Kecamatan Poleang Tenggara dalam kurun waktu 2021-2025. Selain itu, Desa Larete
merupakan desa dengan jumlah kejadian bencana paling sering, yaitu cuaca ekstrem sebanyak 17

kali, serta gerakan tanah (GEA), gempa bumi, dan tanah longsor masing-masing sebanyak 1 kali.

Tabel 21. Sejarah Kejadian Bencana di Kecamatan Poleang Timur Tahun 2021-2025

.. | Banjir | Cuaca ¥ LG Tanah
Desa/Keluraha | Banji Bandan | Elkstr GE Gemp'abum Karhuti | Kekeringa Fa
n r A i a n
g m r
Bambaea 5 0 3 1 0 0 0 0
Biru 2] 0 2] a 1 1 0 1
Mambo 0 1 1 0 1 ES 0 %,
Puu Lemo 4 1 1 0 1 0 0 1
Tennoe 15 0 5 0 0 0 5 1

Sumber: BPBD Kab, Bombana, 2025

Dari tabel diatas diketahui bahwa bencana banjir merupakan bencana yang paling sering terjadi di
Kecamatan Poleang Timur dalam kurun waktu 2021-2025. Selain itu, Desa Teppoe merupakan desa

dengan jumlah kejadian bencana paling sering yaitu banjir sebanyak 15 kali, cuaca ekstrem

sebanyak 5 kali, kekeringan sebanyak 5 kali, serta tanah longsor sebanyak 1 kali.

Tabel 22. Sejarah Kejadian Bencana di Kecamatan Poleang Utara 2021-2025

Desa/Keluraha | Banji BBaTt;i:;: guksa:r‘?: GE | Gempflbum Karhut! | Kekeringa an:gasl:)
n r A i a n

g m r
Karya Baru i 0 0 0 1 = 0 1
Lawatu Ea 5 3 U | 1 Y] 1] Y] 1] 1
Pusu Ea 0 0 4 0 0 Y] Y] 2
Rompu Rompu 13 2 10 0 1 1 0 1
Tanah Poleang 1 3 1 0 1 2 0 1
Tanpabulu 8 0 i 0 T 1 0 1
Toburi 0 4 1 0 0 0 0 0
Wambarema 0 2 1 0 g | @ 4§ @ 1

Sumber : BPERD Knb Bombana, 2025

Dari tabel diatas diketahui bahwa bencana banjir merupakan bencana yang paling sering terjadi di
Kecamatan Poleang Utara dalam kurun waktu 2021-2025. Selain itu, Desa Rompu Rompu
merupakan desa dengan jumlah kejadian bencana paling sering, yaitu banjir sebanyak 13 kali, banjir

bandang sebanyak 2 kali, cuaca ekstrem sebanyak 10 kali, serta gempa bumi, kebakaran hutan dan

lahan (karhutla), dan tanah longsor masing-masing sebanyak 1 kali.

Tabel 23. Sejarah Kejadian Bencana di Kecamatan Rarowatu 2021-2025

.. | Banjir Ghaca _ g Tanah
Desa/Keluraha | Baniji Handan, | Rt GE Gemp.abum Karhuti | Kekeringa Longso
n r A i a n
g Bk S r
Ladumpi 7 3 i 0 | 1 0 i
Lakomea 4 p 1 1] 0 0 |
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Lampeantani | 0 3 R 0 1 0 1
(Pangkuri {0 | 2 | t (o0} 1 | 1 | O | 3
Rarowatu 2 0 1 0 0 1 0 il
Rau Rau 6 2 2 0 0 0 0 0
Tahi ite 0 0 1 0 0 0 . | | (-
Taubonto 4t il 1 S 0 1 0 0
Watu

Kalangkari 0 2 1 0 2 0 0 1

Sumber: BPBD Kab. Bombana, 2025

Dari tabel diatas diketahui bahwa bencana banjir merupakan bencana yang paling sering terjadi di
Kecamatan Rarowatu dalam kurun waktu 2021-2025. Selain itu, Desa Ladumpi merupakan desa
dengan jumlah kejadian bencana paling sering, yaitu banjir sebanyak 7 kali, banjir bandang
sebanyak 3 kali, serta cuaca ekstrem, kebakaran hutan dan lahan (karhutla), dan tanah longsor

masing-masing sebanyak 1 kali.

Tabel 24. Sejarah Kejadian Bencana di Kecamatan Rarowatu Utara 2021-2025

Desaﬂ(neluraha.' Banii Bi,:ﬁilz; g:z; | GE Gemp_abum Karhutd Kekgrifnga f:nn;s}:)
r ; A i a n
! 4 m e
Aneka Marga 15 1 1 |0 2 0 0 Wl
tHukaea 7 1 1 0 - . 2 AL ..
Lantowua 5 i & 3 %7 ¥ 0 0 1
Margajava | 6 | : = 1 1 0 1 0 0 1
| Tembe 9 0 1 0 | 1 0 1
Tunas Baru 12 5 1 0 2 0 1 0
Watu Mende 6 | 0 1 0 1 ___ 2 R - 1
Wumbubangka | 0 3 0 0 & 2 B 0

Sumber: BPBI} Kob. Bombana, 2025

Dari tabel 24 diketahui bahwa bencana banjir merupakan bencana yang paling sering terjadi di
Kecamatan Rarowatu Utara dalam kurun waktu 2021-2025. Selain itu, Desa Aneka Marga
merupakan desa dengan jumlah kejadian bencana paling sering, yaitu banjir sebanyak 15 kali, banjir
bandang sebanyak 1 kali, cuaca ekstrem sebanyak 1 kali, serta gempa bumi sehanyak 2 kali.

Tabel 25. Sejarah Kejadian Bencana di Kecamatan Rumbia 2021-2025

RS s | Banjic | Cuaca I _ ¢ bz Tanah
Desa/}.(eiuraha Banji | o dan | Hlestri GE .Gempgbum Karhut! Ke_ks:-rfnga. Langso
n T A i a n
B m : r
Doule 1 0 2 0 | 1 1 0 3
Kasipute 2 0 I R __A 0 0 0
Lameroro | - 4 i | 0 1 1 0 0
Lampopala 3 2 1 1 3 0 o 4 4.7
Lantawonua 2 2 1 0 0 2 0 | 0

Sumber : BPBD Kob. Bombana, 2025

Dari tabel 25 diketahui bahwa bencana banjir bandang merupakan bencana yang paling sering
terjadi di Kecamatan Rumbia dalam kurun waktu 2021-2025. Selain itu, Desa Lampopala
merupakan desa dengan jumlah kejadian bencana paling sering, yaitu banjir sebanyak 3 kali, banjir
bandang sebanyak 2 kali, cuaca ekstrem sebanyak 1 kali, gerakan tanah (GEA) sebanyak 1 kali, serta
gempa bumi sebanyak 3 kali.
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Tabel 26. Sejarah Kejadian Bencana di Kecamatan Tontonupu 2021-2025

& - b il e i Banjir U1 Cuaca - |k e et enk il - Tanak
Desa/Keluraha | Baniji Bandan | ' Bkstri GE -'Gemplabum_ Karhud l(eke_nnga oo
n r A i a n
£ m r
PuuWonua | 0 | 1 | 1 0 0 1 2 LU
| Tete Haka i 0 1 0 0 b 1 S -
Tongkoseng | 6 | 2 | 8 10 e o @ | W oy
Tontonunu 8 3 i1 0 1 1 3 |
Watu Melomba 10 0 1 0 1 2 0 k1

Sumber : BPBD Kub. Bombuna, 2025

Dari tabel 26 diketahui bahwa bencana banjir merupakan bencana yang paling sering terjadi di
Kecamatan Tontonunu dalam kurun waktu 2021-2025. Selain ity, Desa Watu Melomba merupakan
desa dengan jumlah kejadian bencana paling sering, yaitu banjir sebanyak 10 kali, cuaca ekstrem
sebanyak 1 kali, gempa bumi sebanyak 1 kali, kebakaran hutan dan lahan (karhutla) sebanyak 2 kali,

serta tanah longsor sebanyak 2 kali.

2.3 POTENSI BENCANA DI KABUPATEN BOMBANA

Potensi bencana yang menjadi fokus pada Kajian Risiko Bencana Kabupaten Bombana tahun 2025-
2030 mencakup baiik bencana yang telah terjadi di masa lalu maupun bencana yang memiliki
potensi untuk terjadi di masa mendatang. Analisis risiko dilakukan dengan mempertimbangkan
kemungkinan terjadinya kembali bencana-bencana yang pernah tercatat, disertat identifikasi
terhadap ancaman baru berdasarkan perkembangan kondisi wilayah dan faktor-faktor lingkungan
yang berubah. Untuk bencana yang telah terjadi, kajian didasarkan pada data kejadian historis
sebagaimana tercatat dalam DIBl, sementara untuk bencana yang belum pernah terjadi,
penilaiannya didasarkan pada kajian potensi berdasarkan kondisi fisik wilayah, parameter

kerentanan, dan basis data terbaru yang diperoleh dari hasil monitoring serta pendataan lapangan.

Pendekatan kajian risiko bencana di Kabupaten Bombana dilaksanakan menggunakan metodologi
yang terintegrasi dengan teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG); hal ini memungkinkan
pemetaan potensi bencana secara spasial berdasarkan parameter bahaya, kerentanan, dan kapasitas
di tingkat lokal. Penggunaan SIG menjadi penting untuk memetakan daerah-daerah yang rawan
bencana, mengingat dinamika perubahan lingkungan yang dapat meningkatkan atau menurunkan
potensi suatu wilayah terhadap jenis ancaman tertentu. Penentuan potensi setiap jenis bencana juga
didiskusikan dan disepakati lintas sektor bersama pemangku kepentingan di daerah, guna
mendapatkan hasil analisis yang dapat digunakan sebagai basis kebijakan penanggulangan risiko

secara efektif.

Kajian ini mencakup sepuluh jenis bencana prioritas di Kabupaten Bombana, yakni bencana banjir,
banjir bandang, cuaca ekstrem, gempa bumi, gelombang ekstrem dan abrasi, kekeringan,
kebakaran hutan dan lahan, likuvifaksi, tanabh longsor, dan tsunami. Sepuluh jenis bencana
tersebut dipilih berdasarkan potensi kegawatan, sejarah kejadian, persebaran wilayah rawan, serta
proyeksi dampak sosial-ekonomi yang mungkin terjadi hingga tahun 2030. Setiap jenis bencana
dianalisis melalui tinjauan faktor-faktor bahaya yang spesifik terhadap karakteristik geografis

wilayah Bombana, mulai dari faktor hidrometeorologi seperti tingginya curah hujan dan perubahan
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iklim untuk banjir serta cuaca ekstrem, kerentanan geologi untuk gempa bumi dan likuifaksi, hingga
potensi ancaman bencana pesisir seperti gelombang ekstrem, abrasi, dan tsunami di kawasan

pantai.

Melalui kajian yang komprehensif dan pemanfaatan data terkini, hasil analisis risiko bencana
dibarapkan dapat menjadi dasar bagi perencanaan penanggulangan bencana yang adaptif di
Kabupaten Bombana. Pada bagian-bagian berikutnya akan dijelaskan lebih rinci hasil analisis
potensi masing-masing jenis bencana berdasarkan hasil pemetaan dan kajian risiko tahun 2025-

2030.

BAB 3 PENGKAJIAN RISIKO
BENCANA

Kajian risiko bencana menjadi landasan untuk memilih strategi yang dinilai mampu mengurangi
risiko bencana. Komponen dalam pengkajian risiko bencana tersebut terdiri dari bahaya,
kerentanan, dan kapasitas. Pengkajian ini digunakan untuk mempercleh tingkat risiko bencana
suatu kawasan dengan menghitung potensi jiwa terpapar, kerugian harta benda dan kerusakan
lingkungan. Selain tingkat risiko, kajian ini diharapkan mampu menghasilkan peta risiko untuk
setiap bencana yang ada pada suatu kawasan. Kajian dan peta risiko bencana tersebut harus mampu

menjadi dasar dalam penyelenggaraan penanggulangan bencana di suatu kawasan.

Kajian risiko bencana dapat dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan sebagai berikut:

i s Kerentanan
Risiko Bencana ~ Ancaman +————
Kapasitas

Penting untuk dicatat bahwa pendekatan ini tidak dapat disamakan dengan rumus matematika.
Pendekatan ini digunakan untuk memperlihatkan hubungan antara ancaman, kerentanan dan

kapasitas yang membangun perspektif tingkat risiko bencana suatu kawasan.
Berdasarkan pendekatan tersebut, terlihat bahwa tingkat risiko bencana amat bergantung pada:

1. Tingkat ancaman;
2. Tingkat kerentanan; dan
3. Tingkat kapasitas.

Upaya pengkajian risike bencana pada dasarnya adalah menentukan besaran 3 komponen risiko
tersebut dan menyajikannya dalam bentuk spasial maupun non spasial agar mudah dimengerti.
Pengkajian risiko bencana digunakan sebagai landasan penyelenggaraan penanggulangan bencana

disuatu kawasan. Penyelenggaraan ini dimaksudkan untuk mengurangi risiko bencana.
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Upaya pengurangan risiko bencana berupa:

1. Memperkecil ancaman;
2. Mengurangi Kerentanan; dan

3. Meningkatkan kapasitas.
Pengkaijian risiko bencana dilakukan dengan melaluj beberapa tahapan, yaitu:
1. Pengkajian Bahaya

Pengkaijian bahaya dimaknai sebagai cara untuk memahami karakteristik bahaya yang berisiko bagi
daerah dan masyarakat. Karakteristik bahaya pada suatu daerah dan masyarakatnya berbeda
dengan daerah dan masyarakat lain. Pengkajian karakteristik bahaya dilakukan sesuai tingkatan
yang diperlukan dengan mengidentifikasikan unsur-unsur berisiko oleh berbagai bahaya di lokasi

tertentu.
2. Pengkajian Kerentanan

Pengkajian kerentanan dapat dilakukan dengan menganalisis kondisi dan karakteristik masyarakat
untuk menentukan faktor-faktor yang dapat mengurangi kemampuan masyarakat dalam
menghadapi bencana. Kerentanan dapat ditentukan dengan mengkaji aspek keamanan lokasi
penghidupan masyarakat atau kondisi-kondisi yang diakibatkan oleh faktor-faktor dan proses-
proses fisik, sosial ekonomi, dan lingkungan hidup yang mampu meningkatkan kerentanan suatu

masyarakat terhadap ancaman dan dampak bencana.
3. Pengkaijian Kapasitas

Pengkajian kapasitas dilakukan dengan menpidentifikasikan status kemampuan individy,
masyarakat, lembaga pemerintah atau non-pemerintah, dan aktor lain dengan menggunakan
menggunakan 71 Indeks Ketahanan Daerah (IKD) yang dikelompokkan ke dalam 7 (tujuh) prioritas
Kegiatan penanggulangan bencana dalam menangani ancaman dengan sumber daya yang tersedia
untuk melakukan tindakan pencegahan, mitigasi, dan mempersiapkan penanganan darurat, serta

menangani kerentanan yang ada dengan kapasitas yang dimiliki oleh masyarakat tersebut
4. Pengkajian dan Penyusunan Tingkat Risiko

Pengkajian dan penyusunan tingkat risikko merupakan pengemasan hasil pengkajian bahaya,
kerentanan, dan ketahanan suatu daerah terhadap bencana untuk menentukan skala prioritas
tindakan yang dibuat dalam bentuk rencana kerja dan rekomendasi guna mengurangi risiko

bencana.

Manajemen risiko adalah pendekatan dan praktik sistematis dalam mengelola ketidakpastian untuk
meminimalkan potensi kerusakan dan kerugian. Manajemen risiko terdiri dari pengkajian risiko dan
analisis risiko, dan pelaksanaan strategi dan aksi khusus untuk mengendalikan, mengurangi, dan

mengalihkan risiko (ADRRN, 2010). Berdasarkan ISO 31000 tahun 2009 yang dikeluarkan oleh
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Badan Standarisasi Internasional, manajemen risiko terdiri dari beberapa proses yaitu komunikasi
dan konsultasi {communication and consultation); menentukan konteks {establishing the context),
pengkajian risiko (risk assessment) yang terdiri dari identifikasi risiko (risk identi fication), penilaian
risiko (risk analysis) dan evaluasi risike {risk evaluation); penanganan risiko (risk treatment}; serta
pemantauan dan peninjauan (monitoring and review) Adapun gambaran prosesnya dapat dilihat

pada gambar berikut.

I ~

MENETAPKAN
— KONTEKS ~

IDENTIFIKAST | ™
e RISIKO

ANALISIS ~—
- RISIKO

[KOMUN IKASI & KONSULTASI]

[PENGAWASAN & PENIN]}’\U!\N}

= EVALUASI ™
RISIKO

Gambar 2 Diagram Proses Manajemen Risiko

Sumber: IS0 31000 [2009)

Kaitannya dengan bencana, ADRRN (2010) menjelaskan bahwa manajemen risiko bencana
bertujuan untuk Menghindari, mengurangi atau mengalihkan dampak-dampak ‘merugikan yang
diakibatkan ancaman bahaya melalui aktivitas-aktivitas dan langkah-langkah untuk pencegahan,
mitigasi dan kesiapsiagaan. Triutomo (2016} menjelaskan bahwa manajemen risiko bencana terdiri
dari pengkajian risiko dan penanganan risiko. Adapun bagian dari pengkajian risiko adalah
identifikasi risiko (risk identification), penilaian risike (risk gssessment) dan evaluasi risiko (risk
evaluation). Penanganan risiko terdiri dari menghindari risike (risk aveidance), pengurangan risiko
{risk reduction), pengalihan risiko (risk transfer) dan penerimaan risiko {risk acceptance). llustrasi

yang menggambarkan posisi tiap komponen manajemen risiko tersebut dapat dilihat pada gambar
berikut:
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Manajemen Risiko

Kajian Ristko Penanganan Risiko

Idenlifikasi Penila.an Evaluasi Pencegahan Pen'gurangan Pengalihan | Penerimaan
Risiko Risio Risiko Ristko

isiko Risiko Risiko

|
L AN

Gambar 3 Manajemen Risiko

Sumber: Triutomo (2016}

Pengkajian Risiko Bencana merupakan sebuah upaya untuk mendapatkan gambaran mengenai
potensi dan tingkat risiko bencana di suatu daerah atau kawasan. Metode yang diguhakan dengan
menggabungkan komponen bahaya, kerentanan dan kapasitas. Metode ini merujuk pada Peraturan
Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana (Perka BNPB)} Nomor 2 Tahun 2012 tentang
Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana dan menggunakan referensi dari kementerian/lembaga
lainnya di tingkat nasional. Pendekatan ini menghasilkan tingkat risike setiap potensi bencana yang

kemudian disajikan dalam bentuk spasial maupun non-spasial.

Secara umum, metode pengkajian risiko bencana dapat dilihat pada gambar dibawah ini. Metode
yang diperlihatkan tersebut merupakan metode yang ditetapkan oleh Badan Nasional

Penanggulangan Bencana (BNPB) sebagai dasar pengkajian risiko bencana pada suatu daerah.
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Gambar 4 Metode Pengkajian Risiko Bencana

Sumber: Penyesuaian dari Perka BNPB Nomor 02 Tahun 2012 tentang Pedoman Pengkajian Risiko Bencana

Gambar 6 di atas menjelaskan bahwa secara umum metodologi pengkajian risiko bencana di suatu
daerah dilakukan dengan beberapa proses. Proses tersebut dimulai dari pengambilan data yang
terkait sampai kepada hasil dari kajian risiko bencana. Data terkait yang diambil di suatu daerah
akan diolah sehingga menghasilkan indeks pengkajian risiko bencana. Dari hasil indeks ini maka
disusunlah peta bahaya, peta kerentanan, peta kapasitas hingga menghasilkan peta risiko bencana,
Rangkuman hasil pemetaan tersebut akan disimpulkan menjadi sebuah tingkat yang menjadi
rekapitulasi dari hasil kajian risiko bencana di suatu daerah. Kajian dan peta risiko bencana tersebut

merupakan dasar bagi daerah untuk menyusun perencanaan penanggulangan bencana.

Proses dalam metodologi pengkajian risiko bencana dimulai dari pengambilan data terkait kondisi
daerah terhadap bencana untuk perolehan potensi-potensi bencana. Data yang digunakan dalam
kajian merupakan data yang legal dan berdasarkan kondisi terkini di Kabupaten Bombana. Data
tersebut diolah sehingga menghasilkan indeks pengkajian untuk setiap bencana. Perolehan setiap
indeks merupakan dasar penentuan tingkat dan peta bahaya, kerentanan, serta kapasitas. Dari
ketiga komponen tersebut didapatkan tingkat dan peta risikc untuk masing-masing bencana

berpotensi di Kabupaten Bombana.

31 METODOLOGI

Metodologi dalam pengkajian risiko bencana disusun atas indeks bahaya, indeks penduduk
terpapar, indeks Kerugian, dan indeks kapasitas. Keseluruhan indeks menjadi dasar menentukan

komponen pengkajian risiko bencana, yaitu sebagai berikut.
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+ Komponen bahaya disusun berdasarkan indeks bahaya
» Komponen kerentanan disusun berdasarkan indeks penduduk terpapar dan indeks kerugian

+« Komponen kapasitas disusun berdasarkan indeks kapasitas daerah

Keseluruhan indeks pengkaijian risiko bencana sangat bergantung pada jenis bencana. Pengkajian
indeks tersebut meliputi seluruh bencana yang berpotensi di Kabupaten Bombana, yaitu
kekeringan, tanah longsor, cuaca ekstrim, tsunami, gelombang ekstrim dan abrasi, banjir, banjir
bandang, gempa bumi, kebakaran hutan dan lahan. Pengkajian setiap bencana dilaksanakan sampai
pada tingkat kecamatan. Rekapitulasi dari hasil pengkajian setiap kecamatan menjadi hasi)
pengkajian untuk tingkat kabupaten/kota di Kabupaten Bombana. Penjabaran lengkap untuk hasil
indeks masing-masing bencana hingga tingkat kabupaten dapat dilihat pada sub-sub bab
berikutnya.

3.11 Pengkajian Bahaya

Indeks bahaya yang merupakan dasar penentuan kategori kelas bahaya diperoleh dari parameter-
parameter penentu bahaya dengan melalui proses tumpang susun {overlay) menggunakan
pendekatan SIG (Sistemn Informasi geografi). Analisis tumpang susun menggunakan metode
berbobot tertimbang yaitu Scoring. Masing-masing parameter diberi skor sesuai dengan
pengaruhnya terhadap suatu bahaya. Semakin besar pengaruhnya maka semakin tinggi skor
paramater tersebut. Hasil scoring parameter kemudian dilakukan analisis tumpang susun berbobot
tertimbang semakin besar pengaruh parameter tersebut semakin besar pula bobotnya. Proses
tumpang susun menghasilkan nilai indeks bahaya dengan unit apalisis yaitu 30x30m dengan

rentang nilai antara 0-1.

Pengkajian bahaya dimaknai sebagai cara untuk memahami unsur-unsur bahaya yang berisiko bagi
daerah dan masyarakat. Karakter-karakter bahaya pada suatu daerah dan masyarakat berbeda
antara satu daerah dengan daerah lain. Pengkajian karakter bahaya dilakukan sesuai tingkatan yang
diperlukan dengan mengidentifikasikan unsur-unsur berisiko oleh berbagai bahaya di kawasan
tertentu. Kajian bahaya suatu kawasan diperoleh berdasarkan analisis indeks bahaya untuk setiap
jenis potensi bencana. Potensi bencana diperoleh dari sejarah kejadian dan kemungkinan terjadi
suatu bencana di kawasan tersebut. Dari potensi bencana yang ada, maka dapat diperkirakan

besaran luas bahaya yang akan terjadi di kawasan tersebut.

Kajian peta bahaya di Kabupaten Bombana terdiri dari 10 jenis bencana yaitu banjir, banjir
bandang. cuaca ekstrim (angin puting beliung), gempa bumi, gelombang ekstrim dan abrasi,
kebakaran hutan dan lahan, | kekeringan, tanah longsor, dan tsunami. Penentuan jenis tingkat
ancaman merupakan langkah awal dalam melakukan sebuah kajian risiko bencana. Pengkajian
bahaya yang dilakukan untuk selurah potensi bencana di Kabupaten Bombana berpedoman pada
metodologi bahaya yang tercantum dalam Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Nomor 2 Tahun 2012 dan referensi pedoman lainnya di kementerian/lembaga di tingkat
nasional. Pengkajian berdasarkan metodologi bahaya tersebut, diperoleh kelas bahaya dan peta

bahaya untuk seluruh potensi bencana di Kabupaten Bombana. Untuk penentuan luas wilayah yang
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terdampak bencana, data luas wilayah menggunakan data dari Kecamatan Dalam Angka Tahun
2018 (seluruh data kecamatan dalam angka yang ada di Kabupaten Bombana tahun 2018). Skala
indeks bahaya dibagi dalam 3 (tiga) kategori yaitu:

= Rendah (H <0,333);

e Sedang (0,333 <H <0,666}; dan

e Tinggi (H> 0,666).

Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya, bahwa peta bahaya ini memuat unsur probabilitas dan
intensitas. Kedua unsur tersebut perlu dikoreksi agar hasil kajian dapat merepresentasikan kondisi
sebenarnya di lapangan. Oleh karena itu, dilakukan proses verifikasi hasil kajian yang dilakukan
melalui survei lapangan pada lokasi kejadian dan potensi bencana. Selain itu dilakukan juga
verifikasi hasil kajian peta bencana kepada instansi terkait dan masyarakat setempat yang
terdampak kejadian bencana. Pada saat melakukan survei lapangan, dilakukan pencatatan lokasi
survei yang digunakan sebagai validasi peta bahaya.

A Banjir

Banjir adalah peristiwa atau keadaan dimana terendamnya suatu daerah atau daratan karena
volume air yang meningkat (BNPB, Definisi dan Jenis bencana, htip://www.bnph.go.id). Metode
kajian bahaya banjir yang digunakan adalah metode GFl (Geomorphic Flood Index) yang merupakan
pendekatan untuk melihat wilayah rawan dan potensi banjir berdasarkan parameter geomorfologi
di wilayah tersebut. Peta yang dihasilkan akan menggambarkan wilayah yang berpotensi tergenang
air apabila faktor penyebab banjir terjadi seperti air sungai meluap, air laut pasang, dan hujan
dengan intensitas tinggi dalam periode waktu yang lama. Detail parameter serta sumber data yang

digunakan dalam perhitungan parameter tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 27 Parameter Bahaya Banjir

Parameter Data yang Digunakan Sumber Data Tahun
Daerah Rawan Banijir .
— — e DEM Nasional 85 m BIG 2023
Kemiringan Lereng
Jarak dari Sungai Jaringan Sungai BIG 2023

~ Sumber: Buku Risko Bencuna Indonesia, BNPB
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Gambar 5 Diagram Alir Pembuatan Peta Bahaya Banjir

Sumber; Bukp Risike Bencana mdonesia, BNPB

Pembuatan peta bahaya banjiv dilakukan dengan menentukan daerah aliran sungai (DAS) yang diperoleh
melalui pendekatan geomorfologi atau melihat bentuk permukaan bumi. Setelah diketahui daerah aliran
sungai selanjutnya dilakukan klasifikasi terhadap DAS tersebut menjadi dua jenis yaitu wilayah rawan
tergenang banjir dan wilayah tidak rawan tergenang banjir. Pengklasifikasian ini didasarkan dengan
menentukan nitai ambang batas (treshold) dari GF) {Geomorphic Flood Index). Nilai ambang batas diperoleh
dengan melalukan pengujian menggunakan beberapa model hidrolik banjir yang sudah ada sebelumnya
sehingga hasilnya dapat mendekati. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3, nilai GFlI diperoleh dengan
membandingkan setiap titik di daerah aliran sungai antara kedalaman air (h,) dengan perbedaan elevasi (H)
antara titik yang diuji {warna hijau) dan titik terdekat dengan jaringan sungai {warna merah). Kedalaman air
(h) dibitung sebagai fungsi nilai kontribusi area (Ar) di dalam wilayah terdekat dari jaringan sungai yang

secara hidrologi tehubung dengan titikyang diuii.
(A) _ )

In(h/H)
. Location under exam

D
-Iﬁ“-\_\ brg Mr”
I, //— Nearest slement of the river
N . network along the Aow path

e

Gambar 6. Klasifikasi GFl dalam Menentukan Area Rawan Banjir

Sumber: Buku Risiko Bencana Indonesio, BNPB
B. Banjir Bandang

Banjir bandang adalah banjir yang terjadi secara tiba-tiba dengan volume air yang besar selama

periode waktu yang singkat (Dinas PU, 2012). Banjir bandang biasanya terjadi di hulu sungai yang
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mempunyai alur sempit. Penyebab banjir bandang antara lain hujan yang lebat dan runtuhnya

bendungan air. Pemetaan banjir bandang ini ditakukan dengan melihat alur sungai yang berpotensi

tersumbat oleh longsor di hulu sungai. Detail parameter serta sumber data yang digunakan dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 28. Parameter Bahaya Banjir Bandang

Sumber Data

Parameter Data yang Digunakan Tahun
Sungai Utama Jaringan Sungai BIG 2020
Topografi Dem Nasional 85 m BIG 2023
Potensi Longsor d Hulu Sungai Peta Bahaya Tanah Longsor Hasil Analisis 2023

Sumber: Buku Risiko Bencana Indonesia, BNPB

Gambar 7. Diagram Alir Pembuatan Peta Bahaya Banjir Bandang

Sumber: Buku Risiko Bencana Indonesia, BNPB

Pemnetaan bahaya banjir bandang dilakukan dengan mengidentifikasi jaringan sungai di wilayah

hulu yang berpotensi terkena bahaya tanah longsor dengan kelas sedang atau tinggi. Bahaya tanah

longsor ini diasumsikan sebagai faktor penyebab terjadinya banjir bandang karena basil

longsorannya dapat menyumbat aliran sungai di wilayah hulu sungai. Ketika sumbatan ini tergerus

dan jebol maka dapat mengakibatkan banjir bandang. Naiknya permukaan air akibat banjir bandang

diestimasi setinggi 5 meter dari permukaan sungai. Selanjutnya dilakukan estimasi sebaran luapan

dari sungai tersebut di sekitar wilayah aliran sungai. Jarak horisontal dari sebaran luapan tersebut
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dibatasi sejauh 1 kilometer dari sungai. Indeks bahaya dipercleh dengan mempertimbangkan

hubungan antara ketinggian luapan dan jarak dari sungai.

C. Cuaca Ekstrim {Angin Puting Beliung}

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, angin puting
beliung didefinisikan sebagai angin kencang yang datang secara tiba-tiba, memipunyai pusat,
bergerak melingkar menyerupai spiral dengan kecepatan 40-50 km/jam hingga menyentuh
permukaan bumi dan akan hilang dalam waktu singkat (3-5 menit). Sedangkan dalam Peraturan
Kepala BMKG Nomor: Kep. 009 Tabun 2010 disebutkan, angin puting beliung adalah angin kencang
yang berputar yang keluar dari awan cummmulonimbus dengan kecepatan lebih dari 34,8 knots atau
644 km/jam dan terjadi dalam waktu yang singkat. Angin puting beliung merupakan fenomena
atmosfer dapat terjadi ketika faktor-faktor pembentuknya terpenuhi seperti adanya wilayah
tekanan udara rendah yang dikelilingi oleh daerah bertekanan udara tinggi sehingga terbentuk

siklon,

Oleh karena itu, diperlukan data-data seperti tekanan udara, temperatur udara, dan kelembapan
udara untuk dapat melihat potensi terjadinya angin puting beliung secara menyeluruh. Pada kajian
ini yang dipetakan adalah wilayah yang berpotensi terdampak oleh angin puting beliung yaitu
wilayah dataran landai dan keterbukaan lahan yang tinggi. Wilayah ini memiliki potensi relatiflebih
tinggi untuk terkena dampak angin puting beliung, Sebaliknya, daerah pegunungan dan
keterbukaan lahan rendah seperti kawasan hutan lebat memiliki potensi relatif lebih rendah untuk
terdampak angin puting beliung. Selain itu, semakin luas dan landai (datar) suatu kawasan maka
potensi bencana cuaca ekstrim (angin puting beliung) semakin besar, Detail parameter dan sumber

data yang digunakan untuk kajian parameter tersebut dapat dilihat pada tabe! berikut:

Tabel 29. Parameter Bahaya Cuaca Ekstrim

Parameter Data yang Digunakan Sumber Data Tahun
Keterbukaan Lahan ] Peta Penutupan KLHK 2022
Kemiringan Lereng ‘ DEM Nasional 85 m BIG 2023 =

“Curah Hujan TEE[;];H o i Peta Cumh a@rl‘ahunan 1 CHIRPS ZliSGS | 2018-2023 |

Sumber: Pedoman Umum Pengkajian Risteo Bencena
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Gam bar 8. Diagram Alir Pembuatan Peta Bahaya Cuaca Ekstrim

Sumber: Buku Risiko Bencana Indonesia, BNPB

Pembuatan peta bahaya cuaca ekstrim (angin puting beliung) dilakukan dengan mengidentifikasi
daerah yang berpotensi untuk terjadi. Terdapat tiga parameter yang digunakan yaitu keterbukaan
lahan, kemiringan lereng, dan curah hujan. Potensi cuaca ekstrim (angin puting beliung) terjadi
akan lebih tinggi di wilayah dengan keterbukaan lahan yang tinggi seperti di area pemukiman dan
area pertanian. Sebaliknya, wilayah dengan keterbukaan lahan rendah seperti di hutan potensi
terjadinya lebih rendah. Selain keterbukaan lahan, parameter yang dikaji selanjutnya adalah curah
hujan. Seperti yang disebutkan sebelumnya, curah hujan berhubungan dengan tekanan udara.
Wilayah dengan keterbukaan lahan yang tinggi disertai curah hujan yang tinggi akan berpotensi
lebih besar untuk terjadi bahaya cuaca ekstrim. Kemiringan lereng digunakan untuk mendekati
wilayah yang berpotensi terdapat cuaca ekstrim. Wilayah dengan keterbukaan lahan tinggi biasa
terdapat pada dataran landai sehingga wilayah dengan kemiringan lereng di atas 15% dianggap

tidak memiliki potensi terkena bahaya cuaca ekstrim.

D. Gempa bumi

Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi di permukaan bumi yang disebabkan oleh
tumbukan antar lempeng bumi, patahan aktif, akitivitas gunungapi atau runtuhan batuan (BNPB,
De finisi dan Jenis bencana, Nttp://www.bnpb.go.id). Penghitungan kajian bahaya gempa bumi dilikat

berdasarkan parameter bahaya gempa bumi. Detail parameter dan sumber data yang digunakan

dalam kajian bahaya gempa bumi dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 30. Parameter Bahaya Gempa bumi

_
Parameter Data yang Digunakan Sl;;:::‘er Tahun
Kelas Topografi DEM Nasional 85 m BIG 2023
Intensitas Guncangan di Batuan Peta Zona Gempa bumi
Dasar e - , .Sl 1.0" & SB untuk Probabilitas PUSKIM BU 2019
: } Terlampaui 10% Dalam 50 Tahun
Intensitas Guncangan di Permulkaan (Redaman 5%) | J

 Sumber- Pedoman Umum Pengkajion Ristko Bencano

Klasifikasi 24

Kelas Topografi
({lwahasi et al,
2007)

1

Konversi Kelas
Topografi Menjadi
Nilai AVS30
{JICA, 2016}

Perhitung Nilai v
Ground Amplification Factor {GAF} 3 :
{Midorikawa et al, 1994) i *LS AN PGSSE
Log (G)= 1.35 -0.47 Log AVS30 £0.18

Intensitas
Guncangan di
Permukaan

l

Reklasifikasi
Nilai Kelas 1-8

l

Transformas! Niiai
Kelas Menjadi Niiai
indeks Secara Lirier

e ' (G X pax)
Gambar 9. Diagram Alir Pembuatan Peta Bahaya Gempa bumi

indeks Bahaya
Gempabumi  «———————

Sumber: Pedoman Umum Pengkajian Risike Bencana

Metodologi pembuatan peta bahaya gempa bumi dibuat berdasarkan analisis distribusi AVS30
(Average Shear-wove Velocity in the upper 30m) untuk wilayah Indonesia yang dikembangkan oleh
Akihiro Furuta yang merupakan tenaga ahli dari [ICA (Japan International Cooperational Agency).

Untuk mendapakan nilai AVS30 proses pertama yang dilakukan adalah dengan menghitung tiga

karakteristik topografi (slope, texture, convexity) menggunakan data DEM (hvahasi et df, 2007). Slope
menentukan kemiringan lereng sehingga dapat diketahui wilayah dataran landai dan pegunungan

yang curam. Texture menentukan kekasaran permukaan suatu wilayah yang didekati dengan rasio
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antara jurang (pits) dan puncak (peaks). Ketika wilayah tersebut memiliki banyak jurang dan
puncak maka diangg ap memiliki tekstur yang halus (fine) sebaliknya jika jarang terdapat jurang dan
puncak maka dianggap bertekstur kasar (coarse) Convexity menentukan kecembungan permukaan

yang berhubungan dengan umur permukaan wilayah.

Berdasarkan tiga karakteristik topografi tersebut dilakukan pengklasifikasian menjadi 24 kelas
topografi. Hasil 24 kelas topografi tersebut dibandingkan dengan distribusi nilai AVS30 di Jepang.
Nilai tengah/median dari AVS30 tersebut digunakan untuk mengubah 24 kelas topografi menjadi
nilai AVS30. Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai ground amplification factor (gaf) menggunakan
nilai AVS30 (Midorikawa et af, 1994). Hasil nilai gaf ini berperan dalam menentukan tinggi
rendahnya nilai intensitas guncangan di permukaan. Nilai gaf ini kemudian digabung dengan nilai
intengitas guncangan di batuan dasar (peta percepatan puncak di batwan dasar (SB) untuk
probabilitas terlampaui 10% dalam 50 tahun) untuk menjadi nilai intensitas guncangan di
permukaan. Oleh karena itu untuk nilai guncangan di batuan dasar yang sama, nilai gaf yang tinggi
akan menghasilkan guncangan yang lebih tinggi di permukaan dibanding dengan nilai gaf yang
rendah. Untuk menentukan indeks bahayanya, nilai intensitas guncangan di permukaan kemudian

ditransfiormasikan ke nilai 0 - 1

E. Gelombang Ekstrim dan Abrasi

Gelombang ekstrim adalah gelombang tinggi yang ditimbulkan karena efek terjadinya siklon tropis
di sekitar wilayah Indonesia dan berpotensi kuat mepimbulkan bencana alam. Indonesia bukan
daerah lintasan siklon tropis tetapi keberadaan sikion tropis akan memberikan pengaruh kuat
terjadinya angin kencang, gelombang tinggi disertai hujan deras. Sementara itu, abrasi adalah
proses pengikisan pantai oleh tenaga gelombang laut dan arus laut yang bersifat merusak. Abrasi
biasanya disebut juga erosi pantai. Kerusakan garis pantai akibat abrasi ini dipicu oleh
terganggunya keseimbangan alam daerah pantai tersebut. Walaupun abrasi bisa disebabkan oleh
gejala alami, namun manusia sering disebut sebagai penyebab utama abrasi (BNPB, Defirisi dan

Jenis bencana, htip//wwwwhbnpbgoid}. Parameter yang digunakan dalam menentukan Kkajian

bahaya gelombang ekstrim dan abrasi serta sumber data yang digunakan adalah:

» Tinggti gelombang, menggunakan data tinggi gelombang maksimum tahun 2018-2024
dengan sumber data dari BIG;

=  Arus, mengg unakan data arus tahun 2018-2024 berdasarkan sumber dari BIG;

= Tipologi pantai, menggunakan data peta tipologi pantai tahun 2023 dengan sumber
informasi dari BIG;

s Tutupan vegetasi menggunakan data dari Citra Landsat OLI tahun 2023-2024 melalui
proses pengolahan NDVJ; dan

* Bentuk garis pantai, menggunakan data garis pantai tahun 2023 berdasarkan data dari BIG.

Setiap parameter diidentifikasi untuk mendapatkan kelas parameter dan dinilai berdasarkan tingkat

pengaruh/kepentingan masing- masing kelas menggunakan metode skoring.

Indeks Bahaya GEA =
(0.3* skor tinggi gelombang) +{0.3* skor arus) + (0.1 * skor tipoloegi pantai} +
(0.15 * tutupan vegetasi) * {0.15 * skor bentuk garis pantai)
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Gambar H. Alur Proses GIS untuk Bahaya Gelombang Lksmm dan Abram

Sumber: Buku Risiko Rencena Indonesia, BNPR

Proses analisis, parameter dan jenis data yang digunakan dalam pengkajian risiko bencana

gelombang ekstrim dan abrasi dapat dilihat pada diagram alir di atas. Sementara itu, parameter

penyusun dan skoring bahaya gelombang ekstrim dan abrasi, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 31. Parameter Bahaya Gelombang Ekstrim dan Abrasi

= — e
B::l:asna Parameter Data Analisis Data
| Tivgsd | Data tinggi | » Analisa buffer garis pantai ke arah daratan sejauh
Gelombang gelom'bang 200 m
[ maksimum = Analisa kelas dan skoring bentuk garis pantai
| Arus _Data arus = Analisa kelas dan skoring tinggi gelombang yang
Tipelogi Peta  Tipologi | mendekati garis pantai
Gelombang Pantai Pantai *Analisa kelas dan skoringkecepatan arus yang
Ekstrim dan | Tytupan Peta Penutupan/ | mendekati garis pantai
Abrasi Vegetasi Penggunaan = Analisa kelas dan skoring jenis tipologi pantai setiap
Lahan < ruas bentuk garis pantai
* Analisa kelas dan skoring tutupan vegetasi di sekitar
Ben‘tuk . | Gans Pantai garis pantai l
Garis Pantai = Analisa multikriteria dengan metode overlay semua |
parameter

Sumber: Buku Ristko Bencong Indonesia, BNPB
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F. Kebakaran Hutan dan Lahan

Kebakaran hutan dan lahan adalah suatu keadaan di mana hutan dan lahan dilanda api, sehingga
mengakibatkan kerusakan hutan dan lahan yang menimbulkan kerugian ekonomi dan atau nilai
lingkungan. Kebakaran hutan dan lahan seringkali menyebabkan bencana asap yang dapat
mengganggu aktivitas dan kesehatan masyarakat sekitar (BNPB, Definisi dan Jenis bencana,
http:/ /www.bnpb.go.id). Detail parameter dan data yang dig unakan dalam perhitungan wilayah
sebaran kebakaran hutan dan lahan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 32. Parameter Bahaya Kebakaran Hutan dan Lahan

Parameter Data yang Digunakan Sumber Data Tahun
Jenis Hutan dan Lahan Peta Penutup Lahan KLHK 2022
Curah Hujan Tahunan Peta Curah Hujan Tahunan | CHIRPS 2USGS | 2018.2023
fents Taxall Peta fenis Tanah  BBSDLP 2023 |

" Sumber; Pedoman Umum Penghajian Risiko Bencaru

Tiga parameter yang digunakan dalam pembuatan peta bahaya yaitu penutupan lahan, curah hujan,
dan jenis tanah. Berdasarkan jenisnya ketiga parameter tersebut diklasifikasikan ke dalam tiga kelas
yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Untuk penutupan lahan, jenis lahan berupa hutan berada pada
kelas rendah, jenis lahan perkebunan berada pada kelas sedang, dan selain itu berada pada kelas
tinggi. Pada peta kebakaran hutan dan lahan lahan pemukiman tidak dimasukkan ke dalam area
bahaya. Untuk curah hujan, nilai indeks curah hujan dihitung dengan membagi data curah hujan
dengan 5000 (diasumsikan sebagai nilai curah hujan tertinggi di indonesia). Untuk jenis tanah, jika
merupakan tanah gambut maka masuk ke dalam kelas tinggi selain itu masuk ke dalam kelas
rendah. Ketiga parameter tersebut diberi babot dan skor masing-masing untuk kemudian digabung
dengan metode overlay untuk menjadi indeks bahaya.

Peta Penutup/
unsan Lahsn i

Peta Jenis Tanah

Ler ¥

Peng
iy e

ool 3

Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi
Jenis Lahan Curah Hujan Jenis Tanah

l i l

Scoring Scering Scoring
1= e . i
¥
Overiay
Skor + Bobot

l

Indeks Bahaya
Kebakaran Hutan dan
Lahan

Gambar 11. Diagram Alir Pembuatan Peta Bahaya Kebakaran Hutan dan [ahan

Sumber: Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana
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G. Kekeringan

Kekeringan adalah ketersediaan air yang jauh di bawah kebutuban air untuk kebutuhan hidup,
pertanian, kegiatan ekonomi dan lingkungan (BNPB, Definisi dan Jenis bencana,
http://www.bnpb.go.id). Kondisi ini bermula saat herkurangnya curah hujan di bawah normal
dalam periode waktu yang lama sehingga kebutuhan air dalam tanah tidak tercukupi dan membuat
tanaman tidak dapat tumbuh dengan normal. Jenis kekeringan yang dikaji dalam dokumen ini
adalah kekeringan metearologis yang merupakan indikasi awal dalam terjadinya bencana
kekeringan, sehingga perlu dilakukan analisa untuk mengetahui tingkat kekeringan tersebut.
Adapun metode analisa indeks kekeringan yang dilakukan adalah Standardized Precipitation Index
(SP1) yang dikembangkan oleh McKee pada tahun 1993. Penentuan kekeringan dengan SPI
membutuhkan data curah hujan bulanan dengan periode waktu yang cukup panjang. Dalam kajian
pada dokumen ini digunakan data curah hujan selama 3 bulanan yang menghasilkan indeks
kekeringan berdasarkan frekuensi bulan kering periode waktu 1988-2017. Parameter bencana
kekeringan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 33. Parameter Babaya Kekeringan

Data yang ‘ '
Parameter Digunakan Sumber Data Tahun

1988-
2023

Climate Hazard Group

Curah Hujan Chiirps CHIRDS (Hitp:/, /ChgGeogUcsh. Edu /Data/Chirps /)

Sumber: Pedoman Umum Pengkajian Ristko Bencano

Data Curah Hujan

. Bulanan Per Titk it

S5 - Administrasi =~ |
| [ R S !n [ AL
Hl.l ey Sy:’ Bl 3 g"i‘-}" 1'.1 s

History Bulan

Perhitungan Nilai
SPL3 Bufanan

Interpolasi Spasial
Nilai S P{ Metode «———

i Ing

l

Klasifikasi Niai SPI

Analisis Frekuensi Kejadian

+ <-0.99=Kering(1) — Kekeringan{1}
+ >0.99= Tidak Kering(0} {Min, § Kali Selama Tahun Data)
reaf Interpolation +——— Overlay

” Indeks Bahaya
Areal interpolation --————» Kekeringan

Gambar 12. Diagram Alir Penentuan Bahaya Kekeringan

Sumber: Pedoman Unnim Pengkajian Risiko Bencana
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Tahapan dalam perhitungan nilai SPI adalah sebagai berikut:

1.

Data utama yang dianalisis adalah curah hujan bulanan pada masing-masing data titik
stasiun hujan yang mencakup wilayah kajian. Rentang waktu data dipersyaratkan dalam
berbagai literatur adalah minimal 30 tahun;

Nilai curah hujan bulanan dalam rentang waktu data yang digunakan harus terisi penuh
(tidak ada data yang kosong). Pengisian data kosong dapat dilakukan dengan berbagai
metode, salah satunya yaitu metode MNSC;

Melakukan perhitungan mean, standar deviasi, lambda, alpha, beta dan frekuensi untuk
setiap bulannya

Melakukan perhitungan distribusi probabilitas cdf Gamma;

Melakukan perhitungan koreksi probabilitas kumulatif H(x) untuk menghindari nilai cdf
Gamma tidak terdefinisi akibat adanya curah hujan bernilai ¢ {nol); dan

Transformasi probabilitas kumulatif H{x} menjadi variabe! acak normal baku. Hasil yang

diperoleh adalah nilai SPI.

Selanjutnya, untuk membuat peta bahaya kekeringan dapat dilakukan beberapa tahapan sebagai
berikut:
1

Mengidentifikasi dalam setiap tahun data kejadian kekeringan di wilayah kajian agar dapat
dipilih bulan-bulan tertentu yang mengalami kekeringan saja;

Melakukan interpolasi spasial titik stasiun hujan berdasarkan nilai SPI-3 pada bulan yang
terpilih di masing-masing tahun data dengan menggunakan metode semivariogram kriging;
Mengkelaskan hasil interpolasi nilai SPI-3 menjadi 2 kelas yaitu nilai <-0.999 adalah kering
(1) dan nilai >0.999 adalah tidak kering (0);

Hasil pengkelasan nilai SPI-3 dimasing-masing tahun data digverlay secara keseluruhan
(akumulasi semua tahun);

Menghitung frekuensi kelas kering (1) dengan minimum frekuensi 5 kali kejadian dalam
rentang waktu data dijadikan sebagai acuan kejadian kekeringan terendah;

Melakukan transformasi linear terhadap nilai frekuensi kekeringan menjadi nilai 0 - 1
sebagai indeks bahaya kekeringan; dan

Sebaran spasial nilai indeks bahaya kekeringan diperoleh dengan melakukan interpolasi

nilai indeks dengan metode Areal Interpolation dengan tipe Average (Gaussian).

H. Tanah Longsor

Tanah longsor merupakan salah satu jenis gerakan massa tanah atau batuan, ataupun percampuran
keduanya, menuruni atau keluar lereng akibat terganggunya kestabilan tanah atau batuan penyusun
lereng (BNPB, Definisi dan Jenis bencana, http://www.bnpb.go.id). Peta zona gerakan tanah dari
PVMBG disesuaikan dengan kemiringan lereng untuk menghasilkan sebaran wilayah rawan longsor.

Kondisi lereng yang curam berpotensi longsor lebih tinggi dibandingkan dengan kondisi lereng yang

landai. Detail parameter dan data yang digunakan dalam perhitungan parameter tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 34. Parameter Bahaya Tanah Longsor

Sunber: Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana

Parameter Data Yang Digunakan Sumber Data Tahuil_ £hl
Kemiringan Lereng DEM Nasional 85 m BIG 2023
1Z,°“ah Kerentanan Geralan | ; ., werentanan Gerakan Tanah PVMBG 2023

ana

Peta Zona Kerentanan

IR

£El

Analisa Kemiringan
Lereng > 15%

- Gerakan Tanah

U AT ey

E [

Penilaian Kelas

‘

Deliniasi Daerah
Bahaya Tanah Longsor

!

Nilai Kelas/ Nilai Kelas
Maksimum

!

indeks Bahaya
Tanah Loagsor

Gambar 13. Diagram Alir Pembuatan Peta Bahaya Tanah Longsor Berdasarkan Peta Zona Kerentanan

Gerakan Tanah

Sumber: Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana

Peta bahaya tanah longsor dibuat dengan melakukan delineasi terhadap peta zona kerentanan

gerakan tanah yang dikeluarkan oleh PVMBG. Terdapat empat zona yaitu zona kerentanan gerakan

tanah sangat rendah, zona kerentanan gerakan tanah rendah, zona kerentanan gerakan tanah

menengah, dan zona kerentanan gerakan tanah tinggi. Tidak seluruh wilayah zona kerentanan

gerakan tanah berpotensi longsor karena dlihat dari definisinya longsor terjadi di wilayah dengan

slope tinggi sehingga hanya daerah dengan slope di atas 15% yang dimasukkan ke dalam area

bahaya. Selanjutnya dilakukan penilaian indeks yang mengikuti zona kerentanan gerakan tanah.

Zona kerentanan gerakan tanah sangat rendah dan rendah masuk ke dalam kelas rendah, zona

kerentanan gerakan tanah menengah masuk ke dalam kelas menengah, dan zona kerentanan

gerakan tanah tinggi masuk ke dalam kelas tinggi.
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I Tsunami

Tsunami berasal dari bahasa fepang yang berarti gelombang ombak lautan ("tsu” berarti lautan,
“nami” berarti gelombang ombak). Tsunami adalah serangkaian gelombang ombak laut raksasa
yang timbul karena adanya pergeseran di dasar laut akibat gempa bumi {BNPB, Definisi dan jenis

bencana, http:/ /www.bnpb.go.id).

Pengkajian bahaya Tsunami di Kabupaten Bombana dilakukan berdasarkan parameter bahaya

tsunami, yaitu:

» Ketinggian maksimum tsunami menggunakan gabungan data DEM Nasional dari Badan
Informasi Geospasial (BIG) dan dan DEM ALOS 30 dari ALOS PALSAR, dengan sumber data
berdasarkan Perka BNPB Nomor 2 tahun 2012

= Kemiringan lereng, menggunakan pabungan data DEM Nasional dari Badan Informasi
Geospasial (BIG) dan dan DEM ALOS 30 dari ALOS PALSAR

* Kekasaran permukaan, menggunakan data penutupan/penggunaan lahan tahun 2017 yang

diperoleh dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan

Indeks bahaya tsunami yang diukur berdasarkan nilai inundasi mencerminkan peta estimasi
ketinggian genangan tsunami/peta bahaya tsunami. Terdapat tiga pengkelasan atau indeks
ancaman bahaya tsunami, yaitu kelas indeks rendah apabila tinggi genangan kurang dari 1 meter,
kelas indeks sedang apabila tinggi genangan antara 1-3 meter, dan kelas indeks tinggi apabila
ketinggian genangan >3 meter. Parameter ukur inudasi maksimum dengan skor 0,333 untuk
innudasi <1 meter; skor 0,666 untuk innudasi 1-3 meter; dan skor 1 untuk innudasi >3 meter.

Kiasifikasi nifai inundasi untuk kelas bahaya berdasarkan Perka BNPB 2/2012 sebagai berikut:

- Bahaya Rendah ~inundasis 1
- Bahaya Sedang :~1<inundasi< 3
- Bahaya Tinggi :~ inundasi>3

Metode dan pengolahan data tsunami dilakukan berdasarkan alur proses pembuatan peta bahaya
tsunami pada Gambar 14. Berdasarkan jenis data DEM, peta penutup lahan, ketinggian Run-up
tsunami, dan garis pantai. DEM digunakan untuk pembutan pereta lereng (derajat kelerengan),

sedangkan penutup lahan untuk mengetahui koefisien kekasaran.
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Peta Penutupan/

Kctinggian

DEM Prnggunaan Run-up Garis Pantai
lahan Tsunami
Pembuatan Peta Koefisien Kekasaran
Lereng (derajat) Permukaan
Konversi nilai
derajat ke radian
- Perhitungan Cox
Perhitungan I, Distance inundasi
lokks B&f"‘“ Fuzzy Membership Estimasi arca inundasi
Towneni ketinggian inundasi Tomami
w-.-____.--""".-"_-q

Gambar 14. Diagram Alir Pembuatan Peta Bahaya Tsunami

Sumber: Bulew Ristko Bencana Indonesia, BNPB

Pembuatan analisis kajian risiko bahaya tsunami mennggunakan parameter ketinggian maksimum

tsunami, ketinggian lereng, dan kekasaran permukaan. Untuk itu, jenis data yang digunakan adalah

data DEM, penutup/penggunaan lzhan, dan garis pantai. Proses analisis dilakukan dengan

perhitungan ketinggian tsunami per 1 meter jarak inundasi berdasarkan harga jarak terhadap

lereng dan kekasaran permukaan.

Tabel 35. Parameter Bencana Tsunami

—

ERtLs Parameter Data Analisis data
Bencana
Ketinggian Maksimum
Tsunami (Lampiran Perka DEM
BNPB 2/2012} Perhitungan kehilangan
ketinggian tsunami per 1 m jarak
Tsunami Penutupan/ inundasi berdasarkan harga
» Penggunaan jarak terhadap lereng dan
i oo Lahan kekasaran permukaan
Kekasaran Permukaan Garis Pantai

Surnber: Buku Risiko Bencana Indonesia, BNPB

Penjelasan kebutuhan data dan analisisnya tersebut dijelaskan pada tabel di atas. Adapun nilai

koefisien kekasaran permukaan masing-masing jenis penutupan/penggunaan lahan yang digunakan
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untuk pengkajian risiko bencana tsunami (Berryman, 2006), bisa dilihat pada Tabel 16. Sementara
itu, nilai indeks koefisien tsunami Kabupaten Bombana pada Tabel 17.

Tabel 36. Nilai Koefisien Permukaan Masing-Masing Jenis Penutupan/Penggunaan Lahan

No Jenis Penutup Lahan Nilai Koefisien Kekasaran
1 ‘Badan air 0.007
2 Belukar/semak 0.040
3 Hutan 0.070
4 Kebun/perkebunan 0.035
5 Lahan kosong/terbuka 0.015
6 Lahan pertanian 0.025
7 Permukiman/laban terbangun 0.045
8 Mangrove 0.025
9 Tambak/empang 0.010

Sumber- Bufar Risiko Bencana Indonesia, BNPE

3.1.1.1 Evaluasi Model Prediksi Bahaya Bencana

Evaluasi model merupakan tahapan krusial dalam pengembangan sistem prediksi berbasis machine
learning, yang bertujuan untuk mengukur kemampuan model dalam menggeneralisasi pola dari
data latih ke data baru yang belum pernah diamati sebelumnya (Fawcett, 2006). Dalam konteks
pemodelan bahaya bencara alam, evaluasi model memiliki peran yang sangat penting karena
kesalahan prediksi dapat berdampak langsung terhadap pengambilan keputusan mitigasi serta
keselamatan masyarakat (BNPB, 2020). Oleh karena itu, pemilihan metrik evaluasi yang tepat

menjadi aspek fundamental dalam memastikan keandalan model yang dikembangkan.

Berbagai metrik evaluasi telah digunakan dalam permasalahan klasifikasi biner, seperti akurasi,
precision, recall, dan Fl-score, yang masing-masing memberikan perspektif berbeda terhadap
performa model. Selain itu, metrik berbasis kurva seperti Receiver Operating Characteristic Area
Under Curve (ROC AUC) dan Precision-Recall Area Under Curve [PR AUC) digunakan untuk
mengevaluasi kemampuan diskriminatif model secara keseluruhan (Pedregosa et al, 2011). Namun
demikian, pemilihan metrik evaluasi harus mempertimbangkan karakteristik distribusi data. Pada
kasus data tidak seimbang (imbalanced data), metrik akurasi sering kali memberikan gambaran
vang menyesatkan karena model yang hanya memprediksi kelas mayoritas tetap dapat
menghasilkan nilai akurasi tinggi (Chawla, 2010}. Kondisi ini umum dijumpai dalam pemodelan
bencana alam, di mana kejadian bencana relatif jarang dibandingkan kondisi normal (Pourghasemi
et al, 2012).

Dalam evaluasi klasifikasi biner, pemahaman terhadap confusion matrix menjadi dasar penting
karena matriks ini merangkum hasil prediksi model dibandingkan dengan nilai aktual {Pedregosa et
al, 2011). Empat komponen utama dalam confusion matrix meliputi True Positive (TP), True
Negative [TN), False Positive (FP}), dan False Negative (FN). Dalam konteks kebencanaan, kesalahan
berupa FN memiliki konsekuensi yang jauh lebih serius dibandingkan FP, karena kegagalan
mendeteksi wilayah yang sebenarnya berbahaya dapat menyebabkan keteriambatan mitigasi dan

potensi korban jiwa. Sebaliknya, meskipun FP dapat menyebabkan pemborosan sumber daya akibat
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peringatan yang tidak perlu, dampaknya relatif lebih dapat ditoleransi (Chung & Fabbri, 2003;
Pourghasemi et al, 2012).

Dua metrik utama yang menjadi dasar evaluasi berbasis kurva adalah precision dan recall. Precision
mengukur proporsi prediksi positif yang benar dari seluruh prediksi positif yang dihasilkan model,
sedangkan recall mengukur kemampuan model dalam mendeteksi seluruh kasus positif yang
sebenarnya {Manning et al, 2008). Dalam pemodelan bahaya bencana, recell sering menjadi
prioritas utama karena berkaitan langsung dengan kemampuan model dalam mengidentifikasi
seluruh wilayah rawan. Namun, terdapat hubungan trade-off antara precision dan recall, di mana
peningkatan salah satu metrik umumnya diikuti oleh penurunan metrik lainnya akibat perubahan
nilai ambang (threshold) klasifikasi (Davis & Goadrich, 2006). Hubungan ini divisualisasikan dalam

kurva Precision-Recall (PR Curve).

Kurva PR dibentuk dengan memplot nilai precision terhadap recall pada berbagai nilai threshold
klasifikasi. Proses ini dilakukan dengan mengurutkan data berdasarkan skor prediksi dan
menghitung nilai TP, FP, dan FN secara bertahap (Saito & Rehmsmeier, 2015; Boyd et al, 2013).
Kurva PR yang ideal berada di sudut kanan atas, yang menunjukkan nilai precision dan recal! yang
tinggi secara bersamaan. Dibandingkan dengan kurva ROC, kurva PR lebih representatif dalam
kasus data tidak seimbang karena tidak dipengaruhi oleh dominasi nilai TN yang besar (Chawla,
2010; Saito & Rehmsmeier, 2015}.

Untuk merangkum performa model secara keselurvhan dalam satu nilai, digunakan metrik
Precision-Recall Area Under the Curve (PR AUC), vaitu luas area di bawah kurva PR (Boyd et al,
2013). Nilai PR AUC berkisar antara 0 hingga 1, di mana nilai yang lebih tinggi menunjukkan
performa model yang lebih baik dalam berbagai kondisi threshold. Perhitungan PR AUC umumnya
dilakukan menggunakan metode numerik trapezoid rule, yang dapat diimplementasikan dalam

perangkat lunak seperti spreadsheet (Microsoft Corporation, 2023).

Interpretasi nilai PR AUC bersifat relatif terhadap distribusi kelas dalam dataset. Kategori
interpretasi disajikan pada tabel berikut.

Rentang
Kategori Interpretasi
Nilai
Sangat
<050 Lebih buruk atau setara tebakan acak; model tidak layak digunakan
Kurang
050 -0,60 Cukup Performa minimal; periu perbaikan signifikan pada fitur atau model
Cukup dapat diandalkan untuk keperluan awal; masih periu
0,60-0,70 Baik ’ g 4
peningkatan
0,70-0,90 Sangat Baik Performa memuaskan; model layak digunakan dalam praktik
090 -100 Sempurna Performa excellent; sangat jarang dicapai pada data nyata

Sumber : Diadaptasi dori Satto & Rehmsmeier, 201561)
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Pada dataset dengan ketidakseimbangan tinggi, nilai baseline PR AUC bergantung pada proporsi
kelas positif, sehingga interpretasi harus dilakukan secara kontekstual (Chawla, 2010; Saito &
Rehmsmeier, 2015). Dalam kondisi tersebut, nilai PR AUC yang berada jauh di atas baseline sudah

menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediksi yang bermakna.

Dalam penelitian pemodelan bahaya bencana berbasis indeks, skor prediksi yang digunakan untuk
membangun kurva PR umumnya berupa nilai indeks bahaya yang merepresentasikan tingkat
potensi risiko suatu wilayah (BNPB, 2020; Chung & Fabbri, 2003). Nilai rata-rata {MEAN) digunakan
sebagal skor prediksi, di mana semakin tinggi nilainya, semakin besar potensi suatu wilayah untuk

terdampak bencana.

Penerapan PR AUC dalam pemodelan bencana telah banyak digunakan karena kemampuannya
dalam menangani data tidak seimbang. Pendekatan ini dinilai lebih realistis dan sensitif dalam
mengevaluasi kemampuan model dalam mendeteksi kejadian langka dibandingkan metrik lain
seperti akurasi atau ROC AUC (Davis & Goadrich, 2006; Saito & Rehmsmeier, 2015). Oleh karena itu,

PR AUC direkomendasikan sebagai metrik utama dalam evaluasi model prediksi bahaya bencana.
3.1.2 Pengkajian Kerentanan

Kajian kerentanan dilakukan dengan menganalisa kondisi dan karakteristik suatu masyarakat dan
lokasi penghidupan mereka untuk menentukan faktor-faktor yang dapat mengurangi kemampuan
masyarakat dalam menghadapi bencana. Kajian kerentanan ditentukan berdasarkan komponen
sosial budaya, ekonomi, fisik dan lingkungan. Komponen tersebut dikelompokkan dalam 2 (dua)
indeks kerentanan yaitu indeks penduduk terpapar dan indeks kerugian. Indeks penduduk terpapar
dilihat berdasarkan komponen sosial budaya. indeks kerugian dilihat berdasarkan komponen fisik,

ekonomi, dan lingkungan. Kajian setiap komponen didasarkan pada parameter sebagai alat ukurnya.

Indeks Kerentanan yang merupakan dasar penentuan kategori tingkat Kerentanan/kelas
kerentanan diperoleh dari parameter-parameter penentu bahaya dengan melalui proses tumpang
susun (overlay) menggunakan pendekatan SIG (Sistem Informasi geografi). Analisis tumpang susun
menggunakan metode berbobot tertimbang yaitu scoring. Masing-masing parameter diberi skor
sesuai dengan pengaruhnya terhadap suatu kerentanan. Semakin besar pengaruhnya maka semakin
tinggi skor paramater tersebut. Hasil scoring parameter kemudian dilakukan analisis tumpang
susun berbobot tertimbang semakin besar pengaruh parameter tersebut semakin besar pula
bobotnya. Proses tumpang susun menghasilkan nilai indeks kerentanan dengan unit analisis yaitu

30x30m dengan rentang nilai antara 0-1.

Parameter yang digunakan di setiap komponen sosial, fisik, ekonomi, dan linglamgan adalah sebagai

berikut:

A. Komponen Kerentanan Sosial

Pengkajian komponen kerentanan sosial menggunakan parameter sebagai berikut:
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Tabel 37. Parameter Kerentanan Sosial

Parameter Bobat

Kerentanan Sosial (%) Sedang
Kepadatan Penduduk 60 =5 jiwa/ha § - 10jiwa/ha | =10 jiwa/ha
Kelompok Rentan
Rasio Jenis Kelamin (10%) >40% 20%-40% <20%
Rasio Kelompok Umur Rentan (10% — N a
Rasio Penduduk Miskin (10%) j W <20% 20%-40% >40%
Rasio Penduduk Cacat (10%)

gt et pendutuk
Kerentanan Sosial = (0,6 | g(:fﬁa’) } + (0,1 x rasio jenis kelamin)
PR
01
+(0,1 X rasic kemiskinan) + (0,1 x rasio penduduk disabilitas} + (0,1 x rausio kelompok wumur)

Sunber: Perka BNPE No, 02 Tuhun 2012

Parameter tersebut digunakan sebagai acuan tolak ukur dalam kajian kerentanan sosial. Adapun

sumber data yang digunakan untuk setiap parameter tersebut dalam pengkajian risiko bencana,

yaitu:

* Jumlah penduduk menggunakan data dari Kecamatan Dalam Angka Tahun 2024;
* Kelompok umur menggunakan data dari Kecamatan Dalam Angka Tahun 2024;
*  Penduduk cacat, menggunakan data dari Podes Tahun 2024; dan

* Penduduk miskin menggunakan data dari TNP2K Tahun 2024.

B. Komponen Kerentanan Fisik

Pengkajian komponen kerentanan fisik menggunakan parameter sebagai berikut:

Tabel 38. Parameter Kerentanan Fisik

Parameter Kelas
Kerentanan Fisik Sedang
Rumah 40 <400 juta 400 -800 juta >B00 juca
Fasilit as Umum 30 <500 juta 500 juta -1 M >iM
Fasilitas Kritis 0 <500 juta [ 500 juta -1 M S1M

Kerentanan Fisik = (0.4 * shor Rumah} + (0,3 * skor Fusum) + {03 * skor Faskris)

Perhitungan nilai setiap parameter dilakukan berdasarkan:
s  Pada kelas hahaya RENDAH memiliki pengaruh 0%
s  Pada kelas bahaya SEDANG meii ki pengaruh 509
«  Pada kelas bahaya TINGGI memiliki pengaruh 100%

Sumber: Perlca BNPB No. (2 Tahun 2012 = =======

Adapun sumber data yang digunakan untuk setiap parameter tersebut dalam pengkajian risiko

bencana adalah:

= Jumlah rumah menggunakan data dari Podes Tahun 2024;

53




DOKUMEN KAJIAN RISIKO BENCANA KABUPATEN BOMBANA TAHUN 2026-2030

= Fasilitas umum (fasilitas pendidikan dan fasilitas kesehatan) menggunakan data dari Podes
tahun 2024: dan

* Fasilitas kritis menggunakan data dari Kementerian Perhubungan tahun 2015 untuk data
jumlah bandara dan pelabuhan, sedangkan untuk pembangkit listrik menggunakan data dari
ESDM/PLN tahun 2024.

C Komponen Kerentanan Ekonomi

Pengkajian komponen kerentanan ekonomi menggunakan parameter sebagai berikut:

Tabel 39. Parameter Kerentanan Ekonomi

Parame Bobo

HE E Sedang
Lahan Produkdf 60 <50 juta 50- 200 juta >200 juta
PDRB 40 <104 juta 100- 300 juta >300 juta

Kerentanan Ekonomi = (0.6 ‘siDrLahaanduitrj) + [itu * skor PDRB}

Perhitungan mlal setiap parameter dilakukan berdasarkan:
* Pada kelas bahaya RENDAH memiliki pengaruh 0%
*  Pada kels hahaya SEDANG memiliki pengaruh 50%
¢  Pada kelas bahaya TINGGI memiliki pengaruh 100% |

 Sumber: Perka BNPB No. 02 Tahun 2012

Adapun sumber data yang digunakan untuk setiap parameter tersebut dalam pengkajian risiko

bencana adalah:

= Lahan produktf, menggunakan data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
tahun 2014;
= PDRB menggunakan data dari Kabupaten Bombana Dalam Angka tahun 2018.

D. Komponen Kerentanan Lingkungan

Pengkajian komponen kerentanan lingkungan menggunakan parameter sebagai berikut:

Tabel 40. Parameter Kerentanan Lingkungan

Parameter Kerentanan Lingkungan

Hutan Lindupgabedefgh <20 Ha 20-50 Ha >50 Ha

Hutan Alamibwrw‘ <25 Ha 25 -75 Ha >75 Ha

Hutan Bakau/Mangrove-’-hme_fg,h <10 Ha 10 -30 Ha >30 Ha Kelas / Milai
a Maks. Kelas

Semak Belukarabcdefe <10 Ha 10-30 Ha >30 Ha

Rawa"/s <5Ha 5-20Ha >20Ha |

a  Tanah Longsor

b.  Letusan Gunungapi

¢ Kekeringan

d. Kebakaran Hutan dan Lahan

e Banjir

£ Bonjir Bondang

g Gelombang Ekstrim don Abrosi

h Tsunrami
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Kelas

! Parameter Kerentanan Lingkungan
|

Perhitungan nilai setiap parameter dilakukan berdasarkan:
e  Pada kelas bahaya RENDAH memiliki pengaruh (% I

|

|

| »  Pada kelas bahaya SEDANG memiliki pengarub 50% |
il =  Pada kelas bahaya TINGGI memiliki pengaruh 100% 5

Sumber: Perka BNPB No. 02 Tahun 2012

Adapun sumber data yang digunakan untuk setiap parameter tersebut dalam pengkajian risiko

bencana adalah:

= Status kawasan hutan (hutan lindung, hutan alam, hutan bakau/mangrove) menggunakan
data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan tahun 2024; dan
= Penutupan lahan (semak belukar dan rawa) menggunakan data dari Kementerian

Lingkungan Hidup dan Kehutanan tahun 2024.

Pengkajian kerentanan mengacu pada standar pengkajian risiko bencana yang dikeluarkan oleh
BNPB. Pengkajian kerentanan tersebut meliputi seluruh bencana berpotensi di Kabupaten

Bombana. Namun perlakuan kajian setiap komponen kerentanan berbeda setiap bencana, yaitu:

» Kebakaran hutan dan lahan: tidak dihasilkan dalam komponen sosial budaya dan kerugian
fisik karena analisis bahaya tidak berada di wilayah pemukiman;

= Kekeringan: tidak terdapat pada kerugian fisik karena kekeringan tidak berdampak pada
fisik ataupun infrastruktur bangunan; dan

= Cuaca ekstrim dan gempa bumi: tidak terdapat pada kerusakan lingkungan disebabkan
bahaya tersebut tidak berpengaruh atau pun berdampak pada lingkungan.

E. Parameter Kerentanan Total

Untuk menghasilkan peta Kerentanan total, masing-masing parameter tersebut diberi bobot
persentase sesuai dengan tabel di bawah ini. Dari keempat parameter tersebut, parameter sosial
dan fisik merupakan dua parameter yang menggunakan penutup lahan pemukiman sehingga saling
bertumpuk satu sama lain. Pembagian bobot parameter masing-masing kerentanan dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:

Tabel 41. Bobot Parameter Masing-Masing Kerentanan

_ e,
Bohot Parameter Kerentanan
No. Jenis Bencana
Sosial Fisik Ekonomi Lingkungan

1. | Banjir 40% 25% 25% 10%

2. | Banijir Bandang 40% 25% 25% 10%
| 3. | Cuaca Ekstrim 40% 30% 30% -
4. | Gempa bumi 40% 30% 30% -

Gelomban Ekstrim  dan

B i g 40% 25% 25% 10%

6. Kebakaran Hutan dan Lahan 3 - 40% {: 60%

7. | Kekeringan R - 1 - 40% 10%

8. | Tanah Longsor 40% 25% 25% 10%

g, Tsunanmti 0% |  25% 25% 10%

Surnber - Buku Risiko Bencang Irdor.'_e:.'m, BNPE
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3.1.3 Pengkajian Kapasitas

Kapasitas daerah merupakan bagian penting dalam peningkatan upaya penyelenggaraan
penanggulangan bencana melalui upaya pengurangan risiko bencana di daerah. Penilaian kapasitas
daerah diharapkan dapat digunakan untuk menilai, merencanakan, mengimplementasikan,
memonitoring dan mengembangkan lebih lanjut kapasitas daerah yang dimilikinya untuk
mengurangi risiko bencana. Pengkajian kapasitas daerah dilaksanakan sesuai dengan Kkondisi
terkini daerah berdasarkan parameter ukur dalam upaya pelaksanaan efektifitas penanggulangan

bencana daerah,

Pengkajian kapasitas dilakukan hingga tingkat desa. Penentuan kapasitas tersebut dilihat
berdasarkan komponen ketahanan daerah dan komponen kesiapsiagaan kelurahan, Komponen
ketahanan daerah berfungsi untuk mengukur kapasitas pemerintah daerah dalam penanggulangan
bencana di daerah. Sedangkan komponen kesiapsiagaan kelurahan berfungsi untuk mengukur
kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana. Masing-masing komponen dilakukan scoring
dan pembobotan dengan ketentuan 40% Indeks Ketahanan Daerah dan 60% Kesiapsiagaan
kelurahan/desa. Sehingga akan diperoleh indeks kapasitas per desa. Nilai ratarata indeks
kapasitas per desa akan menjadi indeks kecamatan, nilai rata-rata indeks per kecamatan akan
menjadi indeks kapasitas kabupaten dengan ketentuan Rendah {0-0,333); Sedang (>0,333-0,666);
Tinggi (>0,666-1).

Kapasitas daerah merupakan bagian penting dalam peningkatan upaya penyelenggaraan
penanggulangan bencana melalui upaya pengurangan risiko bencana di daerah. Penilaian kapasitas
daerah diharapkan dapat digunakan untuk menilai, merencanakan, mengimplementasikan,
memonitoring dan mengembangkan lebih lanjut kapasitas daerah yang dimilikinya untuk
mengurangi risiko bencana. Pengkajian kapasitas daerah Kabupaten Bombana dilaksanakan sesuai
dengan kondisi terkini daerah berdasarkan parameter ukur dalam upaya pelaksanaan efektifitas

penanggulangan bencana daerah.

A. Komponen Indeks Ketahanan Daerah (IKD)

Penilaian terhadap ketahanan daerah dilaksanakan dengan metode diskusi terfokus {Focus Group
Discusion) terkait daftar isian (kuesioner) yang isi jawabannya disepakati bersama oleh seluruh
peserta/instansi terkait kebencanaan di Kabupaten Bombana. Isian tersebut menyangkut daftar
pertanyaan yang ada dalam pengkajian ketahanan daerah berpedoman pada JAKSTRANAS PB 2015-
2019. Pengukuran ketahanan daerah tersebut dilaksanakan dengan menggunakan Indikator
Ketahanan Daerah yang terdiri dari 71 indikator capaian. Tujuh puluh satu indikator tersebut
dikelompokkan ke dalam 7 (tujuh) kegiatan penanggulangan bencana. Kegiatan Penanggulangan

Bencana Daerah dan indikator pencapaiannya adalah sebagai berikut:

1. Penguatan Kebijakan dan Kelembagaan, dengan indikator pencapaian:
* Peraturan Daerah tentang Penanggulangan Bencana;

* Peraturan Daerah tentang Pembentukan BPBD;
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Peraturan tentang Pembentukan Forum PRB;
Peraturan tentang Penyebaran Informasi Kebencanaan;
Peraturan Daerah tentang RPB;

Peraturan Daerah tentang Tataruang Berbasis PRB;
Lembaga Badan Penanggulangan Bencana Daerah;
Lembaga Forum Pengurangan Risiko Bencana; dan
Komitmen DPRD terhadap PRB.

Pengkajian Risiko dan Perencanaan Terpadu, dengan indikator pencapaian:

Peta Bahaya dan kajiannya untuk seluruh bahaya yang ada di daerah;
Peta Kerentanan dan kajiannya untuk selurth bahaya yang ada di daerah;
Peta Kapasitas dan kajiannya; dan

Rencana Penanggulangan Bencana.

Pengembangan Sistemn Informasi, Diklat dan Logistik, dengan indikator pencapaian:

Sarana penyampaian informasi kebencanaan yang menjangkau langsung masyarakat;
Sosialisasi pencegahan dan kesiapsiagaan bencana pada tiap-tiap kecamatan di wilayahnya;
Komunikasi bencana lintas lembaga minimal beranggotakan iembaga-lembaga dari sektor
pemerintah, masyarakat maupun dunia usaha;

Pusdalops PB dengan fasilitas minimal mampu memberikan respon efektif untuk
pelaksanaan peringatan dini dan penanganan masa krisis;

Sistem pendataan bencana yang terhubung dengan sistern pendataan bencana nasional;
Pelatihan dan sertifikasi penggunaan peralatan PB;

Penyelenggaraan Latihan (Geladi) Kesiapsiagaan;

Kajian kebutuhan peralatan dan logistik kebencanaan;

Pengadaan kebutuhan peralatan dan logistik kebencanaan;

Penyimpanan/pergudangan Logistik PB;

Pemeliharaan peralatan dan supply chain logistik yang diselenggarakan secara periodic;

Tersedianya energi listrik untuk kebutuhan darurat; dan

Kemampuan pemenuhan pangan daerah untuk kebutuhan darurat.

Penanganan Tematik Kawasan Rawan Bencana, dengan indikator pencapaian:

Penataan ruang berbasis PRB;

Informasi penataan ruang yang mudah diakses publik;

Sekolah dan Madrasah Aman Bencana;

Rumah Sakit Aman Bencana dan Puskesmas Aman Bencana; dan

Desa Tangguh Bencana.

Peningkatan Efektivitas Pencegahan Dan Mitigasi Bencana, dengan indikator pencapaian:

Penerapan sumur resapan dan/atau biopori untuk peningkatan efektivitas pencegahan dan
mitigasi bencana banjir;
Perlindungan daerah tangkapan air;

Restorasi Sungai;

Penguatan Lereng;
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Penegakan Hukum untuk Peningkatan Efektivitas Pencegahan dan Mitigasi Bencana
Kebakaran Lahan dan Hutan;

Optimalisasi pemanfaatan air permukaan;

Pemantauan berkala hulu sungai;

Penerapan Bangunan Tahan Gempa bumi;

Revitalisasi tanggul. embung. waduk dan taman kota; dan

Konservasi vegetatif DAS rawan longsor.

6. Penguatan Kesiapsiagaan Dan Penanganan Darurat Bencana, dengan i_ndikator pencapaian:

rencana kontijensi gempa bumi;

rencana kontijensi banjir;

Sistem peringatan dini bencana banjir;

Rencana kontijensi tanah longsor;

Sistem peringatan dini bencana tanah longsor;

Rencana kontijensi kebakaran lahan dan hutan;

Sistem peringatan dini bencana kebakaran lahan dan hutan;
Rencana kontijensi letusan gunungapi;

Sistem peringatan dini bencana letusan gunungapi;
Infrastruktur evakuasi bencana letusan gunungapi;
Rencana kontijensi kekeringan;

Sistem peringatan dini bencana kekeringan;

Rencana kontijensi banjir bandang;

Sistem peringatan dini bencana banjir bandang;
Penentuan status tanggap darurat;

Penerapan sistem komando operasi darurat;
Pengerahan Tim Kaji Cepat ke lokasi bencana;
Pengerahan Tim Penyelamatan dan Pertolongan Korban;
Perbaikan Darurat;

Pengerahan bantuan pada masyarakat terjauh; dan

Penghentian status Tanggap Darurat Bencana.

7. Pengembangan Sistem Pemulihan Bencana, dengan indikator pencapaian:

Pemulihan pelayanan dasar pemerintah;
Pemulihan infrastruktur penting;
Perbaikan rumah penduduk; dan

Pemuiihan Penghidupan masyarakat.

Berdasarkan pengukuran indikator pencapaian ketahanan daerah maka kita dapat membagi tingkat

tersebut ke dalam 5 [lima) tingkatan, yaitu:

level 1 yang berarti belum ada inisiatif untuk menyelenggarakan/menghasilkannya

Level 2 yaitu hasil/penyelenggaraan telah dimulai namun belum selesai atau belum dengan

kualitas standar

level 3 yang berarti tersedi a/terselenggarakan namun manfaatnya belum terasa menyeluruh;
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» level 4 yaitu telah dirasakan manfaatnya secara optimal
» level 5 yang mana manfaat dari hasil/penyelenggaraan mewujudkan perubahan jangka
panjang
Perhitungan kapasitas daerah berdasarkan komponen ketahanan daerah dan kesiapsiagaan

masyarakat di Kabupaten Bombana dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 42. Parameter Kapasitas Daerah

Parameter Kapasitas

Kesiapsiagaan Masyarakat Spesifik Bencana (Level
Desa)

0.334 -0.666

Ketahanan Daerah Kabupaten{lLevel Pemerintah
Daerah)

40 04 0.4-0.8 0.8-1

Kapasitas = (06 * Kesiapsiagaan) + (04 * Ketahanan Daerah)
~ Sumber: Buku Risiko Bencana Indonesia, BNPE ) - DR

B. Komponen Kesiapsiagaan Masyarakat

Pengkajian kesiapsiagaan masyarakat ini memiliki tujuan umum yaitu untuk mengetahui nilai
kesiapsiagaan serta pengetahuan komunitas terkait upaya pengurangan risiko bencana. Sedangkan
tujuan khususnya yaitu:
» Sebagai salah satu komponen yang digunakan untuk menilai kapasitas masvarakat desa
dalam pengurangan risiko bencana;
» Sebagai acuan bagi desa dalam menyusun kebijakan untuk penyusunan rencana
penanggulangan bencana; dan
e Sebagai acuan pemerintah daerah dalam menyusun kebijakan penanggulangan bencana.
Kajian kesiapsiagaan masyarakat dilakukan berdasarkan metode depth interview yang dilakukan di
tingkat desa. Desa sampel dipilih berdasarkan kaidah statistik. Berdasarkan metode tersebut, maka

diperoleh hasil kesiapsiagaan masyarakat di Kahupaten Bombana.

Parameter dan indikator ukur yang digunakan dalam menentukan kesiapsiagaan masyarakat yaitu:
* Pengetahuan Kesiapsiagaan Bencana {PKB)
Pengukuran parameter pengetahuan kesiapsiagaan bencana didasarkan kepada indikator
pengetahuan jenis ancaman, pengetahuan informasi bencana, pengetahuan sistem
peringatan dini bencana, pengetahuan tentang prediksi kerugian akibat bencana, dan
pengetahuan cara penyelamatan diri. Penilaian parameter ini berdasarkan kepada

pengetahuan masyarakat terhadap indikator tersebut.

s Pengelolaan Tanggap Darurat {PTD)
Pelaksanaan tanggap darurat didasari pada pencapaian tempat dan jalur evakuasi, tempat
pengungsian, air dan sanitasi, dan layanan kesehatan. Indikator pencapaian tersebut
memiliki tujuan pada masa tanggap darurat melalui ketersediaan-ketersediaan kebutuhan

masyarakat.
s Pengaruh Kerentanan Masyarakat (PKM)

59




DOKUMEN KAJIAN RISIKO BENCANA KABUPATEN BOMBANA TAHUN 2026-2020

Pengaruh kerentanan berdasarkan pada penilaian pengaruh mata pencaharian dan tingkat

penghasilan, tingkat pendidikan masyarakat, dan pemukiman masyarakat.

* Ketidaktergantungan Masyarakat terhadap Dukungan Pemerintah {(KMDP)
Masa pasca bencana dibutuhkan dan diharapkan adanya kemandirian masyarakat terhadap
dukungan pemerintah melalui jaminan hidup pasca bencana, penggantian kerugian dan
kerusakan, penelitian dan pengembangan, penanganan darurat bencana dan penyadaran

masyarakat.

« Partisipasi Masyarakat {PM)
Partisipasi masyarakat dapat ditunjukkan melalui upaya pelaksanaan kegiatan pengurangan

risiko bencana di tingkat masyarakat dan pemanfaatan relawan desa,

Penilaian terhadap parameter dan indikator akan menghasilkan nilai indeks untuk setiap jenis
bahaya yang berpotensi. Nilai indeks per bencana tersebut akan dikelompokkan kedalam tingkatan

kesiapsiagaan dengan ketentuan sebagai berikut:

¢ Nilai indeks 0-0.333 : Level Kesiapsiagaan Rendah;
» Nilai indeks >0.333 - 0.666 : Level Kesiapsiagaan Sedang;
¢ Nilai indeks >0.666-1 : Level Kesiapsiagaan Tinggi.

3.14 Pengkajian Risiko

Pengkajian risiko bencana disusun berdasarkan 3 (tiga) komponen risiko yaitu bahaya, kerentanan
dan kapasitas pada unit analisis terkecil 30mx30m dengan algoritma sesuai konsep pengukuran
risiko berbanding lurus dengan bahaya dan kerentanan serta berbanding terbalik dengan kapasitas.
Komponen-komponen tersebut akan dikaji berdasarkan indeks pendukung masing-masing
komponen. Komponen bahaya dikaji berdasarkan indeks bahaya, kerentanan dikaji berdasarkan
indeks penduduk terpapar dan indeks kerugian serta komponen kapasitas dikaji berdasarkan
indeks kapasitas.

Indeks desa menjadi dasar pengkategorian tingkat risiko desa, indeks kecamatan menjadi dasar
pengkategorian tingkat risiko kecamatan, dan indeks kabupaten menjadi dasar pengkategorian

tingkat risiko kabupaten dengan ketentuan sebagai berikut:

* Nilai indeks 0-0,333 : Level Kesiapsiagaan Rendah

* Nilai indeks >0,333-0,666 : Level Kesiapsiagaan Sedang

» Nilai indeks >0,666-1 : Level Kesiapsiagaan Tinggi

Nilai risiko bencana didapatkan tergantung dari besarnya bahaya dan kerentanan yang
berinteraksi. Interaksi bahaya, kerentanan dan faktor-faktor luar menjadi dasar untuk
melakukan pengkajian risiko bencana terhadap suatu daerah. Upaya pengkajian risiko bencana

dilakukan berdasarkan konsep umum, sebagaimana telah dijelaskan pada bagian awal dalam

bab ini, yaitu:
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ghod Kerentanan
Risiko Bencana = Ancaman »——
Kapasitas

Relasi di atas menjelaskan bahwa risiko bencana tergantung pada adanya ancaman
(frekuensi/kemungkinan bencana tertentu cenderung terjadi dengan intensitas tertentu pada
lokasi tertentu, kerentanan (kerugian yang terjadi di daerah tertentu dalam sebuah kasus
bencana tertentu terjadi dengan intensitas tertentu), dan kaspasitas (kapasitas yang tersedia di

daerah itu untuk pulih dari bencana tertentu).

Berdasarkan konsep tersebut, upaya pengkajian risiko bencana dilakukan untuk mengurangi

risiko bencana, berupa:

1. Memperkecil bahaya kawasan;
2. Mengurangi kerentanan kawasan yang terancam;

3. Meningkatkan kapasitas kawasan yang terancam.

3.1.5 Pengambilan Kesimpulan Tingkat Bencana |

A Pengambilan Kesimpulan Tingkat Ancaman, Kerentanan dan Risiko ‘
Dokumen kajian Risike Bencana menggunakan unit analisis desa untuk mendeskripsikan tingkat

bencana. Nilai indeks mayoritas (nilai modus) dari unit analisis merupakan nilai indeks bencana per

desa. Indeks per desa ini sebagai dasar penentuan kategorisasi tingkat ancaman, kerentanan dan ‘
risiko per desa. Nilai indeks maksimal (max) untuk tematik bahaya, kerentanan dan risiko dari ‘
indeks per desa tersebut menjadi nilai indeks bahaya, kerentanan dan risiko pada level kecamatan.

Nilai indeks tematik bahaya, kerentanan dan risiko maksimal per kecamatan menjadi nilai indeks

tematik kabupaten dimana kecamatan tersebut berada sesuai ketentuan kelas rendah, sedang, dan

tinggi.

KABUPATEN
(KELAS KECAMATAN MAKSIMUM)

KECAMATAN
(KELAS DESA MAKSIMUM)

.

DESA
{LUAS KELAS BENCANA MAYORITAS)

Gambar 15. Pengambilan Kesimpulan Kelas Bahaya, Kerentanan dan Risiko
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Penentuan kelas bahaya, kerentanan dan risiko untuk masing-masing wilayah administrasi secara
umum mengikuti Gambar 15. Sebagai ilustrasi jika suatu desa memiliki Juas 100 ha dengan 10 ha
kelas rendah, 30 ha kelas sedang, dan 60 ha kelas tinggi maka kelas bahaya pada desa tersebut
adalah tinggi. Pada tingkat kecamatan, penentuan kelas menggunakan kelas bahaya desa maksimum
yang terdapat di kecamatan tersebut. Sebagai ilustrasi, suatu kecamatan terdiri dari S5desa dengan 3
desa kelas bahaya rendah, 2 desa kelas bahaya sedang, dan 1 desa kelas bahaya tinggi maka kelas
bahaya pada kecamatan tersebut adalah tinggi. Pada tingkat kabupaten, metode pengambilan
kesimpulan kecamatan berlaku di kabupaten yaitu kelas bahaya diambil berdasarkan kelas bahaya
kecamatan maksimum yang terdapat di kabupaten tersebut llustrasinya, jika suatu kabupaten
terdiri dari 6 kecamatan dengan 2 kecamatan kelas bahaya rendah, 3 kecamatan kelas bahaya
sedang, dan 1 kecamatan kelas bahaya tinggi, maka kelas bahaya di kabupaten tersebut adalah
tinggi. Metode pengambilan kesimpulan ini juga berlaku untuk tematik kerentanan dan risiko.
Metode penarikan kesimpulan inilah yang digunakan untuk membaca kelas bahaya, kerentanan dan
risisko yang ada pada tabel matriks kajian yang terlampir pada dokumen ini dari level desa,

kecamatan, dan level kabupaten.
B. Pengambilan Kesimpulan Tingkat Kapasitas.

Pengambilan kesimpulan untuk indeks kapasitas berbeda dengan metode pengambilan kesimpulan
tingkat ancaman, kerentanan dan kapasitas. Penarikan kesimpulan kapasitas untuk level desa
diambil dari hasil kajian gambungan indeks ketahanan daerah dan komponen kesiapsiagaan
masyarakat dengan menggunakan tools macro yang telah ditetapkan oleh BNPB. Selanjutnya untuk
level kecamatan, penentuan kelas menggunakan rata-rata kelas kapasitas desa yang terdapat di
kecamatan tersebut. Untuk level kabupaten, penentuan kelas kapasitas diambil dari rata-rata kelas
kapasitas kecamatan yang terdapat di kabupaten tersebut Gambaran ilustrasinya dapat dilihat pada
Gambar 18 di bawah ini:

KABUPATEN
(KELAS KECAMATAN RATA-RATA)

.

KECAMATAN
{MELAS DESA RATA-RA TA)

e

DESA
{RELAS KAPASITAS DESA)

Gambar 16. Pengambilan Kesimpulan Kelas Kapasitas
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3.2 HASIL KAJIAN RISIKO BENCANA

3.2.1 Hasil Kajian Bahaya

A. Banijir

Berdasarkan potensi luas bahaya dan kelas bahaya bencana banjir di Kabupaten Bombana pada
tiap-tiap kecamatan, kelas bahaya tersebut terdiri dari kelas rendah dan sedang, Hasil potensi luas

bahaya banjir per kecamatan di Kabupaten Bombana adalah sebagai berikut:

Tabel 43. Potensi Bahaya Banjir Per Kecamatan di Kabupaten Bombana

Bahaya (Ha)

No Kecamatan
Rendah Sedang Tinggi LuasTotal Kelas
1 | Kabaena - 166,0 99,0 621,8 | Sedang
2 | Kabaena Barat 190 553,0 353,0 2.146,9 | Sedang
3 | Kabaena Selatan 1,0 1240 54,0 1.244,2 | Sedang
4 | Kabaena Tengah 20 583,0 8350 28176 | Tinggi
5 | Kabaena Timur 50,0 630,0 294,0 1.751,1 | Sedang
6 | Kabaena Utara 69,0 1.026,0 1.146,0 3.210,3 | Tinggi
7 | Kep. Masaloka Raya - - - - | Rendah
8 | Lantari Jaya 200,0 8.554,0 7.035,0 17.825,0 | Sedang
9 | Mata Oleo - 4470 4980 2.233,5 | Tinggi
10 | Mata Usu 40 1.640.,0 1.631,0 3.417,0 | Sedang
11 | Poleang - 79.0 96,0 1.371,7 | Tinggi
12 | Poleang Barat 300 1.051,0 1.798,0 5.227,0 | Tinggi
13 | Poleang Selatan 87.0 665,0 739,0 29800 | Tinggi
14 | Poleang Tengah 6,0 3710 547,0 1.146,5 | Tinggi
15 | Poleang Tenggara 40 265,0 193,0 1.668,6 | Sedang
16 | Poleang Timur 127,0 1.615,0 2.050,0 4642,6 | Tinggi
17 | Poleang Utara 78.0 1.562,0 3.193,0 46292 | Tinggi
18 | Rarowatu ° 3540 515,0 818,5 | Tinggi
19 | Rarowatu Utara 1090 3.4450 1.995.0 5.011,1 | Sedang
20 | Rumbia 20 504,0 3610 1.026,8 | Sedang
21 | Rumbia Tengah . 79,0 27,0 4456 | Sedang
22 | Tontonunu 26,0 6490 1.575,0 28927 | Tinggi
Kab. Bombana 814,0 24.362,0 25.034,0 50.210,0 Tinggi

Sumber.; Hasil Anglisis Tohun 2025

Tabel di atas memperlihatkan potensi luas bahaya banjir per kecamatan di Kabupaten Bombana.
Potensi bahaya banjir pada tabel tersebut memaparkan jumlah luas wilayah yang memiliki kondisi
rentan terhadap bencana banjir berdasarkan kajian bahaya. Luas bahaya Kabupaten Bombana
ditentukan berdasarkan total luas bahaya per kecamatan. Kelas bahaya banjir Kabupaten Bombana
ditentukan dengan melihat kelas bahaya maksimum dari setiap kecamatan Kabupaten Bombana

yang terdampak banjir. Total luas bahaya banjir di Kabupaten Bombana secara keseluruhan adalah
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50.210 Ha dan berada pada kelas Tinggi. Secara terperinci, luas bahaya dengan kelas rendah
adalah 814 Ha, kelas sedang seluas 24.362 Ha, sedangkan pada kelas tinggi adalah 25.034 Ha
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Gambar 17. Grafik Potensi Bahaya Banjir Per Kecamatan
Sumber: Hasil Analisis Tehun 2025

Pada grafik berikut, dapat terlihat sebaran luas bahaya banjir masing-masing kecamatan.
Kecamatan yang memiliki luas tertinggi bahaya banjir pada kelas rendah adalah Kecamatan Lantari
Jaya dengan luas 200 Ha. Kecamatan yang memiliki luas tertinggi bahaya banjir pada kelas sedang
juga adalah Kecamatan Lantari Jaya dengan luas 8.554 Ha. Sedangkan, kecamatan yang memiliki

luas tertinggi bahaya banijir pada kelas tinggi adalah Kecamatan Lantari Jaya dengan luas 7.035 Ha.



B. Banjir Bandang
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Berdasarkan potensi luas bahaya dan kelas bahaya bencana banjir bandang i Kabupaten Bombana

pada tiap-tiap kecamatan, kelas bahaya tersebut terdiri dari kelas rendah, sedang, dan tinggi. Hasil

potensi luas bahaya banjir bandang per kecamatan di Kabupaten Bombana adalah sebagai berikut:

Tabel 44. Potensi Bahaya Banjir Bandang Per Kecamatan di Kabupaten Bombana

No Kecamatan B2k (Ba)
Sedang Luas Total | Kelas

1 | Kabaena 43,0 144,0 4640 651,0 | Tinggi
2 | Kabaena Barat 9.0 420 77,0 128,0 | Tinggi
3 | Kabaena Selatan 49 0 148.0 305,0 502,0 | Tinggi
4 | Kabaena Tengah 61,0 162,0 4240 6470 | Tinggi
5 | Kabaena Timur 10 15,0 1040 120,0 | Tinggi
6 | Kabaena Utara 15,0 80,0 290,0 3850 | Tinggi
7 | Kep. Masaloka Raya - - - - | Rendah
8 | Lantari Jaya - - - - | Rendah
9 | Mata Oleo 7.0 41,0 1320 180,0 | Tinggi
10 | Mata Usu - - - - | Rendah
11 | Peleang - - - - | Rendah
12 | Poleang Barat - . - - | Rendah
13 | Poleang Selatan - - - - | Rendah
14 | Poleang Tengah - - - - | Rendah
15 | Poleang Tenggara 20 42,0 207,0 251,0 | Tinggi
16 | Poleang Timur 11,0 60,0 259,0 330,0 | Tinggi
17 | Poleang Utara 18,0 440 112,0 174,0 | Tinggi
18 | Rarowatu - - - - | Rendah
19 | Rarowatu Utara - - - - | Rendah
20 | Rumbia - - - - | Rendah
21 | Rumbia Tengah - - - - | Rendah
22 | Tontonunu - - - - | Rendah

Kab. Bombana 216,0 778,0 2.374,0 3.368,0 | Tinggi

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2025

Potensi luas bahaya banjir bandang dari tabel di atas merupakan luasan wilayah yang memiliki

kondisi rentan terhadap bencana banjir bandang berdasarkan kajian bahaya banjir bandang. Total

luas bahaya Kabupaten Bombana ditentukan berdasarkan rekapitulasi total luas bahaya seluruh

kecamatan terdampak banjir bandang, sedangkan kelas bahaya banjir bandang Kabupaten Bombana

ditentukan dengan melihat kelas bahaya maksimum dari setiap kecamatan terdampak bencana

banjir bandang. Potensi luas bahaya banjir bandang adalah 3.368,0 Ha dan berada pada kelas

Tinggi. Rinciannya adalah 216,0 Ha yang berpotensi terkena banjir bandang pada kelas rendah,

7780 Ha yang berpotensi terkena banjir bandang pada kelas sedang, serta 2.374,0 Ha yang

berpotensi terkena banjir bandang pada kelas tinggi.
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Gambar 18. Grafik Potensi Bahaya Banjir Bandang Per Kecamatan Tiap Kecamatan di Kabupaten
Bombana

Sumber: Hasil Analisis Tohun 2025

Pada grafik di atas, dapat terlihat sebaran luas bahaya banjir bandang masing-masing kecamatan.
Kecamatan yang memiliki luas tertinggi bahaya banjir bandang pada kelas rendah adalah
Kecamatan Kabaena Tengah dengan luas 61,0 Ha, kecamatan yang memiliki luas kelas sedang

tertinggi adalah Kecamatan Kabaena Tengah dengan luas 162,0 Ha. Sedangkan kecamatan yang

memiliki luas tertinggi bahaya banjir bandang pada kelas tinggi adalah Kecamatan Kabaena dengan
luas 4640 Ha.
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C Cuaca Ekstrim

Berdasarkan potensi luas bahaya dan kelas bahaya bencana cuaca ekstrim di Kabupaten Bombana
pada tiap-tiap kecamatan, kelas bahaya tersebut terdiri dari kelas rendah, sedang, dan tinggi. Hasil

potensi luas bahaya cuaca ekstrim per kecamatan di Kabupaten Bombana adalah sebagai berikut:

Tabel 45. Potensi Bahaya Cuaca Ekstrim Per Kecamatan di Kabupaten Bombana

No Kecamatan e fin S
Rendah Sedang Tinggi Luas Total Kelas
1 | Kabaena 3.265,0 412,0 455,0 4.132,0 | Rendah
2 | Kabaena Barat 6450 15370 1.830,0 40120 | Tinggi
3 | Kabaena Seiatan 3.706,0 661,0 93,0 44600 | Rendah
4 | Kabaena Tengah 4.370,0 672,0 89,0 5.131,0 | Rendah
5 | Kabaena Timur 1.508,0 6470 78,0 2.233.0 | Rendah
6 | Kabaena Utara 2.7730 27220 1.373,0 6.868,0 | Rendah
7 | Kep. Masaloka Raya 2690 110 - 280,0 | Rendah
8 | Lantari Jaya 7.310,0 5.7290 24.624,0 37.663,0 | Tinggi
9 | Mata Oleo 58290 452,0 21,0 6.302,0 | Rendah
10 | Mata Usu 26.141,0 47260 1.384,0 32.251,0 | Rendah
11 | Poleang 43170 1.159,0 171,0 5.647,0 | Rendah
12 | Poleang Barat 7.034.0 6.031,0 2.658.0 15.723,0 | Rendah
13 | Poleang Selatan 3.560,0 1.822,0 2.839,0 8.221,0 | Rendah
14 | Poleang Tengah 23280 7540 2580 3.340,0 | Rendah
15 | Poleang Tenggara 2.922,0 769,0 51,0 3.742,0 | Rendah
16 | Poleang Timur 7740 1.313,0 2.9470 5.034,0 | Tinggi
17 | Poleang Utara 5.173,0 32400 1.533,0 9946,0 | Rendah
18 | Rarowatu 28350 1.456,0 2840 4575,0 | Rendah
19 | Rarowatu Utara 1.355,0 6.383,0 8.895,0 16.633,0 | Tinggi
20 | Rumbia 7950 4860 14,0 21950 | Tinggi
21 | Rumbia Tengah 2010 1280 46,0 375,0 | Rendah
22 | Tontonunu 13.053,0 1.490,0 185,0 14,728,0 | Rendah
Kab. Bombana 100.163,0 42.600,0 50.728,0 193.491,0 | Rendah

Sumber ; Hasil Analisis Tahun 2625

Tabel di atas memperlihatkan potensi juas bahaya cuaca ekstrim per kecamatan. Potensi bahaya
cuaca ekstrim pada tabel tersebut memaparkan jumlah luas wilayah yang memiliki kondisi rentan
terhadap bencana cuaca ekstrim berdasarkan kajian bahaya. Luas bahaya Kabupaten Bombana
ditentukan berdasarkan total luas bahaya per kecamatan. Kelas bahaya cuaca ekstrim Kabupaten
Bombana ditentukan dengan melihat kelas bahaya maksimum dari setiap kecamatan Kabupaten
Bombana terdampak cuaca ekstrim. Total luas bahaya cuaca ekstrim di Kabupaten Bombana secara
keseluruhan adalah 193.491,0 Ha dan berada pada kelas Rendah. Secara terperinci, luas bahaya
dengan kelas rendah 100.163,0 Ha, untuk kelas sedang seluas 42.600,0 Ha, dan pada kelas tinggi
seluas 50.728,0 Ha.
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Gambar 19. Grafik Potensi Bahaya Cuaca Ekstrim Per Kecamatan Kabupaten Bombana

Sumber: Hasit Analisis Tahun 2625

Pada grafik di atas, dapat terlihat sebaran luas bahaya cuaca ekstrin pada masing-masing
kecamatan. Untuk kecamatan yang memiliki luas tertinggi bahaya cuaca ekstrim pada kelas rendah
adalah Kecamatan Mata Usu dengan luas 26.141,0 Ha, Kecamatan yang memiliki luas tertinggi
bahaya cuaca ekstrim pada kelas sedang adalah Kecamatan Lantari jaya dengan lnas 5.729,0 Ha, dan

kecamatan yang memiliki luas tertinggi bahaya cuaca ekstrim pada kelas tinggi adalah Kecamatan

Lantari Jaya dengan luas 24.624,0 Ha.
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D. Gelombang Ekstrim dan Abrasi

Berdasarkan potensi luas bahaya dan kelas bahaya bencana gelombang ekstrim dan abrasi di
Kabupaten Bombana pada tiap-tiap kecamatan, kelas bahaya tersebut terdiri dari kelas rendah,
sedang, dan tinggi. Hasil potensi luas bahaya gelombang ekstrim dan abrasi per kecamatan di

Kabupaten Bombana sebagai berikut.

Tabel 46. Potensi Bahaya Gelombang Ekstrim dan Abrasi Per Kecamatan

Bahaya {Ha)
No Kecamatan
Rendah | Sedang Tinggi | Luas Total | Kelas

1 | Kabaena 18,0 - - 18,0 | Rendah
2 | Kabaena Barat 607,0 22,0 640 693,0 | Rendah
3 | Kabaena Selatan 351,0 - - 351,0 | Rendah
4 | Kabaena Tengah 5710 - - 571,0 | Rendah
5 | Kabaena Timur 6340 50 23,0 662,0 | Rendah
6 | Kabaena Utara 4950 1,0 = 496,0 | Rendah
7 | Kep. Masaloka Raya 1690 57,0 10,0 176,0 | Rendah
8 | Lantari Jaya 263,0 - - 2630 | Rendah
9 | Mata Oleo 495,0 - 41,0 536,0 | Rendah
10 | Mata Usu - - - - | Rendah
11 | Puleang 225,0 - 40 2290 | Rendah
12 | Poleang Barat 3470 - - 3470 | Rendah
13 | Poleang Selatan 290,0 - - 290,0 | Rendah
14 | Poleang Tengah 25,0 - - 25,0 | Rendah
15 | Poleang Tenggara 159,0 - s 159,G | Rendah
16 | Poleang Timur 2040 - - 2040 | Rendah
17 | Poleang Utara - - - - | Rendah
18 | Rarowatu - - - - | Rendah
19 | Rarowatu Utara 118,0 s - 118,0 | Rendah
20 | Rumbia 840 - - 84,0 | Rendah
21 | Rumbia Tengah 158.0 - - 158,0 | Rendah
22 | Tontonunu - - - - | Rendah

Kab. Bombana 5.153,0 85,0 1420 5.380,0 | Rendah

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2025

Potensi luas bahaya gelombang ekstrim dan abrasi dari tabel di atas merupakan luasan wilayah
yang memiliki kondisi rentan terhadap bencana gelombang ekstrim dan abrasi berdasarkan kajian
bahaya gelombang ekstrim dan abrasi. Total luas bahaya Kabupaten Bombana ditentukan
berdasarkan rekapitulasi total luas bahaya seluruh kecamatan terdampak gelombang ekstrim dan
abrasi, sedangkan kelas bahaya gelombang ekstrim dan abrasi Kabupaten Bombana ditentukan
dengan melihat kelas bahaya maksimum dari setiap kecamatan terdampak bencana gelombang
ekstrim dan abrasi. Potensi luas bahaya gelombang ekstrim dan abrasi adalah sebesar 5.380,0 Ha
dan berada pada kelas Rendah. Secara terperinci, luas bahaya dengan kelas rendah seluas 5.153,0

Ha, pada kelas sedang seluas 85,0 Ha, sedangkan kelas tinggi seluas 142,0 Ha.
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Gambar 20. Grafik Potensi Bahaya Gelombang Ekstrim dan Abrasi Per Kecamatan Tiap Kecamatan

Sumber: Hasil Analisis Tohun 2025

Pada grafik di atas, dapat terlihat sebaran luas bahaya gelombang ekstrim dan abrasi masing-masing
kecamatan. Untuk kecamatan yang memiliki luas tertinggi bahaya gelombang ekstrim dan abrasi
pada kelas rendah adalah Kecamatan Kabaena Barat dengan luas 607,0 Ha, kecamatan yang
memiliki luas tertinggi pada kelas sedang adalah Kecamatan Kepulauan Masaloka Raya dengan luas

57.0 Ha, sedangkan kecamatan yang memiliki luas tertinggi bahaya gelombang ekstrim dan abrasi

pada kelas tinggi adalah Kecamatan Kabaena Barat dengan luas 64,0 Ha.
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E Gempa Bumi

Berdasarkan potensi luas bahaya dan kelas bahaya bencana gempa bumi di Kabupaten Bombana
pada tiap-tiap kecamatan, kelas bahaya tersebut hanya terdiri dari kelas rendah. Hasil potensi luas

bahaya gempa bumi per kecamatan di Kabupaten Bombana adalah sebagai berikut:

Tabel 47, Potensi Bahaya Gempa bumi Per Kecamatan di Kabupaten Bombana

Bahaya (Ha)
No Kecamatan
Rendah Sedang | Tinggi | Luas Total | Kelas

1 | Kabaena 10.178,0 - - 10.178,0 | Rendah
2 | Kabaena Barat 5.019,0 - = 5.019,0 | Rendah
3 | Kabaena Selatan 12.115,0 - - 12.115,8 | Rendah
4 | Kabaena Tengah 29.108,0 - - 29.108,0 | Rendah
5 | Kabaena Timur 12.057,0 : . 12.057,0 | Rendah
6 | Kabaena Utara 12.631,0 - - 12.631,0 | Rendah
7 | Kep. Masaloka Raya 2800 - - 2800 | Rendah
8 | Lantari Jaya 39.141,0 - - 39.141,0 | Rendah
9 | Mata Oleo 11.070,0 - - 11.670,0 | Rendah
10 | Mata Usu 35.802,0 - - 35.802,0 | Rendah
11 | Poleang 2.816,0 - - 9.816,0 | Rendah
12 | Poleang Barat 30.778,0 - - 30.778,80 | Rendah
13 | Poleang Selatan 8.221,0 - - 8.221,0 | Rendah
14 | Poleang Tengah 3.344,0 - - 3.344,0 | Rendah
15 | Poleang Tenggara 12.692,0 - - 12.692,0 | Rendah
16 | poleang Timur 10.121,0 . . 10.121,0 | Rendah
17 | Poleang Utara 22.881,0 = - 22.881,0 | Rendah
18 | Rarowatu 21.467,0 . - 21.467,0 | Rendah
19 | Rarowatu Utara 22.102,0 - - 22.102,0 | Rendah
20 | Rumbia 4.020,0 - - 4.020,0 | Rendah
21 | Rumbia Tengah 2.363,0 - - 2.363,0 | Rendah
22 | Tontonunu 16.448,0 - - 16.448,0 | Rendah
Kab. Bombana 331.654,0 0,0 00 | 331.654,0 | Rendah

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2025

Tabel di atas memperlihatkan potensi luas bahaya gempa bumi per kecamatan terpapar bencana
gempa bumi. Potensi bahaya gempa bumi tersebut merupakan luasan wilayah yang memiliki
kondisi rentan terhadap bencana gempa bumi berdasarkan kajian bahaya. Luas bahaya Kabupaten
Bombana ditentukan berdasarkan total luas bahaya per kecamatan. Kelas bahaya gempa bumi
Kabupaten Bombana ditentukan dengan melihat kelas bahaya maksimum dari setiap kecamatan
Kabupaten Bombana terdampak gempa bumi. Total luas bahaya gempa bumi di Kabupaten
Bombana secara keseluruhan adalah 331.326,0 Ha dan berada pada kelas Rendah. Secara
terperinci, luas bahaya pada kelas rendah memiliki luas 331.326,0 Ha, sedangkan kelas sedang dan

kelas tinggi tidak ada.
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Gambar 21, Grafik Potensi Bahaya Gempa bumi Per Kecamatan
Sumber: Hasil Analisis Tahim 2025

Pada grafik di atas, dapat terlihat sebaran luas bahaya gempa bumi masing-masing kecamatan.

Untuk kecamatan yang memiliki luas tertinggi bahaya gempa bumi pada kelas rendah adalah

Kecamatan Lantari Jaya dengan luas 39.141,0 Ha, sedangkan untuk kelas sedang dan kelas tinggi
tidak ada kecamatan yang terdampak di Kabupaten Bombana,
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F. Kebakaran Hutan dan Lahan

Dari perhitungan menggunakan parameter-parameter pengkajian bahaya kebakaran hutan dan
taban, diperoleh potensi luas bahaya dan kelas bahaya kebakaran hutan dan lahan. Kelas bahaya
tersebut terdiri dari rendah, sedang, dan tinggi. Hasil analisis potensi luas bahaya kebakaran hutan

dan lahan di Kabupaten Bombana sebagai berikut.:

Tabel 48. Potensi Bahaya Kebakaran Hutan dan Lahan Per Kecamatan di Kabupaten Bombana

Bahaya (Ha)

No Kecamatan
Rendah Sedang Tinggi Luas Total | Kelas
1 | Kabaena 1.772,0 7.093,0 206,0 9.071,0 | Sedang
2 | Kabaena Barat 5680 27910 627,0 3.986,0 | Sedang
3 | Kabaena Selatan 3.138,0 4.338,0 114.0 7.590,0 | Sedang
4 | Kabaena Tengah 5.176,0 19.677,0 1.205,0 26.058,0 | Sedang
5 | Kabaena Timur 2.178,0 6.057,0 1.114,0 9.349,0 | Sedang
6 | Kabaena Utara 84,0 9.386,0 1.884,0 11.354,0 | Sedang
7 | Kep. Masaloka Raya 95,0 35,0 - 130,0 | Rendah
8 | Lantari jaya 29530 6.696,0 16.562,0 26.211,0 | Tinggi
9 | Mata Oleo 1.408,0 5.415,0 21970 9.020,0 | Sedang
10 | Mata Usu 19.013,0 12.386,0 3.800,0 35.199,0 | Rendah
11 | Poleang 1.542,0 7.062,0 - 8.604,0 | Sedang
12 | Poleang Barat 1.133,0 21.558,0 6.001,0 28.692,0 | Sedang
13 | Poleang Selatan s 4.216,0 19950 6.211,0 | Sedang
14 | Poleang Tengah - 2.716,0 - 2.716,0 | Sedang
15 | Paleang Tenggara 2.286,0 2.846,0 3.074,0 8.206,0 | Tingg
16 | Poleang Timur 476,0 2.493,0 1.197,0 4.166,0 | Sedang
17 Poleang Utara 1.537,0 9.049,0 74890 18.075,0 | Sedang
18 | Rarowatu 3.623,0 7.067,0 4 886,0 15.576,0 | Sedang
19 | Rarowatu Utara 7070 4.986,0 10.729,0 16.422,0 | Tinggi
20 | Rumbia 836,0 1.340,0 - 2.176,0 | Sedang
21 | Rumbia Tengah 8210 916,0 81,0 1.818,0 | Sedang
22 | Tontonunu 6.720,0 8.343,0 437,0 15.500,0 | Sedang
Kab. Bombana 56.066,0 | 146.466,0 63.598,0 | 266.130,0 | Sedang

Surmber : Hasil Analisis Tahun 2025

Potensi bahaya kebakaran butan dan lahan dari tabel di atas merupakan luasan wilayah yang
memiliki kondisi rentan terhadap bencana kebakaran hutan dan lahan berdasarkan kajian bahaya
kebakaran hutan dan lahan. Total luas bahaya Kabupaten Bombana ditentukan berdasarkan
rekapitulasi total juas bahaya seluruh kecamatan terdampak kebakaran hutan dan lahan, sedangkan
kelas bahaya kebakaran hutan dan lahan Kabupaten Bombana ditentukan dengan melihat kelas
bahaya maksimum dari setiap kecamatan terdampak bencana kebakaran hutan dan lahan. Potensi
luas bahaya kebakaran hutan dan lahan adalah sebesar 266.130,0 Ha dan berada pada kelas

Sedang. Secara terperinci, luas bahaya dengan kelas rendah seluas 56.066,0 Ha, kelas sedang seluas
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146.466,0 Ha, sedangkan potensi bahaya kebakaran hutan dan lahan pada kelas tinggi seluas

63.598,0 Ha.
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Gambar 22. Grafik Potensi Bahaya Kebakaran Hutan dan Lahan Per Kecamatan
Sumber: Hasil Anaiisis Tahun 2025

Pada grafik di atas, dapat terlihat sebaran luas bahaya kebakaran hutan dan lahan masing-masing
kecamatan di Kabupaten Bombana. Kecamatan yang memiliki luas tertinggi bahaya kebakaran
hutan dan lahan pada kelas rendah adalah Kecamatan Mata Usu dengan luas 19.013,0 Ha, pada kelas
sedang berada di Kecamatan Poleang Barat seluas 21.558,0 Ha sedangkan kecamatan yang memiliki
luas tertinggi bahaya kebakaran hutan dan lahan pada kelas tinggi adalah Kecamatan Lantari Jaya
dengan luas 16.562,0 Ha.
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G. Kekeringan

Dari perhitungan dengan menggunakan parameter pengkajian bahaya kekeringan, diperoleh
potensi luas bahaya dan kelas bahaya kekeringan. Kelas bahaya tersebut terdiri dari sedang, dan

tinggi. Hasil analisis potensi luas bahaya kekeringan di Kabupaten Bombana sebagai berikut:

Tabel 49. Potensi Bahaya Kekeringan Per Kecamatan di Kabupaten Bombana

No Kecamatan it o)

Rendah Sedang Tinggi Luas Total | Kelas

1 | Kabaena - - 10.177,0 10.177,0 | Tinggi
2 | Kabaena Barat - - 4.991,0 4.991,0 | Tinggi
3 | Kabaena Selatan - - 12.075,0 12.075,0 | Tinggi
4 | Kabaena Tengah - - 29.094,0 29.094,0 | Tinggi
5 | Kabaena Timur - - 12.039,0 12.039,0 | Tinggi
6 | Kabaena Utara - - 12.6180 12.618,0 | Tinggi
7 | Kep. Masaloka Raya - 270,0 - 2700 | Sedang
8 | Lantari Jaya - 11.754,0 27.3690 39.123,0 | Tinggi
9 | Mata Oleo - 11.013.0 - 11.013,0 | Sedang
10 | Mata Usu - 18.368,0 17.434,0 35.802,0 | Sedang
11 | Poleang - 97870 - 9.787,0 | Sedang
12 | Poleang Barat - 30.758,0 - 30.758,0 | Sedang
13 | Poleang Selatan - 8.186,0 = 8.186,0 | Sedang
14 | Poleang Tengah - 3.338,0 - 3.338,0 | Sedang
15 | Poleang Tenggara - 12.682,0 - 12.682,0 | Sedang
16 | Poleang Timur - 10.099,0 - 10.099,0 | Sedang
17 | poleang Utara - 22.881,0 - 22.881,0 | Sedang
18 | Rarowatu - 21.467,0 - 21.467,0 | Sedang
19 | Rarowatu Utara - 22.098,0 - 22.098,0 | Sedang
20 | Rumbia - 4.019,0 - 419,06 | Sedang
21 | Rumbia Tengah - 2.361,0 - 2.361,0 | Sedang
22 | Tontonunu = 16.448.0 - 16.448,0 | Sedang
Kab. Bombana 00 | 205.529,0 | 125.797,0 | 331.326,0 | Sedang

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2025

Tabel di atas memperlihatkan potensi luas bahaya terpapar kekeringan per kecamatan di
Kabupaten Bombana. Potensi bahaya kekeringan pada tabel tersebut memaparkan jumlah lnas
wilayah yang memiliki kondisi rentan terhadap bencana kekeringan berdasarkan kajian bahaya.
Luas bahaya Kabupaten Bombana ditentukan berdasarkan total luas bahaya per kecamatan. Kelas
bahaya kekeringan Kabupaten Bombana ditentukan dengan melihat kelas bahaya maksimum dari
setiap kecamatan Kabupaten Bombana terdampak kekeringan. Total luas bahaya kekeringan di
Kabupaten Bombana secara keseluruhan adalah 331.326,0 Ha dan berada pada kelas Sedang.
Secara terperinci, luas bahaya dengan kelas rendah tidak ada, kelas sedang seluas 205.529,0 Ha dan

kelas tinggi seluas 125.797,0 Ha
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Gambar 23. Grafik Potensi Bahaya Kekeringan Per Kecamatan Tiap Kecamatan di Kabupaten Bombana

Sumber: Hasil Anglisis Tahun 2025
Pada grafik di atas, dapat terlihat sebaran luas bahaya kekeringan masing-masing kecamatan di
Kabupaten Bombana. Tidak ada kecamatan yang memiliki luas bahaya kekeringan pada kelas
rendah. Kecamatan yang memiliki luas tertinggi bahaya kekeringan pada kelas sedang adalah
Kecamatan Poleang Barat dengan iluas 30.758,0 Ha sedangkan kecamatan yang memiliki luas
tertinggi bahaya kekeringan pada kelas tinggi berada di Kecamatan Kabaena Tengah dengan luas
29.094,0 Ha.
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H. Likuefaksi

Dari perhitungan dengan menggunakan parameter pengkajian bahaya likuefaksi, diperoleh potensi
luas bahaya dan kelas bahaya likuefaksi. Kelas bahaya tersebut hanya terdiri dari kelas rendah. Hasil

analisis potensi luas bahaya kekeringan di Kabupaten Bombana sebagai berikut:

DOKUMEN KAJIAN RISIKD BENCANA KABUPATEN BOMBANA TAHUN 2026-2030

Tabel 50. Potensi Bahaya Likuefaksi Per Kecamatan di Kabupaten Bombana

Bahaya (Ha)

e Doty Rendah Tinggi Luas Total | Kelas
1 | Kabaena - - - - | Rendah
2 | Kabaena Barat - - - - | Rendah
3 | Kabaena Selatan - - - - | Rendah
4 | Kabaena Tengah - - - - | Rendah
5 | Kabaena Timur - - - - | Rendah
6 | Kabaena Utara - - - - | Rendah
7 | Kep. Masaloka Raya - - - - | Rendah
8 | Lantari Jaya 8.623,0 - - 8.623,0 | Rendah
9 | Mata Oleo = - - - | Rendah
10 | Mata Usu - - - - | Rendah

11 | Poleang - - - - | Rendah
12 | Poleang Barat - - - - | Rendah

13 | Poleang Selatan - -~ - - | Rendah

14 | Poleang Tengah = - - - | Rendah
15 | Poleang Tengpara - - - - | Rendah
16 | Poleang Timur - - - - | Rendah
17 | Poleang Utara - - - - | Rendah

18 | Rarowatu - - - - | Rendah

19 | Rarowatu Utara 596,0 - - 596,0 | Rendah

20 | Rumbia - - - - | Rendah

| 21 | Rumbia Tengah - - - - | Rendah

22 | Tontonunu - - - - | Rendah

Kab. Bombana 9.219,00 0,00 0,00 9.219,00 | Rendah

Sumber : Hasil Analtsis Tahun 2025

Tabel di atas memperlihatkan potensi luas bahaya terjadinya likuefaksi per kecamatan di Kabupaten
Bombana. Potensi bahaya kekeringan pada tabel tersebut memaparkan jumiah luas wilayah yang
memiliki kondisi rentan terhadap bencana likuefaksi berdasarkan kajian bahaya. Luas bahaya
Kabupaten Bombana ditentukan berdasarkan total luas bahaya per kecamatan. Kelas bahaya
kekeringan Kabupaten Bombana ditentukan dengan melihat kelas bahaya maksimum dari setiap
kecamatan Kabupaten Bombana terdampak likuefaksi. Total luas bahaya likuefaksi di Kabupaten
Bombana secara keseluruhan adalah 9.219,0 Ha dan berada pada kelas Rendah. Secara terperinci,

luas bahaya dengan kelas rendah seluas 9.219,0 Ha, sedangkan kelas sedang dan kelas tinggi tidak

ada.

77




DOKUMEN KAJIAN RISIKD) BENCANA XABUPATEN BOMBANA TAHUN 2026-2030

mRendah = Sedang W Tinggi

10000,00
9000,00
B8060.00
7000.00
6000,00

5000,00

Luas (Ha)

400000
3000,00

2000,00

1000,00 I

|

x > S
??'a-%@ ?00 ‘Qfﬂ* G’é‘bf?& qﬁﬁ \,;\ Nl -b" o‘b & &a? & e Q‘o@ & Q@&\}é‘é{:@@ &

» 'le o e;{@ ‘""} -Q? \s’b‘ QO & &c‘.} &f\ &Q. Qq’ QQ) Q;b o .\r;‘
& & v‘ba o ‘_? \? & &B 33? Q% &éb Q":‘
. < \° R

*g,‘Q

Gambar 24. Grafik Potensi Bahaya Likuefizksi Per Kecamatan Tiap Kecamatan di Kabupaten Bombana
Summber: Hasil Analisis Tahun 2025

Pada grafik di atas, dapat terlihat sebaran luas bahaya likuefaksi masing-masing kecamatan di
Kabupaten Bombana. Kecamatan yang memiliki Juas tertinggi bahaya likuefaksi pada kelas rendah
berada di Kecamatan Lantari Jaya dengan luas 8.623,0 Ha. Tidak ada kecamatan yang terdampak
bahaya likuefaksi pada kelas sedang maupun kelas tinggi di Kabupaten Bombana.

1. Tanah Longsor

Dari perhitungan dengan menggunakan parameter pengkajian bahaya tanah longsor, diperoleh
potensi luas bahaya dan kelas bahaya tanah longsor. Kelas bahaya tersebut terdiri dari rendah,
sedang, dan tinggi. Hasil analisis potensi luas bahaya tanah longsor di Kabupaten Bombana adalah

sebagai berikut

Tabel 51. Potensi Bahaya Tanah Longsor Per Kecamatan di Kabupaten Bombana

No Kecamatan Bahaya {Ha)

Rendah Sedang Tinggi Luas Total | Kelas
1 | Kabaena 152,0 2.749,0 6.256,0 9.157.0 Tinggi |
2 | Kabaena Barat 67.0 286,0 536,0 889,0 | Tinggi
3 | Kabaena Selatan 4880 2.842,0 7.029,0 10.359.0 | Tinggi |
4 | Kabaena Tengah 1.690,0 19.023,0 3.786,0 244990 | Sedang
5 | Kabaena Timur 597.0 8.2920 1.0130 9.902,0 | Sedang
6 | Kabaena Utara 3870 44990 14,0 4.900,0 | Sedang
7 | Kep. Masaloka Raya 117.0 140,0 - 257,0 | Sedang
8 | Lantari jaya 150,0 2.130,0 - 2.280,0 | Sedang
9 | Mata Oleo 615,0 54630 1.790.,0 7.868,0 | Sedang
10 | Mata Usu 2.169.0 12.540,0 - 14.709,0 | Sedang
11 | Poleang 763,0 5.216.0 4540 6.433,0 | Sedang
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12 | Poleang Barat 1.655,0 114750 1.292,0 14.422,0 | Sedang
13 | Poleang Selatan 4070 1.951,0 - 2.358,0 | Sedang
14 | Poleang Tengah 3390 792,0 - 1.131,0 | Sedang
15 | Poleang Tenggara 4230 7.324,0 32840 11.631,0 | Sedang
16 | Poleang Timur 143,0 3.010.0 1.776,0 4.929,0 | Sedang
17 | Poleang Utara 1.068.0 9.883.0 1.057,0 12.008,0 | Sedang
18 | Rarowatu 8670 10.419,0 5.591,0 16.877,0 | Sedang
19 | Rarowatu Utara 313,0 5.150,0 - 5463,0 | Sedang
20 | Rumbia 770 842,0 1.244,0 2.163,0 | Tinggi |
21 | Rumbia Tengah 1250 1.163,0 336,0 1.624,0 | Sedang
22 | Tontonunu 1.173,0 6.975,0 26340 10.782,0 | Sedang
Kab. Bombana 13.785,0 | 122.164,0 | 38.0920 | 174.041,0 Sedang |

Sumber ;: Hasil Analists Tahun 2025

Potensi luas bahaya tanah longsor dari tabel di atas merupakan luasan wilayah yang memiliki

kondisi rentan terhadap bencana tanah longsor berdasarkan kajian bahaya tanah longsoer. Total luas

bahaya Kabupaten Bombana ditentukan berdasarkan rekapitulasi total luas bahaya seluruh

kecamatan terdampak tanah longsor, sedangkan kelas babaya tanah longsor Kabupaten Bombana

ditentukan dengan melihat kelas bahaya maksimum dari setiap kecamatan terdampak bencana

tanah longsor. Potensi luas bahaya tanah longsor adalah sebesar 174.041,0 Ha dan berada pada

kelas Sedang. Secara terperinci, luas bahaya dengan kelas rendah seluas 13.785,0 Ha, kelas sedang

seluas 122.164,0 Ha, dan kelas tinggi seluas 38.092,0 Ha,
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Gambar 25. Grafik Potensi Bahaya Tanah Longsor Per Kecamatan
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2025
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Pada grafik di atas, dapat terlihat sebaran luas bahaya tanah longsor masing-masing kecamatan.
Untuk kecamatan yang memiliki luas tertinggi bahaya tanah longsor pada kelas rendah adalah
Kecamatan Mata Usu dengan luas 2.169,0 Ha, kecamatan yang memiliki luas tertinggi bahaya tanah
longsor pada kelas sedang adalah Kecamatan Kabaena Tengah dengan luas 19.023.0 Ha dan
kecamatan yang memiliki luas tertinggi bahaya tanah longsor pada kekas tinggi adalah Kecamatan

Kabaena Selatan dengan luas 7.029,0 Ha.

}]. Tsunami

Dari perhitungan dengan menggunakan parameter pengkajian bahaya tsunami, diperoleh potensi
luas bahaya dan kelas bahaya tsunami. Kelas bahaya tersebut terdiri dari rendah, sedang, dan tinggi.
Hasil analisis potensi luas bahaya kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Bombana sebagai
berikut.

Tabel 52. Potensi Bahaya Tsunami Per Kecamatan di Kabupaten Bombana

Bahaya {Ha
s . g Rendah | Sedang | Tinggi | Luas Total | Kelas
1 | Kabaena . 80 = 8,0 | Sedang
2 | Kabaena Barat 12,0 302,0 2 3140 | Sedang
3 | Kabaena Selatan 7.0 1310 - 138,00 | Sedang
4 | Kabaena Tengah 33,0 2770 - 310,0 | Sedang
5 | Kabaena Timur 540 288,0 c 342,0 | Sedang
6 | Kabhaena Utara 12,0 2090 - 221,0 | Sedang
7 | Kep. Masaloka Raya 5,0 71,0 - 76,0 | Sedang
8 | Lantari Jaya 278,0 1420 - 420,0 | Rendah
9 | Mata Oleo 15,0 241,0 - 256,01 | Sedang
10 | Mata Usn - - - - | Rendah
11 | Poleang 18,0 97 ( - 115,0 | Sedang
12 | Poleang Barat 125,0 72,0 - 197,0 | Rendah
13 | Poleang Selatan 2300 60,0 = 2900 | Rendah
14 | Poleang Tengah 30,0 16,0 - 46,0 | Rendah
15 | Poleang Tenggara 30,0 49,0 - 79,0 | Sedang
16 | Puleang Timur 491,0 15,0 - 506,0 | Rendah
17 | Poleang Utara - - - - | Rendah
18 | Rarowatu - - - - | Rendah
19 | Rarowatu Utara 2600 440 - 304,0 | Rendah
20 | Rumbia 87,0 22,0 - 109,0 | Rendah
21 | Rumbia Tengah 1,0 72,0 - 73,0 | Sedang
22 | Tontonunu - - - - | Rendah
Kab. Bombana 1.688,0 2.116,0 0,0 3.804,0 | Sedang |

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2025

Potensi luas bahaya tsunami dari tabel di atas merupakan luasan wilayah yang memiliki kondisi
rentan terhadap bencana tsunami berdasarkan kajian bahaya tsunami. Total luas bahaya tsunami di
Kabupaten Bombana ditentukan berdasarkan rekapitulasi total luas bahaya seluruh kecamatan
terdampak tsunami, sedangkan kelas bahaya tsunami Kabupaten Bombana ditentukan dengan
melihat kelas bahaya maksimum dari setiap kecamatan terdampak bencana tsunami. Potensi luas
bahaya tsunami adalah sebesar 3.804,0 Ha dan berada pada kelas Sedang. Secara terperindi, luas
bahaya dengan kelas rendah seluas 1.688,0 Ha, kelas sedang seluas 2.116,0 Ha, sedangkan kelas
bahaya tinggi tidak ada.
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Gambar 26. Grafik Potensi Bahaya Tsunami Per Kecamatan
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2025
Pada grafik di atas, dapat terlihat sebaran luas bahaya tsunami masing-masing kecamatan. Untuk
kecamatan yang memiliki luas tertinggi bahaya tsunami pada kelas rendah adalah Kecamatan
Poleang Timur dengan luas 491,0 Ha, kecamatan yang memiliki luas tertinggi bahaya tsunami pada
kelas sedang adalah Kecamatan Kabaena Barat dengan luas 302,0 Ha, dan tidak ada kecamatan yang
memiliki luas tertinggi bahaya tsunami pada kelas tinggi.

K. Rekapitulasi

Penjabaran kajian bahaya setiap potensi bencana memperlihatkan hasil yang berbeda-beda. Secara
umum rekapitulasi hasil pengkajian bahaya setiap kecamatan menentukan hasil kajian tingkat
Kabupaten Bombana. Rangkuman hasil potensi luas bahaya dan kelas bahaya di Kabupaten
Bombana untuk setiap bencana di atas adalah sebagai berikut.

Tabel 53. Potensi Bahaya di Kabupaten Bombana

Jenis Bencana

Luas {Ha)

Banijir 50.210,00 Tinggj
Banjir Bandang 3.368,00 Tinggi
Cuaca Ekstrim 193.491,60 Rendah
Gelombang Ekstrim Dan Abrasi 5.380,00 Rendah
Gempa bumi 331.326,00 Rendah
Kebakaran Hutan Dan Lahan 266.130,00 Sedang
Kekeringan 331.326,00 Sedang
Likuefaksi 9.219,00 Rendah
Tanah Longsor 174.041,00 Sedang
Tsunami 3.804,00 Sedang

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2025
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3.2.2 Hasil Kajian Kerentanan

A. Banjir

Pengkajian kerentanan bencana banjir menghasilkan potensi penduduk terpapar dan potensi
kerugian fisik, ekonomi, dan kerusakan lingkungan. Potensi penduduk terpapar dan kerugian
bencana banjir dapat dilihat pada tabel berikut:

Potensi Penduduk Terpapar
Nama
Ne | Kecamatan Jumlah Kelompok Rentan Kelas
Penduduk Penduduk Pendudu | Penduduk
Terpapar | Umur Rentan | k Miskin Cacat
1 | Kabaena 674 47 301 52 Sedang
2 | Kabaena Barat 3.627 195 1.805 120 Sedang
Kabaena Sedan
¥ Femions 124 5 63 2 .
4 f’bae"a 748 45 433 39| Sedang
engah
5 | Kabaena Timur 2,796 187 1.561 74 Sedang
6 | Kabaena Utara 1.356 76 699 35 Sedang
7 | Lantari Jaya 4.120 201 2.504 153 Sedang
8 | Mata Oleo 2123 120 1.369 114 Sedang
9 | Mata Usu 443 18 276 7 Sedanp
10 | Poleang 1.114 41 430 17 Tinggi
11 | Poleang Barat 3.638 147 1.860 81 Tinggi
12 | Poleang Selatan 1.518 33 567 25 Tinggi
13 | Poleang Tengah 2.019 97 964 35 Tinggi
g | Poesing 512 35 251 g6 SeUaER
Tenggara
15 | Poleang Timur 6.572 252 3.084 253 Tinggi
16 | Poleang Utara 4.550 170 2.508 152 Sedang
17 | Rarawatu 1.976 g8 1.090 39 Tinggi
18 | Rarowatu Utara 3.747 156 2.686 74 Sedang
19 | Rumbia 940 3 490 9 Sedang
20 | Rumbia Tengah 1.193 12 633 35 Sedang
21 | Tontonunu 2.353 106 1.352 66 Tinggi
Kabupaten Sedan
v 46.145 2091 | 24927 1397 &

Tabel 54. Potensi Penduduk Terpapar Bencana Banjir Per Kecamatan di Kabupaten Bombana

Sumber : Hasif Anolisis Tuhun 2025

Total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi hasil potensi penduduk terpapar dari seluruh
wilayah terdampak banjir. Penduduk terpapar bencana banjir terjadi berdasarkan banyaknya
aktivitas penduduk yang berada di area rentan terhadap bencana banijir. Kelas penduduk terpapar
bencana di Kabupaten Bombana ditentukan dengan melihat kelas penduduk terpapar maksimum
dari seluruh kecamatan terdampak bencana banjir. Penduduk terpapar bencana banjir di Kabupaten
Bombana diperoleh dari total jumlah penduduk tcrpapar untuk seluruh wilayah, yaitu 46.145 jiwa
dan berada pada kelas Sedang. Secara terperinci, potensi penduduk terpapar pada kelompaok rentan
terdiri dari kelompok umur rentan sejumlah 2.09 ljiwa, penduduk miskin sejumlah 24.927 jiwa, dan
penduduk cacat sejumlah 1.397 jiwa.
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Gambar 27. Grafik Potensi Penduduk Terpapar Bencana Banjir Per Kecamatan
Sumber: Hasit Analisis Tahun 2025

Pada grafik terlihat potensi penduduk terpapar bencana banjir masing-masing kecamatan.
Kecamatan yang memiliki potensi penduduk terpapar tertinggi bencana banjir adalah Kecamatan
Poleang Timur, yaitu jumlah potensi penduduk terpapar adalah 6.572 jiwa dengan kelompok umur
rentan sebanyak 252 jiwa, penduduk miskin sebanyak 3.084 jiwa, sedangkan untuk penduduk cacat
yaitu sebanyak 253 jiwa.

Sedangkan potensi kerugian bencana banjir dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel S5. Potensi Kerugian Bencana Banjir Per Kecamatan di Kabupaten Bombana

Kerugian (Juta Rupiah) Ke”s"‘t‘f;‘ﬂa]
& Noramm Kerugian Kerugian Total
Fisik Ekomomi | Kerugian | Kelas | luas | Kelas
1 | Kabaena 21.109,65 2,46 21.112,11 | Tinggi - | Rendah
2 | Kabaena Barat 76.651,28 13,63 76.664,90 | Tinggi 0 | Rendah
3 | Kabaena Selatan 1.509,65 0,58 1.510,23 | Tinggi 0 | Sedang
4 | Kabaena Tengah 109.329,98 18,06 109.348,04 Tinggi 1 | Tinggi
5 | Kabaena Timur 70.041,95 9,81 70.051,76 | Tinggj 2 | Sedang
6 | Kabaena Utara 161.749,42 26,13 161.775,55 | Tinggj 2 | Tinggj
7 | Lantari lava 566,158,47 297,57 566.456,03 | Tinggi 77 | Sedang
8 | Mata Oleo 98.369,21 39,30 98.408,51 | Tinggi 0 | Sedang
9 | Mata Usu 101.268,66 6,56 101.275,22 | Tinggl 40 | Tinggi
10 | Poleang 26.688,04 347 26.691,51 | Tinsgi 0 | Rendah
11 | Poleang Barat 278.136,88 29,48 278.166,36 | Tinggi 4 | Tinggij
12 | Poleang Selatan 127.318,23 43,14 127.361,37 | Tinggi 2 | Sedang
13 | Poleang Tengah 101.953, 96 31,16 101.985,12 | Tingei 0 | Rendah
14 | Poleang Tenggara 29.925,16 8,51 29.933,67 | Tinggi 0 | Sedang
15 | Poleang Timur 350.014,78 229,94 350.244,71 Tinggi 1 | Sedang
16 | Poleang Utara 38552362 157,33 385.680,95 Ting“gi 13 | Sedang
17 | Rarowatu 92.332,17 26,14 92.358,31 | Tinggj 0 | Tinggj
18 | Rarowatu Utara 324.247,34 167,40 324.414,75 Tinggi 9 | Sedang
19 | Rumbia 71.835,61 50,24 71.885,85 | Sedang 0 | Tinggi
20 | Rumbia Tengah 18.548,14 2,75 18.550,89 | Tinggi 0 | Rendzh
21 | Tontonunu 162.755,22 32,16 162.787,38 Tinggi 16 | Rendah
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: Kerusakan
Kerugian (juta Rupiah) Lingkungan (Ha)
e Kecamaean K i Kerugian Total
£XVES e > Kelas Luas Kelas
Fisik Ekonomi Kerugian
Kabupaten Bombana | 3.175.467,42 1.195,79 | 3.176.663,21 | Tingai 166,52 | Sedang

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2025

Total kerugian bencana banjir di Kabupaten Bombana merupakan rekapitulasi potensi kerugian
fisik dan ekonomi dari seluruh wilayah terdampak bencana banjir. Kelas kerugian tinggi bencana
banjir di Kabupaten Bombana dilihat berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajian seluruh
wilayah terdampak bencana. Total kerugian untuk bencana banjir adalah sebesar 3.176.663,21
juta rupiah. Berdasarkan kajian dihasilkan kelas kerugian bencana banjir di Kabupaten Bombana
adalah Tinggi. Secara terperinci, kerugian fisik adalah sebesar 3.175.467,42 juta rupiah, dan
kerugian ekonomi sebesar 1.195 juta rupiah. Kecamatan dengan kerugian fisik tertinggi adalah
Kecamatan Lantari Jaya, yaitu sebesar 566.158,47 juta rupiah dan Kecamatan dengan kerugian
ekonomi tertinggi adalah Kecamatan Lantari Jaya, yaitu sebesar 297,57 juta rupiah.

Potensi kerusakan lingkungan merupakan rekapitulasi potensi kerusakan lingkungan dari seluruh
wilayah terdampak bencana banjir. Kelas kerusakan lingkungan bencana Kabupaten Bombana
dilihat berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajian seluruh wilayah terdampak bencana banijir.
Potensi kerusakan lingkungan bencana banjir di Kabupaten Bombana adalah sebesar 166,52
dengan kelas kerusakan lingkungan bencana banjir adalah Sedang. Kecamatan terdampak potensi
kerugian lingkungan bencana banjir tertinggi adalah kecamatan Lantari Jaya dengan luas 77 Ha,

B. Banjir Bandang

Pengkajian kerentanan bencana banjir bandang menghasilkan potensi penduduk terpapar serta
potensi kerugian hisik, ekonomi, dan kerusakan lingkungan. Potensi penduduk terpapar dan

kerugian bencana banijir bandang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 56. Potensi Penduduk Terpapar Bencana Banjir Bandang Per Kecamatan
di Kabupaten Bombana

Potensi Penduduk Terpapar
Nama
it Kecamatan Jumiah Kelompok Rentan Kelas
Penduduk Penduduk Pendudu | Penduduk
Terpapar | Umur Rentan | k Miskin Cacat
1 | Kabaena 812 56 365 62 Tinegi
Kabaena Barat 782 40 352 21 Tinggi
Kabaena 575 27 297 11 Tinggi
Selatan
Kabaena inggi
4 sz 215 13 9 8 Tinggi
5 | Kabaena Timur 334 19 136 8 Tinggi
6 | Kabaena Utara 236 16 126 6 Sedang
7 | Mata Oleo 212 14 101 9 Tinggi
g Poleang 0 0 0 0 Rendah
Tengoara
9 | Poleang Timur 727 27 300 26 Tinggi
10 | Poleang Utara 180 7 109 9 Tinggi
Kabupaten 4.074 220 1.880 160 b by
Bombana Tinggi

Sumber: Husil Analists Tuhun 2025
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Total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi hasil potensi penduduk terpapar dari seluruh
wilayah terdampak banjir bandang. Penduduk terpapar bencana banjir bandang terjadi
berdasarkan banyaknya aktivitas penduduk yang berada di area rentan terhadap bencana banjir
bandang. Kelas penduduk terpapar bencana di Kabupaten Bombana ditentukan dengan melihat
kelas penduduk terpapar maksimum dari seluruh kecamatan terdampak bencana banjir bandang.
Penduduk terpapar bencana banjir bandang di Kabupaten Bombana diperoleh dari total jumlah
penduduk terpapar untuk seluruh wilayah, yaitu 4.074 jiwa dan berada pada kelas Tinggi. Secara
terperinci, potensi penduduk terpapar pada kelompok rentan sejumlah 220 sejumlah 569 jiwa,

penduduk miskin sejumlah 1.880 jiwa, dan penduduk cacat sejumlah 160 jiwa.
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Gambar 28. Grafik Potensi Penduduk Terpapar Bencana Banjir Bandang Per Kecamatan

Sumber: Hasil Anulisis Tohun 2025

Pada grafik terlihat potensi penduduk terpapar bencana banjir bandang masing-masing kecamatan.
Kecamatan yang memiliki potensi penduduk terpapar tertinggi bencana banjir bandang adalah
Kecamatan Kabaena, yaitu potensi penduduk terpapar berjumiah 812 jiwa, kelompok umur rentan

sebanyak 56 jiwa, penduduk miskin sebanyak 365 jiwa, dan penduduk cacat sebanyak 62 jiwa.
Sedangkan potensi kerugian bencana banjir bandang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 57. Potensi Kerugian Bencana Banjir Bandang Per Kecamatan di Kabupaten Bombana

x Kerusakan

No Kecamatan - Kemg“‘“‘ . L {Ha)

Ker:ugnan Kemg'al.l T'm?l Kelas Luas Kelas

Fisik Ekonomi Kerugian

1 Kahaena 3.815,59 5,38 3.820,97 Tinggi 11 Rendzh
2 Kabaena Barat 1.866,38 213 1.868,51 Tinggi - Rendah
3 | Kabaena Selatan 1.829,43 2,00 1.831,43 Tinggi 15 | Tinggi
4 | Kabaena Tengah 2.785,00 3,37 2.788,37 Tinggt 29 Tingg‘i__
5 Kabaena Timur 1.452,71 283 1.455,54 | Tingei 0 Rendah
6 Kabaena Utara 2.960,00 4,26 2.964,26 Tinggi 4 Rendah
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Kerugian [Juta Rupil ah) Kerusaim[nﬂa}

e R Kerugian Kerngian Totak Kelas ey Kelas
Fisik Ekonomi Kerugian

7 Mata Oleo 2.006,82 6,21 2.013,02 | Tinggi 1 Tinggi
g | Poleang Tengg,ara - 0,29 0,29 | Sedang 22 | Tinggi
9 Poleang Timur 2.238,33 3,10 224143 | Tinggi 15 | Tinggi
10 Poleang Utara 1.355,00 6,73 1.361,73 Tinggi 1 Tinggi
Kabupaten Bombana | 20309,25 36,29 | 20345,55 | Tinggi 96,93 | Tinggi |

Sumber : Hosil Analisis Tahun 2025

Total kerugian bencana banjir bandang di Kabupaten Bombana merupakan rekapitulasi potensi
kerugian fisik dan ekonomi dari seluruh wilayah terdampak bencana banjir ban dang. Kelas kerugian
tinggi bencana banjir bandang di Kabupaten Kabaena dilihat berdasarkan kelas maksimum dari
hasil kajian seluruh wilayah terdampak bencana. Total kerugian untuk bencana banijir bandang
adalah sebesar 3.820,97 juta rupiah. Berdasarkan kajian dihasilkan kelas kerugian bencana banjir
bandang di Kabupaten Bombana adalah Tinggi.

Secara terperinci, kerugian fisik adalah sebesar 3.815,59 juta rupiah, dan kerugian ekonomi sebesar
558 juta rupiah. Kecamatan dengan kerugian fisik tertinggi adalah Kecamatan Kabaena, yaitu
sebesar 3.81559 juta rupiah dan kecamatan dengan total Kerugian ekonomi tertinggi adalah

Kecamatan Poleang Utara, yaitu sebesar 6,73 juta rupiah.

Potenst kerusakan lingkungan merupakan rekapitulasi potensi kerusakan lingkungan dari seluruh
wilayah terdampak bencana banjir bandang, Kelas kerusakan lingkungan bencana Kabupaten
Bombana dilihat berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajian seluruh wilayah terdampak
bencana banjir bandang. Potensi kerusakan lingkungan bencana banjir bandang di Kabupaten
Bombana adalah 96,93 Ha dengan kelas kerusakan lingkungan bencana banjir bandang adalah
Tinggi, dengan Kecamatan Kabaena Tengah sebagai kecamatan tertinggi potensi kerusakan

lingkungannya dengan luas 29,06 Ha.
C.  Cuaca Ekstrim

Pengkajian kerentanan bencana cuaca ekstrim menghasilkan potensi penduduk terpapar dan
potensi kerugian. Potensi penduduk terpapar dan kerugian bencana cuaca ekstrim dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 58B. Potensi Penduduk Terpapar Bencana Cuaca Ekstrim Per Kecamatan
di Kabupaten Bombana

Potensi Penduduk Terpapar
ah Kelompok Rentan
No | NamaKecamatan | JWREL Penduduk Umur & el
Terpapar U Penduduk Miskin | Penduduk Cacat
1 | Kabaena 3.151 220 1.596 229 Rendah
2 | Kabaena Barat 8.036 420 4.469 321 Tinggi
3 | Kabaena Selatan 4.054 230 2.254 139 Rendah
4 | Kabaena Tengah 2885 166 1.558 152 Rendah
5 | Kabaena Timur 4174 271 2.302 111 Sedang
6 | Kabaena Utara 5.130 267 2.862 223 Rendah
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Potensi Penduduk Terpapar
No | Nama Kecamatan purpkah elgmpal Beatdn Kelas
’.’ri':;:;::‘ P"“d:f:t';:m“' Penduduk Miskin | Penduduk Cacat

7 | Kep. Masaloka Rava 2.767 138 1.330 63 Rendah

8 | Lantari Jaya B.657 422 4.977 299 Tingpi
9 | Mata Oleo 6.592 366 4.340 361 Rendah
10 | Mata Usu 2.382 131 1.414 81 Rendah
11 | Poleang 13.606 543 5.936 313 Sedang
12 | Poleang Barat 11.883 503 6.064 354 Sedang
13 | Paleang Selatan 7.431 197 2.506 127 Sedang
14 | Poleang Tengah 3.469 184 1.824 62 Rendah
15 | Poleang Tenggara 3.498 212 2.263 171 Sedang

16 | Poleany Timur 8.033 309 3.754 302 Tingpi
17 | Poleang Utara 5.482 211 3.080 181 Rendah
18 | Rarowatu 6.269 296 3.364 141 Rendah

19 | Rarowatu Utara 7.678 329 4.734 171 Tinggi
20 | Rumbia 5.258 137 2.140 55 Tinggi
21 | Rumbia Teneah 2757 108 1.579 77 Rendah
22 | Tontopunu 5.597 256 3.193 151 Rendah
Kabupaten Bombana | 128.790 5.918 67.541 4.083 | Rendah

Sumber : Hastt Analisis Tiahun 2025

Total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi hasil potensi penduduk terpapar dari seluruh
wilayah terdampak cuaca ekstrim. Penduduk terpapar bencana cuaca ekstrim terjadi berda.sarkan
banyaknya aktivitas penduduk yang berada di area rentan terhadap bencana cuaca ekstrim. Kelas
penduduk terpapar bencana di Kabupaten Bombana ditentukan dengan melihat kelas penduduk
terpapar maksimum dari seluruh kecamatan terdampak bencana cuaca ekstrim. Penduduk terpapar
bencana cuaca ekstrim di Kabupaten Bombana diperoleh dari total jumlah penduduk terpapar
untuk seluruh wilayah sebanyak 128.790 jiwa dan berada pada kelas Rendah . Secara terperinci,
potensi penduduk terpapar pada kelompok rentan terdiri dari kelompok umur rentan sejumlah

5.918 jiwa, penduduk miskin sejumlah 67.541 jiwa, dan penduduk cacat sejumlah 4.083 jiwa,
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Gambar 29. Grafik Polensi Penduduk Terpapar Bencana Cuaca Ekstrim
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Surnber: Hasil Analisis Tahun 2025

Pada grafik terlihat potensi penduduk terpapar bencana cuaca ekstrim masing-masing kecamatan.
Kecamatan yang memiliki jumlah potensi penduduk terpapar tertinggi bencana cuaca ekstrim
adalah Kecamatan Poleang, yaitu sebanyak 13.606 jiwa, dengan kelompok umur rentan sebanyak

543 jiwa, untuk penduduk miskin sebanyak 5.936 jiwa, dan penduduk cacat sebanyak 313 jiwa.

Sementara itu, hasil dari potensi kerugian akibat bencana cuaca ekstrim di Kabupaten Bombana

dilihat dapat dilihat pada tabei berikut:

Tabel 59. Potensi Kerugian Bencana Cuaca Ekstrim Per Kecamatan di Kabupaten Bombana

Kerusakan
Kerugian (Juta Rupiah) Lingkungan
No Kecamatan Ha)
Kerugian Kerugian Total
Fisigl: Ekonﬁimi Kerugian o | s

1 Kabaena 6.624,68 959 6.634,27 | Rendah - Rendah
2 | Kabaena Barat 3063244 4980 30.682,23 Tinggi - Rendah
3 | Kabaena Selatan 3.785,78 4,14 3.78992 | Sedang - Rendah
4 | Kabaepa Tengah 2.388,33 7,67 2.396,00 | Sedang - | Rendah
5 | Kabaena Timur 5.858,63 6,87 5.865,50 Sedang = Rendah
b Kabaena Utara 21.890,91 4957 21.940,48 Sedang = Rendah
7 | Kep. Masaloka Raya 26,18 0,00 26,18 | Rendah - Rendah
8 | Lantari Jaya 143.472,07 508,67 | 143.980,74 | Tinggi - | Rendah
9 | Mata Qleo 2.960,67 5.08 2.965,75 Sedang - Rendah
10 | Mata Usu 8.667,42 6,81 8.67423 | Sedang - Rendah
11 | Poleang 18.990,80 12,04 19.00284 | Sedang - Rendah
12 | Poleang Barat 43.781,56 49,58 43.831,13 | Sedang - | Rendah
13 | Poleang Selatan 38.172,49 54,01 38.226,50 | Sedang - | Rendah
14 | Poleang Tengah 7.764,45 25,02 778947 | Sedang - Rendah
15 | Poleang Tenegara 7.880,92 11,47 7.89239 | Sedang - | Rendah
16 | Poleang Timur 40.307,09 273.01 40.580,10 Tinggi - Rendah
17 | Poleang Utara 25.095,66 106,12 25.201,78 Tinggi - Rendah
18 | Rarowatu 3.188,43 6,27 3.194,70 Sedang - Rendah
19 | Rarowatu Utara 98.611,50 316,71 98.928,22 Tingg: - Rendah
20 | Rumbia 15.159,60 87,77 15.247 .37 Tinggi - Rendzh
21 | Rumbia Tengah 4.059,65 2,93 4.062,58 Sedang - Rendah
22 | Tontonunu 5.586 86 19,84 5.606,70 Sedang . Rendah
Kabupaten Bombana 534.906,12 1.612,98 536.519,10 | Sedang - Rendah

Sumber : Husil Analisis Tiohun 2025

Total kerugian bencana cuaca ekstrim di Kabupaten Bombana merupakan rekapitulasi potensi
kerugian fisik dan ekonomi dari seluruh wilayah terdampak bencana cuaca ekstrim. Kelas kerugian
tinggi bencana cuaca ekstrim di Kabupaten Bombana dilihat berdasarkan kelas maksimum dari hasil
kajian seluruh wilayah terdampak bencana. Total kerugian untuk bencana cuaca ekstrim adalah

536.519,10 juta rupiah. Berdasarkan kajian dihasilkan kelas kerugian bencana cuaca ekstrim di
Kabupaten Bombana adalah Sedang.

Secara terperinci, kerugian fisik adalah sebesar 534.906,12 juta rupiah, dan kerugian ekonomi

sebesar 1.612,98 juta rupiah. Kecamatan dengan potensi kerugian fisik tertinggi adalah Kecamatan
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Lantari Jaya, yaitu sebesar 143.472,07 juta rupiah. Kecamatan dengan potensi kerugian ekonomi
tertinggi juga Kecamatan Lantari jaya sebesar juta 508,67, sehingga kecamatan dengan total
kerugian tertinggi juga Kecamatan Lantari Jaya, yaitu sebesar 143, 472,07 juta rupiah. Khusus
potensi kerusakan lingkungan tidak dihasilkan aleh bencana cuaca ekstrim dikarenakan cuaca

ekstrim tidak memberikan pengaruh atau pun berdampak pada fungsi lingkungan.
D. Gelombang Ekstrim dan Abrasi

Pengkajian kerentanan bencana gelombang ekstrim dan abrasi menghasilkan potensi penduduk
terpapar dan potensi kerugian fisik, ekonomi, dan lingkungan. Potensi penduduk terpapar dan

kerugian bencana gelombang ekstrim dan abrasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 60, Potensi Penduduk Terpapar Bencana Gelombang Ekstrim dan Abrasi Per Kecamatan
di Kabupaten Bombana

Potensi Penduduk Te
umlah Kelo k Rentan
No | Nama Kecamatan | FHOEE Pendudnik Umur | Pendudak | Pendngui] XS
Terpapar Rentan Miskin Cacat

1 | Kabaena 1 0 1 0 | Rendah
2 | Kabaena Barat 1.020 56 637 52 | Rendah
3 | Kabaena Selatan 361 16 197 9 | Rendah
4 | Kabaena Tengah 85 5 48 4| Rendah
5 | Kabaena Timur 854 48 428 19 | Rendah
6 | Kabaena Utara 224 13 151 24 | Rendah
7 | Kep. Masaloka Raya 1.063 54 531 25 | Rendah
8 | Lantari Java 14 i 10 1| Rendah
9 | Mata QOleo 1.211 61 782 46 | Rendah
10 | Poleang 1.345 55 593 34 | Rendah
11 | Poleang Barat 95 4 49 2 | Rendah
12 | Poleang Selatan 446 12 131 8| Rendah
13 | Poleang Tengah 3 0 i 0 | Rendah
14 | Poleang Tenggara 1.979 115 1.507 127 | Rendah
15 | Poleang Timur 362 13 147 12 | Rendah
16 | Rarowatu Utara 63 4 47 2 | Rendah
17 | Rumbia 331 8 132 3| Rendah
18 | Rumbia Tenggh 762 31 455 24 | Rendah
Kabupaten Bombana 10.219 495 5.845 392 | Rendah

Sumber : Hasil Amalisis Tiohem 2025

Total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi hasil potensi penduduk terpapar dari seluruh
wilayah terdampak gelombang ekstrim dan abrasi. Penduduk terpapar bencana gelombang ekstrim
dan abrasi terjadi berdasarkan banyaknya aktivitas penduduk yang berada di area rentan terhadap
bencana gelombang ekstrim dan abrasi. Kelas penduduk terpapar bencana di Kabupaten Bombana
ditentukan dengan melihat kelas penduduk terpapar maksimum dari seluruh kecamatan terdampak
bencana gelombang ekstrim dan abrasi. Penduduk terpapar bencana gelombang ekstrim dan abrasi
di Kabupaten Bombana diperoleh dari total jumlah penduduk terpapar untuk seluruh wilayah, yaitu
10.219 jiwa dan berada pada kelas Rendah. Secara terperinci, potensi penduduk terpapar pada
kejompok rentan terdiri dari kelompok umur rentan, yaitu sejumlah 595 jiwa, penduduk miskin

sejumlah 5.845 jiwa dan penduduk cacat sejumlah 392 jiwa.
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Gambar 30. Grafik Potensi Penduduk Terpapar Bencana Gelombang Ekstrim dan Abrasi Per Kecamatan
di Kabupaten Bombana

Sumber: Hosil Analisis Tahun 2025

Pada grafik terlihat potensi penduduk terpapar bencana gelombang ekstrim dan abrasi masing-

masing kecamatan. Kecamatan yang memiliki potensi penduduk terpapar tertinggi gelombang

ekstrim dan abrasi adalah Kecamatan Peleang Tenggara, yaitu jumlah potensi penduduk terpapar

adalah 1979 jiwa, kelompok umur rentan sebanyak 115 jiwa, penduduk miskin sebanyak 1.507

jiwa, dan penduduk cacat sebanyak 127 jiwa.

Potensi kerugian bencana gelombang ekstrim dan abrasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 61. Potensi Kerugian Bencana Gelombang Ekstrim dan Abrasi Per Kecamatan
di Kabupaten Bombana

Kerugi i Kerusakan
a jrosizls gian (Juta Rupiah) Ling} n (Ha)
Kexgtan Kerugial-: Tou.'l Kelas Luas Kelas
Fisik Ekonomi Kerugian
i Kabaena - - - Rendah - | Rendah
2 Kabaena Barat - 0,32 032 Rendah 0 | Rendah
3 Kabaena Selatan s - - Rendah - | Rendah
4 | Kabaena Tengah - - - Rendah - | Rendah
5 Kabaena Timur - - - Rendah 0 | Rendah
6 Kabaena Utara - - - Rendah 0 | Rendah
7 | Kep. Masaloka Raya 373,12 0,02 373,14 Rendah 0 | Sedang
8 | Lantari java - - - Rendah - | Rendah
g Mata Oleo . 0,14 0,14 Rendah 0 | Rendah
10 | Poleang - 0,05 0,05 Rendah - | Rendah
11 | Poleang Barat - - - Rendah - | Rendah
12 | Poleang Selatan - - - Rendah - | Rendah
13 | Poleang Tengah - - - | Rendah - | Rendah
14 | Poleang Tenggara - - -| Rendah - | Rendah
15 | Poleang Timur - . - Rendah - | Rendah
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Kerugian (Juta Rupiah) o K!“'“sak""“[m]
0 Hechfann Kerugian Kerugian Total |
Fisik Ekonomi Kerpgian s s s
16 | Rarowatu Utara - - - Rendah - | Rendah
17 | Rumbia - - - Rendah - | Rendah
18 | Rumbia Tengah - - - Rendah - | Rendah
Kabupaten Bombana 37312 0,53 373,65 Rendah 0 Rendah

Swmber ; Hasil Analisis Tahun 2025

Total kerugian bencana gelombang ekstrim dan abrasi di Kabupaten Bombana merupakan
rekapitulasi potensi kerugian fisik dan ekonomi dari seluruh wilayah terdampak bencana
gelombang ekstrim dan abrasi. Kelas kerugian tinggi bencana gelombang ekstrim dan abrasi di
Kabupaten Bombana dilihat berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajian seluruh wilayah
terdampak bencana. Total kerugian untuk bencana gelombang ekstrim dan abrasi adalah sebesar
373,65 juta rupiah. Berdasarkan kajian dihasilkan kelas kerugian bencana gelombang ekstrim dan
abrasi di Kabupaten Bombana adalzh Rendah.

Secara terperinci, kerugian fisik adalah sebesar 373,12 juta rupiah, dan kerugian ekonomi sebesar
0,53 juta rupiah. Kecamatan dengan potensi kerugian fisik tertinggi adalah Kecamatan Kep.
Masaloka Raya, yaitu sebesar 373,12 juta rupiah, sementara itu kecamatan dengan potensi kerugian
ekonomi tertinggi berada pada Kecamatan Kabaena Barat dengan 0,32 juta rupiah. Khusus potensi
kerusakan lingkungan tidak dihasilkan oleh bencana gelombang ekstren dan abrasi dikarenakan
gelombang ekstren dan abrasi tidak memberikan pengaruh atau pun berdampak pada fungsi
lingkungan.

E. Gempa bumi

Pengkajian kerentanan bencana gempa bumimenghasilkan potensi penduduk terpapar dan potensi
kerugian. Potensi penduduk terpapar dan kerugian bencana gempa bumi dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 62. Potensi Penduduk Terpapar Bencana Gempa bumi Per Kecamatan
di Kabupaten Bombana
Potensi Penduduk Terpapar
umiah Kelompok Rentan
o L Gl Ft'a'nduduk Penduduk Unur R e e Ml
Terpapar Rentan Miskin Cacat
1 | Kabaena 3.232 225 1.637 230 Rendah
2 | Kabaena Barat 8.181 429 4559 322 Rendah
3 | Kabaena Selatan 4282 239 2.371 143 Rendah
4 | Kabaena Tengah 6.214 374 3.362 271 Rendah
5 | Kabaena Timur 7.887 491 4.251 215 Rendah
6 | Kabaena Utara 5.906 306 3.240 238 Rendah
Kep. Masaloka 2.767 138 1.330 63 Rendah
7 | Raya
8 | Lantari jaya 8.657 422 4977 299 Rendah
9 | Mata Oleo 10.020 550 6.329 470 Rendah
10 | Mata Usu 2382 131 1.414 81 Rendah
11 | Poleang 14.249 576 6.325 328 Rendah
12 | Poleang Barat 15.143 734 8913 455 Rendah
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Potensi Penduduk Terpapar
umlah Kelompok Rentan

i b Pt!.'llduduk Penduduk Umur Penduduk Penduduk B

Terpapar Rentan Miskin Cacat
13 | Poleang Selatan 7.431 197 2.506 127 Rendah
14 | Poleang Tengah 3.470 184 1.825 62 Rendah
15 | Poleang Tenggara 3.760 222 2.425 175 Rendah
16 | Poleang Timur 9.385 368 4355 355 Rendah
17 | Poleane Utara 10.603 365 5.730 325 Rendah
18 | Rarowatu 8.511 394 4.766 182 Rendah
19 | Rarowatu Utara 8.295 352 5.039 138 Rendah
20 | Rumbia 5.539 144 2.261 60 Rendah
21 | Rumbia Tengah 5.865 235 3543 158 Rendah
22 | Tontonunu 5.778 264 3.295 155 Rendah

157.559 7.338 84.454 4.902 Renda

Kabupaten Bombana h

Sumber : Hosil Aralisrs Tahun 2025

Total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi hasil potensi penduduk terpapar dari seluruh

wilayah terdampak gempa bumi. Penduduk terpapar bencana gempa bumi terjadi berdasarkan

banyaknya aktivitas penduduk yang berada di area rentan terhadap bencana gempa bumi. Kelas

penduduk terpapar bencana di Kabupaten Bombana ditentukan dengan melihat kelas penduduk

terpapar maksimum dari seluruh kecamatan terdampak bencana gempa bumi. Penduduk terpapar

bencana gempa bumi di Kabupaten Bombana diperoieh dari total jumlah penduduk terpapar untuk

seluruh wilayah adalah 157.559 jiwa dan berada pada kelas Rendah. Secara terperinci, potensi

penduduk terpapar pada kelompok rentan terdiri dari kelompok umur rentan sejumizh 7.338 jiwa,

penduduk miskin sejumlah 84.454 jiwa, dan penduduk cacat sejumiah 4.902 jiwa.
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Gambar 31. Grafik Potensi Penduduk Terpapar Benc:ina Gempa bumi
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2025

Pada grafik terlihat potensi penduduk terpapar bencana gempa bumi masing-masing kecamatan.

Kecamatan yang memiliki jumiah potensi penduduk terpapar tertinggi bencana gempa bumi adalah
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Kecamatan Poleang Barat , yaitu 15.143 , dengan rincian untuk kelompok umur rentan adalah 734

jiwa, untuk penduduk miskin adalah 8,913 jiwa, dan penduduk cacat sebanyak 455 jiwa.

Potensi bencana gempa bumi yang dihitung berdasarkan kajian yang dilakukan di Kabupaten
Bombana menghasilkan kelas bahaya gempa bumi sebagian besarnya berada pada tingkat rendah
(untuk lebih jelasnya bisa cek kembali tabel 12}, hal ini mengakibatkan tidak adanya potensi
kerugian fisik dan kerugian ekonomi untuk bencana gempa bumi. Khusus potensi kerusakan |
lingkungan tidak dihasilkan oleh bencana gempa bumi dikarenakan gempa bumi tidak memberikan

pengaruh atau pun berdampak pada fungsi lingkungan.

F. Kebakaran Hutan dan Lahan

Pengkaji an kerentanan bencana gempa bumimenghasilkan potensi penduduk terpapar dan potensi
kerugian. Potensi penduduk terpapar dan kerugian bencana gempa bumi dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 63. Potensi Penduduk Terpapar Kebakaran Hutan dan Lahan Per Kecamatan
di Kabupaten Bombana

Potensi Pendaduk Terpapar
umlah Kelompok Rentan
e e N P(lmduduk Penduduk Umur 3 Penduduk Penduduk o
Terpapar Rentan Miskin Cacat
1 | Kabaena 2.315 166 1.205 162 Sedang
2 | Kabaena Barat 3.935 207 2.450 179 Sedang
3 | Kabaena Selatan 2.852 165 1.600 103 Sedang
4 | Kabaena Tengah 4.594 276 2.496 198 Sedang
5 | Kabaena Timur 3.905 240 2.044 105 Sedang
6 | Kabaena Utara 4.433 224 2421 176 Sedang |
Kep. Masaloka 1.851 89 875 39 Rendah
7 | Raya
8 | Lantari Jaya 667 35 370 25 Sedang
9 | Mata Oleo 6.365 340 3.970 293 Sedang
10 | Mata Usu 2.064 111 1.227 6o Sedang
11 | Poleang 4.658 192 2173 98 Sedang
12 | Poleang Barat 11.130 551 6.646 346 Sedang
13 | Poleang Selatan 3658 9 1.302 61 Sedang
14 | Poleanz Tenpah 1.730 100 995 32 Sedang
15 | Poleang Tenggara 914 52 477 24 Sedang
16 | Poleang Timur 2.147 93 1.013 81 Sedang
17 | Poleang Vtara 5.177 164 2.758 148 Sedang
18 | rarowatu 4597 207 2.616 99 Sedang
19 | Rarowatu Utara 2.575 115 1424 69 Sedang
20 | Rumbia 666 19 295 Sedang
21 | Rumbia Teneah 1470 63 989 36 Sedang
- 22 | Tontonunu 4303 196 2448 118 Sedang
Kabupaten Bombana | 76.005 3.703 41.793 2468 Sedang |

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2025
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Gambar 32 Grafik Potensi Penduduk Terpapar Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2025

Pada grafik terlihat potensi penduduk terpapar bencana gelombang ekstrim dan abrasi masing-

masing kecamatan. Kecamatan yang memiliki potensi penduduk terpapar tertinggi gelombang

ekstrim dan abrasi adalah Kecamatan Peleang Barat, yaitu jumlah potensi penduduk terpapar

adalah 11.130 jiwa, kelompok umur sentan sebanyak 551 jiwa, penduduk miskin sebanyak 6.646

jiwa, dan penduduk cacat sebanyak 346 jiwa.

Potensi kerugian bencana kebakaran hutan lahan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 64. Potensi Kerugian Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan Per Kecamatan
di Kabupaten Bombana

: : Kerusakan

= R : Kerug.nan (Juta Rupiah) Lingkungan (Ha

Kerngiss Kerugul? Tol:?l Kelas Luas Kclas

Fisik Ekonomi Kerugian :

1 Kabaena 8.655,11 27,66 8.682,78 Sedang 165 | Sedang
2 | Kabacna Barat 11.574,47 37,71 11.612,19 Sedang 5| Sedang
3 Kabaena Selatan 7355712 15,78 737151 Sedang 35 | Sedang
4 | Kabaena Tengsh 19.769 47 53,91 19.823 38 Sedanp 1.805 | Sedany
B Kabaena Timur 9.107,44 30,94 9138 38 Sedang 148 | Sedang
6 | Kabaena Utara 2892356 62,36 2898592 Tinggi 399 | Sedang
7 | Kep. Masaloka Raya 108,66 0,01 108.67 Rendah 0| Rendah
8 | Lantari Jaya 48.747.50 52,25 48.799.75 Tingei 353 | Sedany
9 | Mata Oleo 3336114 2,19 33.383 33 Tingyi 164 | Sedang
[0 | Mata Usu 23.204 86 2124 2322610 Sedang 623 | Sedang
i1 | Poleang 13.291.13 3582 13.326 95 Sedang 17 | Sedang
12 | Poleang Barat 90.835.20 120,78 9095598 Sedanp 256 | Sedang
13 | Poleang Selatan 2573719 19,89 25.757.07 Sedang 23 | Sedang
14 | Poleang Tengah 6.497 87 17,86 6.515,73 Sedang 0| Sedang
15 | Poleang Tenggara 24.435,00 15,31 24.450,31 Tinggi 265 | Sedang
16 | Poleang Timur 11.215 54 14,02 11.229.56 Sedang 73 | Sedang
I7 | Poleang Utara 57.881.26 55,04 5793630 Sedang 254 | Sedang
i8 | Rarowatu 52.067 02 18,37 52.085,38 Sedang 360 | Sedang
i9 | Rarowatu Utara 82.665 57 28.99 82.69456 Sedang 507 | Sedang
20 | Rumbia 280072 173 2.804 45 Sedang 19 | Sedang
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Kerugian (Juta Rapiah) b Kerusakan
No Kecama tan - - Lingkungan (Ha) |
Ker_u.gmn KeruglaP Tot:fl Kelas Luas Kelas
| Fisik Ekonomi Kerngiap
2] Rumbia Tengah 2.976,25 1,20 2.977.45 Sedang 1l | Sedang
22 | Tontonunu 17.555,00 40,07 17.595,07 Sedang 136 | Sedang
Kabupaten Bombana 578.766,67 695,15 | 579.461,84 Sedang 5.618 | Sedang

Sumber: Hasil Analisis Tohun 2025

Total kerugian bencana kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Bombana merupakan rekapitulasi
potensi kerugian fisik dan ekonomi dari seluruh wilayah terdampak bencana kebakaran hutan dan
lahan. Kelas kerugian tinggi bencana kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Bombana dilihat
berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajian seluruh wilayah terdampak bencana. Total kerugian
untuk bencana kebakaran hutan dan lahan adalah sebesar 579.461,84 juta rupiah. Berdasarkan
kajian dihasilkan kelas kerugian bencana gelombang ekstrim dan abrasi di Kabupaten Bombana

adalah Sedang.

Secara terperinci, kerugian fisik adalah sebesar 578,766,67 juta rupiah, dan kerugian ekonomi
sebesar 695,15 juta rupiah. Kecamatan dengan potensi kerugian fisik tertinggi adalah Kecamatan
Poleang Barat, yaitu sebesar 25.435,00 rupiah, Sementara itu kecamatan dengan potensi kerugian
ekonomi tertinggi juga berada pada Kecamatan Poleang Barat dengan 120,78 juta rupiah.
Sedangkan untuk kerusakan lingkungan tertinggi pada Kabaena Tengah yaitu sebesar 1.095 Ha.

G. Kekeringan

Pengkajian kerentanan bencana kekeringan menghasilkan potensi penduduk terpapar dan potensi

kerugian. Potensi penduduk terpapar dan kerugian bencana kekeringan dapat dilihat pada tabel

berilcut.
Tabel 65. Potensi Penduduk Terpapar Bencana Kekeringan Per Kecamatan
di Kabupaten Bombana
Potensi Penduduk Terpapar
umlah Kelompok Rentan
No | NamaKecamatan | SO S b Grmur | Perauduk | Pemdndei]| 1=
Terpapar Rentan Miskin Cacat
1 | Kabaena 3.232 225 1.637 230 Tinggi
2 | Kabaena Barat 8.129 426 4527 320 Tinggi
3 | Kabaena Selatan 4.260 238 2.359 142 Tingei |
4 | Kabaena Tengah 6.213 374 3.362 271 Tinggi
5 | Kabaena Timur 7.865 489 4.236 214 Tinggi
6 | Kabaena Utara 5.905 306 3.239 238 Tinggj
7 | Kep. Masaloka Raya 2.701 135 1.296 62 Sedang
8 | Lantari Java 8.656 422 4.977 299 Sedang,
9 | Mata Oleo 9.918 544 6.264 466 Sedang
10 | Mata Usu 2.380 131 1.414 81 Sedang
11 | Poleang 14..108 570 6.273 325 Sedang
12 | Poleang Barat 15.143 734 8.913 455 Sedang
13 | Poleang Selatan 7.398 197 2.457 127 Sedang
14 | Poleang Tengah 3469 184 1.825 62 Sedang
15 | Poleang Tenggara 3.751 221 2.421 175 Sedang
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Potensi Penduduk Ternapar
umlah Kelompok Rentan
No | NamaKecamatan | ol T ek | Pendudu | Ko
Terpapar Rentan Miskin Cacat
16 | Poleang Timur 9.320 366 4.331 353 Sedang
17 | Poleang Utara 13.603 365 5.730 325 Sedang
18 | Rarowatu 8.511 394 4.766 182 Sedang
19 | Rarowatu Utara 8.295 352 5038 188 Sedang
20 | Rumbia 5.502 143 2.249 59 Sedang
21 | Rumbia Tengah 5.847 234 3.534 157 Sedang
22 | Tontonunu 5.778 264 3.295 155 Sedang
Kabupaten Bombana 156.987 7.313 84.183 4.885 Sedang |

Sumber : Hosil Analisis Tishun 2025

Total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi hasil potensi penduduk terpapar dari seluruh

wilayah terdampak kekeringan. Penduduk terpapar bencana kekeringan terjadi berdasarkan

banyaknya aktivitas penduduk yang berada di area rentan terhadap bencana kekeringan. Kelas

penduduk terpapar bencana di Kabupaten Bombana ditentukan dengan melihat kelas penduduk

terpapar maksimum dari seluruh kecamatan terdampak bencana kekeringan. Penduduk terpapar

bencana kekeringan di Kabupaten Bombana diperocieh dari total jumlah penduduk terpapar untuk

seluruh wilayah, yaitu 156,987 jiwa dan berada pada kelas Sedang. Secara terperinci, potensi

penduduk terpapar pada kelompok rentan terdiri dari kelompok umur rentan sejumlah 7.313 jiwa,

penduduk miskin sejumlah 84.183 jiwa, dan penduduk cacat sejumlah 4885 jiwa.
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Gambar 33. Grafik Potensi Penduduk Terpapar Bencana Kekeringan Per Kecamatan

Sumber: Hasil Angiisis Tehun 2025

Pada grafik terlihat potensi penduduk terpapar bencana kekeringan masing-masing kecamatan.

Kecamatan yang memiliki jumlah potensi penduduk terpapar tertinggi bencana kekeringan adalah

Kecamatan Poleang Barat, yaitu sebanyak 15.143 jiwa, dengan rincian yaitu untuk kelompok umur
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rentan adalah 734 jiwa, untuk penduduk miskin adalah 6.273 jiwa, dan penduduk cacat sebanyak
455 jiwa.

Sedangkan potensi kerugian bencana kekeringan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 66. Potensi Kerugian Bencana Kekeringan Per Kecamatan di Kabupaten Bom bana

Kerusakan
« 2 Kerugian (Juta Rupiah) Lingkungan (Ha)
ecamatan
Ki.lr:ﬁ:an Kerugian I(e']l:‘:i]an Kelas Luas Kelas
Ekonomi
1 | Kabaena - 59,73 59,73 Tinggi 931 | Tinggi
2 | Kabaena Barat - 75,32 75,32 Tinggi 52 | Tinggi |
3 | Kabaena Selatan - 54,78 54,78 Tinggi 3.110 | Tinggi
4 | Kabaena Tengah - 127,68 127,68 Tinggi 7.326 | Tinggi |
5 | Kabaena Timur - 91,24 91,24 Tinggi 776 | Tinggi |
6 | Kabaena Utara - 110,60 110,60 Tinggi 864 | Tinggi |
7 | Ken. Masaloka Raya - 0,10 0,10 | Sedang 1 | Sedang
8 | Lantari jaya - 373,58 373,58 Tinggi 2.668 | Tinggi |
9 | Mata Oleo - 43,00 43,00 | Sedang 393 | Sedang
10 | Mata Usu - 62,13 62,13 Sedang 22.998 | Sedang
11 Poleang - 4838 48,38 Sedang 92 | Sedang
12 | Poleang Barat - 130,13 130,13 | Sedang 496 | Sedang
13 | Paleang Selatan = 45,48 4548 Sedang 46 | Sedang
14 | Poleang Tengah - 32,79 32,79 | Sedang 0 | Sedang
15 | Poleang Tenggara - 25,62 25,62 | Sedang 2.354 | Sedang
16 | Poleang Timur - 165,36 165,36 | Sedang 657 | Sedang
17 | Poleang Utara - 153,16 153,16 | Sedang 654 | Sedang
18 | Rarowatu - 4582 4582 Sedang 1.382 | Sedang
19 | Rarowatu Utara - 186,62 186,62 | Sedang 582 | Sedang
20 | Rumbia - 57,70 57,70 | Sedang 72 | Sedang
21 | Rumbia Tengah - 8,08 808 | Sedang 52 | Sedang
22 | Tontonunu = 61,11 6111 Sedang 2.034 | Sedang
Kabupaten Bombana 1.958,42 | 195842 | Sedamg | 47.541,51 | Sedang |

Sumber : Hasi Analisis Tahun 2025

Total kerugian bencana kekeringan di Kabupaten Bombana merupakan rekapitulasi potensi
kerugian fisik dan ekonomi dari seluruh wilayah terdampak bencana kekeringan. Kelas kerugian
tinggi bencana kekeringan di Kabupaten Bombana dilihat berdasarkan kelas maksimum dari hasil
kajian seluruh wilayah terdampak bencana. Total kerugian untuk bencana kekeringan adalah
sebesar 1.958,42 juta rupiah. Berdasarkan kajian dihasilkan kelas kerugian bencana kekeringan di

Kabupaten Bombana adalah Sedang.

Secara terperinci, potensi kerugian fisik tidak ada, dikarenakan bencana kekeringan tidak
memberikan dampak pada kerugian fisik Sedangkan potensi kerugian ekonomi adalah sebesar
1958,42 juta rupiah juta rupiah. Kecamatan dengan kerugian ekonomi tertinggi adalah Kecamatan
Lantari Jaya yaitu sebesar 373,58 juta rupiah.

Potensi kerusakan lingkungan merupakan rekapitulasi potensi kerusakan lingkungan dari seluruh
wilayah terdampak bencana kekeringan. Kelas kerusakan lingkungan bencana Kabupaten Bombana

dilihat berdasarkan kelas maltsimum dari hasil kajian seluruh wilayah terdampak bencana
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kekeringan. Potensi kerusakan lingkungan bencana kekeringan di Kabupaten Bombana adalah
47.541,51 dengan Kkelas kerusakan lingkungan bencana kekeringan adalah Sedang. Kecamatan
terdampak potensi kerugian lingkungan bencana kekeringan tertinggi adalah Kecamatan Mata Ole
dengan luas 22.998 Ha.

H Likuefaksi

Pengkajian kerentanan bencana likuefaksi menghasilkan potensi penduduk terpapar dan potensi
kerugian. Potensi penduduk terpapar dan kerugian bencana likuefaksi dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 67. Potensi Penduduk Terpapar Bencana Likuefaksi Per Kecamatan di Kabupaten Bombana

Potens] Penduduk Ternanar
Kelomook Rentan
bl s i ’“"";:ri::::d“k Penduduk Pendniuk | Pendedak | o
Umur Rentan Miskin Cacat
1 | Lantari Jaya 1.823 93 1214 84 Rendah
2 | Rarowatu Utara 732 30 535 11 Rendah
Kabupaten Bombana 2.555 123 1.749 95 Rendah

Total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi hasil potensi penduduk terpapar dari seluruh
wilayah terdampak likuefaksi. Penduduk terpapar bencana likuefaksi terjadi berdasarkan
banyaknya aktivitas penduduk yang berada di area rentan terhadap bencana likuefaksi. Kelas
penduduk terpapar bencana di Kabupaten Bombana ditentukan dengan melihat kelas penduduk
terpapar maksimum dari seluruh kecamatan terdampak bencana likuefaksi. Penduduk terpapar
bencana likuefaksi di Kabupaten Bombana diperoleh dari total jumlah penduduk terpapar untuk
seluruh wilayah, yaitu 2.555 jiwa dan berada pada kelas Rendah. Secara terperinci, potensi
penduduk terpapar pada kelompok rentan terdiri dari kelompok umur rentan sejumlah 123 jiwa,

penduduk miskin sejumiah 1.749 jiwa, dan penduduk cacat sejumlah 95 jiwa.
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Gambar 34. Grafik Potensi Penduduk Terpapar Bencana Likuetaksi Per Kecamatan
Sumber: Nasil Analisis Tohun 2025

Pada grafik terlihat potensi penduduk terpapar bencana likuefaksi masing-masing kecamatan.

Kecamatan yang memiliki jumlah potensi penduduk terpapar tertinggi bencana likuefaksi adalah

98




DOKUMEN KAJIAN RISIND BENCANA KABUPATEN BOMBANA TAHUN 2026-2030

Kecamatan Lantari Jaya, yaitu sebanyak 1.823 jiwa, dengan rincian yaitu untuk kelompok umur
rentan adalah 93 jiwa, untuk penduduk miskin adalah 1214 jiwa, dan penduduk cacat sebanyak 84

jiwa.

Potensi bencana likuefasi yang dihitung berdasarkan kajian yang dilakukan di Kabupaten Bombana
menghasitkan kelas bahaya likuefaksi sebagian besarnya berada pada tingkat rendah (untuk lebih
jelasnya bisa eek kembali tabel 12), hal ini mengakibatkan tidak adanya potensi kerugian fisik dan

kerugian ekonomi untuk bencana likuef aksi.

l. Tanah Longsor

Pengkajian kerentanan bencana tanah longsor menghasilkan potensi penduduk terpapar dan
potensi kerugian fisik, ekonomi, dan lingkungan. Potensi penduduk terpapar dan kerugian bencana
tanah longsor dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 68. Potensi Penduduk Terpapar Bencana Tanah Longsor Per Kecamatan di Kabupaten

Bombana
Potensi Penduduk Terpapar
Jumlah Kelompok Rentan
i g e Penduduk Penduduk Unur | Penduduk Penduduk 55
Terpapar Rentan Miskin Cacat

1 | Kabaena 1.909 126 1.042 128 Sedang

2 | Kabaena Barat 20 1 13 0 Rendah

3 | Kabaena Selatan 1.643 104 958 73 Sedang |

4 | Kabaena Tengah 3.045 194 1.586 92 Sedang

5 | Kabaena Timur 2.208 133 1.166 62 Sedang

6 | Kabaena Utara 853 34 397 10 Sedang

7 | Kep. Masaloka Raya 2.661 133 1.286 61 Sedang

8 | Lantari Java 0 0 0 0 Rendah

9 | Mata Oleo 3.423 174 2.217 138 Sedang
10 | Mata Usu 305 20 169 18 Sedang
11 | Poleang 2.545 109 1.248 49 Sedang
12 | Poleang Barat 1.226 87 1.062 50 Sedang
13 | Poleang Selatan 910 24 276 16 Sedang
14 | Poleang Tengah 375 28 241 8 Sedang
15 | Poleang Tenggara 542 29 300 12 Sedang
16 | Poleang Timur 614 28 284 22 Sedang
17 | Poleang Utara 3.461 107 1813 97 Sedang
18 | Rarowatu 3.783 178 2174 84 Sedang
19 | Rarowatu Utara 737 30 410 20 Sedang
20 | Rumbia 228 8 119 Sedang
21 | Rumbia Tengah 1.076 46 726 30 Sedang
22 | Tontonunu 2.148 104 1.263 61 Sedang

Kabupaten Bombana 33.711 1.697 18.750 1.035 | Sedang |

Sumber ; Hastt Andlisis Tiohun 2025

Total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi hasil potensi penduduk terpapar dari seluruh
wilayah terdampak tanah longsor. Penduduk terpapar bencana tanah longsor terjadi berdasarkan
banyaknya aktivitas penduduk yang berada di area rentan terhadap bencana tanah longsor. Kelas

penduduk terpapar bencana di Kabupaten Bombana ditentukan dengan melihat kelas penduduk
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terpapar maksimum dari seluruh kecamatan terdampak bencana tanah longsor. Penduduk terpapar
bencana tanah longsor di Kabupaten Bombana diperoleh dari total jumlah penduduk terpapar untuk
seluruh wilayah, yaitu 33.711 jiwa dan berada pada kelas Sedang. Secara terperinci, potensi
penduduk terpapar pada kelompok rentan terdiri dari kelompok umur rentan sejumlah 1.697 jiwa,

penduduk miskin sejumlah 18.750 jiwa, dan penduduk cacat sejumlah 1035 jiwa.
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Gambar 35. Grafik Potensi Penduduk Terpapar Bencana Tanah Longsor
Sumber: Hosil Analisis Tahun 2025

Pada grafik terlihat potensi penduduk terpapar bencana tanah longsor masing-masing kecamatan,
Kecamatan yang memiliki jumlah potensi penduduk terpapar tertinggi bencana tanah longsor
adalah Kecamatan Rarowatu, yaitu 3.783 jiwa, perinciannya yaitu 107 jiwa merupakan penduduk

umur rentan, 1.813 jiwa potensi penduduk miskin, dan 97 jiwa potensi penduduk cacat.

Sedangkan potensi kerugian bencana tanah longsor dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 69, Potensi Kerugian Bencana Tanah Longsor Per Kecamatan di Kabupaten Bombana

Kerusakan

No Kecamatan Kerupi K:.“glan st Ru,::::} Mnghunisx (Ha)

Fisﬁ;m 9 Elillll?:i:ﬂn Kerugian Kelas Luas Kelas
1 | Kabaena 18.757,01 32,56 18.789,57 | Tinggi 549 | Tinget
2 | Kabaena Barat 530,00 148 531,48 | Sedang 30 | Rendah
3 | Kabaena Selatan 10.801,97 24,45 10.826,41 | Sedang 2.257 | Tinggi
4 | Kahaena Tengah 13.950,87 34,59 1398545 | Sedang 2838 | Sedang
5 | Kabaena Timur 4.789,20 27,64 4.816,84 | Sedang 269 | Sedang
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Kerugian (juta Rupiah) unxem“:““m
e i Kerugian Kerugian Total e
Fisfk Ekopomi | Keruglan | XeI2 e belas

6 | Kabaena Utara 2.928,68 4,66 2.933,34 | Sedang 262 | Sedang
7 | Kep. Masaloka Raya 901,67 0,07 901,13 | Sedang 0 | Sedang
8 | Lantari Jaya - 1,00 1,09 | Rendah 109 | Sedang
9 | Mata Oleo 12.217,75 742 12.225,17 | Sedang 243 | Sedang
10 | Mata Usu 3.547,50 14,73 3.562,23 | Sedang 5.426 | Sedang
11 | Poleang 11.302,27 23,17 11.325,44 | Sedang 51 | Sedang
12 | Poleang Barat 25.407,50 50,75 | 2545825 | Sedang 180 | Sedang
13 | Poleang Selatan 2.936,26 7.7a 2.943,96 | Sedang 2 | Sedang
14 | Poleang Tengah 1.812,50 445 1.816,95 | Sedang ¢ | Rendah
15 | Poleang Tenggara 5.010,00 12,80 5.022,80 | Sedang 1.468 | Sedang
16 | Poleang Timur 2.260,00 7,88 2.267,88 | Sedang 468 | Sedang
17 | Poleang Utara 16.585,27 37,18 16.622,45 | Sedang 444 | Sedang
18 | Rarowatu 24.275,79 2337 | 2429917 | Tinggi 939 | Tinggi
19 | Rarowatu Utara 7.142,38 6.34 7.148,73 | Sedang 315 | Sedang
20 | Rumbia 4.305,00 299 4.307,99 | Tinggi 86 | Tinggi
21 | Rumbia Tengah 3.366,06 1,01 3.367,07 | Sedang 33 | Sedang
22 | Tontonunu 28.495,00 3249 28.527.49 | Tinggi 583 | Sedang

ten Bombana | 201.322,07 358,81 | 201.680,88 | Sedang | 16.554,30 | Sedang

Sumber : Hasil Analists Tahun 2025

Total kerugian bencana tanah longsor di Kabupaten Bombana merupakan rekapitulasi potensi
kerugian fisik dan ekonomi dari seluruh wilayah terdampak bencana tanah longsor. Kelas kerugian
tinggi bencana tanah longsor di Kabupaten Bombana dilihat berdasarkan kelas maksimum dari hasil
kajian seluruh wilayah terdampak bencana. Total kerugian untuk bencana tanah longsor adalah
sebesar 201,680,88 juta rupiah. Berdasarkan kajian dihasilkan kelas kerugian bencana tanah
longsor di Kabupaten Bombana adalah Sedang.

Secara terperinci, kerugian fisik adalah sebesar 201.322,07 juta rupiah, dan kerugian ekonomi
sebesar 358,81juta rupiah. Kecamatan dengan kerugian fisik tertinggi adalah Kecamatan
Tontonunu, yaitu sebesar 28.495,00 rupiah, Kecamatan dengan kerugian ekonomi tertinggi adalah

Kecamatan Poleang Barat sebesar 50,75 juta rupiah.

Potensi kerusakan lingkungan merupakan rekapitulasi potensi kerusakan lingkungan dari seluruh
wilayah terdampak bencana tanah longsor. Kelas kerusakan lingkungan bencana Kabupaten
Bombana dilihat berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajian seluruh wilayah terdampak
bencana tanah longsor. Potensi kerusakan lingkungan bencana tanah longsor di Kabupaten
Bombana adalah sebesar 16.554,30 Ha dengan kelas kerusakan lingkungan bencana tanah longsor
adalah Sedang. Kecamatan terdampak potensi kerugian lingkungan bencana tanah longsor tertinggi

adalah Kecamatan Mata Usu dengan luas 5.426 Ha
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Pengkajian kerentanan bencana tsunami menghasilkan potensi penduduk terpapar dan potensi

kerngian fisik, ekonomi, dan lingkungan. Potensi penduduk terpapar dan kerugian bencana tsunarni

dapatdilibat pada tabel berikut:

Tabel 70. Potensi Penduduk Terpapar Bencana Tsunami Per Kecamatan di Kabupaten Bombana

Potensi Penduduk Terpapar
No | Nama Kecamatan jumlah Kelompok Rentan Kelas
.P}.ZT;:::: Penduduk Penduduk Penduduk
Umur Rentan Miskin Cacat

1 | Kabaena 0 0 0 0 -

2 | Kabaena Barat 567 31 342 28 Sedang

3 | Kabaena Selatan 118 5 64 3 Sedang

4 | Kabaena Tengah 48 3 25 2 Rendah

5 | Kabaena Timur 592 35 305 13 Sedang

6 | Kabaena Utara 112 6 75 12 Sedang

7 | Kep. Masaloka Raya 44, 25 237 12 Sedang

g | Lantari [aya 15 1 10 1 Rendah

9 | Mata Oleo 550 27 354 21 Sedang
10 | Poleang 772 30 307 18 Sedang
11 | Poleang Barat 214 7 91 6 Rendah
12 | Poleang Selatan 266 7 78 5 Rendah
13 | Poleang Tengah 38 2 16 1 Rendah
14 | Poleang Tenggara 1.001 58 759 64 Sedang
15 | Poleang Timur 596 18 220 20 Rendah
16 | Rarowatu Utara 218 11 173 5 Rendah
17 | Rumbia 152 4 64 Sedang
18 | Rumbia Tengah 350 14 212 11 Sedang

Kabupaten Bombana 6.051 284 3.333 224 Sedang

Sumber ; Husil Analisis Tahumn 2025

Total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi hasil potensi penduduk terpapar dari seluruh

wilayah terdampak tsunami. Penduduk terpapar bencana tsunami terjadi berdasarkan banyaknya

aktivitas penduduk yang berada di area rentan terhadap bencana tsunami. Kelas penduduk terpapar

bencana di Kabupaten Bombana ditentukan dengan melihat kelas penduduk terpapar maksimum

dari seluruh kecamatan terdampak bencana tsunami. Penduduk terpapar bencana tsunami di

Kabupaten Bombana diperoleh dari total jumlah penduduk terpapar untuk seluruh wilayah, yaitu

6.051 jiwa dan berada pada kelas Sedang. Secara terperinci, potensi penduduk terpapar pada

kelompok rentan terdiri dari kelompok umur rentan: 284 jiwa, penduduk miskin sejumlah 3.333

jiwa, dan penduduk cacat sejumlah 224 jiwa.
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Gambar 36, Grafik Potensi Penduduk Terpapar Bencana Tsunami Per Kecamatan di Kabupaten Bombana
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2625

Pada grafik terlihat potensi penduduk terpapar bencana tsunami masing-masing kecamatan,

Kecamatan yang memiliki jumlah potensi penduduk terpapar tertinggi bencana tsunami adalah

Kecamatan Poleng Tenggara, dengan 1.001 jiwa, dengan perincian yakni potensi penduduk umur

rentan sejumlah 58 jiwa, potensi penduduk miskin 759 jiwa, dan potensi penduduk cacat sejumlah

64jiwa.

Sedangkan potensi kerugian bencana tsunami dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 71. Potensi Kerugian Bencana tsunami Per Kecamatan di Kabupaten Bombana

Kerusakan
No Kecamatan rS— ot el —ugnven WA
e;i“ﬂia" ::::l?;'; Kel:::t:i:m Kelas Luas Kelas
1 Kahaena 10,00 0,09 10,09 Sedang - Rendah
2 | Kabaena Barat 480,79 1,43 482,22 Sedang 0 Rendah
3 | Kabaena Selatan 168,25 0,70 168,94 Sedang 0 Rendzh
4 | Kabaena Tengah 112,50 0,03 112,53 Sedang 0 Sedang
5 | Kabaena Timur 888,06 1,12 889,18 Sedang 0 Sedang
¢ | Kabaena Utara 207,50 a,75 208,25 Sedang 0 Sedang
7 | Kep. Masaloka Raya 229,96 0,03 229,99 Sedang 0 Sedang
8 | Lanfari Jaya 127,50 0,18 127,68 Sedang 0 Sedang
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Kerugian (Juta Rupiah) - Klem;::"?“a]
ND ol e Kerugian Kerugian Total

Fisik Ekonomi | Kerugian el il

g | Mata Oleo 655,55 0,26 655,82 Sedang 0 Sedang
10 | Poieang 752,90 0,56 753,46 Sedang Y Sedang
11 | Poleang Barat 91,93 0,88 92,81 Sedang 0 Rendah
12 | Poleang Selatan 102,25 0,37 102,62 Sedang 0 Sedang
13 | Poleang Tengah 30,00 0.09 30,09 Sedang it Rendah
14 | Poleang Tenggara 559,50 012 559,62 Sedang 0 Sedang
15 | Poleang Timur 37,50 009 3759 Rendah - Rendah
16 Rarowatu Utara 122,50 1,01 123,51 Sedang 0 Rendah
17 | Rumbia 116,18 0,22 116,41 Sedang 0 Sedang
18 | Rumbia Tengah 741,44 0,06 741,50 Sedang 0 Rendah
Kabupaten Bombana 543431 8,01 | 544232 Sedang | 0,939 | Rendah

Sumber. Hasil Analisis Tahun 2025

Total kerugian bencana tsunami di Kabupaten Bombana merupakan rekapitulasi potensi kerugian
fisik dan ekonomi dari seluruh wilayah terdampak bencana tsunami. Kelas Kerugian tinggi bencana
tsunami di Kabupaten Bombana dilihat berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajian seluruh
wilayah terdampak bencana. Total kerugian untuk bencana tsunami adalah sebesar 5.442,31 juta
rupiah. Berdasarkan kajian dihasilkan kelas kerugian bencana tsunami di Kabupaten Bombana
adalah Sedang.

Secara terperinci, kerugian fisik adalah sebesar 5.434,31 juta rupiah, dan kerugian ekonomi sebesar
8,01 juta rupiah. Kecamatan dengan potensi kerugian fisik tertinggi adalah Kecamatan Kabaena
Timur, yaitu sebesar 888,06 juta rupiah dan kecamatan dengan potensi kerugian ekonomi tertinggi

adalah Kecamatan Kabaena Barat, yaitu sebesar 1,43 juta rupiah.

Potensi kerusakan lingkungan merupakan rekapitulasi potensi kerusakan lingkungan dari seluruh
wilayah terdampak bencana tsunami. Kelas kerusakan lingkungan bencana Kabupaten Bombana
dilihat berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajian seluruh wilayah terdampak bencana tanah
longsor. Potensi kerusakan lingkungan bencana tsunami di Kabupaten Bombana adalah sebesar
0,939 Ha dengan kelas kerusakan lingkungan bencana tsunmami adalah Rendah. Kecamatan
terdampak potensi kerugian lingkungan bencana tanah longsor tertinggi adalah Kecamatan Lantari

Jaya dengan luas 0.432 Ha

K. Rekapituiasi

Penjabaran di atas merupakan penjelasan potensi penduduk terpapar dan potensi kerugian setiap
bencana hingga tingkat kecamatan. Rekapan dari keselurshan tingkat kecamatan menghasilkan
potensi kerentanan untuk tingkat kabupaten/kota. Rangkuman hasil rekapan potensi penduduk
terpapar dan potensi kerugian untuk keseluruhan bencana yang berpotensi di Kabupaten Bombana

dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 72. Potensi Penduduk Terpapar Bencana di Kabupaten Bombana

Potensi Penduduk ‘Ferpapar (Jiwa)

Kelompok Rentan

; jumlah
raee Penduduk  Kelompok Penduduk Pendudul Kelas
Terpapar Hmu, Miskin Cacat
Rentan
1.  Banjir 46.145 2.091 24.927 1.397 | Sedang
2. Banjir Bandang 4.074 220 1.880 160 | Tinggi
3. Cuaca Ekstrim 128.790 5.918 67.541 4.083 | Rendah
4 Gelombang Ekstrim dan 10.219 495 5.845 392 | Rendah
Abrasi
5  Gempa bami 157 559 7.338 B84.454 4902 | Rendah
6 Kebakaran Hutan Dan Lahan 76005 3.703 41,793 ~2468 Sedangp
7.  Kekeringn 156.987 7313 84.183 4.885 | Sedang
B.  Likuefaksi 2.555 123 1.749 95 | Rendah
5. Tanah Longsor 33.711 1.697 18.750 1.035 | Sedang
10. Tsunami 6.051 284 3333 224 | Sedang

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2025

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa potensi penduduk terpapar di Kabupaten Bombana untuk
bencana banjir bandang dan cuaca ekstrim berada pada potensi penduduk terpapar kelas tinggi
Bencana banijir, gelombang ekstrim dan abrasi, kekeringan, tanah longsor, dan tsunami memiliki
potensi penduduk terpapar kelas sedang. Sedangkan bencana gempa bumi serta kebakaran hutan
dan lahan pada kelas rendah. Sementara itu, hasil potensi kerugian bencana dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 73. Potensi Kerugian Bencana di Kabupaten Bombana

Kerusalcan

Kerugian (Juta Rupiah -
Jenis'Beucasia gian {J plat] Lingkungan {Ha)
Kerugian Kerugian Tatal

Fisik Fkonomi Keruglan Kl HE I§Flax

1 Banjir 317546742 119579 | 3.176663.21 | Tinggi 16652 | Sedang |
2 Banjir Bandang 20.309,25 36,29 20.345,55 Tinggi 96,93 Tin TERL |
3. Cuata Ekstrim 534.906,12 161298 536.519,10 | Sedang . -
& ,-a; Gelombang Ekstrim Dan 373,12 053 373,65 Rendah 0 Rendsli
5  Gempa bumi 0 ) 0 | Rendah | 0 ;
6 Kebakaran Hutan Dan 578.766,67 695,15 579.461,84 | sewoo| _ .
Tida Se dang Sedang
7. Kekeringan 0 1958,42 1958,42 | Sedang 4754151 | Sedang
7. Likuefaksi 0 0 0 | Rendah 0 | Rendah
8 Tanah Lomgar 201.322,07 358.81 201.680,88 | Sedang 16.554,30 | Sedang
9. Tsunami 5.434 31 a,m 544232 Sedang 094 | Sedang

Sumber : Hasi! Analisis Tahun 2025

Berdasarkan tabel tersebut diketahui potensi kerugian rupiah dan kerusakan lingkungan untuk
setiap bencana di Kabupaten Bombana. Hasil potensi kerugian rupiah di Kabupaten Bombana
berada pada kelas rendah, sedang, dan tinggi. Hasil potensi kerusakan lingkungan setiap bencana di

Kabupaten Bombana berada pada kelas rendah.

3.2.3 Hasil Kajian Kapasitas

Hasil pemetaan kajian ketahanan daerah Kabupaten Bombana dalam menghadapi ancaman bencana

yang munglin terjadi dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 74. Hasil Kajian Ketahanan Daerah di Kabupaten Bombana

Indeks Indeks Tingkat

Pricritas Priorita Kapasita Kapasita
s Daerah s Daerah

: 1 | Perkuatan Kebijakan dan Kelembagaan 091
2 | Pengkajian Risiko dan Perencanaan Terpadu 0,80
3 | Pengembangan Sistem Informasi, Diklat__d_a_i:l_ L_qg_i_st_i_k —if | _076 _
4 | Penanganan Tematik Kawasan Rawan Bencana 0,40 0,49 Sedang

5 | Peningkatan Efektivitas Pencegahan dan Mitigasi Bencana 022
| | Perkuatan -_I{e:ﬁia;—);si;éaan dan Penanganan Darurat
| 6 | Bencana - e -
| 7 | Pengembangan Sistem Pemuiihan Bencana 0,72
' Sumber : Hasil Anelisis Tahun 2025

Tabel tersebut memperlihatkan bahwa secara keseluruhan ketahanan daerah Kabupaten Bombana

| dalam menghadapi potensi bencana yang ada berada pada kelas Sedang dengan nilai indeks
kapasitas daerah adalah 0,49. Kelas tersebut ditentukan berdasarkan pencapaian daerah dalam
penanggulangan bencana Kabupaten Bombana. Pada dasarnya upaya penanggulangan bencana
| telah mulai dilakukan di Kabupaten Bombana untuk 7 (tujuh) kegiatan prioritas penanggulangan
bencana. Upaya penanggulangan bencana tersebut masih membutuhkan peningkatan, sehingga

sesuai dengan kualitas standar dan memberikan manfaat secara optimal di Kabupaten Bombana.

Indeks Prioritas Kabupaten Bombana 2025

Perkuatan Kebijakan
dan Kelembagaan
441
Pengkajian Risiko dan

Pemulihan Bencana \ Perencanaan Terpadu
0.7, B0
Perkuatan 0 ‘&} Pengembangan Sistem
Kesiapsiagaan dan ) .76 Informasi, Diklat dan
0,40

Penangapan Darurat... Logistik
Peningkatan Efektivitas Penanganan Tematik
Pencegahan dan Kawasan Rawan
Mitigasi Bencana Bencana

Gambar 37. Indeks Per Prioritas Kapasitas Kabupaten Bombana Tahun 2025
Sumber : Hasil Analisa Tahun 2025
Berdasarkan Tabe! 53, dapat dilihat bahwa indeks kesiapsiagaan desa dan kelurahan di Kabupaten

Bombana berada pada kelas Rendah dengan indeks 0,22. Hal tersebut didapat dari akumulasi
indeks multi bencana yang berdasarkan 5 {lima) parameter kesiapsiagaan desa dan kelurahan.
Untuk parameter PKB, PTD, PKM dan PM secara keseluruhan Kabupaten Bombana telah berada
pada level rendah. Oleh karena itu, perlu ditingkatkan untuk mengurangi dampak risiko bencana

yang berpotensi mengancam Kabupaten Bombana.
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Tabel 75. Hasil Kajian Kesi apsiagaan Desa di Kabupaten Bombana

jenis Bencana indeks Kesinpsiagaan Level Kesiapsiagaan
Gempa Bumi Rendah
Tsunami 0,18 Rendah
Banjir 0,33 Sedang
Tanah Longsor 0,21 Rendah
Gelombang Ekstrim dan Abrasi 0,21 Rendah
Cuaca Ekstrim 0,21 Rendah
Kebakaran Hutan Dan Lahan 0,21 Rendah
Likuefaksi 0,18 Rendah
Banjir Bandang 0,18 Rendah
Kekeringan 0,16 Rendah

Sumber : Husil Analisis Tahun 2025

Tabel 76. Kelas Kapasitas Kabupaten Bombana dalam Menghadapi Potensi Bencana

. Helds Kelas
Jenis Bencana I{etahi.lnan Kesiapsiagaan Kelas Kapasitas
Daerah
Gempa Bumi Sedang Rendah Rendal
Tsunami Sedang Rendah Rendah
Banjir Sedang Rendah Rendah
Tanah Longsor Sedang Rendah Rendah
Gelombang Ekstrim dan Abrasi Sedang Rendah Rendah
Cuaca Ekstrim Sedang Rendah Rendah
Kebakaran Hutan Dan Lahan Sedang Sedang Sedang
Likuefaksi Sedang Rendah Rendah
Banjir Bandang Sedang Rendah Rendah
Kekeringan Sedang Rendah Rendah

Swmber ; Hasil Analisls Tahun 2025

Ketahanan daerah berlaku sama untuk setiap jenis bencana, karena dinilai berdasarkan kapasitas
Pemerintah Kabupaten Bombana dalam menghadapi seluruh bencana. Sementara itu, kesiapsiagaan
desa dan kelurahan merupakan penilaian yang dilakukan per bencana, hal tersebut dikarenakan
kesiapsiagaan lebih ditujukan pada kemampuan masyarakat Kabupaten Bombana dalam
menghadapi potensi bencana yang mengancam. Secara umum hasil kajian kapasitas menunjukkan

bahwa Kabupaten Bombana memiliki kelas Rendah dalam menghadapi bencana,

3.2.4 Hasil Kajian Risiko

A Banjir
Pengkajian risiko bencana banjir menghasitkan luasan potensi risiko bencana banjir dalam satuan

luas dan kelas risiko. Potensi luasan risiko banjir dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 77. Risiko Bahaya Banjir Per Kecamatan di Kabupaten Bombana

No Kecamatan St {Ha
_ Sedané ﬂ Luas Total Kelas
1 Kabaena 197.0 520 19,0 268,0 | Rendah
2 Kabaena Barat 793,0 69,0 340 896,0 | Rendah
| 3 Kabaena Selatan 111,0 54,0 - 1650 | Rendah
| 4 Kabaena Tengah 1072,0 339,0 230 1.434,G | Rendah
5 Kzhaena Timur 625,0 2570 48,0 930,0 | Rendah
6 Kabaena Utara 1.728,0 4620 12,0 2.202,0 | Rendah
7 Kep. Masalcka Raya = - ¢ - -
8 Lantari java 11.417,0 4.325,0 - 15.742,0 | Rendah
9 Mata Oleo 935,0 40 20 0450 | Rendah
10 Mata Usu 1.4670 1.753,0 - 3.220,0 | Sedang
11 Poleang 145,0 15,0 - 160,0 | Rendah
12 Poleang Barat 2.402,0 362,0 20 2.766,0 | Rendah
13 Poleang Selatan 1.095,0 356,0 - 1.451,0 | Rendah
14 Poleang Tengah 828,0 82,0 4,0 914,0 | Rendzah
15 Poleang Tengpara 3970 38,0 - 435,0 | Rendah
16 Poleang Timur 2.389,0 1.385.0 50 3.779,0 | Rendah
17 Poleang Utara 3.941,0 9450 1,0 48870 | Rendah
18 Rarowatu 7620 1070 = 8690 | Rendah
19 Rarowatu Utara 4717.0 803,0 - 5.520,0 | Rendah
20 Rumbia 835.0 28,0 - 8630 | Rendah
21 Rumbia Tengah 76,0 21,0 90 106,0 | Rendah
22 Tontonunu 16010 597,0 1,0 2.199,0 | Rendah
Kab. Bombana 37.533,00 12.058,00 160,00 49.751,00 Rendah

Sumber ; Hasil Analisis Takun 2025

Tabel di atas memperlihatkan risiko luas bahaya banjir per kecamatan di Kabupaten Bombana.
Potensi risiko banjir pada tabel tersebut memaparkan jumlah luas wilayah yang memiliki risiko
terhadap bencana banjir berdasarkan kajian risiko. Luas risiko Kabupaten Bombana ditentukan
berdasarkan total luas risiko per kecamatan. Kelas risiko banjir Kabupaten Bombana ditentukan
dengan melihat kelas bahaya maksimum dari setiap kecamatan Kabupaten Bombana yang
terdampak banjir. Total luas risko banjir di Kabupaten Bombana secara keseluruhan adalah
51.044,82 Ha dan berada pada kelas Rendah. Secara terperinci, luas bahaya dengan kelas rendah
adalah 26.307,51 Ha, kelas sedang seluas 24.387,38 Ha, sedangkan pada kelas tinggi adalah 349,93
Ha.

B. Banjir Bandang

Pengkajian ristka bencana banjir bandang menghasilkan luasan potensi risiko bencana banjir

bandang dalam satuan luas dan kelas risiko. Potensi Inasan risiko banijir bandang dapat dilihat pada

tabel berikut:
Tabel 78. Risiko Bahaya Banjir Per Kecamatan di Kabupaten Bombana
Risiko (Ha
No Kecamatan R Lifa)
Sedang Luas Total Kelas
1 Kabaena 436,01 210,0 7,0 653,0 Rendah
2 | Kabaena Barat 104,0 14,0 50 123,0 Rendah
3 Kabaena Selatan 300,0 194.0 30 4970 Rendah
4 | Kabaena Tengah 314,0 3330 - 6470 Sedang
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Risiko (Ha)
No Kecamatan
Sedang Luas Total Kelas
5 | Kabaena Timur 112,0 90 - 121,0 Rendah
6 | Kabaena Utara 2810 104,0 - 3850 | Rendah
7 | Kep. Masaloka Raya - - - - -
8 | Lantari Jaya - - - g .
9 | Mata Oleo 180.0 - - 180,0 Rendah
10 | Mata Usu - ] E . 2
11 | Poleang - - ¥ o =
12 | Poleang Barat - : = z :
13 | Poleang Selatan - - - 5 s
14 | Poleang Tengah - - - . .
15 | Poleang Tenggara 480 2040 - 252,0 Sedang
16 | Poleang Timur 1790 150,0 = 3290 | Rendah
17 | Poleang Utara 174,0 - - 174,0 | Rendah
18 | Rarowatu = - - - -
19 | Rarowatu Utara - - - - -
20 | Rumbia - 5 i s X
21 | Rumbia Tengah - - : 5 f
22 | Tontonunu - - - = 2
Kab. Bombana 2.128,00 | 1.218,00 15,00 3.361,00 Rendah

Sumber : Hasil Analisfs Tahun 2025

Tabel di atas memperlihatkan risiko luas bahaya banjir bandang per kecamatan di Kabupaten
Bombana. Potensi risiko banjir bandang pada tabel tersebut memaparkan jumlah luas wilayah yang
memiliki risiko terhadap bencana banjir bandang berdasarkan kajian risiko. Luas risiko Kabupaten
Bombana ditentukan berdasarkan total luas risiko per kecamatan. Kelas risiko banjir bandang
Kabupaten Bombana ditentukan dengan melihat kelas risiko maksimum dari setiap kecamatan
Kabupaten Bombana yang terdampak banjir bandang. Total luas risiko banjir bandang di Kabupaten
Bombana secara keseluruhan adalah 1.442,07 Ha dan berada pada kelas Rendah. Secara terperinci,
luas risiko dengan kelas rendah adalah 754,52 Ha, kelas sedang seluas 517,23 Ha, sedangkan pada
kelas tinggi adalah 200,31 Ha

¢ Cuaca Ekstrim

Pengkajian risiko bencana cuaca ekstrim menghasilkan luasan potensi risiko bencana cuaca ekstrim
dalam satuan |uas dan kelas risiko. Potensi luasan risiko cuaca ekstrim dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 79. Risiko Bahaya Cuaca Ekstrim Per Kecamatan di Kabupaten Bombana

Risiko (Ha
e | e
1 | Kabaena 4.064,0 78,0 - 4142,0 | Rendah
2 | Kabaena Barat 3.684,0 165,0 - 38490 | Rendah
3 | Kabaena Selatan 43040 70,0 - 4374,0 | Rendah
4 | Kabaena Tengah 5.010,0 640 - 50740 | Rendah
5 | Kabaena Timur 20470 123,0 - 2.170,0 | Rendah
6 | Kabaena Utara 66320 155,0 - 6.787,0 | Rendah
7 | K . Masaloka Raya 230,0 50 - 235,0 | Rendah
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Risiko (Ha

o | et R [
8 | Lantari Jaya 36.401,0 1.199,0 - 37.600,0 | Rendah
9 | Mata Oleo 6.226,0 8,0 - 6.234,0 | Rendah
10 | Mata Usu 32.159.,0 = - 32.159,0 | Rendah
11 | Poleang 55100 88,0 - 5.598,0 | Rendah
12 | Poleang Barat 15.450,0 18,0 - 15.468,0 | Rendah
13 | Poleang Selatan 8.092,0 54,0 - 8.146,0 | Rendah
14 | Poleang Tengah 3.331,0 16,0 -~ 3.347,0 | Rendah
15 | Poleang Tenggara 3.721,0 = = 3.721,0 | Rendah
16 | Poleang Timuyr 3.862,0 1.150,0 - 5.012,0 | Rendah
17 | Poleang Utara 9.903,0 51,0 - 9.954,0 | Rendah
18 | Rarowatu 45730 14,0 - 4.587,0 | Rendah
19 | Rarowatu Utara 16.495,0 102,0 - 165970 | Rendah
20 | Rumbia 2.073,0 99,0 - 2.172,0 | Rendah
21 | Rumbia Tengah 302,0 53.0 - 355,0 | Rendah
22 | Tontonunu 14.718,0 50 - 14.723,0 | Rendah
Kab. Bembana 188.787,00 3.517,00 0,00 192.304,00 Rendah

Sumber : Hasil Analrsis Tahun 2025

Tabel di atas memperlihatkan risiko luas bahaya cuaca ekstrim per kecamatan di Kabupaten
Bombana. Potensi risiko cuaca ekstrim pada tabel tersebut memaparkan jumlah luas wilayah yang
memiliki risiko terhadap bencana cuaca ekstrim berdasarkan kajian risiko. Luas risiko Kabupaten
Bombana ditentukan berdasarkan total luas risiko per kecamatan. Kelas risiko cuaca ekstrim
Kabupaten Bombapa ditentukan dengan melihat kelas risiko maksimum dari setiap kecamatan
Kabupaten Bombana yang terdampak cuaca ekstrim. Total luas risiko cuaca ekstrim di Kabupaten
Bombana secara keseluruhan adalah 191.364,49 Ha dan berada pada kelas Rendah. Secara
terperinci, luas risiko dengan kelas rendah adalah 148.749,24 Ha, kelas sedang seluas 40.511,44 Ha,
sedangkan pada kelas tinggi adalah 2.103,80 Ha.

D. Gelombang Ekstrim dan Abrasi
Pengkajian risiko bencana gelombang ekstrim dan abrasi menghasilkan luasan potensi risiko
bencana gelombang ekstrim dan abrasi dalam satuan luas dan kelas risiko. Potensi luasan risiko

gelombang ekstrim dan abrasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 80. Risiko Bahaya Gelombang Ekstrim Dan Abrasi Per Kecamatan di Kabupaten Bombana

No Kecamatan Rk (R}

Sedang Luas Total Kelas
1 |Kabaena 18,0 - - 18,0 Rendah
2 [Kabaena Barat 4830 55,0 - 538,0 Rendah
3 |Kabaena Selatan 2480 26,0 - 2740 Rendah
4 |Kabaena Tengah 4720 5.0 - 477,0 Rendah
5 |Kabaena Timur 537,0 32,0 - 569,0 Rendah
6 |Kabaena Utara 406,0 140 - 4200 Rendah
7 |Kep. Masaloka Raya 125,0 50 20 132,0 Rendah
8 |Lantari jaya 223,0 - - 223,0 Rendah
9 |Mata Oleo 4280 8,0 - 436,0 Rendah
10 |[Mata Usu - - - - -
11 |Poleang 1830 80 & 1910 Rendah
12 |Poleang Barat 2640 20 - 266,0 Rendah
13 |Poleang Selatan 230,0 70 - 237,0 Rendah
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No Kecamatan fasikohia)
Sedang Luas Total Kelas

14 |Poleang Tengah 23,0 - - 23,0 Rendah
15 |Poleang Tenggara 138,0 20 - 140,0 Rendah
16 |Poleang Timur 170,0 9,0 - 179,0 Rendah
17 {Poleang Utara - - - - -
18 |Rarowatu - - - - -
19 |Rarowatu Utara 96,0} - - 96,0 Rendah
20 |Rumbia 57,0 10,0 - 67.0 Rendah
21 {Rumbia Tengah 111,0 19,0 - 130,0 Rendah
22 {Tontonunu - z - - .

Kab. Bombana 4.212,00 202,00 2,00 4.416,00 Rendah

Sumber : Has# Anolisis Tahun 2025

Tabel di atas memperlihatkan risiko luas bahaya gelombang ekstrim dan abrasi per kecamatan di
Kabupaten Bombana. Potensi risiko gelombang ekstrim dan abrasi pada tabel tersebut memaparkan
jumlah luas wilayah yang memiliki risiko terhadap bencana gelombang ekstrim dan abrasi
berdasarkan kajian risiko. Luas risikoKabupaten Bombana ditentukan berdasarkan total luas risiko
per kecamatan. Kelas risiko gelombang ekstrim dan abrasi Kabupaten Bombana ditentukan dengan
melihat kelas bahaya maksimum dari setiap kecamatan Kabupaten Bombana yang terdampak
gelombang ekstrim dan abrasi. Total luas risiko gelombang ekstrim dan abrasi di Kabupaten
Bombana secara keseluruhan adalah 4.503,60 Ha dan berada pada kelas Rendah. Secara terperinci,
luas risiko dengan kelas rendah adalah 3.799,01 Ha, kelas sedang seluas 657,75 Ha, sedangkan pada
kelas tinggi adalah 46,84 Ha.

E Gempa Bumi
Pengkajian risiko bencana gempa bumi menghasilkan luasan potensi risiko bencana gempa bumi

dalam satuan luas dan kelas risiko. Potensi luasan risiko gempa bumi dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 81. Risiko Bahaya Gempa Bumi Per Kecamatan di Kabupaten Bombana
No Kecamatan Righe {1e]
Sedang Luas Total Kelas
1 | Kabaena 10.191,0 - . 10.191,0 | Rendah
2 | Kabaena Barat 4.877,0 - - 4877,0 | Rendah
3 | Kabaena Selatan 12.012.0 < - 12.012,0 | Rendsh
4 | Kabaena Tengah 29.034,0 - - 29.034,0 Rendah
5 | Kabaena Timur 11.983,0 - - 11.983,0 | Rendah
6 | Kabaena Utara 125650 - - 12.565,0 | Rendah
7 | Kep. Masaloka Raya 240,0 - - 240,0 | Rendah
8 | Lantari Jaya 35.050,0 - - 39.050,0 | Rendah
9 | Mata Oleo 10.972,0 - - 10972,0 | Rendah
10 | Mata Usu 35.688,0 - - 35688,0 | Rendah
11 | Poleang 9.775,0 - - 9.775,0 | Rendah
12 | Poleang Barat 30.540,0 - - 30.540,0 | Rendah
13 | Poleang Selatan 8.154,0 - 2 81540 | Rendah
14 | Poleang Tengah 3.340,0 - - 3.340,0 | Rendah
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Risiko (Ha)
No Kecamatan
_ Sedang -_Luas Total Kelas

15 | Poleang Tenggara 12.666,0 5 = 12.666,0 | Rendah
16 | Poleang Timur 10.091,0 5 = 10.091,0 | Rendah
17 | Poleang Utara 22.873,0 - - 22.873,0 | Rendah
18 | Rarowatu 21.480,0 - - 21.480,0 | Rendah
19 | Rarowatu Utara 22.084,0 - - 22.084,0 | Rendah
20 | Rumbia 4.010,0 - - 4.010,0 | Rendah
21 | Rumbia Tengah 2.347,0 - 5 2.347,0 | Rendah
22 | Tontonunu 16.461,0 - - 16.461,0 | Rendah

Kab. Bombana 330.433,00 0,00 0,00 330.433,00 Rendah

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2025

Tabel di atas memperlihatkan risiko luas bahaya gempa bumi per kecamatan di Kabupaten
Bombana. Potensi risiko gempa bumi pada tabel tersebut memaparkan jumlah luas wilayah yang
memiliki risiko terhadap bencana gempa bumi berdasarkan kajian risiko. Luas risitoKabupate n
Bombana ditentukan berdasarkan total luas risiko per kecamatan. Kelas risiko gempa bumi
Kabupaten Bombana ditentukan dengan melihat kelas bahaya maksimum dari setiap kecamatan
Kabupaten Bombana yang terdampak gempa bumi. Total hias gempa bumi di Kabupaten Bombana
secara keseluruhan adalah 328.023,16 Ha dan berada pada kelas rendah. Secara terperinci, luas
risiko dengan kelas rendah adalah 314.422,63 Ha, kelas sedang seluas 13.589,52 Ha, sedangkan
pada kelas tinggi tidak ada.

E Kebakaran Hutan dan Lahan

Pengkajian risiko bencana kebakaran hutan dan lahan menghasilkan luasan potensi risiko
kebakaran hutan dan lahan dalam satuan luas dan kelas risiko. Potensi luasan risiko kebakaran

hutan dan lahan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 82. Risiko Bahaya Kebakaran Hutan Dan LahanPer Kecamatan di Kabupaten Bombana

Risike (Ha)

No Kecamatan

h Sedang _ Luas Total Kelas
1 | Kabaena 5.302,0 | 3.772,0 ; 9.074,0 | Rendah
2 | Kabaena Barat 34530 502,0 - 3.955,0 | Rendah
3 | Kabaena Selatan 6.003,0 1.535,0 - 7.538,0 | Rendah
4 | Kabaena Tengah 10.551,0 15.478,0 - 26.029,0 | Sedang
5 | Kabaena Timur 4.866,0 4.351,0 115,0 9.332,0 | Rendah
& | Kabaena Utara 49870 6.340,0 - 11.327,0 | Sedang
7 | Kep. Masaloka Raya 122,0 - - 122,0 | Rendah
8 | Lantari Jaya 20.882,0 5.299,0 = 26.181,0 | Rendah
9 | Mata Oleo 3.338,0 5.639,0 - 8.977,0 | Sedang
10 | Mata Usu 27.247,0 7.828,0 - 35.075,0 | Rendah
11 | Poleang 7.045,0 15410 - 8.586,0 | Rendah
12 | Poleang Barat 21.421,0 7.062,0 - 28.483,0 | Rendah
13 | Poleang Selatan 4.635,0 1.559,0 - 6.194,0 | Rendah
14 | Poleang Tengah 2.669,0 55,0 - 2.724,0 | Rendah
15 | Poleang Tenggara 3.998,0 4.208,0 - 8.206,0 | Sedang

112




DOKUMEN KAJIAN RISING BENCANA KABUPATEN BOMBANA TAHUN 2026-2030

No Kecamatan _ e
RSN  Sedang Luas Fotal Kelas

16 P0|eangﬂmur 1.827,0 2.330,0 4.157,0 | Sedang
17 | Poleang Utara 12.090.0 5.971,0 18.061,0 | Rendah
18 | Rarowatu 82030 7.373,0 “ 15.576,0 | Rendah
19 | Rarowatu Utara 10.802,0 56390 16.441,0 | Rendah
20 | Rumbia 1.364,0 8160 - 2.180,0 | Rendah
21 | Rumbia Te@h 965,0 8510 - 1.816,6 | Rendah
22 | Tontonunu 12.940,0 25600 15.500,0 | Rendah

Kab. Bombana 174.710,00 90.709,00 115,00 265.534,00 | Rendah

Sumber : Husil Analisis Tahun 2025

Tabel di atas memperlihatkan luas risiko kebakaran hutan dan lahan per kecamatan di Kabupaten
Bombana. Potensi risiko kebakaran hutan dan lahan pada tabel tersebut memaparkan jumlah luas
wilayah yang memiliki risiko terhadap bencana kebakaran hutan danr lahan berdasarkan kajian
risiko. Luas risiko Kabupaten Bombana ditentukan berdasarkan total luas risiko per kecamatan
Kelas risiko kebakaran hutan dan lahan Kabupaten Bombana ditentukan dengan melihat kelas
bahaya maksimum dari setiap kecamatan Kabupaten Bombana yang terdampak kebakaran hutan
dan lahan. Total luas risiko kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Bombana secara keseluruhan
adalah 263.720,0 0 Ha dan berada pada kelas Rendah. Secara terperinci, luas risiko dengan kelas
rendah adalah 135.525,47 Ha, kelas sedang seluas 34.606,64 Ha, sedangkan pada kelas tinggi seluas
93.591,89 Ha.

F. Kekeringan

Pengkajian risiko bencana kekeringan menghasilkan luasan potensi risiko kekeringandalam satuan

luas dan kelas risiko. Potensi luasan risiko kekeringan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 83, Risiko Bahaya Kekeringan Per Kecamatan di Kabupaten Bombana

Risiko (Ha)
No Kecamatan
Sedang LuasTatal Kelas

1 | Kabaena 3.912,0 6.277,0 - 10.189,0 | Sedang
2 | Kabaena Barat 3.649,0 1.205,0 - 4.854,0 | Rendah
3 | Kabaena Selatan 4.120,0 78730 - 11.993,0 | Sedang
4 | Kabaena Tengah 6.697,0 22.325,0 - 29.022,0 | Sedang
5 | Kabaena Timur 46400 7.332.0 - 119720 | Sedang
6 | Kabaena Utara 5.516,0 7.035,0 - 12.551,0 | Sedang
7 | Kep. Masaioka Raya 2240 80 - 232,0 | Rendah
8 | Lantari Jaya 263030 12.737,0 - 39.040,0 | Rendah
9 | Mata Oleo 27970 8.137,0 - 10.934,0 | Sedang
10 | Mata Usu 10.617,0 25.061,0 - 35.678,0 | Sedang
11 | Poleang 6.615,0 3.135,0 5 9.750,0 | Rendah
12 | Poleang Barat 22.016,0 8.508,0 - 30.524,0 | Rendah
13 | Poleang Selatan 6.016,0 2118,0 - 8.134,0 | Rendah
14 | Poleang Tengah 3.195,0 1430 - 3.338,0 | Rendah
15 | Poleang Tenggara 2.405,0 10.252,0 - 12.657,0 | Sedang
16 | Poleang Timur 4.887.0 5.188,0 - 10.075,0 | Sedang
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Risiko (Ha)
No Kecamatan _
Sedang  |NRRMIEEMNN LuasTotal | Kelas

17 | Poleang Utara 13.713,0 9.159,0 = 22.872,0 | Rendah
18 | Rarowatu 6.258,0 15.219,0 - 21.477,0 | Sedang
19 | Rarowatu Utara 14.757,0 7.326,0 - 22.083,0 | Rendah
20 | Rumbiza 1.927.0 2.086,0 - 40130 | Sedang
21 | Rumbia Tengah 551,0 1.793,0 - 23440 | Sedang
22 | Tontorunu 7.8810 8.578.0 - 16.459,0 | Sedang

Kah. Bombana 158.696,00 | 171.495,00 0,00 330.191,00 | Sedang

Sumber ; Hasil Anolisis Tohun 2025

Tabel di atas memperlihatkan luas risiko kekeringan per kecamatan di Kabupaten Bombana.
Potensi risiko kekeringan pada tabel tersebut memaparkan jumlah luas wilayah yang memiliki
risiko terhadap bencana kekeringan berdasarkan kajian risiko. Luas risiko Kabupaten Bombana
ditentukan berdasarkan total luas risiko per kecamatan. Kelas risiko kekeringan Kabupaten
Bombana ditentukan dengan melihat kelas risiko maksimum dari setiap kecamatan Kabupaten
Bombana yang terdampak kekeringan. Total luas risike kekeringan di Kabupaten Bombana secara
keseluruhan adalah 327.839,79 Ha dan berada pada kelas Sedang Secara terperinci, luas risiko
dengan kelas rendah adalah 91.593,93 Ha, kelas sedang seluas 230.964.10 Ha, sedangkan pada kelas
tinggi seluas 5.334,76 Ha

G. Likuefaksi

Pengkajian risike bencana likuefaksi menghasilkan luasan potensi risiko likuefaksi dalam satuan
luas dan kelas risiko. Potensi luasan risiko likuefaksi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 84. Risiko Bahaya Likuefaksi Per Kecamatan di Kabupaten Bombana

No Kecamatan oiianel el
Sedang Luas Total Kelas

1 | Kabaena - = £ R T

2 | Kabaena Barat - = : 3 =

3 | Kabaena Selatan - . ] y 2

4 | Kabaena Tengah - 3 3 » .

5 | Kabaena Timur - - 3 _ S

6 | Kabaena Utara 2 = z g 2

7 | Kep. Masaloka Raya - - - = a

8 | Lantari Jaya 8.558,0 - - 8558,0 | Rendah
9 | Mata Oleo 3 = 2 = -
10 | Mata Usu - = - ¥ T
11 | Poleang = = t 3 =
12 | Poleang Barat - - 2 = =
13 | Poleang Selatan - - - ’

14 | Poleang Tengah - - = ? E
15 | Poleang Tenggara - - - * =
16 | Poleang Timur - - - - -
17 | Poleang Utara - - - . =
18 | Rarowatu - - - 5 .
19 | Rarowatu Utara 593,0 - - 5930 | Rendah
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Risiko (Ha)

No Kecamatan
' g Luas Total Kelas

20 | Rumbia - - - - -

21 | Rumbia Tengah = g e =

22 | Tontonunu - - - - -

Kab. Bombana 9.151,00 0,00 0,00 9.151,00 Rendah

Sumber ; Hasil Analisis Tahun 2025

Tabel di atas memperlihatkan luas risiko likuefaksi per kecamatan di Kabupaten Bombana. Potensi
risiko likuefaksi pada tabel tersebut memaparkan jumlah luas wilayah yang memiliki risiko
terhadap bencana likuefaksi berdasarkan kajian risiko. Luas risiko Kabupaten Bombana ditentukan
berdasarkan total luas risiko per kecamatan. Kelas risiko likuefaksi Kabupaten Bombana ditentukan
dengan melihat kelas risiko maksimum dari setiap kecamatan Kabupaten Bombana yang terdampak
likuefaksi. Total luas risiko likuefaksi di Kabupaten Bombana secara keseluruhan adalah 8.990,25
Ha dan berada pada kelas Rendah. Secara terperinci, luas risiko kelas rendah adalah 91.593,93 Ha,
kelas sedang dan pada kelas tinggi seluas tidak ada.

H. Tanah Longsor
Pengkajian risiko bencana tanah longsor menghasilkan luasan potensi risiko tanah longsor dalam
satuan luas dan kelas risiko. Potensi luasan risiko tanah longsor dapat dilihat pada tabe! berikut:

Tabel 85. Risiko Bahaya Tanah Longsor Per Kecamatan di Kabupaten Bombana

Risiko (Ha)
No Kecamatan
Luas Total | Kelas

1 | Kabaena 3.099,0 6.068,0 - 9167,0 | Sedang
2 | Kabaena Barat 2160 6670 - 883,0 Sedang
3 | Kabaena Selatan 29060 74030 - 10.309,0 | Sedang
4 | Kabaena Tengah 5.353,0 19.102,0 6,0 244610 | Sedang
5 | Kabaena Timur 3.665,0 6.243,0 - 2.908,0 | Sedang
6 | Kabaena Utara 8470 4.046,0 - 48930 | Sedang
7 | Kep. Masaloka Raya 222,0 50 - 2270 | Rendah
8 | Lantari Jaya 1800 20800 - 22600 | Sedang
9 | Mata Oleo 1.342,0 6.501,0 - 78430 | Sedang
10 | Mata Usu 3.581,0 11.077.0 z 14.658,0 Sedang
11 | Poleang 46860 1.746,0 - 6.432,0 | Rendah
12 | Poleang Barat 9.519,0 48310 - 14.350,0 | Rendzh
13 | Poleang Selatan 19640 3900 = 2.354,0 | Rendah
14 | Poleang Tengah 11240 70 - 1.131,0 | Rendah
15 | Poleang Tenggara 1.742,0 9.281,0 - 11.023,0 | Sedang
16 | Poleang Timur 7770 4.141,0 - 49180 | Sedang
17 | Poleang Utara 5.802,0 6.190,0 - 11992,0 | Sedang
18 | Rarowatu 3.206,0 13.673,0 - 16.879,0 | Sedang
19 | Rarowatu Utara 1.080,0 4.396,0 - 5476,0 | Sedang
20 | Rumbia 4670 1.707,0 - 2.174,0 | Sedang
21 | Rumbia Tengah 1510 1.470,6 - 1.621,0 | Sedang
22 | Tontonunu 5.190,0 5.604,0 - 10.794,0 | Sedang

Kab. Bombana 57.119,00 | 116.628,00 6,00 173.753,00 Sedang

Sumber : Hasil Analisis Tohun 2025

Tabel di atas memperlihatkan luas risiko tanah longsor per kecamatan di Kabupaten Bombana.

Potensi risiko tanah longsor pada tabel tersebut memaparkan jumlah luas wilayah yang memiliki
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risiko terhadap bencana tanah longsor berdasarkan kajian risiko. Luas risiko Kabupaten Bombana
ditentukan berdasarkan total luas risiko per kecamatan. Kelas risiko tanah longsor Kabupaten
Bombana ditentukan dengan melihat kelas risiko maksimum dari setiap kecamatan Kabupaten
Bombana yang terdampak tanah longsor. Total luas ristko tanah longsor di Kabupaten Bombana
secara keseluruban adalah 153.885,67 Ha dan berada pada kelas Rendah. Secara terperinci, luas

risiko dengan kelas rendah adalah 80.159,83 Ha, kelas sedang seluas 73.69,00 Ha, sedangkan pada
kelas tinggi seluas 4684 Ha.

I Tsunami
Pengkajian risiko bencana tsunami menghasilkan luasan potensi risiko tsunami dalam satuan luas

dan kelas risiko. Potensi luasan risiko tsunami dapat dilihat pada tabe] berikut:

Tabel 86. Risiko Bahaya Tsunami Per Kecamatan di Kabupaten Bombana

No Kecamatan Rigio:(Ha)
LuasTotal | Kelas

1 | Kabaena 7,0 - - 70 | Rendah
2 | Kabaena Barat 2280 16,0 - 2440 Rendah
3 | Kabaena Selatan 91,0 110 - 102,0 Rendah
4 | Kabaena Tengah 2340 40 - 2380 | Rendah
5 | Kabaena Timur 3100 10,0 - 3200 Rendah
6 | Kabaena Utara 165,0 330 - 198,0 | Rendah
7 | Kep. Masaloka Raya 54,0 3,0 v 570 | Rendah
8 | Lantari Jaya 3870 - - 3870 Rendah
9 | Mata Oleo 190,0 40 - 1940 Rendah
10 | Mata Usu - - - - -
11 | Poleang 86,0 12,0 - 980 | Rendah
12 | Poleang Barat 1400 1,0 - 141,0 | Rendah
13 | Poleang Selatan 267.0 - - 2670 | Rendah
14 | Poleang Tengah 440 - - 440 | Rendah
15 | Poleang Tenggara 69,0 10 - 700 Rendah
16 | Poleang Timur 4980 20 - 5000 | Rendah
17 | Poleang Utara - - - - -
18 | Rarowatu - - - - -
19 | Rarowatu Utara 3130 - - 3130 | Rendah
20 | Rumbia 109,0 30 - 1120 | Rendah
21 | Rumbia Tengah 56,0 7.0 - 630 | Rendah
22 | Tontonunu - - - - -

Kab. Bombana 3.248,00 107,00 0,00 3.355,00 Rendah

Sumber : Hasil Analisis Tohun 2025

Tabel di atas memperlihatkan las risiko tsunami per kecamatan di Kabupaten Bombana. Potensi
risiko tsunami pada tabel tersebut memaparkan jumiah luas wilayah yang memiliki risiko terhadap
bencana tsunami berdasarkan kajian risiko. Luas risiko Kabupaten Bombapa ditentukan
berdasarkan total luas risiko per kecamatan. Kelas risiko tsunami Kabupaten Bombana ditentukan

dengan melihat kelas risiko maksimum dari setiap kecamatan Kabupaten Bombana yang terdampak
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tsunami. Total luas risiko tsunami di Kabupaten Bombana secara keseluruhan adalah 2.960,87 Ha
dan berada pada kelas Rendah. Secara terperinci, luas risiko dengan kelas rendah adalah 2.228,38

Ha, kelas sedang seluas 717,55 Ha, sedangkan pada kelas tinggi seluas 14,95 Ha.

33 PET A RISIKO BENCANA

Peta risiko bencana merupakan overlay dari peta bahaya, peta kerentanan, dan peta kapasitas. Ini
berarti bahwa peta risiko bencana baru dapat disusun setelah dipercieh peta bahaya, peta
kerentanan, dan peta kapasitas tersebut. Proses pemetaan tersebut dapat dilihat pada Gam bar 36.

KOMPONEN EKONOMI. FISIK
DAN LINGKIINGAN

KEBTJAKAN

Gambar 38. Metode Pemetaan Ristko Bencana

Gambar di atas memperlihatkan bahwa keselarasan antara peta risiko dan kajian risiko bencana.
Peta risiko dihasilkan berdasarkan hasil pengkajian peta bahaya, peta kerentanan dan peta
kapasitas. Sedangkan Kkajian dihasilkan berdasarkan tingkat yang diturunkan dari peta-peta
tersebut, peta bahaya (menghasilkan tingkat bahaya), peta kerentanan (menghasilkan tingkat
kerentanan), dan peta kapasitas {menghasilkan tingkat kapasitas). Tingkat-tingkat yang dihasilkan
tersebut digunakan dalam pengkajian risiko bencana hingga menghasilkan kebijakan dalam rencana

penanggulangan bencana daerah.

Mekanisme penyusunan peta risiko bencana saling terkait dengan mekanisme penyusunan

Dokumen KRB. Peta risiko bencana menghasilkan landasan penentuan tingkat risiko bencana yang
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merupakan salah satu komponen capaian Dokumen KRB. Selain itu, Dokumen KRB juga harus
menyajikan rekomendasi kebijakan minimum dalam rencana penanggulangan bencana daerah yang
ditujukan untuk mengurangi jumlah penduduk terpapar, kerugian harta benda, dan kerusakan

lingkungan.

3.3.1 Peta Risiko Bencana di Kabupaten Bombana

Peta risiko bencana memuat seluruh jenis bencana berpotensi di Kabupaten Bombana. Penyusunan

peta risiko bencana disesuaikan dengan prasyarat yang dikeluarkan oleh BNPB. Prasyarat tersebut

antara laim:

1. Memenuhi aturan tingkat kedetailan analisis {(kedalaman analisis di tingkat kabupaten/kota
minimal hingga tingkat kelurahan/desa/kampung/nagari).

2. Skala peta minimal adalah 1:50.000 untuk kabupaten/kota di Pulav Sumatera, Kalimantan dan

Sulawesi; peta dengan skala 1:25.000 untuk kabupaten/kota di Pulau Jawa dan Nusa Tenggara.

Mampu menghitung jumlah jiwa terpapar bencana {dalam jiwa).

Mampu menghitung nilai kerugian harta benda dan kerusakan lingkungan (dalam rupiah).

Menggunakan 3 kelas interval tingkat risiko, yaitu tingkat risiko tinggi, sedang dan rendah.

;oo oA W

Menggunakan GIS dengan Analisis Grid {1 Ha) dalam pemetaan risiko bencana.

Dari proses penyusunan pemetaan risiko bencana, diperoleh peta risiko di Kabupaten Bombana
untuk 9 (sembilan) bencana. Pemetaan tersebut menunjukkan tingkat yang berbeda-beda sesuai
dengan besaran potensi yang ada pada sebaran wilayah di Kabupaten Bombana. Gambaran hasil

peta risiko tersebut dapat dilihat pada Gambar 36 sampai Gambar 45.

33.2 Peta Risiko Multi Bahaya di Kabupaten Bombana

Peta risiko multi bahaya dihasilkan dari penjumlahan indeks-indeks risiko masing-masing bahaya
berdasarkan faktor-faktor pembobotan masing-masingnya. Hasil dari pembobotan tersebut
menunjukkan frekuensi dan dampak dari masing-masing bencana. Dengan kata lain, Peta risiko
multi bahaya dapat dihasilkan setelah penyusunan pemetaan risiko masing-masing bencana,
sedangkan peta risiko bencana dihasilkan dari penggabungan peta bahaya, peta kerentanan, dan
peta kapasitas. Keseluruhan proses pemetaan tersebut saling berkaitan satu sama lainnya. Hasil

peta risiko multl bahaya di Kabupaten Bombana dapat dilihat pada Gambar 46.
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Sumber : Hasil Anabisis Tahun 2025

Gambar 39. Peta Risiko Bencana Banjir
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Gambar 40. Peta Risiko Bencana Banjir Bandang
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Gambar 41. Peta Risiko Bencana Cuaca Ekstrim
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PETA RISIKO GELOMBANG EKSTREM ABRASI (GEA)
DI KABUPATEN BOMBANA

x40 i
b

ﬂ;l

e

b

;@1

b

v
UL = = -
w“"

R kel
i e e e e

Py g SLA
1 e 3

Vi o sy e
e 15m Jrm W e b
W Moy BT ik MU
B

i st B AT RS 1 e A PO

P P xm i b,

IS g 1, 02 L
A

Putn i
ot T W 000 L W
et
LA mar. e s 1
i W
Sur-mmiiay
P rpran TH g g P T B
g . £
Gartar | ar
O B
e A G bl s 3T TM VB
Kot it Bendare e Bttt
i e wrnE TR RS
' — | R,
s i TR

: Hasil Analisis Tahun 2025

Gambar 42. Peta Risiko Bencana Gelombang Ekstrim dan Abrasi
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| PETA RISIKO GEMPA BUMI
DI KABUPATEN BOMBANA
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Gambar 43. Peta Risiko Bencana Gempa bumi
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PETA RISIKO KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN
DI KABUPATEN BOMBANA
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Gambar 44. Peta Risiko Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan
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PETA RISIKO KEKERINGAN
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Gambar 45. Peta Risiko Bencana Kekeringan
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PETA RISIKO LIKUEFAKSI
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Gambar 46. Peta Risiko Bencana Likuefaksi
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Gambar 47. Peta Risiko Bencana Tanah Longsor

Sumber : Hasil Analisis Tohun 2025
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Gambar 48. Peta Risiko Bencana Tsunami
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Gambar 49, Peta Risiko Multibahaya di Kabupaten Bombana
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34 KAJIAN RISIKO BENCANA

Pengkajian risiko adalah suatu metodologi untuk menentukan sifat dan besarnya risiko dengan
menganalisais bahaya potensial dan mengevaiuasi kondisi kerentanan yang ada. Risiko tersebut
dapat menyebabkan ancaman atau membahayakan jiwa, harta benda, mata pencaharian, dan
lingkungan tempat mereka bergantung. Oleh karena itu, kajian ini penting dilakukan dalam rangka
penyusunan rencana penanggulangan bencana, serta untuk mengetahui kerusakan dan kerugian
bila terjadi bencana, dalam rangka penyusunan rencana tindak tanggap darurat, rehabilitasi dan

rekonstruksi di Kabupaten Bombana.

Kajian risiko bencana dilakukan untuk mengidentifikasi bahaya dan kerentanan dari suatu daerah
yang kemudian menganalisa dan mengestimasi kemungkinan timbulnya potensi bahaya. Selain itu
juga untuk mempelajari kelemahan dan celah dalam mekanisme perlindungan dan strategi adaptasi
yang ada terhadap bencana, serta untuk memformulasikan rekomendasi realistis Jangkah-langkah
mengatasi kelemahan dan mengurangi risiko bencana yang telah diidentifikasi. Proses kajian harus

dilaksanakan untuk seluruh potensi bahaya sampai kepada tingkat desa/kelurahan.
3.4.1 Penentuan Tingkat Ancaman

Ancaman Bencana disusun berdasarkan dua komponen utama, yaitu kemungkinan terjadi suatu
ancaman dan besaran dampak yang pernah tercatat untuk bencana yang terjadi tersebut. Dapat
dikatakan bahwa indeks ini disusun berdasarkan data dan catatan sejarah kejadian yang pernah
terjadi pada suatu daerah. Tingkat Ancaman dihitung dengan menggunakan hasil Indeks Ancaman
dan Indeks Penduduk Terpapar. Penentuan dilaksanakan dengan menghubungkan kedua nilai
indeks dalam matriks tersebut. Warna tempat pertemuan nilai tersebut melambangkan Tingkat
Ancaman suatu bencana pada daaerah tersebut. Proses penentuan kesimpulan tingkat ancaman di

Kabupaten Bombana disusun berdasarkan matriks di bawah ini.
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Tabei 87. Matriks Penentuan Kesimpulan Tingkat Ancaman

Tingkat Indeks Penduduk Terpapar

Ancaman

| Sedang | Rendah

Indeks Bahaya

Tingkat Ancaman Tinggi
Tingkat Ancaman Sedang
Tingat Ancaman Rendzh

Sumbier: Perka BNPE Nomor 2 Ttmn 2012 dan Hasid Analisis, 2025

Adapun rekapitulasi tingkat ancaman seluruh potensi bencana di Kabupaten Bombana dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 88. Tingkat Ancaman Bencana di Kabupaten Bombana

Kelas Sah Tingkat

Jenis Bencana Penduduk

Bahay Ter-papar Ancaman

1 Banijir Tinggi Sedang Tinggi
2 Banjir Bandang Tinggi Tinggi Tinggi
3 Cuaca Ekstrim Rendah Rendah |
g | Selemoats BESEISO] et Rendah
an Abrasi
5 Gem pabumi Rendah Rendah . Rendal
6 gz:al}f: ;::: Hut Sedang Sedang Sedang
T Kekeringan Sedang Sedang Sedan
8 | Likuefaksi Rendah Rendah i
9 Tanah Longsor Sedang Sedang Sedang
10 | Tsunami Sedang Sedang Sedang |

Sumber: Hasil Andlisis Tahun 2025

Berdasarkan tabel tersebut, disimputkan bahwa tingkat ancaman tiap jenis bencana di Kabupaten

Bombana adalah sebagai berikut:

a. Tingkat ancaman tinggi: banjir dan banjir bandang,

b. Tingkat ancaman sedang: kebakaran hutan dan lahan, kekeringan, tanah longsor serta
tsunami.

c Tingkat ancaman rendah: cuaca ekstrim, gelombang ekstrim dan abrasi, gempabumi,

serta likuefaksi.
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3.4.2 Penentuan Tingkat Kerugian

Tingkat Kerugian baru dapat disusun bila Tingkat Ancaman pada suatu daerah telah dikaji. Tingkat
Kerugian diperoleh dari penggabungan Tingkat Ancaman dengan Indeks Kerugian. Penentuan
dilaksanakan dengan menghubungkan kedua nilai indeks dalam matriks tersebut. Warna tempat
pertemuan nilai tersebut melambangkan Tingkat Kerugian yang mungkin ditimbulkan oleh suatu
bencana pada daerah tersebut. Proses penentuan kesimpulan tingkat kerugian di Kabupaten

Bombana disusun berdasarkan matriks di bawah ini.

Tabel 89. Matriks Penentuan Kesimpulan Tingkat Kerugian

Indeks Kerugian

Tingkat
Kerugian

Tingkat Ancaman

Tingkat Kerugian Tinggi

Tingkat Kerugian Sedang
B Tingkat Kerugan Rendah . : .
Sumber: Perka BNPE Nomor (2 Tahun 2012 dom Hasit Arafisis, 2025

Adapun rekapitulasi tingkat kerugian seluruh potensi bencana di Kabupaten Bombana dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 90. Tingkat Kerugian Bencana di Kabupaten Bombana

Tingkat Kelas Tingkat

No. Jenis Bencana : 3
Ancaman Kerugian Kerugian

1 Banjir Tinggi Tinggi Tinpgi
2 Banjir Bandang Tinggi Tinggi Tinggi
3 Cuaca Ekstrim Rendah Sedang
4 Gelcm'h ang Ekstrim dan Bendak Bondali
Abrasi
5 Gempabumi Rendah Rendah
6 Eae::rllcaran faE. e Sedang Sedang
7 Kekerinpan Sedang Sedang
B Likuefaksi Rendah Rendah
9 Tanah Longsor Sedang Sedang
10 Tsunami Sedang Sedang

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2025
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Berdasarkan tabel tersebut, disimpulkan bahwa tingkat kerugian tiap jenis bencana di Kabupaten
Bombana adalah sebagai berikut :

1 Tingkatkerugian tinggi: banjir dan banjir bandang,

2 Tingkat kerugian sedang: kebakaran hutan dan lahan, kekeringan, tanah longsor dan
tsunami.

3 Tingkat kerugian rendah: cuaca ekstrim, gelombang ekstrim dan abrasi, gempabumi serta
likuefaksi.

3.4.3 Penentuan Tingkat Kapasitas

Tingkat Kapasitas baru dapat ditentukan setelah diperoleh Tingkat Ancaman. Tingkat Kapasitas
diperoleh penggabungan Tingkat Ancaman dan Indeks Kapasitas. Penentuan dilalksanakan dengan
menghubungkan kedua nilai indeks dalam matriks tersebut. Warna tempat pertemuan nilai tersebut
melambangkan Tingkat Kapasitas. Proses penentuan kesitmpulan tingkat kapasitas di Kabupaten
Bombana disusun berdasarkan matriks di bawah ini.

Tabel 91, Matriks Penentuan Kesimpulan Tingkat Kapasitas

Indeks Kapasitas

Tingkat
Kapasitas . : - Sedang ; ~ Rendah

Tingkat Ancaman

Tingkal Kapasitas Rendah
: Tingkat Kapasitas Sedang
Ees .| Tirgkat Kapasitas Tinggi

Sumber: Porka BNPB Nomor (2 Tk 2012 dar Hasit Analisis, 26025

Adapun rekapitulasi tingkat kapasitas seluruh potensi bencana di Kabupaten Bombana dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 92. Tingkat Kapasitas Bencana di Kabupaten Bombana

Tingkat Indeks Tingkat

Jenis Bencana

Ancaman Kapasitas Kapasitas

1 Banjir _ Tinggi Raendah Rendah
2 | Banjir Bandang Tinggi | Rendah Rendah
3 |CvacaBkstrim | Rendah | Rendah | Sedang |
4 32:10?:;‘ ;:;? Elestrim Rendah Rendah Sedang
5 Gemmbumi Rendah Rendah_ Sedang_
6 E:'l:::aran Hutan Dan Sedang Sedang Sedang
7 |Kekerigan | Sedang | Rendah |NCREINN
8 Likuefaksi Rendah Rendah edang
9 Tanah Longsor Sedang | Rendah SEGWEEL
10 Tsunami ~ Sedang | Rendah Rendah

Sumber: Hosil Analisis Tahun 2025
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Berdasarkan tabel tersebut, disimpulkan bahwa tingkat kapasitas tiap jenis bencana di Kabupaten
Bombana adalah sebagai berikut.

a. Tingkat kapasitas rendah: banmjir, banjir bandang, kekeringan, tanah longsor, dan
tsunami.

b. Tingkat kapasitas sedang: cuaca ekstrim, gelombang ekstrim dan abrasi, gempa bumi,
kebakaran hutan dan lahan serta likuefaksi.

¢. Tingkat kapasitas tinggi: tidak ada.

3.4.4 Penentuan Tingkat Risiko

Tingkat Risiko Bencana ditentukan dengan menggabungkan Tingkat Kerugian dengan Tingkat
Kapasitas. Penentuan Tingkat Risiko Bencana dilaksanakan untuk setiap ancaman bencana yang ada
pada suatu daerah. Penentuan dilaksanakan dengan menghubungkan Tingkat Kerugian dan Tingkat
Kapasitas dalam matriks tersebut. Warna tempat pertemuan nilai tersebut melambangkan Tingkat
Risiko suatu bencana di kawasan tersebut. Proses penentuan kesimpulan tingkat risiko di

Kabupaten Bombana disusun berdasarkan matriks di bawah inj.

Tabel 93. Matriks Penentuan Kesimpulan Tingkat Risiko Bencana

Tinghkat Tingkat Kapasitas
Risiko EERAT T, T ————

Tingkat Kerugian

Tingkat Risike Tinggi
Tingkat Ristke Sedang

e Timgkat Risiko Rendah

Sumber: Perka BNPB Nomor (2 Tatun 2042 don Hasit Analisis, 2025

Adapun rekapitulasi 134ingkat risiko untuk potensi bencana di Kabupaten Bombana dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 94. Tingkat Risiko Bencana di Kabupaten Bombana

Tingkat Tingkat  Tingkat

No Jenis Bencana Kerugian Kapasitas Risiko

1 | Banjir Tinggi ‘Rendah Tinggi

2 | Banjir Bandang Tinggi Rendah Tinggi
3 | Cuaca Ekstrim Rendah Sedang | Rend:

4 | Gelombang Ekstrim Dan Abrasi Rendah Sedang

5 | Gempabumi Rendah Sedang

6 | Kebakaran Hutan Dan Lahan Sedang Sedang g
7 | Kekeringan - | Sedang Rendah Tinggi

8 | Tanah Longsor Rendah Sedang |Re

9 Likuefai(_'_éi' - | Sedang Rendah Tinggi
10 | Tsunami __'_. Sedaﬁ_g Rendah Tinggi

Sumber: Hesil Analisis Tiohun 2025
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Berdasarkan tabel tersebut, disimpulkan bahwa tingkat risiko bencana tiap jenis bencana di

Kabupaten Bombana adalah sebagai berikut:

a. Tingkat risiko tinggi: banjir, banjir bandang, kekeringan, likuefaksi dan tsunami.
Tingkat risiko sedang: kebakaran hutan dan lahan.
¢ Tingkat risiko rendah: cuaca ekstrim, gelombang ekstrim dan abrasi, gempa bumi serta

tanah longsor.
345 Penentuan Proritas Penanganan Bencana

Tabel 95. Matriks Penentuan Prioritas Penanganan Bencana

Prioritas
Penanganan

i1

Kekeringan
Likuefaksi
Tsunami

Kebakaran
Hutan dan
Lahan

Banjir
Bandang

Kecenderunpan Kejadian

Keterangan:
B Frioritas Pertama; Dapat Ditaksanakan Pada Periode 1-11}
P ri o n ta s Kedua; Dapat Dilaksanakan Pada Periode 11-1V
- Prioritas Ketiga; Dapat Dilaksanakan Pada Periode I111-V

Sumber: Perka BNPB Nomor (2 Tahun 2012 dan Hasil Anafisis, 2025

Untuk menentuan bencana prioritas, perlu dilakukan analisis menggunakan Matriks Prioritas
Penanganan Bencana Kabupaten Bombana. Matriks tersebut berfungsi sebagai alat strategis untuk
memetakan dan menentukan urgensi penanganan berbagai jenis bencana berdasarkan dua faktor
utama: Tingkat Risike (Rendah, Sedang, Tinggi) dan Kecenderungan Kejadian (Menurun, Tetap,
Meningkat). Prioritas penanganan ditetapkan melalui sistem pewarnaan. Bencana yang termasuk
Prioritas Pertama (Merah)}, seperti Banjir, Banjir Bandang, Cuaca Ekstrem, dan Likuifaksi, adalah
yang paling mendesak dan harus ditangani pada Periode I-Ill karena risiko tinggi atau
kecenderungan kejadian yang meningkat tajam. Prioritas Kedua (Kuning), meliputi Tsunami, Gempa
Bumi, Kekeringan, dan Kebakaran Hutan, menunjukkan risiko sedang hingga tinggi namun dengan

kecenderungan yang lebih stabil atau perluasan penanganan pada Periode li-IV. Terakhir, Prioritas
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Ketiga (Hijau), seperti Tanah Longsor (dengan kecenderungan menurun}, dapat dilaksanakan pada
Periode 11-V. Secara keseluruhan, matriks ini memastikan alokasi sumber daya dan perencanaan
program mitigasi dilakukan secara efisien, terfokus pada ancaman yang paling kritis terlebih

dahulu.

3.4.6 Analisis Akar Masalah

Bagian ini menjelaskan secara komprehensif akar masalah dari tinggi rendahnya tingkat risiko
bencana di Kabupaten Bombana. Berdasarkan hasil kajian risiko bahaya yang telah dilakukan,
terdapat sepuluh (10) jenis bencana yang berpotensi terjadi di Kabupaten Bombana, yakni banijir,
banjir bandang, cuaca ekstrim, gelombang ekstrim dan abrasi, gempa bumi, kebakaran hutan dan

lahan, kekeringan, likuefaksi, tanah longsor, dan tsunami.

Tingkat risiko bencana di suatu wilayah dipengaruhi oleh dua variabel utama, yaitu tingkat ancaman
(vang merupakan resultante dari indeks bahaya dan indeks kerentanan) serta tingkat kapasitas
daerah. Wilayah dengan ancaman tinggi dan kapasitas rendah akan menghasilkan tingkat risiko
yang tinggi, dan sebaliknya. Pemahaman mendalam terhadap faktor-faktor penyebab atau akar
masalah pada masing-masing bahaya merupakan kunci dalam merumuskan strategi pengurangan

risiko yang tepat sasaran dan berkelanjutan.

Analisis akar masalah dalam dokumen ini disusun dengan pendekatan yang komprehensif,
menggabungkan analisis spasial berbasis Sistem Informasi Geografis (GIS), data historis kejadian
bencana dari DIBl BNPB dan BPBD Kabupaten Bombana, tinjauan lapangan, serta kajian terhadap
kondisi sosial, ekonomi, dan kelembagaan daerah. Setiap bahaya dianalisis berdasarkan faktor
penyebab alami, faktor manusia, kondisi kerentanan wilayah, dan kapasitas daerah dalam

menghadapi ancam:an tersebut.

Tabel 96. Pokok dan Akar Masalah Bencana di Kabupaten Bombana

—_— ———

Jenis Bencana Pokok Masalah _Akar Masalah

Banjir Curah Hujan Tinggi Kabupaten Bombana menerima curah hujan rata-
rata 1.500-2.500 mm/tahun dengan puncak
musim hujan yang ekstrim, menyebabkan debit
sungai melebihi kapasitas tampung badan sungai
sehingga air meluap ke permukiman dan tahan
pertanian.
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Jenis Bencana Pokok Masalah Akar Masalah
Topografi Dataran Wilayah kecamatan pesisir dan lembah sungai
Banjir memiliki topografi yang rendah dan datar,

sehingga aliran permukaan dari perbukitan
bergerak deras ke dataran rendah dan tidak dapat
mengalir keluar dengan cepat karena kemiringan
lahan yang minimal.

| Degradasi Daerah Alih fungsi lahan hutan menjadi ladang,
Hulu perkebunan, dan area pertambangan di kawasan
|E hulu DAS telah mengurangi kemampuan infiltrasi
tanah dan meningkatkan limpasan permukaan
{runoff}. Kondisi ini mempercepat waktu
konsentrasi air dan meningkatkan puncak banjir.

Pendangkalan dan Sedimentasi akibat erosi dari lahan gundu! di hﬂlu_i
Penyempitan Sungai | dan pembuangan sampah ke badan sungai telah |
menyebabkan pendangkalan dan penyempitan [
alur sungai di beberapa wilayah, sehingga

kapasitas tampung berkurang signifikan. '

Drainase yang Tidak | Sistem drainase perkotaan dan perdesaan yang
l Memadai tidak memadai atau tersumbat menyebabkan
genangan banjir di kawasan permukiman,
khususnya di ibukota kecamatan yang mengalami
pertumbuhan penduduk cukup pesat.
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Jenis Bencana

Pokok Masalah

Akar Masakh

Banjir B;;déng_ )

Kerentanan Sosial
Ekonomi

Sebagian besar penduduk yang bermukim di
kawasan rawan banjir merupakan kelompok
masyarakat berpenghasilan rendah yang tidak
memiliki kemampuan untuk berpindah ke lokasi
yang lebih aman, sehingga eksposur terhadap
bahaya banijir tetap tinggi.

Kondisi Morfologi
Terjal

Topografi Kabupaten Bombana yang sebagian
besar berupa perbukitan dengan kemiringan
lereng sedang hingga curam (15-40%)
menciptakan kondisi geomorfologi yang rentan
terhadap gerakan tanah, terutama pada lereng
yang terpotong aliran sungai.

jenis Batuan dan
Tanah Tidak Stabil

Karakteristik batuan dan tanah di beberapa
wilayah Bombana, termasuk batuan malihan
(metamorf} yang telah teriapukkan intensif dan
tanah residual berbutir halus, memiliki kekuatan
geser rendah ketika jenuh air, sehingga mudah
mengalami kelongsoran.

Curah Hujan Tinggi
sebagai Pemicu

Hujan lebat berkepanjangan meningkatkan
kandungan air dalam pori-pori tanah hingga
mencapai titik jenuh, yang mengakibatkan
penurunan kuat geser tanah dan memicu
longsoran. Kejadian longsor di Bombana sebagian
besar berkaitan langsung dengan intensitas hujan

yang tinggi.
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lenis Bencana

Pokok Masalah Akar Masalah

Deforestasi dan Alih | Pengurangan tutupan vegetasi pada lereng akibat

Fungsi Lahan pembukaan lahan pertanian dan perladangan
berpindah menghilangkan peran akar tanaman
dalam memperkuat ikatan partike! tanah,
sehingga lereng menjadi lebih rentan terhadap
longsor.

Aktivitas Kegiatan pertambangan nikel dan mineral lainnya

Penambangan yang beroperasi di beberapa wilayah Kabupaten

Bombana mengakibatkan perubahan morfologi
lereng, penggalian pada lereng terjal, dan
penimbunan material yang tidak terkontrol, yang
berpotensi memicu instabilitas lereng.

_Pemhangunan di
Kawasan Rawan
Longsor

Pembangunan infrastruktur jalan dan
permukiman di lereng curam tanpa
mempertimbangkan aspek kestabilan lereng
memperburuk kondisi dan meningkatkan risiko
longsor di beberapa kawasan.

Cuara Ekstrim

Perubahan lklim
Global

Perubahan iklim yang menyebabkan peningkatan
suhu permukaan laut dan frekuensi fznomena
cuaca ekstrim berkontribusi pada meningkatnya
kejadian angin kencang dan puting beliung di
wilayah Sulawesi Tenggara termasuk Bombana.
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Jenis Bencana

Pokok Masalah

Akar Masalah

Dinamika Atmosfer
Lokal

Perbedaan tekanan udara yang signifikan antara
daratan dan lautan di sekitar Bombana, diperkuat
oleh kondisi topografi yang beragam,
menciptakan dinamika atmosfizr yang
menghasilkan angin kencang dan pembentukan
awan cumulonimbus.

Kondisi Geografis
Pesisir dan
Kepuiauan

Posisi Kabupaten Bombana yang berada di
kawasan pesisir dan kepulauan menyebabkan
wilayah ini lebih terekspos terhadap angin laut
yang kencang, terutama pada musim-musim
tertentu ketika terjadi perubahan arah angin
musiman.

Minimnya Vegetasi
sebagai Windbreak

Berkurangnya vegetasi alami di kawasan pesisir
dan dataran terbuka akibat alih fungsi lahan
mengurangi fungsi peredaman angin, sehingga
dampak angin kencang terhadap bangunan dan
infrastruktur lebih besar.

Kualitas Konstruksi
Bangunan

Banyak bangunan permukiman, terutama di
perdesaan, dibangun dengan material non-
permanen atau semi-permanen yang tidak tahan
terhadap terpaan angin kencang, sehingga tingkat
kerusakan saat kejadian cuaca ekstrim relatif

tinggi.
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Jenis Bencana Pokok Masalah Akar Masalah
Geolombang Ekstrim | Dinamika Pergerakan massa air laut yang dipengaruhi oleh
dan Abrasi Oseanografi angin kencang, terutama pada musim barat

(Desember-Februari) dan peralihan musim,
menghasilkan gelombang tinggi yang mencapai
garis pantai Kabupaten Bombana.

Posisi Geografis di Kondisi Selat Kabaena yang membentuk saluran
Selat Kabaena sempit antara daratan utama Bombana dan Pulau
Kabaena menghasilkan pengaruh venturi effect
yang dapat memperkuat kecepatan arus dan j
tinggi gelombang.

Degradasi Ekosistern | Berkurangnya lnas dan kerapatan hutan
Mangrove mangrove akibat konversi lahan untuk tambak,
permukiman pesisir, dan aktivitas manusia
lainnya telah mengurangi fungsi alami mangrove
sebagai peredam energi gelombang dan penahan

abrasi pantai.
Perubahan Garis Bebgz;[;a- segmen garis pantai di Kabupaten
Pantai Alami Bombana mengalami abrasi secara alamij akibat

ketidakseimbangan antara pasokan sedimen dari
sungai dan pengangkutan sedimen oleh arus laut,
| terutama di kawasan tanpa pelindung pantai

| alami.
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Jenis Bencana Pokok Masalah

Akar Masatah

Permukiman dan
Infirastruktur di Zona
Pantai

Terdapatnya permukiman, fasilitas umum, dan
infrastruktur yang dibangun terlalu dekat dengan
paris pantai tanpa memperhatikan jarak
sempadan pantai yang aman meningkatkan
kerentanan terhadap dampak gelombang ekstrim
dan abrasi.

Aktivitas
Penambangan Pasir
Pantai

Penambangan pasir pantai secara tidak terkontrol |
di beberapa lokasi pesisir mengurangi volume
sedimen yang berfungsi sebagai buffer alami
terhadap serangan gelombang, sehingga
mempercepat laju abrasi.

e —

Gempa Bumi | Keberadaan Sesar
Alketif

oleh keberadaan Sesar Lawanoppo dan Sesar
Kolaka yang merupakan sesar aktif. Sistem sesar
ini berpotensi menghasitkan gempa bumi dangkal
yang berdampak lebih signifikan terhadap
wilayah di atasnya.

Posisi di Zona
Konvergensi
Lempeng

Sulawesi Tenggara terletak di zona pertemuan
antara lempeng tektonik yang aktif, menyebabkan
akumulasi tegangan pada sistem sesar dan
berpotensi menghasilkan gempa bumi dengan
magnitudo bervariasi.
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Jenis Bencana

 —

Ak_a;r Masalah

di Pesisir

Kondisi Tanzh Lunak

| Kualitas Bangunan
Tidak Tahan Gempa

Wilayah pesisir Bombana umumnya tersusun dari
endapan alluvial berupa tanah lunak yang
berpotensi mengalami amplifikasi gelombang
seismik, sehingga dampak getaran gempa bumi di
kawasan ini dapat lebih besar dibandingkan di
kawasan berbatuan keras.

_Sebagian besar bangunan perumahan dan fasilitas
umum di Kabupaten Bombana dibangun tanpa

memperhatikan standar konstruksi tahan gempa
{SN! 1726), sehi ngga kerentanan fisik terhadap
guncangan gempa relatif tinggi.

Minimnya
Pemahaman
Masyarakat

bahaya gempa bumi dan tindakan mitigasi yang
tepat masih perlu ditingkatkan, terutama
mengingat frekuensi kejadian gempa bumi yang
belum setinggi bencana hidrometeorologi.

Kebakaran Hutan
dan L.ahan

Panjang

Musim Kemarau

Periode kemarau yang parijahg meny_ebabkan _
kondisi bahan bakar (vegetasi kering, serasah
daun) menjadi sangat mudah terbakar (highly
flammabie}. Rendahnya kelembaban udara dan
tingginya suhu udara pada musim kemarau
mempercepat proses pengeringan bahan bakar.
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Jenis Bencana P(;kok Masalah Akar Masalah
Aktivitas Pembukaan | Praktik pembukaan lahan pertanian dan
Lahan dengan Api | perkebunan dengan cara membakar masih

! dilakukan oleh sebagian masyarakat di Kabupaten
| Bombana. Kegiatan ini sering tidak terkontro! dan
| dapat menjadi pemicu kebakaran yang meluas ke

area hutan dan lahan di sekitarnya.

Keberadaan Lahan Beberapa wilayah di Kabupaten Bombana
Gambut memiliki lzhan gambut yang rentan terbakar,
terutama saat musim kemarau. Kebakaran
gambut bersifat persisten {sulit dipadamkan)
karena api dapat menjalar di bawah permukaan
tanah.

Pengaruh Fenomena | Fenomena iklim El Nifio yang menyebabkan
El Nino kekeringan berkepanjangan di Sulawesi
meningkatkan frekuensi dan luas kejadian
kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten

. Bombana.

|

i

|

L Pengawasan dan Keterbatasan kapasitas pengawasan dan
Penegakan Hukwum penegakan hukum terkait larangan pembakaran
Terbatas lahan menyebabkan praktik pembakaran masih

berlanjut di beberapa wilayah, terutama di
kawasan hutan yang jauh dari pusat
pemerintahan.

Kapasitas Keterbatasan sumber daya manusia, peralatan,
Pemadaman Terbatas | dan anggaran untuk pemadaman kebakaran hutan
dan lahan di tingkat kabupaten menyebabkan
respons terhadap kejadian kebakaran seringkali |
terlambat dan tidak optimal. '
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jenis Bencana

Pokok Masalah

Alcar Masalah

Kekeringan

Variabilitas Curah
Hujan Tinggi

Kabupaten Bombana mengalami variabilitas curah
hujan yang tinggi antara musim hujan dan musim
kemarau. Pada musim kemarau, curah hujan jauh
di bawah normal sehingga terjadi defisit air yang
signifikan, baik untuk kebutuhan pertanian
mauptn domestik.

| Pengaruh Fenomena
Iklim (E) Nifio)

Fenomena El Nifio menyebabkan musim kemarau |
yang lebih panjang dan lebih kering dari kondisi
normal di wilayah Sulawesi Tenggara,
meningkatkan frekuensi dan keparahan kejadian
kekeringan di Kabupaten Bombana,

' Degradasi Daerah
Tangkapan Air

Kerusakan hutan dan degradasi iahan di daerah
tangkapan air {catchmment area) mengurangi
kemampuan wilayah dalam menyimpan dan
melepaskan air secara bertahap ke sungai dan
mata air. Akibatnya, debit sungai menurun drastis
pada musim kemarau.

Infrastruktur Irigasi
Tidak Memadai

| Pengelolaan Sumber |
Daya Air yang Kurang
Optimai

Sistem irigasi pertanian di beberapa kecamatan
masih bergantung pada curah hujan {tadah hujan)
tanpa irigasi teknis yang memadai. Pada musim
kemarau, area pertanian ini tidak dapat diairi
sehingga terjadi gagal panen.

— . S

Belum optimainya pengelolaan sumber daya air di |
tingkat kabupaten, termasuk pembangunan
embung, dam, dan fasilitas penyimpanan air
lainnya, menyebabkan ketersediaan air pada
musim kemarau sangat terbatas.
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Jenis Bencana Pokok Masalah Akar Masalah
Peningkatan Pertumbuhan penduduk dan perluasan area
Kebutuhan Air Akibat | pertanian meningkatkan kebutuhan air secara
Pertumbuhan keseluruhan, sehingga defisit air pada musim
Penduduk kemarau semakin terasa di Kabupaten Bombana.

Likuefaksi

Kondisi Geologi
Alluvial Pesisir

] Wilayah pesisir Kabupaten Bombana tersusun

dari endapan alluvial berbutir halus (pasir,
lumpur, lanau) yang merupakan material paling
rentan terhadap likuefaksi saat terjadi gempa
bumi. Kondisi muka air tanah yang dangkal di
kawasan ini memperburuk potensi likuefaksi.

Keberadaan Sesar
Altif sebagai Sumber
Gempa

i

Sistem sesar aktf di sekitar Bombana {Sesar
Lawanoppo dan Sesar Kolaka) berpotensi
menghasitkan gempa bumi yang cukup kuat untuk
memicu likuefaksi pada lapisan tanah jenuh air di
kawasan alluvial pesisir.

Dangkal

Pembangunan di Atas
Tanah Rentan
Likuefaksi

Muka Air Tanah yang 5. Kedangkalan muka air tanah di kawasan pesisir

dan dataran rendah menyebabkan lapisan tanah
granular sefalu dalam kondisi jenuh air, sehingga
rentan mengalami likuefaksi saat terjadi getaran
seismik.

e

Infrastruktur dao permukiman yang dibangun di
atas lapisan tanah alluvial lunak tanpa investigasi
geoteknik yang memadai berisiko mengalami
kerusakan serius akibat penurunan dan
pergerakan tanah saat terjadi likuefaksi.
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Jenis Bencana

Pokok Masalah

Akar Masalah

Minimnya Kajian
Mikrozonasi Seismik

Belum tersedianya peta mikrozonasi seismik yang
detail untuk Kabupaten Bombana menyebabkan
perencanaan tata ruang dan pembangunan
infrastruktur belum sepenuhnya
mempertimbangkan potensi bahaya likuef aksi
pada setiap zona wilayah.

Tanah Longsor

Kondisi Morfologi
Terjal

Topografi Kabupatén Bombana yang seba‘éian
besar berupa perbukitan dengan kemiringan
lereng sedang hingga curam (15-40%)
menciptakan kondisi geomorfologi yang rentan
terhadap gerakan tanah, terutama pada lereng
yang terpotong aliran sungai.

—

Jenis Batuan dan
Tanah Tidak Stabil

Karakteristik batuan dan tanah di beberapa
wilayah Bombana, termasuk batuan malihan
{metamorf) yang telah terlapukkan intensif dan
tanah residual berbutir halus, memiliki kekuatan
geser tendah ketika jenuh air, sehingga mudah
mengalami kelongsoran.

Curah Hujan Tinggi
sebagai Pemicu

Hujan lebat berkepaﬁianganﬂﬁ;éﬁingkatkan
kandungan air dalam pori-pori tanah hingga
mencapai ttik jenuh, yang mengakibatkan
penurunan kuat geser tanah dan memicu
langsoran. Kejadian longsor di Bombana sebagian
besar berkaitan langsung dengan intensitas hujan

yvang tinggi.

Deforestasi dan Alih
Fungsi Lahan

Pengurangan hitupan vegetasi pada lereng akibat
pembukaan lahan pertanian dan perladangan
berpindah menghilangkan peran akar tanaman
dalam memperkuat ikatan partikel tanah,
sehingga lereng menjadi lebih rentan terhadap
iongsor.
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Jenis Bencana Pokok Masalah Akar Masalah
Aktivitas Kegiatan pertambangan nikel dan mineral lainnya
Penambangan yang beroperasi di beberapa wilayah Kabupaten

: Pefnbéngunan di
Kawasan Rawan
Longsor

Bombana mengakibatkan perubahan morfologi
lereng, penggalian pada lereng terjal, dan
penimbunan material yang tidak terkontral, yang
berpotensi memicu instabilitas lereng.

Pembangunan infrastruktur jalan dan
permukiman di lereng curam tanpa
mempertimbangkan aspek kestabilan lereng
memperburuk kondisi dan meningkatkan risiko
longsor di beberapa kawasan.

Tsunami

Potensi Gempa Bumi
Bawah Laut

_T-o_la_()graﬁ Pantai
Landai

“Permukiman Padat di

Zona Bahaya
Tsunami

|

i

Keberadaan zona subduksi dan sistem sesar aktif
di dasar laut sekitar Sulawesi Tenggara berpotensi
menighasilkan gempa bumi bawah laut
{submarine earthquake} yang dapat memicu
tsunami. Gempa bumi yang terjadi di wilayah
subduksi Banda dan Sulawesi dapat
membangkitkan gelombang tsunami yang
mencapai pantai Bombana.

. Beberapa segmen pantai di Kabupaten Bombana

memiliki topoegrafi yang landai sehingpa
memungkinkan gelombang tsunami untuk
menjangkau jarak yang jaub ke daratan. Kawasan
ini memiliki potensi run-up yang lebih tinggi
dibandingkan pantai yang bertebing curam,

Terdapat permukiman penduduk yang berlokasi
di kawasan rendah dan dekat dengan garis pantai
yang merupakan zona pertama yang akan
terdampak oleh gelembang tsunami.
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jenis Bencana Pokok Masalah Akar Masalah
Keterbatasan Sistem | Meskipun sistem InaTEWS (Indonesia Tsunami
Peringatan Dini Early Warning System) telah beroperasi secara
Tsunami nasional, keterbatasan sistem diseminasi

informasi dan sarana komunikasi di tingkat desa
pesi sir Bombana menjadi kendala dalam
penyampaian peringatan dini yang cepat kepada

masyarakat.
Minimnya Bu_d;}:é Belum tertanamnya budaya sadar tsunami secara
Sadar Tsunami kuat di masyarakat pesisir Bombana, termasuk

pemahaman tentang tanda-tanda alam (natural
warning signs} seperti surutnya air laut secara
mendadak, menyebabkan respons masyarakat
terhadap ancaman tsunami belum optimal.

—

Keterbatasan Jalur dan titik evakuasi tsunamij yang terstruktur
Infirastruktur dan disosialisasikan dengan baik belum
Evakuasi sepenuhnya tersedia di seluruh desa pesisir .

Bombana, sehingga proses evakuasi saat terjadi |
ancaman tsunami masih rentan mengalami
hambatan.
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BAB4 REKOMENDASI

Penyusunan rencana penanggulangan bencana dari tingkat nasional sampai tingkat kabupatenfkota
harus didasarkan pada kajian risiko bencana. Kajian ini berisikan peta risiko seluruh bencana yang
berpotensi terjadi di daerah. Kajian risiko bencana berfungsi sebagai landasan yang kuat untuk
mengambil kebijakan yang dibutuhkan daerah untuk meningkatkan kapasitas dalam mengurangi
jumiah kerugian baik dari jumlah penduduk terpapar, kerugian harta benda, serta jumlah kerusakan

lingkungan.

Kondisi penyelenggaraan penanggulangan bencana di Kabupaten Bombana selama ini masih perlu
perkuatan. Hal ini terlihat adanya beberapa komponen dasar sebagai pendukung penyelenggaraan
penanggulangan bencana di Kabupaten Bombana belum terencana dengan baik. Selain itu, upaya
penyelenggaraan penanggulangan bencana yang langsung berpengaruh terhadap berkurangnya
jumlah jiwa terpapar dan potensi kerugian harta benda dan kerusakan lingkungan juga masih belum
terfokus dan berdampak signifikan. Oleh karena itu, periu adanya kebijakan dalam penyelenggaraan
penanggulangan bencana yang diperkuat serta tersinkronisasi dengan kajian risiko bencana di
Kabupaten Bombana. Melihat kondisi tersebut, maka dibutuhkan kebijakan-kebijakan dalam

pencapaian penyelenggaraan penanggulangan bencana di daerzh.

Kebijakan penanggulangan bencana didaerah perlu diselaraskan dengan saiah satu kebijakan dalam
perencanaan pembangunan nasional. Kebijakan tersebut adalah mengurangi risiko bencana dan
meningkatkan ketangguhan pemerintah daerah dan masyarakat dalam menghadapi bencana. Untuk
melaksanan kebijakan itu maka perlu perkuatan komponen-komponen dasar pendukung
penyeienggaraan penanggulangan bencana, sehingga dapat menpgoptimalkan penyelenggaran

penanggulangan bencana di daerah.

Beberapa rekomendasi kebijakan penanggulangan bencana dapat dihasilkan dari analisa kajian
risiko khususnya di bagian kajian kapasitas daerah. Kajian kapasitas daerab merupakan gabungan
dart hasil kajian ketahanan daerah dan kajian kesiapsiagaan. Kajian ketahanan daerah yang
difokuskan untuk pemerintzhan daerah didasarkan atas perangkat Indikator Ketahanan Daerah
yang terdiri dari 71 indikator, sedangkan kajian kesiapsiagaan yang difokuskan terhadap
masyarakat yang memiliki 19 indikator. 71 indikator hanya melingkupi 8 (delapan) jenis bahaya
yang menjadi tanggungjawab bersama antar pemerintah pusat, pemerintah provinsi dan

pemerintah daerah dalam upaya penyelenggaraan penaggulangan bencana.

Berdasarkan hasil kajian tersebut dihasilkan rekomendasi tindakan untuk Kabupaten Bombana
dalam wupaya penyelenggaraan bencana yang lebih terencana. Rekomendasi tindakan
penyelenggaraan penanggulangan bencana di Kabupaten Bombana harus dapat dilaksanakan oleh
seluruh pemangku kepentingan mulai dari tingkat pusat hingga daerah. Keberhasilan pelaksanaan

program di tingkat pusat, juga akan mengacu kepada manfaat dan pencapaian program tersebut di
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tingkat daerah. Untuk menyatukan strategi dari pemerintah pusat hingga daerah diperlukan
sinkronisasi kebijakan dan tindakan. Untuk lebih detail tentang capaian dan tindakan yang

diperlukan di Kabupaten Bombana dijelaskan sebagai berikut.

4.1 REKOMENDASI GENERIK

Kajian risiko bencana merupakan landasan utama dalam penyelenggaraan penanggulangan bencana
di daerah karena proses kajian ini digunakan untuk memetakan tingkat risiko dari berbagai potensi
bencana berdasarkan aspek bahaya, kerentanan, dan kapasitas daerah. Melalui pemetaan tersebut,
dapat diketahui besarnya dampak yang mungkin ditimbulkan akibat kejadian bencana, sehingga
upaya pengurangan risike bencana dapat diarahkan untuk menekan jumlah korban jiwa,

mengurangi kerugian harta benda, serta meminimalkan kerusakan lingkungan.

Pelaksanaan upaya pengurangan risiko bencana memerfukan dukungan tindakan nyata darj
pemerintah daerah. Tindakan tersebut harus diarahkan pada pengurangan tingkat risiko sekaligus
peningkatan ketangguhan pemerintah daerah dan masyarakat dalam menghadapi ancaman
bencana. Dalam mendukung implementasi tindakan tersebut, diperlukan penguatan berbagai
komponen dasar dalam penyelenggaraan penanggulangan bencana agar pelaksanaan upaya
penanggulangan dapat berjalan lebih optimal, terarah, dan sesuai dengan hasil analisis kajian risiko

bencana.

Selain itu, analisis kajian risiko bencana juga menghasilkan rekomendasi tindakan penanggulangan
bencana yang periu dilaksanakan oleh pemerintah daerah. Rekomendasi tersebut disusun
berdasarkan hasil kajian kapasitas daerah yang berfokus pada kemampuan pemerintah daerah
dalam menghadapi bencana. Oleh sebab itu, penentuan rekomendasi tindakan harus
mempertimbangkan kondisi dan kemampuan daerah, khususnya dalam aspek kelembagaan dan

penyelenggaraan penanggulangan bencana.

Berdasarkan hasil analisis kajian risiko bencana dan kapasitas daerah tersebut, diperlukan langkah
tindak lanjut dalam bentuk rekomendasi penanggulangan bencana yang dapat diterapkan oleh
pemerintah daerah. Rekomendasi yang disusun tidak hanya berorientasi pada penanganan jenis
bencana tertentu, tetapi juga mencakup langkah-langkah umum yang dapat mendukung
peningkatan ketahanan daerah secara menyeluruh. Oleh karena itu, penyusunan rekomendasi
generik menjadi penting sebagai acuan dasar dalam memperkuat kapasitas pemerintah daerah,
meningkatkan kesiapsiagaan, serta mendukung efektivitas penyelenggaraan penanggulangan

bencana di Kabupaten Bombana.

1. Perkuatan Kebijakan dan Kelembagaan
Pemerintah desa periu memperkuat kelembagaan penanggulangan bencana agar
penanganannya tidak bersifat spontan dan tidak terkoordinasi. Upaya ini dapat dilakukan
melalui pembentukan dan penguatan Desa Tangguh Bencana {Destana) beserta tim relawan
desa yang bertugas membantu mitigasi, kesiapsiagaan, hingga penanganan darurat. Selain itu,

desa perlu menyusun Peraturan Desa (Perdes) yang mengatur pengelolaan lingkungan,
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larangan aktivitas yang meningkatkan risiko bencana, serta tata cara penanganan darurat di
tingkat desa. Di desa-desa sekitar wilayah pertambangan, pemerintah desa juga perlu
berkoordinasi dengan perusahaan tambang agar aktivitas pertambangan memperhatikan
potensi banjir, longsor, dan sedimentasi yang dapat berdampak langsung pada masyarakat
desa.

Pengkajian Risiko dan Perencanaan Terpadu

Pemerintah desa perlu melakukan identifikasi wilayah rawan bencana secara partisipatif
bersama masyarakat. Pemetaan ini meliputi lokasi rawan banjir, longsor, abrasi, maupun
kekeringan yang sering terjadi di lingkungan desa. Hasil pemetaan kemudian diintegrasikan
dalam dokumen perencanaan desa seperti RPJMDes dan RKPDes agar pembangunan desa
memperhatikan aspek pengurangan risiko bencana. Selain itu, pembangunan fasilitas umum
desa seperti jalan, jembatan, drainase, dan permukiman perlu mempertimbangkan kondisi
lingkungan agar tidak mudah rusak saat terjadi bencana.

Pengembangan Sistem Informasi, Diklat, dan Logistik

Desa perlu mengembangkan sistem informasi dan peringatan dini sederhana yang mudah
dijangkan masyarakat, misalnya melalui pengeras suara masjid, kentongan, grup komunikasi
desa, atau radio komunikasi lokal. Pemerintah desa juga perlu rutin melaksanakan pelatihan
kebencanaan dan simulasi evakuasi bagi masyarakat agar warga memahami tindakan yang
harus dilakukan saat terjadi bencana. Selain itu, desa perlu menyiapkan logistik dasar seperti
tenda darurat, pelampung, obat-obatan, perahu sederhana, dan alat komunikasi yang dapat
digunakan secara cepat saat kondisi darurat terjadi, terutama di wilayah terpencil atau sulit
dijangkau.

Penanganan Tematik Kawasan Rawan Bencana

Penanganan bencana di tingkat desa periu disesuaikan dengan karakteristik ancaman yang
paling dominan di wilayah masing-masing. Desa yang rawan banjir perlu memprioritaskan
normalisasi drainase dan pembersiban sungai secara rutin. Desa pesisir perlu fokus pada
penanganan abrasi melalui penanaman mangrove dan perlindungan garis pantai. Sementara
desa di wilayah perbukitan perlu melakukan penghijauan dan pengawasan pembukaan lahan
untuk mengurangi risiko longsor. Pendekatan tematik ini membantu desa memprioritaskan
penggunaan anggaran sesuai ancaman utama yang dihadapi masyarakat.

Peningkatan Efektivitas Pencegahan dan Mitigasi Bencana

Pemerintah desa perlu mengutamakan langkah-langkah pencegahan sebelum bencana terjadi.
Mitigasi struktural dapat dilakukan melalui pembangunan drainase lingkungan, sumur resapan,
tanggu! sederhana, embung desa, serta penghijauan di daerah rawan longsor dan bantaran
sungai. Sementara mitigasi non-struktural dilakukan melalui sosialisasi kepada masyarakat
tentang pentingnya menjaga lingkungan, tidak membuang sampah ke sungai, serta
menghindari pembangunan rumah di wilayah rawan bencana. Kegiatan gotong royong desa
juga perlu diaktifkan secara rutin untuk menjaga kebersihan lingkungan dan saluran air.
Perkuatan Kesiapsiagaan dan Penanganan Darurat Bencana

Pemerintah desa perlu memiliki rencana kontinjensi sederhana yang menjelaskan pembagian

tugas saat terjadi bencana, termasuk siapa yang bertugas melakukan evakuasi, menyediakan
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logistik, membantu kelompok rentan, dan berkoordinasi dengan pihak luar. Desa juga perlu
menetapkan jalur evakuasi, titk kumpul aman, dan lokasi pengungsian sementara yang
diketahui seluruh masyarakat. Dalam kondisi darurat, pemerintah desa harus mampu menjalin
koordinasi cepat dengan BPBD, puskesmas, aparat keamanan, maupun perusahaan sekitar
untuk membantu proses evakuasi dan penanganan korban.
7.Pengembangan Sistem Pemulihan Bencana

Pemulihan pascabencana di tingkat desa tidak hanya difokuskan pada perbaikan infrastruktur
yang rusak, tetapi juga pemulihan ekonomi masyarakat. Pemerintah desa dapat membantu
masyarakat terdampak melalui program padat karya, bantuan bibit pertanian, rehabilitasi
lahan rusak, serta bantuan usaha kecil bagi warga yang kehilangan mata pencaharian akibat
bencana. Selain itu, kegiatan rehabilitasi lingkungan seperti penghijauan kembali, perbaikan
sumber air, dan normalisasi lahan terdampak perin dilakukan agar wilayah desa kembali

produktif dan lebih tahan terhadap potensi bencana di masa mendatang.

42 REKOMENDASI SPESIFIK

Rekomendasi spesifik adalab rekomendasi terperinci dan lebih teknis per bencana. Tingginya kelas
risiko untuk mayoritas ancaman bencana menunjukkan bahwa Kabupaten Bombana memerlukan
penanganan yang terencana dan mendesak. Oleh karena itu, perlu ditentukan rekomendasi spesifik
yang berfokus pada upaya mitigasi dan pencegahan untuk dua jenis bencana dengan tingkat risiko
tinggi. Selain itu, meskipun Likuefaksi tidak diidentifikasi sebagai risiko mandiri, potensi bahayanya
terkait erat dengan kejadian Gempa Bumi, sehingga menjadi pertimbangan penting dalam
perencanaan tata ruang dan konstruksi ¢ wilayah aluvial pesisir Bombana. Rekomendasi spesifik
yang diusulkan menekankan pada intervensi struktural seperti normalisasi sungai untuk banjir,
penguatan vegetasi pesisir untuk abrasi, dan penyusunan peta mikrozonasi untuk ancaman
likuefaksi. Berikut merupakan rekomendasi spesifik yang dapat diusulkan berdasarkan jenis

bencana yang menjadi memiliki potensi tinggi di Kabupaten Bombana

1. Pengurangan Frekuensi dan Dampak Bencana Banjir
Penerapan rekemendasi penanggulangan banjir pada tingkat desa dapat dilakukan melalui
berbagai upaya yang disesuaikan dengan kondisi wilayah, kapasitas pemerintah desa, serta
partisipasi masyarakat. Pelaksanaan mitigasi banjir tidak hanya berfokus pada pembangunan
fisik, tetapi juga mencakup penguatan kelembagaan, peningkatan kesadaran masyarakat,
rehabilitasi lingkungan, serta sistem kesiapsiagaan dan peringatan dini. Adapun penerapannya
dapat dijelaskan sebagai berikut:
a) Penataan Ruang

Penataan ruang dapat dilakukan melalui identifikasi wilayah rawan banjir secara lebih rinci dan
informatif. Selain itu, pembangunan diarahkan agar menghindari kawasan rawan banjir yang
disertai dengan pengendalian penggunaan lahan. Revitalisasi fungsi daerah resapan air juga
perlu dilakukan, terutama pada kawasan yang mengalami kerusakan akibat pembukaan lahan
secara masif untuk perkebunan dan kegiatan pertambangan. Di samping itu, perlu dibangun

sistemn dan jalur evakuasi yang didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. Pemerintah
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desa juga dapat menetapkan aturan perlindungan sempadan sungai dan pembatasan aktivitas
pada kawasan resapan air guna mengurangi potensi banjir di masa mendatang,

b) Mitigasi Struktural
Mitigasi struktural dapat dilakukan melalui pembangunan tembok penahan dan tangpul di
sepanjang aliran sungai. Pengaturan kecepatan aliran dan debit air dari wilayah hulu juga perlu
dilakukan guna mengurangi potensi banjir, antara lain melalui kegiatan reboisasi,
pembangunan sistem resapan air, serta pembangunan bendungan. Selain itu, pengerukan
sungai dan pembuatan sudetan sungai, baik dalam bentuk saluran terbuka maupun tertutup
(terowongan), dapat dilakukan untuk memperlancar aliran air. Pada tingkat desa, kegiatan
pembersihan drainase dan saluran air secara rutin melalui gotong royong masyarakat juga
perlu dilakukan untuk mencegah penyumbatan aliran air. Pembuatan sumur resapan dan
biopori di lingkungan permukiman juga dapat menjadi alternatif dalam mengurangi genangan
saat musim hujan.

¢) Penyuluhan dan Kampanye Penyadartahuan Masyarakat
Penyuluhan Kepada masyarakat perlu dilakukan untuk meningkatkan pemahaman mengenai
mitigasi banjir serta langkah respons yang tepat saat terjadi bencana banjir. Edukasi terkait
pengelolaan sampah dan larangan membuang sampah ke sungai juga perlu diperkuat karena
penyumbatan drainase sering menjadi salah satu penyehab utama terjadinya banjir di kawasan
permukiman. Selain itu, pelaksanaan simulasi dan pelatihan evakuasi banjir secara berkala
pertu dilakukan agar masyarakat lebih siap menghadapi kondisi darurat.

d) Rehabilitasi F ungsi Hidrologis
Rehabilitasi fungsi hidrologis pada daerah aliran sungai perlu dilakukan untuk menjaga
kemampuan lingkungan dalam menyerap dan mengalirkan air secara optimal. Kegiatan
tersebut dapat dilakukan melalui pemulihan daerah resapan air, perlindungan kawasan hulu
sungai, serta pengendalian alih fungsi lahan yang dapat meningkatkan limpasan permukaan.

e) Reboisasi Kawasan Lindung dan Wilayah Tangkapan Air
Kegiatan reboisasi pada kawasan lindung sungai dan daerah tangkapan air perlu ditingkatkan
guna mengurangi limpasan permukaan dan meningkatkan daya serap tanah terhadap air hujan.
Pelaksanaan penghijauan dapat melibatkan partisipasi masyarakat melalui kegiatan
penanaman pohon secara berkala di wilayah rawan banjir dan daerah hulu sungai.

f) Peningkatan Koordinasi Antar Pemangku Kepentingan
Koordinasi antara pemerintah, masyarakat, dan para pemangku kepentingan lainnya perlu
diperkuat dalam menghadapi potensi dan ancaman banjir agar pelaksanaan penanggulangan
bencana dapat berjalan lebih efektif dan terintegrasi. Selain itu, pemerintah desa dapat
membentuk kelompok siaga bencana dan mengalokasikan dukungan pendanaan desa untuk
kegiatan mitigasi, pemeliharaan infrastruktur, serta penanganan darurat banir.

g] Pengembangan Sistem Peringatan Dini Banjir
Pembangunan sistem peringatan dini banjir yang mudah diakses dan dijangkau oleh
masyarakat perlu dilakukan agar informasi mengenai potensi banjir dapat diterima secara

cepat dan tepat Sistem peringatan dini dapat didukung melalui pemanfaatan teknologi
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sederhana seperti pengeras suara, kentongan, grup komunikasi masyarakat, maupun

pemantauan tinggi muka air sungai secara berkala oleh aparat desa dan masyarakat setempat.
2. Pengurangan Frekuensi dan Dampak Bencana Banjir Bandang Pengelolaan DAS dan Vegetasi

a) Pengembangan Sistem Peringatan Dini

Pengembangan sistem peringatan dini perlu dilakukan melalui pemantauan curah hujan dan

kondisi sungai secara berkala, pemasangan alat pemantau cuaca, serta penyampaian informasi

cepat kepada masyarakat melalui pengeras suara, pesan singkat, media sosial, maupun grup

komunikasi masyarakat. Selain itu, latihan evakuasi berkala, penetapan jalur evakuasi, titik

kumpul, dan lokasi pengungsian sementara juga perlu dipersiapkan untuk mengurangi risiko

korban jiwa.

b) Pendidikan dan Peningkatan Kesadaran Masyarakat

Peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai penyebab, dampak, dan langkah mitigasi
banjir bandang perlu dilakukan melalui kegiatan sosialisasi dan edukasi. Masyarakat juga perlu
diberikan pemahaman mengenai pengelolaan sampah, pemeliharaan drainase lingkungan, serta
tindakan penyelamatan diri saat terjadi banjir bandang.

¢) Pemberdayaan Komunitas

Pembentukan kelompok siaga bencana di tingkat desa maupun komunitas perlu dilakukan
untuk mendukung kesiapsiagaan masyarakat. Kelompok ini dapat membantu pemantauan
kondisi lingkungan, penyebaran informasi peringatan dini, pendataan kelompok rentan, serta
mendukung proses evakuasi dan penanganan darurat.

d) Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS)

Pengelolaan DAS dapat dilakukan melalui penanaman pohon di wilayah hulu sungai dan area
rentan, pengendalian penggunaan lahan, serta penerapan terasering pada daerah perbukitan
guna mengurangi erosi dan memperlambat aliran air permukaan. Rehabilitasi kawasan resapan
air juga perlu dilakukan untuk menjaga keseimbangan hidrologis wilayah.

¢} Pembangunan Infrastruktur Pengendali Banjir

Pembangunan infrastruktur seperti tanggul dan , bendungan, normalisasi sungai, serta
perbaikan drainase perlu dilakukan untuk mengendalikan debit air dan mengurangi potensi
luapan banjir. Selain itu, kesiapan logistik dan peralatan darurat seperti alat komunikasi,
perlengkapan evakuasi, dan kebutuhan dasar masyarakat terdampak juga periu diperhatikan.

) Pengaturan Tata Ruang dan Dukungan Kebijakan

Pemerintah daerah perlu menetapkan kawasan rawan banjir bandang serta membatasi
pembangunan pada wilayah tersebut. Kawasan resapan air dan ruang terbuka hijau juga perlu
dipertahankan dalam perencanaan wilayah. Selain itu, dukungan kebijakan dan pendapaan,
baik melalui APBD maupun dana desa, diperfukan untuk mendukung keberlanjutan program
mitigasi dan penanggulangan bencana.
3. Pengurangan Frekuensi dan Dampak Bencana Tanah Longsor Melalui

Wilayah yang memiliki tingkat kerawanan tanah longsor memerlukan upaya mitigasi dan
pengurangan risiko bencana yang dilakukan secara bertahap sesuai kondisi wilayah dan
kemampuan daerah. Beberapa langkah penanganan yang dinilai paling memungkinkan untuk

dilaksanakan terlebih dahulu antara lain sebagai berikut:

155




DOKUMEN HANAN RISINO BENCANA KABUPATEN BOMBANA TAHUN 2026-2030

a) Himbauan dan Pengaturan kepada Masyarakat Langkah yang paling mudah dilakukan
adalah memberikan himbauan dan edukasi kepada masyarakat agar tidak membangun
rumah di dekat tebing rawan longsor, membuat terasering pada lereng permukiman, serta
membatasi kegiatan perkebunan pada lereng curam yang berdekatan dengan kawasan

permukiman.

b) Pengembangan Sistem Peringatan Dini Pengembangan sistem informasi dan peringatan
dini berbasis masyarakat dapat dilakukan melalui pemantauan kondisi lereng dan curah
hujan secara sederhana serta penyampaian informasi cepat kepada warga untuk

meningkatkan kesiapsiagaan terhadap potensi longsor.

¢) Penguatan Upaya Bersama Stakeholder Pemerintah dan stakeholder dapat melakukan
penanaman vegetasi berakar kuat di daerah curam, memperketat pengawasan alih fungsi
hutan dan lahan, menghindari pemotongan tehing secara tegak, serta membangun saluran

drainase untuk mengendalikan aliran air pada lereng.

d) Penataan Ruang Berbasis Risiko Longsor Penataan ruang dilakukan melalui identifikasi
wilayah rawan lengsor, pengaturan lokasi permukiman dan fasilitas umum pada kawasan
yang lebih aman, penyesuaian struktur bangunan, serta penyediaan jalur dan sarana
evakuasi untuk mengurangi risiko bencana tanah longsor.

Pengurangan Frekuensi dan Dampak Bencana Cuaca Ekstrem

Wilayah yang memiliki risiko terhadap bencana cuaca ekstrem memerlukan upaya mitigasi dan

pengurangan risiko yang dilakukan secara bertahap sesuai kemampuan daerah dan

masyarakat. Beberapa langkah penanganan yang dinilai paling memungkinkan untuk
dilaksanakan terlebih dahulu antara lain sebagai berikut:

a) Peningkatan Kapasitas Masyarakat
Peningkatan kapasitas masyarakat perlu dilakukan melalui sosialisasi dan edukasi mengenai
risiko, dampak, serta langkah kesiapsiagaan dalam menghadapt cuaca ekstrem agar
masyarakat lebih siap menghadapi potensi bencana.

b) Pengembangan Sistem Peringatan Dini
Sistem peringatan dini cuaca ekstrem perlu dikembangkan agar infiormasi mengenat potensi
bahaya dapat lebih mudah diakses oleh masyarakat melalui media komunikasi yang cepat
dan sederhana.

¢) Peningkatan Koordinasi Antar Stakeholder
Koordinasi antara pemerintah, masyarakat, dan para pemangku Kkepentingan perlu
diperkuat dalam mendukung upaya mitigasi dan penanganan bencana cuaca ekstrem secara
terpadu.

d) Rehabili tasi Fungsi Hutan dan Kawasan Lindung Rehabilitasi kawasan hutan lindung dan
konservasi perfu dilakukan untuk menjaga keseimbangan lingkungan serta mengurangi
dampak yang ditimbulkan akibat cuaca ekstrem.

€) Penataan Ruang Berbasis Risiko Cuaca Ekstrem

Penataan ruang perlu memperhatikan tingkat risiko cuaca ekstrem melalui identifikasi
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wilayah rawan, pengaturan lokasi permukiman dan fasilitas umum yang aman, penyesuaian
struktur bangunan, serta penyediaan jalur dan sarana evakuasi.

f} Rekayasa Teknologi dan Konstruksi Bangunan
Pengembangan teknologi konstruksi bangunan perlu dilakukan pada fasilitas umum
maupun rumah penduduk di wilayah rawan cuaca ekstrem agar bangunan lebih tahan
terhadap dampak bencana.

Pengurangan Frekuensi dan Dampak Bencana Gelombang Ekstrem dan Abrasi

Wilayah pesisir yang memiliki risiko terhadap gelombang ekstrem dan abrasi memerlukan

upaya mitigasi dan pengurangan risike guna meminimalkan dampak yang ditimbulkan

terhadap masyarakat maupun lingkungan pesisir. Beberapa langkah penanganan yang dapat
dilakukan antara lain sebagai berikut:

a) Peningkatan Kapasitas Masyarakat

Peningkatan kapasitas masyarakat perlu dilakukan melalui sosialisasi dan edukasi mengenai

dampak gelombang ekstrem dan abrasi serta langkah kesiapsiagaan dalam menghadapi

bencana pesisir.

b) Pengembangan Sistem Peringatan Dini

Sistem peringatan dini gelombang ekstrem dan abrasi perlu dikembangkan agar informasi

bahaya dapat lebih mudah diakses dan diterima masyarakat secara cepat.

¢} Penanaman Pohon Bakau

Penanaman pohon bakau di sepanjang garis pantai perlu dilakukan karena akar mangrove

mampu menahan gelombang dan arus laut sehingga dapat mengurangi abrasi serta melindungi

kawasan pesisir dari kerusakan.

d) Pemeliharaan Terumbu Karang

Pemeliharaan dan rehabilitasi terumbu karang perlu dilakukan karena terumbu karang

berfungsi sebagai pemecah gelombang alami yang dapat membantu mengurangi dampak abrasi

pantai.

e} Pengawasan Penambangan Pasir

Pengawasan dan pembatasan aktivitas penambangan pasir di kawasan pesisir perlu diperketat

guna menjaga keseimbangan material pantai dan mengurangi risiko abrasi.

f) Pembangunan Infrastruktur Pelindung Pantai

Pembangunan tanggul Jaut dan struktur pelindung pantai lainnya perlu dilakukan pada wilayah

yang memiliki tingkat ancaman abrasi tinggi untuk melindungi kawasan pesisir dari gelombang

dan banijir rob.

6. Pengurangan Frekuensi dan Dampak Bencana Kekeringan

Wilayah yang memiliki risiko terhadap bencana kekeringan memerlukan upaya mitigasi dan
pengurangan risiko guna menjaga ketersediaan air serta meminimalkan dampak yang
ditimbulkan terhadap masyarakat. Beberapa langkah penanganan yang dapat dilakukan antara
lain sebagai berikut:
a) Penataan Ruang

Penataan ruang perfu dilakukan mefalui identifikasi wilayah rawan kekeringan dan daerah

resapan air. Selain itu, pembangunan pada kawasan tangkapan air perlu dikendalikan agar
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tidak mengurangi kemampuan resapan air. Revitalisasi fungsi resapan tanah serta kegiatan
reboisasi di sekitar sumber mata air juga perlu dilakukan untuk menjaga ketersediaan air.
b) Pengelolaan Sumber Daya Air
Pengelolaan sumber daya air dapat dilakukan melalui perhitungan ketersediaan air dan
indeks kekeringan guna mendeteksi potensi, durasi, serta tingkat keparahan kekeringan.
Selain itu, pembangunan fasilitas penampungan air seperti bendungan, embung, dan waduk
perlu dilakukan untuk meningkatkan cadangan air. Penyusunan regulasi mengenai
pemanfaatan sumber daya air juga diperlukan agar penggunaan air dapat lebih terkontrol
dan berkelanjutan.
¢) Penyuluhan dan Koordinasi
Penyuluhan kepada masyarakat mengenai mitigasi dan penanganan kekeringan perlu
dilakukan untuk meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat. Selain itu, koordinasi antar
pemerintah, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya perlu diperkuat dalam
menghadapi potensi kekeringan secara terpadu.
Pengurangan Frekuensi dan Dampak Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan
Wilayah yang memiliki risiko terhadap kebakaran hutan dan lahan memerlukan upaya mitigasi
dan pengurangan ristko guna meminimalkan dampak terhadap lingkungan maupun
masyarakat. Beberapa langkah penanganan yang perlu diprioritaskan antara lain sebagai
berikut:
a) Peningkatan Regulasi dan Pengawasan
Pemerintah perlu memperkuat regulasi, pengawasan, dan penegakan hukum terhadap aktivitas
alih fungsi hutan maupun pembukaan lahan dengan cara pembakaran. Pengawasan pada
wilayah rawan kebakaran juga perlu ditingkatkan untuk mencegah terjadinya kebakaran yang
lebih luas.
b) Peningkatan Partisipasi dan Kapasitas Masyarakat
Peningkatan partisipasi masyarakat perlu dilakukan melalui sosialisasi dan kampanye
mengenai bahaya kebakaran hutan dan lahan serta langkah pencegahannya. Masyarakat juga
perlu diberikan pelatihan mengenai teknik pencegahan kebakaran, pelaporan kejadian
kehakaran, serta penerapan perilaku aman seperti tidak membakar sampah sembarangan,
tidak membuang puntung rokok di area hutan, dan memastikan api benar-benar padam setelah
digunakan.
¢) Pengembangan Sistem Peringatan Dini
Sistem peringatan dini kebakaran hutan dan lahan perlu dikembangkan melalui pemantauan
kondisi cuaca, vegetasi, dan tingkat kekeringan untuk mendeteksi potensi kebakaran lebih
awal. Pengembangan Fire Danger Rating System juga dapat digunakan sebagai dasar
penyampaian informasi bahaya kebakaran kepada masyarakat.
d) Koordinasi dan Kemitraan Antar Stakeholder
Koordinasi antara pemerintah, masyarakat, TNI/POLRI, BPBD, dan pemangku kepentingan
lainnya periu diperkuat dalam upaya pencegahan dan penanggulangan kebakaran hutan dan
lahan. Penguatan kemitraan masyarakat dalam kegiatan pengendalian kebakaran juga penting

dilakukan untuk meningkatkan kesiapsiagaan dan respons terhadap kejadian kebakaran.
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¢} Penerapan Teknik Ramah Lingkungan

Penerapan teknik pengelolaan lashan yang ramah lingkungan periu ditingkatkan untuk
mengurangi praktik pembakaran lahan. Selain itu, pengembangan kegiatan ekonomi alternatif
yang ramah lingkungan juga dapat didorong puna mengurangi ketergantungan masyarakat
terbadap pembukaan lahan dengan cara membakar.

Pengurangan Frekuensi dan Dampak Bencana Gempa Bumi

Wilayah yang memiliki risiko terhadap bencana gempa bumi memerlukan upaya mitigasi dan
pengurangan risiko guna meminimalkan dampak terhadap masyarakat maupun infrastruktur.
Beberapa langkah penanganan yang dapat dilakukan antara lain sebagai berikut:

a) Penataan Ruang Berbasis Risiko Gempa Bumi Penataan ruang periu dilakukan melalui
identifikasi lokasi dan tingkat risiko gempa bumi. Selain itu, pembangunan permukiman dan
tasilitas umum yang vital perlu diarahkan pada kawasan yang lebih aman dari ancaman
gempa. Struktur bangunan juga perlu disesuaikan dengan karakteristik risiko gempa bumi
serta didukung dengan penyediaan sistem dan jalur evakuasi yang dilengkapi sarana dan
prasarana pentdukung.

b) Rekayasa Teknologi dan Konstruksi Tahan Gempa
Pengembangan teknologi konstruksi tahan gempa perlu diterapkan pada bangunan fasilitas
umum maupun rumah penduduk di wilayah rawan gempa guna mengurangi risiko
kerusakan bangunan dan korban jiwa saat terjadi gempa bumi.

Penpuranga n Frekuensi dan Dampak Bencana Tsunami

Wilayah yang memiliki risiko terhadap bencana tsunami memerlukan upaya mitigasi dan
pengurangan risiko guna meminimalkan dampak terhadap masyarakat maupun wilayah
pesisir. Beberapa langkah penanganan yang dapat dilakukan antara lain sebagai bertkut:

a) Peningkatan Kapasitas Kesiapsiagaan dan Pengurangan Risiko Bencana
Peningkatan kapasitas kesiapsiagaan dan pengurangan risiko bencana perlu dilakukan
melalui penyusunan perencanaan penanggulangan bencana, peningkatan pengetahuan
masyarakat, penyebaran informasi secara cepat, penelitian, serta pendidikan dan pelatihan
kebencanaan secara berkala agar masyarakat lebih siap menghadapi ancaman tsunami.

b) Peningkatan Peran  Dunia  Usaha, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat
Peran dunia usaha, perguruan tinggi, dan masyarakat perlu diperkuat melalui kepiatan
penelitian, pengembangan teknologi kebencanaan, serta kerja sama dalam mendukung
upaya mitigasi dan kesiapsiagaan tsunami. Selain itu, pemanfaatan bangunan tertentu
sebagai tempat evakuasi juga perlu didukung melalui kolaborasi lintas sektor.

¢} Pengembangan Sistem Peringatan Dini Tsunami
Sistem peringatan dini tsunami perlu dikembangkan melalui penyediaan peralatan
pendeteksi, dukungan teknologi informasi dan komunikasi, serta sistem penyampaian
informasi yang cepat dan mudah diakses oleh masyarakat agar proses evakuasi dapat
dilakukan lebih dini.

d) Penyediaan Tempat, Jalur, dan Sarana Evakuasi Tsunami

Pembangunan tempat evakuasi sementara (TES), jalur evakuasi, serta sarana dan prasarana
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‘ penyelamatan perlu dilakukan guna mendukung proses evakuasi masyarakat secara aman,
cepat, dan terarah ketika terjadi tsunami.

e) Pembuatan Peta Risiko, Jalur Evakuasi, dan Rambu iInformasi Tsunami
Pembuatan peta risiko tsunami, jalur evakuasi, serta pemasangan rambu dan papan
informasi perlu dilakukan untuk memberikan petunjuk yang jelas kepada masyarakat
mengenai kawasan rawan dan arah evakuasi menuju lokasi aman.

f) Penguatan Peran Serta Masyarakat dalam  Pengurangan Risiko  Bencana
Pelibatan masyarakat dalam kegiatan pengurangan risiko bencana perlu terus ditingkatkan
melalui simulasi evakuasi, pembentukan kelompok siaga bencana, serta kegiatan
kesiapsiagaan lainnya guna meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menghadapi
ancaman tsunami.

10. Pengurangan Frekuensi dan Dampak Bencana Likuefaksi

Wilayah yang memiliki risiko terhadap bencana likuefaksi memerlukan upaya mitigasi dan

pengurangan risiko guna meminimalkan dampak terhadap masyarakat maupun infrastruktur.

Beberapa langkah penanganan yang dapat dilakukan antara lain sebagai berikut:

a) Penataan Ruang Berbasis Risiko Likuetaksi

Penataan ruang perlu dilakukan melalui identifikasi lokasi dan tingkat risiko likuefaksi,

penempatan permukiman dan fasilitas umum pada kawasan yang lebih aman, penyesuaian

struktur bangunan sesuai karakteristik wilayah rawan, serta penyediaan sistem dan jalur
evakuasi yang dilengkapi sarana dan prasarana pendukung.

b) Pendidikan dan Peningkatan Kesiapsiagaan

Pendidikan mengenai bahaya likuefaksi perlu dilakukan melalui penyuluhan kepada

masyarakat terkait pengenalan risiko dan langkah menghadapi bencana likuefaksi. Selain itu,

peningkatan Kesiapsiagaan seluruh pemangku kepentingan juga perlu dilakukan untuk
mendukung upaya antisipasi dan penanganan bencana secara lehih efektif.

c) Rekayasa Teknik Bangunan Tahan Likuefaksi

Pengembangan teknik konstruksi tahan likuefaksi perlu diterapkan melalui pembangunan

pondasi hingga lapisan batuan keras serta peningkatan kekuatan dan kepadatan tanah (soil

compaction) guna mengurangi risiko kerusakan bangunan akibat likuefaksi.

Rekomendasi tindak pada tingkat desa di Kabupaten Bombana diharapkan dapat menjadi
bagian penting dalam mendukung kebijakan penanggulangan bencana di tingkat kabupaten.
Pemerintah Kabupaten Bombana memiliki peran utama dalam mengoordinasikan, membina,
dan memperkuat kapasitas pemerintah desa agar mampu melaksanakan upaya pengurangan
risiko bencana secara efektif sesuai karakteristik wilayah masing-masing. Dengan demikian,
implementasi penanggulangan bencana tidak hanya terpusat pada pemerintab kabupaten,
tetapi juga diperkuat melalui keterlibatan aktf pemerintah desa sebagai lini terdepan dalam

menghadapi bencana.

Seiain itu, rekomendasi ini diharapkan dapat diintegrasikan dalam penyusunan Rencana

Penanggulangan Bencana (RPB) Kabupaten Bombana, Rencana Pembangunan Daerah, serta
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dokumen perencanaan desa seperti RPJMDes dan RKPDes. Sinkronisasi antara perelcanaan
kabupaten dan desa menjadi penting agar arah kebijakan, program mitigasi, kesiapsiagaan,
penanganan darurat, hingga pemulihan pascabencana dapat berjalan secara terpadu dan saling
mendukung. Pemerintah kabupaten juga diharapkan mampu memastikan bahwa setiap desa,
khususnya desa dengan tingkat kerawanan tinggi, memperoleh pendampingan teknis, dukungan

anggaran, serta akses terhadap informasi dan pelatihan kebencanaan.

Dalam konteks ini, Pemerintah Kabupaten Bombana melalui BPBD memiliki tanggung jawab
strategis dalam memperkuat sistem kesiapsiagaan desa, termasuk pembentukan Desa Tangguh
Bencana {Destana), pengembangan sistem peringatan dini, peningkatan kapasitas relawan desa,
serta penyediaan logistik dan sarana pendukung kebencanaan. Kabupaten juga perfu membangun
sistem koordinasi lintas sektor yang melibatkan pemerintah desa, OPD terkait, aparat keamanan,
sektor swasta, dan masyarakat untuk memastikan respon bencana dapat dilakukan secara cepat dan

efektif hingga ke wilayah terpencil dan kepulauan.

Adapun jenis ancaman hencana yang memeriukan perhatian bersama antara pemerintah kabupaten
dan desa meliputi banjir, banjir bandang, tanah longsor, cuaca ekstrem, abrasi pantai, kekeringan,
kebakaran hutan dan lahan, gempa bumi, tsunami, serta potensi likuefaksi di wilayah tertentu. Gleh
karena itu, pengurangan risiko bencana di Kabupaten Bombana harus dilaksanakan melalui
pendekatan kolaboratif dari tingkat kabupaten hingga desa, sehingga tercipta sistem

penanggulangan bertcana yang lebih tangguh, terintegrasi, dan berkelanjulan.
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BAB5 PENUTUP

Dokumen KRB memuat hasil pengkaijian risiko bencana sekaligus pemetaan risiko bencana. Secara
keseluruhan, Dokumen KRB merangkum risiko-risiko bencana sekaligus komponen-komponen yang
mendasarinya, yaitu bahaya, kerentanan, dan kapasitas dengan menyesuaikannya pada kondisi
daerah Kabupaten Bombana. Hasil yang ditunjukkan salah satunya berupa penentuan tingkat risiko
bencana untuk seluruh jenis bencana berpotensi di Kabupaten Bombana. Tingkat risiko tinggi
berpotensi terhadap bencana banjir dan banjir bandang kekeringan, likuefaksi, dan tsunami.
Tingkat risiko sedang berpotensi terhadap bencana kebakaran hutan dan lahan. Sedangkan tingkat
risiko rendah berpotensi terhadap gelombang ekstrim dan abrasi, gempa bumi serta tanah longsor

serta cuaca ekstrim.

Dalam penyusunannya, metodologi dilaksanakan disesuaikan dengan pengkajian tingkat nasional.
Acuan dalam pengkajian risiko bencana adalah pedoman umum pengkajian risiko bencana,

referensi pedoman lainnya yang ada di kementerian/lembaga lain di tingkat nasional.

Hasil pengkajian risiko bencana dijadikan sebagai dasar dalam perencanaan penanggulangan
bencana daerah. Oleh karena itu, diperlukan adanya kesepakatan bersama oleh pemangku
kepentingan yang terlibat dalam penyusunan kajian risiko bencana. Bentuk dukungan dan legalitas
dari pengambil kebijakan di daerah juga diperlukan agar hasil kajian risiko bencana ini dapat
dijadikan acuan dalam upaya penanggulangan bencana. Kesepakatan dan legalisasi dari pemerintah
daerah dapat menjadi perkuatan dan pengembangan hasil kajian risiko untuk pengambilan

kebijakan penanggulangan bencana.

Evaluasi dan pembaharuan terhadap Dokumen KRB periln dilakukan yang diselaraskan dengan
Rencana Penanggulangan Bencana (RPB) lima tahunan. Evaluasi dan pembaharuan dilakukan agar
data serta informasi terkait pengkajian dapat disesuaikan dengan kondisi terkini daerah Kabupaten
Bombana terkait parameter-parameter dasar penentu potensi serta risiko-risiko bencana. Selain itu,
proses evaluasi kajian risiko bencana disinkronkan dengan aturan-aturan terkait serta metodologi

sampai pada tingkat nasional dan lokal.

162



DOKUMEN KATIAN RISIND BEMCANA KABUPATEN BOMBANA TAHUN 2026-20320

DAFTAR PUSTAKA

Republik Indonesia. 2007. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tertang Penanggulangan Bencana.
Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4723. Jakarta:
Sekretariat Negara

Republik Indonesia. 2012. Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 2

Tahun 2012 tentang Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana. Jakarta: BNPB
BNPB. 2012. Buku Risiko Bencana Indonesia (RBi). |akarta: BNPB

BNPB. 2017. Draft Petunjuk Teknis Perangkat Penilaian Kapasitas Indikator Ketahanan Daerah.
Jakarta: BNPB

BNPB, JICA. 2015. Petunjuk Teknis Penyusunan Peta Ancaman Risiko Bencana Kab/Kota. )akarta:
BNPB

Kementerian Pekerjaan Umum. 2012, Pedoman Pembuatan Peta Rawan Longsor dan Banjir Bandangy

Akibat Runtuhnya Bendungan Alam. Jakarta.
JICA. 2014. Metode Estimasi AV.530 dari Klasi fikasi Topogrufi Otomatis. Jakarta: [ICA
BNPB. 2011. Panduan Nasional Kajian Risiko Bencana Tsunami. Jakarta:BNPR
BNPB.2 018. Modul Penyusunan Kajian Risiko Bencana Tsunami’, Bogar: BNPB
Badan Informasi Geospasial. 2017. Peta Rupa Bumi Indonesia Skala 1: 50.000. Bogor:BIG

United States Geological Survey. 2014. SRTM-30.
https://dds.crusgs.gov/srtm/version2 1/SRTM30/

PYMBG. 2014, Peta Zona Kerentanan gerakan Tanah 1:25000. Bandung: PYMBG

i63



ALBUM PETA

DOKUMEN
KAJIAN RISIKO “o )
BENCANA




DAFTAR ISI

1
2

Peta Bahaya Banjir

Peta Bahaya Banjir Bandang

3. Peta Bahaya Cuaca Ekstrim

4

Peta Bahaya Gelombang Ekstrim dan Abrasi

5. Peta Bahaya Gempabumi

6.
W
8.
9.
10.
1L
12.
13.
4.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

Peta Bahaya Kebakaran Hutan dan Lahan
Peta Bahaya Kekeringan

Peta Bahaya Likuefaksi

Peta Bahaya Tanah Longsar

Peta Bahaya Tsunami

Peta Kerentanan Banijir

Peta Kerentanan Banijir Bandang

Peta Kerentanan Cuaca Ekstrim

Peta Kerentonan Gelombang Ekstrim dan Abrasi
Peta Kerentanan Gempabumi

Peta Kerentanan Kebakaran Hutan dan Lahan
Peta Kerentanan Kekeringan

Peta Kerentanan Likuefaksi

Peta Kerentanan Tanah Langsar

Peta Kerentanan Tsunami




DAFTAR ISI

2.
22,
23,
24,
25
26.
27,
28.
29.
30.

3L
32.
33.
34.
L7
36.

37.
38.
39.
40.

41,

Peta Kapasitas Banjir

Peta Kapasitas Banjir Bandang

Peta Kapasitas Cuaca Ekstrim

Peta Kapasitas Gelombang Ekstrim dan Abrasi
Peta Kapasitas Gempabumi

Peta Kapasitas Kebakaran Hutan dan Lahan
Peta Kapasitas Kekeringan

Peta Kapasitas Likuefaksi

Peta Kapasitas Tanah Longsor

Peta Kapasitas Tsunami

Peta Risiko Banijir

Peta Risiko Banjir Bandang

Peta Risiko Cuaca Ekstrim

Peta Risiko Gelombang Ekstrim dan Abrasi
Peta Risiko Gempabumi

Peta Risiko Kebakaraon Hutan dan Lahan

Peta Risiko Kekeringan

Peta Risiko tikuefaksi

Peta Risiko Tanah Longsor

Peta Risiko Tsunami

Peta Risiko Multibahaya



PETA BAHAYA BANJIR
DI KABUPATEN BOMBANA

ot

b Wi S
Ly Pt Loten Pote . g+ e e D e Pigte.a sharasda s | 3 . T .
[y R S g Ll s - L) AT D P T 0 B
i si——
i [ rtd s S Nt amte B 200
.
Sl Qg |
Sl TN bl & N, AR '
VLt s e s S W B
(o - e - Fogtobrs Cite S50
m [y
e 0 B o 1 e B
-
L L it 5

Mihtgrs. i Ptgfgtogs
e w s St 3 A WE [

- e A, A o P e T

GiaiEml il omem LS




DI KABUP

" PETA BAHAYA BANJIR BANDANG
ATEN BOMBANA

. —

[T Te——
R e

L Pwa e et ey
e a7 e

i S omrss Rusden B

L]
A rdg A e

T S,k
i il i S o TH D I e W s

- ks 9. 0 PR PP 20 et e,

: P B -
!‘n.gu.;’.;—‘fl-‘hﬂ‘.. Frapaimans vt Sasle * 520000 6, 2010 i

B Lo
e o Ly
s T 7 B e sy, B 1 P

emirasidals
TP Tn e o Bt W P

et Tk
L G L2310

sim =
MRS 4 W Ak oAb T
a8 e WM PP

P 4 e 0l G b




PETA BAHAYA CUACA EKSTRIM
DI KABUPATEN BOMBANA

D e e ] gy e S
S el el e 4

-

Lepemda
Brubsotn Podntashen arwages halsn
Bty ettt
L P — N el Batwm BAMEDA LBL0Mn Rartians LTy
Pv—— b | e ek St Dt
v o TN N 5 TG 0
R A a A
Porrwiran [P r—— [ oy i — —_ ‘h-mu&‘:;i:“‘
e e r— e e = i )
o« & P B T 0 g Y AL | B VI ST 1]
§ oo b 8 e e g S
R Shalka | 0N Y 205

- R T —

o g L BN
Wropaieg s T B3 s Bucany . a

ot o

P -
b St SR . U0 ifegiam 7w e = ik
Pt s T it B
= - P [ea——
L THAY SR N e e bt i L]
st L " ot Ak G b Wortes, S0 Wb
ok g Y T ) rospaliovaii g )

S S VP e SRR B, RAAS




PETA BAHAYA GELOMBANG EKSTRIM DAN ABRASI
DI KABUPATEN BOMBANA

e
Pt T
S—— - P e R e e Y [
Fonskista Prdemiushiam . PR T s A
s, bttt
ot B e e m— gl s :-l—' WATTETA St Fns T
et - St St
i d 5 W an 1 B TR
e ol i e P - = ..I"l‘--ﬂ -m”&‘;&«n"
- Lo s T s e I
Lo g Bt Actrmgeteyni bl gy,
s ks — G e Pa—— A ey S e T T T P
[, e e M AN T B Tt 1 g =
R s Oiena 5 e s b Cagalam slerwew Ghale < S IP WO I3
ot 1 Tt 2
Latrroye
E— Wieiengi: g D By s
e Wbl PO e B B b )
S kg T DEa O
T e e
UG O e T e, & = , ‘ '
M o 0 B b a1 g A
g g ey -
- P e, et S W
= 1 T P . T &




o Al

L e ——
SO . e e
S A T oy 1 g
— § proim—, gy}
* Y -~
T
st b ]
- o Ciid
. 1
I—g..JgI;.{.une i
e’y [ ey sl ey preanrsy U R
| ——

b s

o g

ey, iy (3 gy 9

o ] ot e

R T
AR s ¢ .

s

VNVEWOSE N3lvdnavi id
IWNG VdW39 VAVHVSE V13d




DI KABUPATEN BOMBANA

I PETA BAHAYA KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN |

L il Pis B |
B L

u Swmraln s Cra 1t
A e P B L
B
A
&,
ik s M i i L £
e ey i
e e D0 R 3w G
A v 1 i ot ey A Sl ot LT L P

¥ i
* e eyt A L O g .

e L

U T 27 Dk S
s drmiats Windh b e
g s T (T
v
e e el ST L P A —
oy e PR AN B P M
R A L e e A
o ieha

Mk vt
e wncl

PR . el ety
Pt w4 o k. e A




PETA BAHAYA KEKERINGAN
| DI KABUPATEN BOMBAN

C=emg el |
- iy W U MO

hie s 40 e Mevia [Cadd 00 T s

e A
Erda Lo BETFRET R L e
=

il
Wy B - Sl L FTH
e

6 B T, W Y
e ] et
e A
[ET T rrv—— N i A0 e e et ST
N e Qg ) e
Bavinin, By, dos Pbu
B i e R sp e Rl
i Tarinl T O T

HR-Sirkip! i g Bt Bt
TV K L Tl s B et B
[ LLLE]
B P s, St
Fom s im0 g e i B —= Tl g 1
Tabtish imbtarideinion: 1 oma. T H

1
w

i ==

B i S KA
I A e e i 41




—mmrr £ g

PETA BAHAYA LIKUEFAKSI
DI KABUPATEN BOMBANA

- - ’

e
Sl gl By o o Pty O ot
Legenaa W e e kLY e pice el M OE e
Mnrkoda Pelsbuhan Amringan Baion P RN e e e T
L T
e Lt Y o batar Babaet Rl bt L e gt [t SO0
TR ST S| R D Ll e
Setmam o e | i e Py CLM wms pSRL 01t
sl Lo L
Boe W e A = oI _-H"'. Daa M0
= st i A ——
i = Bt e Mok ATl e s 0 oy PR 85 . Rlarrarn . ST P
W e 5 T it 1y e s e b e
Tl i
B - oy
Wi Mttt s § i Bty s
Finut sweut e e g st (il
£ e R P L
P e mlale ARy T ;
-y pon Ll e a) : ' "
B ymrsmirepuie kD
Y U T o il
Lt vy G R Dot ARy A T Tt Koy W wivan T wmnrm s b Epea
ey Sl i MY -~ 1~~~ S
r—— - o




T e e e e A e R R e e e S R e L

PETA BAHAYA TANAH LONGSOR
DI KABUPATEN BOMBANA

et Pl
e e B T e TR ]
Mgy, Frin fewfum g L. LR ima b e T e L
gl Al
R ] b P S P Aled e e 7
- - — S S
z R st eper LR I\I;“M
T ] et s = ) %ﬁlm
# L TP
(e
1 e ! G
B LR g AL L ﬂn‘.ﬁm L
Tl w4
et Bewmra dem Pupean
S D ke © B
e g e
g e Aoy Rpiie. .
PR Autley g g SO
- AuFe
B L e A e b T
R - S el P —
g T
B




PETA BAHAYA TSUNAMI
DINASOPATEIN BOMBANA

| N ) S e rae A
0t s e A

] T
T 41 Uil 0
Sriaeioy: ar. Fon: Besn Bre. e
R W Smbasnay e e e T e AT
P

- g«

' Pum B
Caapen inac heaw G ¥ e R e L
AT Fom 390 mtamn i At Comt 1 (10 B
Barm Addsacioey
D T A et e 307
O
B Dl
ek tern Prowedu A P = L S
e M g bunas 835 JUTH
~Tenguleten Uits 2055

A Lt
1A DM Ve 108wl BN
1=t bl ey ey T

oot Wb ks vl i
Rt wlnecuTsora 00 NG e L

et e NP
Er v RS PR bt

——
Sty Py RS b S a e e i
e L DAL B

L dm o rm w E




PETA KEREN TANAN BANJIR

DI KABUPATTEN BOMBANA

VI I e raiam AT
B L
s

-t
Db Tagpe T Gt B0

e s Jaaant B Benan

L

gt s
i,

Teba A A W N A e e

Cxnmye e g B0
LD A 1 G e St b

lmogets
IR 2o 51 st Asear G A1) 000 Wbt

it

] PR AR S e T
WG A

R e
B P - AR e 8 5
Wik sy H&—*w oS o

. 30 D,
G Lmar
e RN e € e

o ) ) gt AT

Wacketn Bauins, dun Roli vtim
Fgmer ) irdomae Sholy | 80000 G, 3008

LLLE ]

L p— |

T SRS

1bdr b tae Btas

iy A AL ¢ Pyt o i P
i S Vg e ey

S  roe e

T vt AW Wi et AL




PETA KERENTANAN BANJIR BANDANG

DI KABUPATEN BOMBANA

Logumda
Prwioin, Pl g Lk P
e s
R i =
b R
Perwiran B Aominnrnl
] = G sl e
- Sy = s e
B ] Py e
il
Rl d
T T e P abas
vt K bven i Wt Basalargy

mm— | (—

1 AN e g
e, e

N P . it P Bt g
e 1 e AP

Mttt [iims 0 e
AN Ly o] £ e et W WM

by e ki o b

B e e
L

e

-

W e e

B Lrms

o T T

Sl e A K s e i T 5

Sitsiy sty ¢ s Pdalrn o
T ot g A A, By

-
Petbma
e g S L0 TR

Demcipmar
D e, TV P S N
b ¥ N B it il
S gy -
L it i A g R s U WA AN DO
Eninfur — iy
— A ™ - e e




PETA KERENTANAN CUACA EKSTRIM
DI KABUPATEN BOMBANA

@.
Hi
i

L ——
i o B Baaca | W, £
et ATl

=L e Rl TV

et 1L

ke PR Maean's i m WiL B
.10 0 2 i) A ¥oEn Ceagm ) CE
e — b 3 vy (s APE
%— [
dur kol Mot N i BT
) R i e b I L S e LR T
Paw IR T R
et R e Sy mmbr
16 ke Wmninn i by il ) rzaal oWt WD o0
s Teea
eyt i Camm- el Rarcarm
B3 4 B 18 L el R
O v LLLL
TR b g MR e et iy B
g i) Benass VPR Teghst n kg em e i - .
e S
. i st R % b g o e i s Al ek, it
PG S i ke v P [
et ki i BT L L S W “
P e X i i g e T T gy
ol T8 P79 (3 1M b B s ]




PETA KERENTANAN GELOMBANG EKSTRIM DAN ABRASI
DI KABUPATEN BOMBANA'

IO === -

g
T Torw 15 e e T <1 500 K
B
Do At e
o Ko Sor bara
uilver Tabts
Bartwr Prepetus < EEE Sl § 8 O 2008
Vo Mt e
= Paia e (et auT
by ik ko MM e
00 g i A L T e R TN,
I A e e T e 7 e
Suaw Dameo, bun Fustwhan
S e LD i F AR B0
a’::':a,! 1 Gt |
Ll W i e Pl W ey .
|
e LLLg )
| i 8 bl ol & T [ Py
P (. —_——i I — ¥
Nl b, =
e e e o
TEIGATE BRI Dk gyl
IR e W A ARG | vt 1 e e e s
IR i B b S i bt & S T AN e L RGN Q"-"'- = L]
e e |
=




PETA KERENTANAN GEMPA BUMI
DI KABUPATEN BOMBANA

re——— P
Saponca - e g b ) et [ e
hoboks Puelainmn Jerwngan Suan Lk CarwThE w e a LT M
s Batmtan s —— SRR Dl
oI
Cw e L - ey it -
T e - am i i
Fa— oo —— = il Lred
i FeaPa i Wi ¢ 1 i
T b s g s T pp— i S e Bl N PR
it T 8 Sy S e e
— e noma pi sty e e e SN
O e e i
o S 1 ) O
S e e P ] |
B e i L
e e g i s e | .
e o et | i il .
WA S ¥ttty e e iR s i
. z ' it T 1N Foe-pie iy By |
F = ] e - B |
3] - A D [=




| PETA KERENTANAN KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN

_Di KABUGATEN BOMBANA

-
| L ] 1 - -
| 1R I

S [ moAA

Wis s s AT e B A
e g Gt R
ettt i Eamnte Bt B
Faos s v Sewgrn Pase 0
Dy
Fiama | 0 3 s i e el 3 ot e P .

e P o

i e R i

[ ]
o e sl By s 0 W
UL Zomal £ s S G20 0K ke

LS
b

T

rmans R it el W
g S 3 e B S N
Mmiets. deviem dee Falntvuiem
gt i W 2

v S

L
I

B e
TS vy ey SR

——C—

[ ——
g v a

e A AP B e wiT




PETA KERENTANAN KEKERINGAN

Dt KABUPATEN BOMBANA

| 5
Behota, Pelatetan Jargan it
L S
Tl e A
Yornian b gy |
| Dl Pl i g oy Ly
| R = i et
. = T
Ak e
| P
| ek e P S
| [T S T——
3 i B e
| E—— ]
| —— iy =

T kgt
TV i et a3 s | e

oo
L e

ek g e iy Rk
B | Ml T il e e PR
Lisstarmner

e S
T g T ey P G T

=dea
TCE i Gl A T

% Pk D
b o N et VS P et A1 Mt S | T Gl (A
ul Diwa S5 s Acmme O 51 500 Ueiee
e pingrm e gl
[P L L e b ]
M
Bevpya
- LEM ey R B0, 3
W Tt x AR~ ki R0 NH
Wit e
Lt and Lo

PR i | e W
g A B Gy TR

ey Frlmratars
B beal i R w00

e 8

f——————— —v

WALWN MASTIAL PENANG
I
Uiming LA AN | TR T W e e e e S
ke 4441 LA oot i S b ogpmy iy B 31T

T Do, VIR oyt S | M




PETA KERENTANAN LIKUEFAKSI
DI KABUPATEN BOMBANA

Prie Cuns
AT WA e W e s s Soa s |0 O e
rd I Zoret 54 8 e v U G 530 e e
| Purva—"
il e e Eal ]
T
Sors bt
[ T T}
0w e - - et Spwasd orpn G TAR
Porcot 4 Tk
e . —— .
MR A | | il W
A A Sele s B L L P R Bl R R

T R G A0 R —
e |
Bl o - e Ry S Y ST

B ]
i g 1 v
ety fm e Sy sy e
Pt iy i et g T ary DOE
it

[ R et S P PR
Ll T o v e ek % g
Fiom guarsiparm 1 BT e o~ g




PETA KERENTANAN TANAH LONGSOR
DI KABUPATEN BOMBANA

— s

Prsia Diacar
Baisn Ieomrmala i 100000 G 2w

| atan Aot
I PSET LA m st e ey 20
A
-EW - S §3T B B
L e
£ i iu = - i o e
m‘_ M Lt i
R Maena o g
ol b R A 3 Ml & B - s

g =
REST =
LN T L M -
I i e Huiag e s Fhaa T Y VG Sy
B L SRS T

dhun e S amians
Qe
Forin v aan ik -

>
PAntrag i e Siies, S Rl
o

-
L I\
g T ‘Ew P

ke,

s
b B S Ll i 4




PETA KERENTANAN TSUNAMI

DI KABUPATEN BOMBANA

b cinnd vt v
" ek epan 1 Bipt it iy S Wty woren e Bhme | YN BT
AL Camcd B F il Aiec 4 My
il v v
#“ WAL A e Bt M
Snsiasr Dula
Tt Tropma A uhming BB B
[Pyl . W - Vet M s rﬁ_—-i-‘.-lldm
e
et ——— el i
PR Vgsal e
¥ A sl LA atepmandti 1 g LichgiPell s 3w D
T A e i

Beirte Sarmiars dun Peteinaion
Mpinare iy Sty * B8 J00 L 00N
[y

i
bbby - Vi | Popaten B o | . i
Tiatws sy NPt i jar Derar u B

e e
st

e LR
Fan a .
P i i oy P (I ol o o ——— e e L T
R T A g
B L ] A e i T s  R—
iy i i S i, A ek v T e ]
VR + el PR B AL S b e b bW ey
PR O ) g A T T L T s s P 85591

[ T

—




PETA KAPASITAS BANJIR
DI KABUPATEN BOMBANA

- [ e D
e Cegpatn e i 3 e Fapssem nacean G430 | 008 BG J00F
ttiadan Poduiinaan g Aaen LITRE iz B el Achie S d |00 Mol
Bty Asednatan
[Py ey S RN P S A s W s, S |
L.
L ] Lt T, Besrmbya|
X Rhpss' Fprrwha . [ X N3 Had 50N
e M iy e Mg
Fawiel i Dy SO
Faranes sty A wT v
ke kW Ko © ey MR
firm P - W B —y e R L]
S = B A PR g 1 S ki andarn. dan Puiabolun
LR ik o B S e i Sy Pl G T SACY B0
S beage §7 om0
ki b s e s e e .
8 B R R e Bk d s BT [ |
- (1] |
o B W i T D T ]
I Gt et - ' i . s
o i e 7 s i e

Sabrt ik T o — 1 P
b g
t—_prar-




PETA KAPASITAS BANJIR BANDANG
DI KABUPATEN BOMBANA

— - T

i -
Lepmman i e —
- W e S e Fegetiam ingonoia kel 1 4300 80 2977
Rphots Prvlotratery Satingan intan TR e A Ao Re | e
T ]
i N s AN s g B et
Tektun ret i e ew . LT
. oplers B [ e
Fgar oy ke - ™ Py - - el 3, g I-;,"I"‘-'-‘I;.nli..‘ﬂ'l‘
- . e
o i e L e e — el r) N
3 T Tl
L P — B i [y T — vtk A W, O TR B 1
s Py b e [Py T 1
e L™ g o L ragram—— g pebessad Gaam 0k DO
- e
et fiem et ) Woha Wi arn
AR ) Y d e que R SR
[T EEFR
art i e R
P B E P ¥ "
A N R -
eyl g ] o oy T i i [ i)
P R R ARG TS B i Sne S ]
P i b i % S0 e meet o s A v 10




e

PETA KAPASITAS CUACA EKSTRIM
" DI KABUPATEN BOMBANA

e = e R G
Lagenda . e i Iﬂ:—n x Pt aowes Sl | %3 000 G 30T
Ko, Feisbaan Jaringan Jaian - 18 b ird & 38 B
- ] B S |
Tmbohs Satap e w— L D il BRI A A, S U
- o)
imbese S e | e ‘rj ey
P i i P T e ST w1 A
™ s i Sl Trxrw Tourae B, 2T
W ol e an ‘-ﬂnwl‘_ ¥l
Halas Alminmrash Bt
L Rk B e
= Thain Katpavericta o 0 ot a4, oAt G DT P
i Oy AT
= Nt Pvrnte e, Baraid, 48 PrDersy
Wugcatnon indeais Shate | 0 290 BT 210
o b B e
L oo g G oo
" . P o
ba.cncae R R T i g Ry
aurs

i TR, W AL i ) STV i
L] i '

FEMER TR AR U SORRANS

1 S iy s, el sy vaa s ot Dl R

[ S

g b g R R
vor-y o

¥

e Pyt ot e
o o s bty 4 it A Retsh b




Lingamcta — . e TR
- i . Dlﬂlﬂ"\ﬂ Tupatus Wtemon s Chadn | 49000 @IS 90
Fhaseastn, Peintun on et aian [T v ettty LTS
e Administras |
L L TR L] — N RO S iy i TN kgt R
AN
L o P——
s P il e i ey R
e . s - -
CHNC ) T i i i ik o, 2t
s e s = i '
] B s A T i A i
fim Dot - v mmarilw Al A A Sty a0 . R BETH 1Y
il = S e S ) W e [ —————
e —— o i HiVe Hel Rt A oyl i yis | 10N B AL
Wit b TR
e Wil O
———— [T TR
S g s e [ Ll
T, T T T TR PR R ——
T i i 0 i
o VA UM W T L
ue Stid I Rt THOMAL |
gl b o Wi e e Ve g i [
A BT - Iy SR R | R S L e frahe . ——
Pl b M o o A i T LR ] Frerrs -
by 1 S A - i




F =

PETA KAPASITAS GEMPA BUMI
DI KABUPATEN BOMBANA

e

wilee

P e Biabs kWit | S B3 3

WP P v A A
", B
Bt AT o1 a sttt S
e
R Bt

i R T e W ST
B s O ra - - HresEae e e Lo
. e dat S R 5
1 2t 200 e it 41 R W e SR e
E R I o T
S, S P
Bl s b Sgrete o= Srer i S © e
i oAy B et 22
Wty i Taresnt Sy Beacacs
1A R o i A B AR
e

T A et s it et
A A S Wb ‘ i
T T B i irmat sl

B e —

it ¥ o Ban bt s
PO L.l e L
P I S i R




" PETA KAPASITAS KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN
DI KABUPATEN BOMBANA

oo
T
“ aonia TR ATy me T Wras Fopesow B rrwpo chal peon G Y
BT Fema 3% 4 b dart G d ] S Setee
Ly
Fvaried AT ey it 1
[
il |
] L S T
SR g i g
- o . s - et
!' Mo ahunts AR it 41 s 85
199, el i A0 A AL T it Ercpin BT P
R e g
Hut ot bttt Kt | 55 RO ]
Hieme :;mm T
[+ B
By L e R 4
Eadpien nuF
i . L eamiaad
ke [P g L - i [ ]
- it e
o Gt u-:_ﬁlu.lm;--. .'-E'w':'- i
P g o 8 P S e T e ma L
M-—-—mm:-nt-m~ .__“‘l S e W DT DRy e i




PETA KAPASITAS KEKERINGAN
DI KABUPATEN BOMBAN

e

S

- et St 1
1 By, FHADUNAN e ETM P I W 15 B e
1
mbey an gy — _mwrewry | Pt
Tmbelly B K i i
Fur—y. ket Lk Tt
] - pay S L
- ke S0 e § b m— -
e Pt T Bl £ bt P 0 St i et PR AT U s o R P
Sew =Hrwn Kecanser I e e T e o S

Forssieigry
i ‘-Il-l==='—1'-l|ll__l-'"1 ac N

Fgehar mecae s Gk | 50K, GG 7T
R
L ]

Ramtaaro
b e R ]
Ll
R

Y
st gt s 234

U Sl el b B DT W T
;o ' i

s [ —— e
e
-

M o are e ow

i
L BT A o i e T

P — P i o iy 2




PETA KAPASITAS LIKUEFAKSI

DI KABUPATEN BOMBANA

B & Tm o [l o
T P
o o el D 4 4 e
R
Pt T 33 TR T

ml‘“l‘hm.‘_

s

B T L ey ——

W vl sy W Oy i
o

L N S o AP Y Bt b
mdwiu--mﬁ:—mw

[ S

Wy L AUCEE L A |

S R Lar

W P TS Pty it 1 P
Ot

P

D]

e

bt Tp——
AR AT L i Sl BTN P

M, st s P iy
e et U TENUIEE S - i

P B ™
Boguign: Pevya oy | B e

v At
NP e g S— F

it Dhate
[FLErT e T )
SRR Lo L. T
bt s




PETA KAPASITAS TANAH LONGSOR |

DI KABUPATEN BOMBANA

Logends
ke, Priatmsthum Bl

Wy B —= A Rmsiar

feioda dr et L A
v |
Perairmn Bty Acmamiari:
Clarm vt — B Kbt
Sews = B oot
e - e
Luinys
T
Takad s W A
ncibs, K asaie Tansh Lasgaes
= = -~ .. . —

iy B o
o g

B e et e
Vb g e

ietemtraie s e S o et U
e
G
-
P W gn R g B B
PR A et e iy rked T

Tty e & R s b s
e Bt bl e
i RS

[T

R W

L
HTW Putn i & Wi At 1,0 0 R

T
e

e syt |
..

e iaigtend

e T
ot mA BRI DT H S
i P, LI s Py

P lalegn e WM PR e

Torim By
Bt Bethcics Yol 1 000, G Tt

B it
e ]

Syt - D

R it Y B P
e Rt G 2orT
P Gtk BT

P e

L SR, P s mine B

RS A Y )

Ere T ] gy ap ———
i E4 Al b e P a
= e e i




PETA KAPASITAS TSUNAMI

DI KABUPATEN BOMBANA

Luagende
askins, P alstoian

A L
]

Permapan

e

Aarngan dalan
—EAr R
|

e

3 i e v AL ———_—"—a A

T 5 S

e R
i

= Tl e sk S W
B LSt R A S
Etmnctent
| T e
Ll
ot
[ — B i 70
B oah e . B - i e o™
Troa i,
= P ot i

S 87 i il e s W
A

Nt B i . Pty
Ty 1
—

s T
orwhms bmreres Moo BHODEL WP

T

B sy B Cam Y
et A Ertis o e
B M p P A PN ST
Dt
P A o e 3 s e gt far g
i A s |l a1 S R

R Ry o e, e g e ok W b bty e
i

AR P han i e B e

Pt i gy oy A A o L




" PETA RISIKO BANJIR
DI KABUPATEN BOMBANA

Tt - = — = — = —

Tt i
| g =1 o P e e o T PR
L, ] v g hhn Al et L
e
Lo e — i N -d“.h At ke e Sardas 08
st ki s M3
e
I — i o 2t bhrgew @8 P
AR 4 pa - - e
ﬁ L
Parnagn L ] e B s ) W
Tms P - e sraeimena. L L 4 e A W i, BV 1 Py
] i e .y T R
. e
- - £ - -
s Psietiay et
Tt vmsarmr e g e B
R e —— LT v
P gy S i B it % i e e e v ——d
P B4 s A
s e s P g b L L SLTLF S8 LA LR e @ 4B 16—
AR T i gy,
IR —— S e e ey g e
T




PETA RISIKO BANJIR BANDANG
DI KABUPATEN BOMBANA

-

Bncka, e pw Tm

“‘ o

- Dot . Bl Rt
T o % s i S 4402 gt
@ s 11
e Fomrm
5 s = - e - Fami

D Ly
i C M md o e
¥ Y ke e B i T R e ST G s
* o e e g | S
Mentnte, by st P
e e Vag f vmmem e | TR W
o

R et Sk | ) S, A, 91
Lt
)

e L
g B 4. G
e W P

]
e 1 i Tt

Bt
T i b e s e T
o LLET]

Pt 4 i st s Sakie e S

Pt iy e et it N o e B
——ra e ai eyt
e

B e e




PETA RISIKO CUACA EKSTRIM
DI KABUPATEN BOMBANA

T L

e

e ]
T e e g [ 6 A

Cibetn s e w
e

W e e Bicyie opiieg: Bwvcams
e L
e

o]

Prrmt 35 My i WO it Kt st ol

P it gy =+ = " e it ol

it " e e mrn g e
D kit o ey S ———
e 1)

T e o ke

M B M T L e T

Wl B ghogioniarwe
P R
S Proaad M e a5 5 B05 G000
% Fenosanr.
i B B s e rs
i b A S T
iy, e, e




PETA RISIKO GELOMBANG EKSTRIM DAN ABRASI
- DI KABUPATEN BOMBANA

e
Lagends T e =T
" sy FEN o R S ke | L T
Wokota Frtshan  danagen lsies oo e e 1 gt s
i S
S :‘: SNV g S B
s s - B i
Ebati s i T s W e A
. e e, o EEER L r:.-‘,?;.n(\_mr
Pamian Bt Lo e — REpennG SE
Pl P B
e ] [P p——— ek A e b TN TRe
P — i TR e ot Y =
s — S O e i m s b i |t TR
e e e
Loy
Fp— . 0 M S gy
B Mt P e g P
T - — s
[ T PR —— e,
ey = . ) i )
-
e e e SR s Ao
R B i ;e .
o s o g s S -y 8. 8 T PRy —
- -y Y 2T T L A P g T

Cme = M e e -
=

— — |




PETA RISIKO GEMPA BUMI

DI KABUPATEN BOMBANA

| Lagunts
| (ukata, Prisbunian

]

L p e LT
- w— = N i
T = i e
At — B
1
P s v

o
v
e
e —— e p—
L u
= e s B wis

T Sy, Py Semayistipe
Ul oy (2 Talove T3

[ )
Eadar Mathe .’ Wer asgadier 3o Her s (P

it b s

Wi
el g ik T M
i = i L .
e
fiaya
o
A e
Foepe
T oL
el A v 0

M ta, Eriars Py a4
g e dykae D 8 AR

A
-

I
bl W tia G | 25 T M

Y ]
o o s s




 PETA RISIKO KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN

Dt KABUPATEN BOMBANA

v
jE‘E
Bl UM s e -
e —
F=;

§ P00 g b 8
O et L A

b S e i
a2 U T

Ty e L S B v
Dl Sk I gl B R

s g 2 [

-
oy s g e Bl Ll
s i A S fd A0 L

PR
A geblcts Wiy s x Ul IHOEE, gL BT

e & genfogen -
A M s T

* murm

T ke g 4 gl g i ety

Fen gy WP Sl B ANV R i i i i
Furmodgns i b i v v g

P i P

L sl ey
Wi vn
W kA il e




PETA RISIKO KEKERINGAN
'Di KABUPATEN BOMBANA

v

Eoudusla, Fedsinhan
L T ]
g Py S
ks

e

e s 1 S
AT i 9 b . A 41 41 10 e

e
Aelda 24

Saglrar Pre s
[t Em——,

i i ¥
A R T e

¥ i Pyt ot S g
Cbae langgnd IhI0nde S

A R eyt oy o
D Lt
Evna ey S -

s

e L —
et balarsen Tma - 10 ) 2D

g e lhale 3 P
s At |
Bl L 8 W e 0

Bty

T sy e

g Race BL 2 it
A




PETA RISIKO LIKUEFAKSI
DI RABUFIATEN BOMBANA

o

Tt B
v T s ]
LT o ST e e (04 000 e
b Satarr

L
S Meovahai

€ e ot it - L

emmar Lt
it 4 B B b W
L

L vk
Tt bt Gl | 0N W 7R

Sy o e |00 a0
W Ao mmE
HASPE T st vty 418

St Daty
W avone 5 5 m 3G o
g Bdagm BT 3017

b ks Mok | atene
Mt byt 3 e A

G e ; Ll
L]

Prragm i b T e S LA, g,
e

1 e

P fod
s Thk R AT e 41




PETA RISIKO TANAH LONGSOR
DI KABUPATEN BOMBANA

&y
Lo L
Lopends Trigats g hae M 4 Py e S e
Fnfuets, Belatusmpn o rovey bl o TR e ::':rmuw 0 o el
Bt Ao -
b Ay — i R L PREPE Sl coter B OO0
b P s e A ol e S,
Wiklma PN AF ko LG Fon
AR T e - = o e P T
Pt A Lok P
] Pramraa e e — b
Hilsi I Nproms B okt e
Vs Wi D Makuiier wata. W] i L U P Y TTART 1
- Suma — Doy Kevanar ek Se i A [P D
it a pp——— Ot SOCLATS Cruresies s - M
at b 1 L ATy
e (L]
TR T B YA Y. A
L L i
Whm--—r‘“‘mﬂ
rr—
mlﬂ e ——— m
St s i ot AV -y s e by B ]
B ] __.__"I.L 'h:.’..-._!!l_tc‘._,._
T LTI

‘ e




PETA RISIKO TSUNAMI

DI KABUPATEN BOMB

ANA

P P g
i e e s | e

Fore feis B s
b D 2 ol e B

sty i E 1 M Bt 310

&

T g

e e it

U Boa U1S rteevi ke O 800 1O Ve
e

A

v P b

LR o

L Y

e £ it i 86

1y ke SN A T Y TN Wk P

iepla; Wiy m e Pt ptag
Tastiern reneem B 00 HGTU

gt by R SO0 G e
— e T -
AP M Bt e R

]
[l LR ]

A g 5 T
Bengiata i [ A

T R R T PR PR

O et
e
s P [ i i ' [
Py e 14 B R A L B R
et ol A
PRGN T MV S R S R L]
A it iy L R el A b Sty

. |

frw e A




PETA RISIKO MULTIBAHAYA
DI KABUPATEN BOMBANA

) =
o ;

S
i 5,“.'.54—-‘1:-,';':"
e

o
PR Sty

]
B e g e it

e T e —
e TTTAe a0

I Bt S P e

ey

S P Ry i © LA 56 A
@' o W

Bt

Rl
i
T g e [Er e

T P
Ly

P ML
TR T

oo,

—— -
e M SR e s

T e T

et v
L R B e W

BUPATI BOMBANA,




